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KATA PENGANTAR

Kondisi dalam masa pandemi Covid 19 mengakibatkan kegiatan
pembelajaran pada dunia pendidikan dasar sampai perguruan tinggi mengalami
perubahan. Sistem pendidikan yang didominasi oleh pembelajaran tatapmuka
berganti dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). Kebijakan ini tiba-tiba tidak
diperkirakan sejak awal. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, para dosen harus
bekerja keras untuk menyelenggarakan pembelajaran daring, walau sebagian besar
belum disiapkan sumber belajar digitalnya. Kebijakan pembelajaran daring ini
didasarkan pada Surat Edaran (SE) pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dengan mengeluarkan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17
Maret 2020 tentang: Pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam
rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19.

Untuk perguruan tinggi Dirjen Dikti menyampaikan sejumlah hal terkait
dengan: (1) masa belajar penyelenggaraan program pendidikan, (2) praktikum
laboratorium dan praktik lapangan, (3) penelitian tugas akhir, (4) periode
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran semester genap 2019/2020 pada seluruh
jenjang program pendidikan, dan (5) persiapan pelaksanaan (1) sampai dengan (4)
dikoordinasikan dengan lembaga layanan pendidikan tinggi setempat.
Dibandingkan dengan pendidikan dasar dan menengah, perubahan pembelajaran di
Perguruan Tinggi relatif sudah dapat berjalan, karena sebagaian besar perguruan
tinggi sedang getol mengembangkan Learning Management System untuk
pengembangan pembelajaran berbasis blended lerning. Pengembangannya
sepenuhnya diserahkan kepada perguruan tinggi masing-masing. Sedangkan untuk
pendidikan dasar dan menengah tentu mengalama brbagai masalah.

Terlepas dari persoalan kesiapan lembaga pendidikan menghadap masalah
tersebut, garda terdepan pembelajaran adalah pengajar. Para pengajar dengan cepat
harus menyesuaikan dengan kebijakan belajar dan membelajarkan dari rumah. Oleh
karena itu berbagai usaha dilakukan untuk tetap membelajarkan pebelajar dari
rumah melalui grop Whatapps, Facebook, Learning Manajement System (LMS)
yang banyak dikembangkan seperti Google Classroom, Edmodo, Schology, Moodle
atau memanfaatkan LMS yang telah dikembangkan masing-masing persuguran
rtinggi. Tentu masing-masing pengajar memiliki variasri dalam membelajarkan di
masa pandami Covid 19 ini.

Tujuan diterbitkannya buku ini mengidentikasi pengalaman para pengajar
dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi dalam berbagai bidang studi
dalam melaksanakan pembelajaran di masa covid 19 ini. Teridentifikasi 57 penulis
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yang menceriterakan apa yang dilakukan dalam masa pandemi covid 19 ini. Para
penulis telah mewakili Indonesia, kareana ada penulis dari pulau Sumatera, Jawa,
Kalimantar, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Identifikasi para penulis
dilakukan melalui informasi di Facebook dan berbagai group WA pada tanggal 15
Mei 2020 untuk menuliskan pengalaman pembelajaran pada masa pandemi Covid
19, tulisan ditunggu sampai tanggal 31 Mei 2020.Sampai tanggal 31 Mei telah
masuk artikel sebagai book chapter sejumlah 57 penulis. Ini merupakan pekerjaan
yang cukup luar biasa, para penulis praktis dalam waktu 15 hari dapat
menyelesaikan menulis pengalaman pembelajarannya. Semua tulisan tersebut kami
haturkan kepada para pembaca sebagai perbandingan apa yang dilakukan para
pengajar pada masa pandemic Covid 19.

Saya sebagai inisiator terwujudnya buku ini mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tinggi kepada para penulis atas usaha keras dan sangat
antusias menyambut ide penulisan buku ini.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para pengajar mulai dari tinggkat
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Demikian pula buku ini dapat
bermanfaat bagi para pengambil kebijakan di bidang pembelajaran. Deisamping itu
buku ini juga bermanfaat bagi para mahasiswa bidang pendidikan dan
pembelajaran.

Malang, 10 Juni 2020
Editor,

Wasis D. Dwiyogo
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KENISCAYAAN PEMBELAJARAN BERBASIS
1 BLENDED LEARNING PADA FAKULTAS ILMU
KEOLAHRAGAAN UM

Wasis Djoko Dwiyogo
Universitas Negeri Malang
wasis.djoko.fik@um.ac.id

Abstrak. Kebijakan belajar di rumah menyebabkan 50% pembelajaran semester
genap 2019/2020 dilakukan secara online sehingga dapat disebut sebagai
pembelajaran berbasis blended learning (50% tatap muka dan 50% online). Namun
satu bulan sebelum kebijakan belajar di rumah (bulan Februari 2020), penulis telah
mengadakan survey kesiapan mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan (FIK)
Universitas Negeri Malang (UM) dalam pembelajaran berbasis blended learning.
Hasilnya menunjukkan sarana dan prasarana HP (82,3%), smarphone/tablet
(22,8%), Laptop (67%), dan komputer desktop (22,8%).dan lain-lain serta telah
siap untuk pembelajaran online. Mahasiswa setuju dengan pelaksanaan
pembelajaran berbasis blended learning di FIK UM sebanyak 69,3% menyatakan
sangat setuju dan 30,2% menyatakan setuju. Oleh karena itu pasca Pandemi Covid
19 jika keadaan normal pelaksanaan pembelajaran berbasis blended learning suatu
keniscayaan.

Kata-kata kunci: keniscayaan, pembelajaran, blended learning

Infeksi virus Corona yang disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019),
pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini
menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara,
termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Hal tersebut membuat
beberapa negara menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam
rangka mencegah penyebarannya. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini.
Dampak dari kebijakan pencegahan Covid 19 adalah bekerja dan belajar di rumah,
semua lembaga pedidikan dari TK sampai PT melakukan kebijakan belajar dan
mengajar dari rumah. Kondisi ini merupakan kondisi yang tiba-tiba, karena hampir
sebagian besar kampus mengandalkan pembelajaran tatap muka, wajib hadir 80%
tatap muka. Namun dengan kondisi kebijakan belajar di rumah, maka menjadikan
pembelajaran menggunakan online.

Pelaksanaan pembelajaran di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Malang, saat kebijakan belajar di rumah, pembelajaran regular tatap muka sudah

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CoviD 19 11



berjalan selama 7 minggu (7 kali pertemuan) dari 16 minggu pada semester genap
2019/2020, selebihnya 8 dilakukan melalui belajar online. Kondisi ini memaksa
dilaksanakannya pembelajaran berbasis blended learning, yaitu pembelajaran
mengkombinasikan tatap muka dan online. Walau sebenarnya, gagasan
pembelajaran berbasis blended learning muncul sejak tahun 2000an di Amerika.

Pembelajaran  berbasis blended learning vyaitu pembelajaran yang
mengkombinasikan berbagai sumber belajar dan modus belajar tatap muka dengan
pembelajaran online. Istilah lain yang sering digunakan adalah hybrid course
(hybrid = campuran/kombinasi, course = mata kuliah). Makna asli sekaligus yang
paling umum blended learning mengacu pada belajar yang mengkombinasi atau
mencampur antara pembelajaran tatap muka (face to face = f2f) dan pembelajaran
berbasis komputer (online dan offline). Sebagai sebuah model pembelajaran,
blended learning berkembang sejalan dengan semakin meningkatnya penggunaan
internet. Blended learning itu sendiri menurut definisinya secara umum adalah
merupakan perpaduan antara pembelajaran di kelas secara tatap muka (tradisional)
dengan pembelajaran yang memanfaatkan media online. Thorne (2003)
menggambarkan blended learning sebagai "It represents an opportunity to integrate
the innovative and technological advances offered by online learning with the
interaction and participation offered in the best of traditional learning”.

Hasil penelitian Karen Precel, dkk (2009) terkait dengan kontribusi
komponen-komponen dalam blended learning menunjukkan bahwa komponen
pembelajaran yang dianggap paling berkontribusi belajar adalah tugas- tugas (rerata
= 4,72), buku cetak (rerata = 4,54), presentasi pertemuan (rerata = 4,42), dan
pertemuan kuliah tatap muka (rerata = 4,15). Video online kuliah memberikan
kontribusi terhadap belajar (rerata = 3,83), buku pelajaran online memiliki
kontributsi rata-rata untuk belajar (rerata = 3.32), walaupun kontribusinya rendah
hampir setengah dari peserta (46,5%) menyatakan sering menggunakannya. Pada
pembelajaran di pendidikan tinggi, blended learning biasanya terdiri dari pertemuan
kelas tatap muka satu kali per minggu, dengan mahasiswa menggunakan
pembelajaran online untuk menyelesaikan proyek kelompok dan tugas kelas yang
lain (Molenda & Boling, 2008). Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian yang
mengemukakan manfaat dari strategi blended learning di antaranya keberhasilan
dalam (a) mencapai tujuan pembelajaran, (b) mengubah pola pembelajaran yang
sebelumnya berpusat pada dosen menjadi berpusat pada mahasiswa, (C)
menyeimbangkan kemandirian mahasiswa dalam belajar serta memotivasi
mahasiswa untuk mendisiplinkan diri dalam pembelajaran (Murphy, 2002;
Osguthorpe & Graham, 2003; Riffel & Sibley, 2003; Voos, 2003; Dziuban et al.,
2004). Strategi pembelajaran ini digunakan dalam proses pembelajaran dengan
beberapa alasan (1) memperkaya pengelolaan pembelajaran, (2) mempermudah
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akses pengetahuan, (3) meningkatkan interaksi belajar, (4) personal agency, (5)
efektivitas biaya, dan (6) kemudahan revisi materi ajar (Osguthorpe & Graham
(2003). Hal ini berarti bahwa blended learning merupakan strategi untuk
memanfaatkan kelebihan kedua modus pembelajaran yaitu bentuk perkuliahan
konvensional (tatap muka) dan perkuliahan yang berbasis komputer, baik secara
online maupun offline (Collis & Moonen, 2001; Graham, 2006; Korkmaz &
Karakus, 2009). Oleh karena itu, kombinasi modus pembelajaran (online dan
konvensional) itu menawarkan pembelajaran yang lebih efektif dan memudahkan
akses pembelajaran (Morgan, 2002; Graham et al., 2003; Murphy, 2003). Kurtus
(2004) menyatakan bahwa —blended learning is a mixture of the various learning
strategies and delivery methods that will optimize the learning experience of the
user.

Pemenuhan kebutuhan pebelajar dengan karakteristik yang berbeda, merupakan
sebuah isu fundamental pada pembelajaran, khususnya pembelajaran yang terkait
dengan pemakaian teknologi informasi. Duncan (2008:545) menyatkan bahwa
untuk mendapatkan hasil yang optimal dari implementasi blended learning, maka
pembelajar perlu memiliki informasi tentang kognisi dan sikap pebelajar, sehingga
pembelajar dapat mengidentifikasi pebelajar mana yang memperoleh manfaat
paling banyak dari sebuah sistem penyampaian pembelajaran (delivery system).
Secara khusus diharapkan pembelajar atau pendesain pembelajaran memiliki
wawasan atau bahan pertimbangan yang cukup untuk mendesain sebuah model
blended learning yang optimal. Graff (2003), Magoulas et al. (2003), dan Snow
(1997), juga sejalan dengan pernyataan Duncan, bahwa untuk dapat
mengoptimalkan sebuah sistem penyampaian pembelajaran (delivery system) yang
bermediasi  online, perlu dilakukan penelitian lebih  lanjut dengan
mempertimbangkan kebutuhan pebelajar. Informasi tentang kebutuhan pebelajar ini,
bisa diperoleh dengan mengetahui kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran
berbasis blended learning.

Hasil penelitian Dwiyogo (2013; 2014) menunjukkan bahwa kecenderungan
pembelajaran masa kini adalah kombinasi pembelajaran tatap muka, pembelajaran
offline (komputer interaktif) dan pembelajaran on line (internet). Pembelajaran yang
secara tradisional dengan basis tatap muka, saat ini juga bergerak ke arah
pembelajaran offline dan online, demikian juga pembelajaran yang awalnya online
seperti pembelajaran jarah jauh juga mulai bergerak ke arah kombinasi tatap muka.
Oleh karena itu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran juga sudah mulai
diarahkan ke arah blended.

Pembelajaran blended learning dengan komponen tatap muka dan online. Tatap
muka mempersyaratkan ruang dan waktu yang sama bagi pebelajar dalm
pembelajaran, itu disebut sinkronos. Sedangkan jika belajar didasarkan pada ruang
dan waktu yang fleksibel dimiliki oleh pebelajar kegiatan tersebut disebut
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asinkronos, pebelajar dapat beljar pada waktu dan tempat yang berbeda. Sinronos
merupakan ciri dari pembelajaran konvesnional dengan tatap muka pada waktu dan
ruang yang sama. Sedangkan asinkron merupakan ciri pendidikan jarak jauh,
pebelajar dapat belajar dimana dan kapan saja. Blended learning memasukan cari
keduanya, sinkron maupun asinkron.

Tabel 1. Karakteristik pembelajaran sindron dan asinkron (Chaeruman, 2013)

Pembelejaran Sinkron

Pembelajaran Asinkron

Tatap Muka Tatap Maya Kolaboratif Individual
Langsung
e Ceramah e Konferens e Diskusi e Mempelajar
e Diskusi i audio e Email ai isi
e Tugas/Lab e Konferens e Blog pembelajara
e Karyawisat i video e Wiki n  berbagai
a e Chating e Mailing format (teks,
list gambar,
video,
animasi dll)
e Mengerakan
tugas
e Tes/asessme
n online
PENDIDIKAN KONVENSIONAL PENDIDIKAN JARAK JAUH
SINKRON —— ASINKRON
TATAP MUKA TATAP MAYA
25% 25%
BLENDED
LEARNING
= >
= A & z
o INDIVIDUAL KOLABORASI25% |
25%
A SINKRON

J—

Gambar 1. Pembelajaran sinkron dan asinkron
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Sebelum adanya kebijakan belajar di rumah, pada tanggal 24 sampai 29
Februari 2020 penulis menyebarkan angket kepada mahasiswa Fakultas Ilmu
Keolahragaan berkaitan dengan kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis blended learning. Kesiapan meliputi sarana prasarana yang
dimiliki mahasiswa untuk mengakses sumber belajar online serta pengetahuan dan
keterampilan dalam teknologi informasi. Berikut data hasil survey kesiapan
mahasiswa dalam pembelajaran berbasis blended learning dengan jumlah responden
215 mahasiswa, meliputi:

1. Fasilitas yang dimiliki mahasiswa dalam mengakses sumber belajar berbasis
komputer, yaitu telah memiliki: (a) HP (82,3%), (b) smarphone/tablet (22,8%),
(c) Laptop (67%), dan (d) komputer desktop (22,8%).

2. Frekuensi aktivitas mahasiswa dalam browsing internet per hari untuk akses
informasi dalam pembelajaran: (a) di bawah 2 jam sebesar 19,5%, (b) 2 — 3
jam sebesar 34%, (c) 3 — 4 jam sebesar 25,1%, (d) 4 — 5 jam sebesar 9,3%, dan
(e) di atas 5 jam sebanyak 12,1%.

3. Tempat mengakses internet mahasiswa dilaksanakan di rumah/tempat kos
sebanyak 80,9%, di kampus sebanyak 83,3%, sedangkan di beberapa tempat
lain hanya berkisar 5%.

4. Perangkat yang digunakan mahasiswa dalam mengakses internet lebih banyak
dilakukan menggunakan smartphone sebesar 99,1% sedangkan penggunaan
laptop sebesar 69,3% dan komputer PC sebesar 2,8%.

5. Biaya yang dikeluarkan untuk paket data yang digunakan mahasiswa tiap bulan
kurang dari Rp 100.000,- sebanyak 86,5%, sedangkan yang sampai Rp
200.000,- sebanyak 12,1%

6. Pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran online, seluruh mahasiswa
(100%) pernah mengalami.

7. Platform yang digunakan untuk pembelajaran online meliputi (a) Modle: 2,3%,
Edmodo: 73,5%. (c) Google Classroom: 85,1%, (d) Sipejar merupakan
platform kampus UM: 96,3%)

8. Mahasiswa berpendapat bahwa pemanfaatan teknologi komputer, internet, dan
smartphone berguna bagi pembelajaran di perguruan tinggi sebesar 68,4%
menyatakan sangat bermanfaat dan 31,6% menyatakan bermanfaat.

9. Mahasiswa setuju dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis blended learning
di FIK UM, sebanyak 69,3% menyatakan sangat setuju dan 30,2% menyatakan
setuju.

10. Komposisi pembelajaran berbasis blended learning dilakukan: (a) tatap muka
75%, online dn offline 25% disetujui oleh sebanyak 58,1% dan (b) tatap muka
50%, online 25%, offline 25% disetujui sebanyak 35%.

11. Pembelajaran berbasis blended learning sudah diterapkan di FIK UM dijawab
sudah sebanyak 95%
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12. Tingkat kemudahan dalam mengakses internet dinyatakan mudah sebesar
80,5% dan sangat mudah sebesar 14,5%

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Blended Learning

Pembelajaran berbasis blended learning terdiri atas tatap muka, offline, dan online.
Penyajian isi pembelajaran dilakukan oleh dosen dan mahasiswa sebagai penyaji
utama dan pembanding dilakukan dengan presentasi, tanya jawab, dan rangkuman
isi pembelajaran. Isi pembelajaran dan penyajian isi pembelajaran disajikan sebagai
berikut. Melalui program perkuliahan ini, mahasiswa akan mempunyai pengelaman
belajar secara tatap muka dengan dosen, pengalaman individual melalui tugas
mandiri, dan pengalaman berkolaborasi melalui tugas presentasi/makalah
kelompok. Program perkuliahan tatap muka telah berlangsung selama 7 kali
pertemuan, kemudian ada kebijakan belajar di rumah. Namun demikian karena
sejak semula perkuliahan dirancang dengan blended learning, maka sumber belajar
telah dikemas ke dalam sumber belajar online melalui sistema belajar online
Universitas Negeri Malang dengan Sipejar.. Berikut disajikan contoh program
perkuliahan, sumber belajar di Sipejar, group WA, dan upload di Face Book.

Tabel 1. Program Perkuliahan selama satu semester

Perte Penyaji Isi Pembelajaran

muan Isi Kelom | Tatap | OFF | ON
pok | Muka | LINE | LINE

1 Pembukaan Perkuliahan: Identifikasi ~ - -
karakteristik mahasiswa peserta
perkuliahan, tata tertib perkuliahan,
jadwal perkuliahan, tujuan dan tugas
yang harus dikerjakan mahasiswa, Isi
perkuliahan

Pengertian dan peran media dalam
pembelajaran

Pembelajaran Berbasis Blended Learning

2 Pengertian dan peran sumber
belajar/media dalam pembelajaran

< < (< <
1
1

Mendeskripsikan berbagai konsep
tentang pembelajaran dan sumber belajar
melalui tayangan video di Youtube
https://forms.gle/vwUfkXzNyHEshPeE6

w

Pengembangan Sumber belajar Cetak 1.

o

Pengembangan Sumber belajar Audio

N
2|2 | <2
2|2 | <2
2|2 | <

5 Pengembangan Sumber belajar Audio 8
Visual
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6 Pengembangan Sumber belajar 4, + + N,
Komputer

7 Pengembangan Sumber belajar e- 5 o o N
learning

8 Pengembangan Sumber belajar m- 6. + + N,
learning

9 Pengembangan Pembelajaran Berbasis 7. o o N
Blended Learning

10 | Pendayagunaan PowerPoint sebagai 8. + + N,
Pembelajaran Interaktif

11 | Pendayagunaan program MindManager 9. o o N
dalam Merancang Pembelajaran

12 | Integrasi Media dalam Pebelajaran 10. | + N,

13 | Literasi Media Pembelajaran (Media 11. | & \/ N,
Literacy Instruction)

14 | Produksi video pembelajaran dalam 12. | A N N,
social media pembelajaran

15 | Pengembangan Pusat Media 13. ] A N N,
Pembelajaran Pendidikan Jasmani &
Olahraga

16 Penyerahkan tugas

@ ‘Lf\ o PANDUAN

SIPEJAR - Sistem Pengelolaan Pembelajaran

GENERAL

= ;

Gambar 2. Tampilan Sipejar (Sistem Pengelolaan Pembelajaran
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PERTEMUAN 1: DESKRIPSI MATAKULIAH

perkuliahan, tata tertib perkuliahan, jadwal perkuliahan, tujuan dan tugas yang

n, sumber belajar, media, literasi media, bl

]
{ "'q PROFIL WASIS D DWIYOGO o ol
% 4 . untuk.memeaxatiaternashaie
pembelajaran
Semoga
pembelajaran
dapat
digunakan teoretis & praktis
O

PENGEMBANGAN SUMBER BELAJAR &
MEDIA PEMBELAJARAN

Dr. Wasis D. Dwiyogo, MPd

D as Neo Malan

Gambar 3. Contoh Sumber belajar pertemuan 1 di Sipejar

= EBYoulube

]
@
]
®
9
&
[

€0 ;

Gambar 4. Sumber belajar yang dimuat pada chanel YouTube
(https://www.youtube.com/results?search_query=wasis+Dwiyogo)

8 | PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC COVID 19


https://www.youtube.com/results?search_query=wasis+Dwiyogo

VE % Sumber & Media Penjos UM
% Terakhirakif 2 minggu yang laks

Sumber & Media Penjas UM

Fitur Admin & Grup Privat - 302 anggeta

.
- Tentang  Diskusi  Anggota  Acara
s
& Persewjuan Anggota Otomatis

@ Apa yang Anda pikirkan, Wasis?
ag  Pertanyaan Keanggotaan

ladl Foto/Video & Tandai Orang
B rostingan Menunggu Persetujuan
& Topik Postingan Aktivitas Baru =
Putri Galih
B Postingan Teradwal 31234.0
@ Assalamualaikum Wb
Log Akiivitas Nama : KAYUN GALIH WIBOWO PUTRI

NIM : 180611636561... Linat Selengkaprya
B pwran Grup
B Konten yang Dilaporkan oleh Anggota
B peringatan Kata Kuncl
B Kuslitas Grup

#  rengaturan
Insight

! Pertumbuhan

Media  F

Perasaan/Aktivitas

SHHCI8P00

Tentang

Group ini bes
Penjas UM y
MPQ

& Privat
ang biss meinat siaps
dan apa yang diposting

@ Terlihat
Semua orang bisa menemukan grup ini

= Grup Umum

Gambar 5. Tugas mahasiswa video presentasi yang diupload di FaceBook

Sumber & Media A 2018
2 81,

6, + 014-6248, +62 81.

Mohon maaf pak
saya mau bertanya, untuk pengiriman File Respon dari teman teman itu dikirim
dengan file exel atau werd 7 karena saya tidak bisa nge upload hasilnya pak

terimakasin [,

Upload makalah, ppt, soal, penilai, dan video presentasi pada kgt diskusi

kelompok kirim link https://forms.gle/u8bYNY52K3XvmBEi9

baik. terimakasih pak |,

mehon maaf pak yang terakhir itu dalam bentuk apa file nya, karna dalam

bentuk exel maupun werd tetap tidak bisa ._;, .

sudah ada 41 file yang berhasil upload, Anda tanya pada temanmu apa

masalahnya klo gak bisa?

baik pak |,

& +62 822-3238-0327's security code changed. Click for more info.

5/6/2020

Hari Rabu, 6 Mei 2010, jam 15.00 - 16.30 akan didakan Tes Hasil Belajar Akhir

melalui Google Form, melalui link berikut

+62 857-4816-3980 ~Dindz Ayu Ningati | DA
Baik pak

+62 822-4563-3959 ~Dwi Fahrizain
baik pak

Gambar 6. Kegiatan diskusi melalui Group WA
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Questions  Responses @ Total points: 100

//25\

TES AKHIR Kls A MK SUMBER & MEDIA
PEMBELAJARAN

Form description

Email address *

Valid email address

This form is collecting email addresses. Change settings

MWEB B

Nama

Short answer text

NIM

Short answer text

Gambar 7. Tes hasil belajar melalui Google Form

Questions  Responses €@

39 responses

Not accepting responses (@D

Message for respondents

This form i no longer accepting responses

Summary Question Individual

Nama Mahasiswa

38 responses

N I
3(7.9%)
2 (5‘3%] 2 (5‘3%] 2 (5‘3%) 2 (5‘3‘
2
1 2BEBERERIERHERERBEE2HE2E2ERBEE2B2E(25(2:6%1) (2B(213(2B(213(2.6% 1 (26%). 1/(2H(213(2.6%),
1 TR T R Y IR IR I} | R | Lo
o
AGISTAWINDA S. Deva Styobudi Marisa Aprilia Karti. Rika Navi'atul Kha. Triyuda Febrianto mohamm.
/Andi suprayitno Ibnu fajar Muchamad Taufik. Siti Ukhdatul Laily ibnu fajar

NIM

38 responses

Gambar 8. Upload tugas akhir melalui Google Form
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Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, mahasiswa FIK UM telah siap
melaksanakan pembelajaran berbasis blended learning. Oleh karena itu pada masa
Pandemi Covid 19 pembelajaran pada semester genap 2019/2020 yang memaksa
50% dilakukan online dengan tatap muka yang sudah berjalan 50%. Menghadapi
situasi new normal pada semester mendatang, jika masa pandemic Covid 19 dan
kebijakan belajar di rumah masih diberlakukan maka pembelajaran berbasis
blended tetap dapat dilaksanakan dengan mengganti tatap muka dengan tatap maya
(dengan tele conference).
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2 IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DARING PJOK
TINGKAT SEKOLAH DASAR PADA MASA PANDEMI
COVID-19

Dian Mochammad Zein
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bandung
dianzein18@gmail.com

Abstrak. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring
PJOK dalam masa pandemi covid-19. Pembelajaran yang awalnya berlangsung dengan
kondisi yang normal tiba-tiba muncul suatu pandemi virus yang berdampak pada seluruh
kegiatan pada berbagai bidang, khususnya pendidikan. Menyebabkan adanya perubahan
pola dan sistem pembelajaran di seluruh jenjang pendidikan. Penulisan artikel ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Berdasarkan pandangan umum dari beberapa
guru, orang tua peserta didik yang didapatkan penulis menunjukkan bahwa penggunaan
platform digital dalam proses pembelajaran pada masa pandemi ini sangan
memudahkanputra-putrinya.

Kata kunci : pembelajaran, platform, google form

Pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) telah mengalihkan fungsi
aktifitas dan kegiatan di beberapa negara, tak terkecuali di Indonesia. Pengalihan
peran dan kegiatan tak terelakkan. Bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan
beribadah di rumah. Ini bukan pilihan, melainkan keharusan yang membutuhkan
ketaatan dan totalitas kita semua untuk menyukseskannya, demi mengurangi
penyebaran Covid-19. Tidak nyaman dan tidak mudah tentunya, tetapi inilah upaya
terbaik saat ini. Dalam dunia pendidikan, merebaknya kasus Covid-19
memunculkan kebijakan mengenai penghentian sementara proses belajar tatap
muka mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pada jenjang
pendidikan dasar salah satu hikmahnya adalah secara “terpaksa” para peserta didik
maupun gurunya ditantang untuk siap belajar dan mengajar dari rumah. Kaitannya
dengan belajar dari rumah tersebut, muncul sebuah pertanyaan bagaimana kesiapan
pendidikan jarak jauh (PJJ) yang akan diselenggarakan?

Secara regulatif, dalam UU no 20 tahun 2003 disebutkan bahwa Pendidikan
Jarak Jauh (PJJ) adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan
pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi
komunikasi, informasi, dan media lain. Jadi, PJJ merupakan salah satu alternatif
pembelajaran yang dilakukan sejak lebih 10 tahun lalu. Sebagian contoh lembaga
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penyelenggara PJJ di tanah air, antara lain SMP Terbuka, Kejar Paket A, Kejar
Paket B dan layanan Universitas Terbuka sebagai lembaga PT yang
menyelenggarakan layanan pendidikan tinggi (Wahyudin, 2020). Dalam keadaan
normal, kegiatan belajar dari rumah dan belajar di sekolah bisa relatif sama tujuan
dan kualitasnya, yang membedakan hanya sarana pendukung yang digunakan. Pada
keadaan darurat, ketika masyarakat (termasuk peserta didik dan guru) masih
dibayangi wabah Covid-19, seharusnya desain dan proses pembelajaran yang
diterapkan berbeda.

Walaupun demikian, kebijakan belajar dari rumah yang diputuskan dengan
tujuan untuk menghambat penyebaran Covid-19 dalam praktiknya tetap harus
mengacu pada kurikulum nasional yang digunakan. Hal ini penting guna menjamin
proses belajar dari rumah bisa terlaksana dengan baik. Salah satu tujuan
pembelajaran termasuk daring ini adalah pencapaian kompetensi peserta didik yang
dikenal dengan 4C, vaitu Critical thinking (berpikir kritis) yang mengarahkan
peserta didik untuk untuk dapat menyelesaikan masalah  (problem
solving). Creativity thinking (berpikir kreatif) dapat dimaknai guru dapat
mendampingi peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi mampu berpikir dan
melihat suatu masalah dari berbagai sisi atau perspektif. Collaboration (bekerja
sama atau berkolaborasi). Aktivitas ini penting diterapkan dalam proses
pembelajaran agar peserta didik mampu dan siap untuk bekerja sama dengan siapa
saja  dalam kehidupannya mendatang. Communication (berkomunikasi)
dapat dimaknai sebagai kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide dan
pikirannya secara cepat, jelas, dan efektif (Direktorat PSMK, 2019).

Implementasi Pembelajaran Daring

Untuk mengisi kegiatan belajar mengajar yang harus diselesaikan pada
tahun pelajaran ini, pemerintah mengambil kebijakan pembelajaran dilakukan
melalui pembelajaran jarak jauh dengan media daring (dalam jaringan/online), baik
menggunakan ponsel, PC, atau laptop. Media daring dirasa sangat efektif sebagai
langkah solutif untuk mencegah penyebaran Covid-19 di lingkungan pendidikan.
Guru tinggal memberikan soal yang nantinya dikirim melalui ponsel/laptop peserta
didik atau orang tua. Kemudian peserta didik tinggal megerjakan tugas dari guru.
Hasil pekerjaan atau tugas tersebut dikirim kembali kepada guru melalui WA,
aplikasi, atau dikumpulkan pada saat masuk sekolah.

Implementasi pembelajaran daring yang sudah berjalan lebih dari 1 bulan
ini secara umum berjalan lancar. Kendati demikian, seiring perjalanan waktu sudah
muncul banyak permasalahan. Diantaranya, tugas guru yang terlalu banyak sampai
keluhan soal kuota dan jaringan internet. Dalam situasi darurat, guru harus
bertindak cepat agar pembelajaran bisa berjalan efektif. Ponsel yang semula hanya
sebagai media komunikasi, sekarang multifungsi. Termasuk dalam memberikan
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materi dan tugas dalam durasi yang sangat pendek. Apresiasi layak diberikan
kepada guru, sekolah, dan peserta didik karena mereka bisa beradaptasi dengan
cepat (Anugrah, 2020). Permasalahan lain dari adanya sistem pembelajaran secara
online ini adalah akses informasi yang terkendala oleh sinyal yang menyebabkan
lambatnya dalam mengakses informasi. Peserta didik terkadang tertinggal dengan
informasi akibat dari sinyal yang kurang memadai. Akibatnya mereka terlambat
dalam mengumpulkan suatu tugas yang diberikan oleh guru. Penerapan
pembelajaran online juga membuat pendidik berpikir kembali, mengenai model dan
metode pembelajaran yang akan digunakan. yang awalnya seorang guru sudah
mempersiapkan model pembelajaran yang akan digunakan, kemudian harus
mengubah model pembelajaran tersebut.

Di balik permasalahan yang timbul ternyata juga terdapat berbagai hikmah
bagi pendidikan di Indonesia. Diantaranya, peserta didik maupun guru dapat
menguasai teknologi untuk menunjang pembelajaran secara online ini. Di era
disrupsi teknologi yang semakin canggih ini, guru maupun peserta didik dituntut
agar memiliki kemampuan dalam bidang teknologi pembelajaran. Hikmah yang
lainnya adalah pembelajaran yang dilakukan di rumah, dapat membuat orang tua
lebih mudah dalam memonitoring atau mengawasi terhadap perkembangan belajar
anak secara langsung. Orang tua lebih mudah dalam membimbing dan mengawasi
belajar anak dirumah. Hal tersebut akan menimbulkan komunikasi yang lebih
intensif dan akan menimbulkan hubungan kedekatan yang lebih erat antara anak dan
orang tua. Orang tua dapat melakukan pembimbingan secara langsung kepada anak
mengenai materi pembelajaran yang belum dimengerti oleh anak, karena pada
dasarnya orang tua adalah institusi pertama dalam pendidikan anak. Dalam kegiatan
pembelajaran secara online yang diberikan oleh guru, maka orang tua dapat
memantau sejauh mana kompetensi dan kemampuan anaknya. Kemudian kurang
dipahaminya materi yang diberikan oleh guru, membuat komunikasi antara orang
tua dengan anak semakin terjalin dengan baik. Orang tua dapat membantu kesulitan
materi yang dihadapi anak (Puspitasari, 2020).

Hikmah selanjutnya vyaitu penggunaan media seperti handphone
atau gadget, dapat dikontrol untuk kebutuhan belajar anak. Peran orang tua semakin
diperlukan dalam melakukan pengawasan terhadap penggunaan gadget. Hal
tersebut memberikan dampak yang positif bagi anak, dalam memanfaatkan
teknologi untuk hal-hal yang bermanfaat. Anak cenderung akan menggunakan
handphone untuk mengakses berbagai sumber pembelajaran dari tugas yang
diberikan oleh guru. Sehingga akan membuat anak menghindari
penggunaan gadget pada hal-hal kurang bermanfaat atau negatif.

Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK

Dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

(PJOK), kondisi kegiatan pengajaran yang tiba-tiba berubah drastis ini menjadi
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tantangan bagi guru PJOK agar sasaran dan tujuan pendidikan jasmani yang
merupakan penunjang tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. Selain itu, guru
harus memastikan proses pengajaran mata pelajaran PJOK menggunakan sistem
pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dari rumah mampu untuk meningkatkan
keterampilan motorik dan nilai-nilai fungsional yang mencakup aspek kognitif,
afektif, sosial dan psikomotor ditambah materi pelajaran harus disusun ulang secara
seksama agar pengalaman belajar pendidikan jasmani dapat melayani kebutuhan
perkembangan gerak lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif peserta didik.

Adanya pandemi Covid-19 ini sangat dirasakan dampaknya oleh penulis
bagi porses pembelajaran PJOK. Proses belajar yang lebih menekankan pada
aktifitas fisik ini tentunya lebih efisien jika dilaksanakan secara langsung atau tatap
muka antara guru dengan peserta didik. Kondisi ini memaksa guru PJOK untuk
berinovasi tidak segan mencoba platform-platform digital yang banyak tersedia
guna menunjang proses pembelajaran sebagai solusi dari penerapan kebijakan
belajar dari rumah. Hal tersebut sangat bermanfaat agar memudahkan pembagian
materi dan tugas, membuat metode pembelajaran daring yang sesuai, juga
menjadwalkan proses pembelajaran dengan adanya learning management
system tersebut. Peserta didik juga mudah mengaksesnya melalui jaringan media
sosial yang sudah dibuat dalam platform digital tersebul. Selain itu,
dengan platform digital ini pemantauan kepada para peserta didik menjadi mudah
termasuk dalam memantau aktivitas kelas, kedisiplinan mengumpulkan tugas,
pencatatan perkembangan peserta didik bahkan pengaturan deadline
dan scoring dapat secara otomatis. Laporan tersebut akan tersimpan secara otomatis
dalam drive online yang bisa diakses kapan dan dimana saja selama ada akses
internet.

Penggunaan Platform Digital dalam Pembelajaran Daring PJOK

Beberapa waktu lalu penulis sempat berdiskusi bersama beberapa pakar dan
guru pendidikan jasmani menggunakan aplikasi Zoom Meeting, kaitannya dengan
strategi yang tepat mengajar dalam kondisi seperti ini, kemudian apa saja yang
menjadi kendala dalam proses pengajaran dalam pembelajaran jarak jauh yang akan
dan telah dilaksanakan selama ini. Alhasil, penulis menerapkan strategi mengajar
menggunakan power point, video tutorial dan google formulir (google form/GF)
yang dikirim melalui Whatsapp (WA) orang tua peserta didik. Dalam hal ini penulis
menerapkan proses pembelajaran jarak jauh dan daring di tempat penulis mengajar
yaitu MI Miftahul Huda Bandung. Materi pembelajaran dikemas dalam bentuk file
microsoft word maupun power point, didalamnya banyak disisipkan gambar-gambar
mengenai aktifitas gerak, untuk demonstrasi aktifitas gerak menggunakan media
video tutorial. Sebagian besar materi aktifitas gerak dilakukan peserta didik dengan
pengawasan dari orang tuanya masing-masing. Orang tua peserta didik
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berkomunikasi langsung dengan guru PJOK dalam hal ini penulis sendiri melalui
whatsapp (WA), ketika ada materi atau tata cara pelaksanaan aktifitas gerak yang
kurang dimengerti. Proses pengumpulan tugas aktifitas gerak ini dapat berupa
dokumentasi foto maupun video.

Untuk evaluasi hasil pembelajaran penulis memilih google form sebagai
medianya. Google Form (GF) merupakan salah satu platform atau komponen
layanan Google Docs. GF sangat cocok digunakan oleh peserta didik/mahasiswa,
guru, dosen, pegawai kantor dan professional yang senang membuat kuis, dan
survey online. GF ini berbasis web maka setiap orang dapat memberikan tanggapan
atau jawaban terhadap kuis ataupun Kuisioner secara cepat dimanapun ia berada
dengan menggunakan internet komputer/laptop ataupun handphone. Dengan
menggunakan GF maka seorang guru tidak memerlukan kertas lagi untuk mencetak
kuis atau tugasnya. Waktu yang diperlukannya juga akan semakin hemat dalam
membagikan, mengumpulkan kembali dan menganalisis hasilnya. Penulis sudah
mencoba melaksanakan evaluasi pembelajaran menggunakan GF, dan dirasa sangat
cocok digunakan untuk mengumpulkan hasil evaluasi pembelajaran termasuk dalam
mata pelajaran PJOK. Didalam GF penulis bisa menugaskan peserta didik untuk
mengumpulkan tugas-tugasnya baik berupa pertanyaan pilihan ganda, isian maupun
uraian, upload dokumentasi tugas aktifitas gerak berupa foto maupun video.

Selain untuk evaluasi, google form juga bisa di atur menjadi sebuah lembar
kerja peserta didik. Hasil penelitian Fauzi (2014) mengungkapkan bahwa
penggunaan google form sebagai alat evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dimulai dari tahap perencanaan, kesiapan sarana dan prasarana,
pengembangan google form, sampai kepada tahap implementasi penggunaan google
form dalam kegiatan evaluasi pembelajaran memberikan dampak dan manfaat baik
dari aspek efektif, efesiensi, daya tarik dan desain tampilan. Bagi guru, sangat
terbantu dengan adanya google form baik dari segi biaya, waktu, dan tenaga. Bagi
siswa sendiri menjadi lebih tertarik, antusias, aktif dan tidak menjadi hal yang
negatif untuk menghadapi ujian di SMP Negeri 1 Lembang.

Adapun beberapa keunggulan lain pembuatan penilaian proses
pembelajaran menggunakan google form diantaranya; 1) Tampilan Form yang
menarik. Aplikasi ini menyediakan fasilitas kepada penggunanya untuk
memasukkan dan menggunakan foto atau logonya sendiri di dalam survey tersebut.
Aplikasi ini juga memiliki banyak template yang membuat kuis dan kuesioner
online tersebut semakin menarik dan berwarna. 2) Memiliki berbagai jenis tes yang
bebas dipilih. Aplikasi ini menyediakan fasilitas pilihan tes yang bebas digunakan
sesuai dengan keperluan pengguna. Misalnya pilihan jawaban pilihan ganda, ceklis,
tarikturun, skala linier, dan lain sebagainya. Kita juga dapat menambahkan gambar
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dan video dari youtube ke dalam kuis tersebut. 3) Responden dapat memberikan
tanggapan dengan segera dimanapun. Aplikasi ini dapat digunakan setiap orang
secara gratis untuk membuat kuisioner online dan kuis online menggunakan laptop
atau handphone yang terhubung dengan internet lalu membagikan alamat link
formulirnya kepada para responden sasaran atau menempelkannya di sebuah
halaman website. Para respondennya dapat memberikan tanggapannya dimanapun
dan kapanpun dengan mengklik alamat web atau link yang dibagikan pembuat
kuisioner tersebut menggunakan komputer atau handphone yang terhubung ke
internet. Semua tanggapan dan jawaban orang lain akan secara otomatis ditampung,
disusun, dianalisa dan disimpan oleh aplikasi google form dengan cepat dan aman.
4) Formulirnya responsive. Berbagai jenis kuis dan kuesioner dapat dibuat dengan
mudah, lancar dan hasilnya tampak profesional dan indah. 5) Hasilnya langsung
tersusun dianalisis secara otomatis. Tanggapan survei dikumpulkan dalam formulir
dengan rapi dan secara otomatis, disertai info tanggapan waktu nyata dan grafik
hasil tanggapan. Pengguna juga dapat melangkah lebih jauh bersama hasil data
dengan melihat semuanya di Spreadsheet, yakni aplikasi semacam Ms. Office Excel.
6) Dapat dikerjakan bersama orang lain. Kuisioner dan Kuis menggunakan aplikasi
ini dapat dikerjakan bersama orang lain atau siapa saja yang diinginkan oleh
pengguna (Batubara, 2016).

Kendala dalam Pembelajaran Daring

Tidak sedikit guru pendidikan jasmani mendapatkan beberapa kendala
dalam proses pembelajaran jarak jauh yang mereka laksanakan. Kendala umum
yang dihadapi guru PJOK dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini,
diantaranya; (1) fasilitas media mengajar elektronika (komputer, laptop, hp android)
ini tidak semua guru PJOK dan peserta didik memiliki fasilitas yang mendukung,
(2) tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat juga guru PJOK yang tidak mampu
memanfaatkan media mengajar elekronik berbentuk hardware dan software dengan
baik, (3) akses internet yang terbatas di tiap-tiap wilayah guru PJOK itu berdomisili,
dan (4) sejauh ini guru PJOK juga kebingungan memilih dan memanfaatkan
platform teknologi atau online learning yang dapat memenuhi pengajaran
pendidikan jasmani (Syahban, 2020).

Penggunaan platform google form sebagai alat penilaian proses
pembelajaran juga mendukung program penghematan kertas sebagai wujud peduli
lingkungan. Selain itu, tenaga dan waktu yang diperlukan guru untuk menyebarkan
tugas/kuis dan mengolah datanya lebih hemat dan mudah. Testimoni yang
didapatkan penulis dari beberapa guru dan orang tua peserta didik juga
menunjukkan bahwa penggunaan platform digital dalam proses pembelajaran pada
masa pandemi ini sangan memudahkan putra-putrinya. Harapannya, jangan sampai
pembelajaran daring hanya menghasilkan peserta didik sebagaimana robot yang
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hanya melulu mengerjakan latihan soal dengan tugas-tugas tanpa mampu berpikir
dalam level yang tinggi. Untuk itu keberhasilan pembelajaran daring tersebut perlu
adanya kerjasama sinergis antara guru, sekolah, orang tua, dan peserta didik.
Sekolah perlu menaruh kepedulian kepada orang tua peserta didik yang tidak
mampu membeli kuota atau tidak memiliki ponsel memadai dengan memfasilitasi,
agar pembelajaran daring bisa berjalan optimal. Selain itu, kesuksesan pembelajaran
daring selama masa pandemi Covid-19 ini bergantung pada kedisiplinan semua
pihak.

Oleh karena itu, pihak sekolah di sini perlu membuat skema dengan
menyusun manajemen yang baik dalam mengatur sistem pembelajaran daring. Hal
ini dapat dilakukan dengan membuat jadwal yang sistematis, terstruktur dan simpel
untuk memudahkan komunikasi orang tua dengan sekolah agar putra-putrinya yang
belajar di rumah dapat terpantau secara efektif.
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Abstrak. Pembelajaran pada masa Pandemi Covid-19 mengalami hambatan karena
peserta didik tidak diperbolehkan masuk sekolah, sehingga peserta didik harus belajar
di rumah, dan guru-gurunya juga harus melakukan pembelajan dari rumah. Strategi
yang ditempuh Guru PJOK di SDN 2 Pondok adalah dengan melakukan
pembelajaran dengan sistem online dengan menggunakan media whatsapp group.
Langkah-langkah yang ditempuh yaitu (1) persiapan; (2) penyampaian; (3) praktik;
(4) penampilan hasil. Media pembelajaran yang digunakan yaitu (1) buku pelajaran
dari berbagai penerbit; (2) buku catatan; (3) buku lembar kerja siswa; (4) internet; (5)
layanan aplikasi whatsapp. Penilaian yang digunakan adalah dengan memberi skor
pada (1) ranah kognitif dengan mengoreksi jawaban peserta didik dari soal-soal yang
diberikan oleh Guru PJOK; (2) ranah afektif, dengan mengamati pekerjaan yang
dikumpulkan siswa, kemudian diidentifikasi dan dicocokkan dengan rubrik penilaian,
(3) ranah psikomotor, penskoran diambil dengan cara mengamati video yang dibuat
peserta didik, kemudian dianalisis, dirasakan dan dicocokkan dengan rubrik
penilaian. Setelah selesai jumlah ketiga ranah tersebut dibagi 3, maka ketemu nilai
rata-rata, dan dilanjut disetorkan ke walikelas agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya dan sebagai bahan evaluasi ke depan.

Kata-kata Kunci: strategi pembelajaran, whatsapp group, evaluasi pembelajaran

Pendidikan merupakan hal yang utama dalam mendukung kemajuan
manusia dan negara di masa depan, maka dari itu pendidikan harus dilakukan
secara terus menerus supaya tidak terjadi kemunduran. Dunia sedang
menghadapi masalah global, yaitu menghadapi Pandemi Covid-19 atau yang
biasa disebut Virus Corona. Penyebaran virus ini sangat mudah dan cepat,
perawatannya juga harus maksimal. Banyak penderita penyakit virus ini yang
meninggal, contohnya di Negara China, Italia, Amerika. Indonesia negara kita
tercinta juga tak luput dari serangan virus ini, akibatnya kelabakan. Aturan dan
kebijakan dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengantisipasi dan memotong
rantai penyebaran ini. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan yaitu meliburkan
anak sekolah yang sudah 2 bulan lebih ini belajar di rumah dan guru-gurunya
juga bekerja di rumah, atau dinamakan work from home. Sistem dan cara
belajar yang awalnya tatap muka sekarang harus dirubah yaitu lewat daring
(online) atau e-learning. Hal itu dikerjakan untuk menjaga keberlangsungan
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pendidikan anak bangsa yang tidak boleh terputus walau dalam keadaan
apapun.

Guru di sekolah dasar terdiri dari guru kelas, guru agama dan Guru
PJOK. Berdasarkan pengamatan penulis, guru kelas dan agama tidak
mengalami hambatan yang begitu berarti, karena aktivitas sehari-harinya
banyak menggunakan ruangan kelas sebagai lokasi pembelajaran, meskipun
kadang-kadang juga diselingi melakukan pembelajaran di luar Kkelas.
Sedangkan Guru PJOK mempunyai kendala, yaitu mata pelajaran PJOK sering
dilakukan dengan melalui aktifitas fisik di luar kelas, memakai sistem beregu
dan berbagai macam permainan. Semua itu bertentangan dengan cara
pencegahan dan pemotongan penyebaran Virus Covid-19 yaitu jaga jarak
sosial (social distancing) dan jaga jarak fisik (physical distancing). Guru PJOK
harus kreatif membuat strategi pembelajaran dengan menyesuaikan keadaan
yang ada, agar tujuan tetap tercapai. Berdasarkan penjelasan sebelumnya
pembelajaran yang dipilih adalah melalui online. Adapun definisi belajar
online adalah suatu pembelajaran yang disampaikan secara elektronik dengan
menggunakan komputer dan media berbasis komputer. Bahannya dapat diakses
melalui sebuah jaringan. Sumbernya dapat berasal dari website, internet,
intranet, CD-ROM, dan DVD. Selain itu juga dapat memonitor kinerja siswa
dan melaporkan kemajuan mereka (Mukarom&Rusdiana, 2017: 219). Menurut
Suyanto&Djihad (2013: 203) e-learning merupakan satu penggunaan teknologi
internet dalam penyampaian pesan dan isi pembelajaran dalam jangkauan luas.
Pembelajaran online atau biasa disebut e-learning adalah hal yang dinilai
paling cocok dilakukan sekarang ini, karena sistem ini tidak bertentangan
dengan anjuran pemerintah dan prosedur pencegahan menyebarnya Virus
Covid-19 yaitu jaga jarak sosial (social distancing) dan jarak fisik (physical
distancing). Upaya ini dikerjakan secara terus menerus untuk menjaga
keberlangsungan dan kualitas pendidikan di Indonesia.

Strategi Pembelajaran

Pada aktivitas sehari-hari kegiatan pembelajaran PJOK hampir 90%
dilakukan dengan cara tatap muka, bermain game secara beregu, dan di luar
ruangan. Pada tahun ini tiba-tiba sekolah harus mengadakan belajar di rumah
maupun bekerja di rumah, dengan alasan mencegah penyebaran Covid-19 di
Indonesia yang konon kabarnya virus ini dapat menyebar melalui interaksi
manusia yang berdekatan, diantaranya melalui air ludah yang memancar dan
masuk ke mulut, hidung lawan bicaranya, maka diharuskan juga selalu
memakai masker. Penulis adalah Guru PJOK yang mengajar di SDN 2 Pondok
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, dan bertempat tinggal di Kota
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Madiun. Jarak tempuh 25 km dan ditempuh dengan waktu rata-rata 30-45
menit. Imbasnya adalah penulis sebagai Guru PJOK di sekolah tersebut tidak
dapat memantau keseharian anak-anak yang rata-rata rumahnya dekat dengan
sekolah. Terutama dalam pemberian tugas belajar dan cara mentransfer
ilmunya. Penulis mengembangkan strategi pembelajaran Maier ( dalam
Suyanto & Djihad, 2013: 93) yang memakai SIKLUS Empat Tahap, yaitu (1)
persiapan; (2) penyampaian; (3) praktik; (4) penampilan hasil. Pedoman ini
yang dipakai penulis untuk kegiatan mengajar sehari-hari.

Penerapan dalam pembelajaran di tengah Pandemi Covid-19 ini,
memakai langkah-langkah sebagai berikut.

1. Persiapan (Preparation)
Pada tahap ini guru menyiapkan materi yang akan disiapkan untuk
mengajar. Bentuk-bentuk yang pernah di buat oleh penulis sebagai
berikut.

a. Power point tentang materi.

b. Soal-soal latihan

¢. Tugas aktivitas yang harus dikerjakan

2. Penyampaian (Presentasion)

a. Power point penulis kirim ke guru wali kelas masing-
masing untuk didistribusikan ke peserta didik karena Guru
PJOK tidak membuat whatsapp group walimurid untuk
diteruskan ke anaknya.

b. Soal-soal latihan juga penulis kirim ke wali kelas masing-
masing yang kemudian dikirim ke peserta didik melalui
whatsapp group wali murid untuk diteruskan ke anaknya.

c. Tugas aktivitas mandiri juga penulis kirim ke wali kelas
masing-masing yang kemudian dikirim ke whatsapp group
wali murid, kemudian dikerjakan oleh anaknya.

3. Praktik (Praktice)

a. Peserta didik disuruh mempelajari materi yang disampaikan
di power point tersebut, kemudian disuruh mengerjakan
tugas-tugas yang ada di power point.

b. Peserta didik disuruh mengerjakan dan menulis jawaban di
kertas dikasih nama lengkap dan nomer absen.

c. Tugas aktivitas mandiri disuruh mendokumentasikan
melalui foto yang berurutan atau rekaman video.

4. Penampilan hasil (Performance)

a. Peserta didik mengumpulkan tugas secara mandiri

kemudian dikirim ke whatsapp Guru PJOK langsung secara
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pribadi. Contohnya adalah menjawab beberapa soal yang
ada kaitannya dengan materi yang disampaikan saat itu.

b. Peserta didik disuruh mengerjakan soal —soal yang dikirim
olen guru dan kemudian mengerjakan serta mengirim
langsung ke whatsapp Guru PJOK secara pribadi.
Contohnya, soal-soal yang diberikan guru berupa soal yang
terdiri dari pilihan ganda, isian dan uraian. Hal ini seperti
soal harian maupun soal-soal semester.

c. Peserta didik mengumpulkan tugas berupa foto atau video
tersebut ke whatsapp Guru PJOK secara pribadi dan
langsung. Contohnya, video menyapu lantai, membersihkan
kaca maupun membantu mengepel serta membantu
memasak untuk materi budaya hidup sehat.

Penulis tidak mengalami kesulitan dalam menerima pekerjaan siswa melalui
whatsapp pribadi karena jumlah peserta didik di sekolah tempat penulis
mengajar berjumlah 64 anak, sehingga penulis memutuskan untuk tidak
mengembangkan ke cara lain. Selain itu peserta didik juga tidak semua
memegang handphone android, ada beberapa wali murid yang mengeluh
karena handphone yang dimiliki tidak dapat digunakan untuk membukanya.
Penulis menganjurkan jika handphone orang tuanya tidak dapat digunakan,
agar bergabung dengan temannya yang rumahnya dekat untuk bertanya apa
tugas yang harus dikerjakan, namun harus selalu jaga jarak Selain itu di rumah,
juga ada beberapa anak yang tinggal bersama kakek neneknya, yang tidak
mempunyai handphone android.

Media Pembelajaran

Seorang guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik tidak
seluruhnya dapat diterima dengan baik, hal ini kemungkinan juga karena
gurunya yang lemah dalam penyampaian, peserta didiknya yang lemah atau
kurang konsentrasi dalam menerima pelajaran, atau medianya yang tidak
mendukung sehingga peserta didik dipaksa berpikir abstrak mengenai
informasi yang baru. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Wiarto (2016:
14) adalah sebagai berikut.

Walaupun sebagai alat bantu akan tetapi media memiliki peran

yang tidak kalah penting. Dalam kemajuan teknologi seperti

sekarang ini memungkinkan siswa dapat belajar dari mana saja
dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil teknologi. Oleh karena

itu, peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber

belajar menjadi peran sebagai pengelola sumber belajar. Melalui
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penggunaan berbagai sumber tersebut diharapkan kualitas
pembelajaran akan semakin meningkat.
Pendapat lain dikemukan oleh Mukarom & Rusdiana (2017: 215) mengenai
fungsi media pembelajaran terungkap bahwa:
Selain menyajikan pesan, ada beberapa fungsi lain yang dapat
dilakukan oleh media, termasuk media komunikasi dalam sistem
pembelajaran. Beberapa fungsi komunikasi dengan media dalam
sistem pembelajaran adalah (1) memberikan pengetahuan tentang
tujuan belajar; (2) memotivasi siswa; (3) menyajikan informasi;
(4) merangsang diskusi; (5) mengarahkan kegiatan siswa; (6)
menguatkan belajar.

Atas dasar teori-teori yang dikemukakan tersebut, dalam melanjutkan
pembelajaran di tengah Pandemi Covid-19 ini penulis tetap memakai media
yang dianjurkan bagi peserta didik dalam rangka menyelesaikan tugas-
tugasnya. Penulis merekomedasikan media belajar yang dipakai adalah sebagai
berikut.

1. Buku Pelajaran dari berbagai penerbit. Alasan penulis
membebaskan adalah karena buku paket yang diajarkan di sekolah
rata-rata harus ditinggal di sekolah jika hari tidak masuk sekolah.

2. Buku catatan yang telah dipakai mencatat apa yang diajarkan oleh
Guru PJOK..

3. Buku LKS (Lembar Kerja Siswa), buku ini berisi uraian materi
dan latihan-latihan soal.

4. Internet, peserta didik dapat mencari jawaban melalui google atau
mesin pencari yang lain. Peserta didik diberi kebebasan untuk
mencarinya.

5. Layanan Whatsapp dari Guru PJOK. Peserta didik bebas
menanyakan persoalan PJOK langsung melalui Whatsapp pribadi
guru.

Evaluasi Pembelajaran

Pada masa Pandemi Covid-19 ini pembelajaran tidak dilakukan
sebagaimana mestinya, yaitu pembelajaran yang semula dilakukan dengan cara
tatap muka harus dirubah dengan pembelajaran jarak jauh. Cara yang dipilih
adalah dengan pembelajaran sistem online dengan media software yang
bermacam-macam. Semua tergantung oleh keadaan dan kenyataan di sekolah
masing-masing, baik berupa sarana prasarana maupun sumber daya
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manusianya. Apapun namanya seorang Guru PJOK juga harus menaati kaidah-
kaidah pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Pentingnya
evaluasi sudah banyak diungkapkan oleh para ahli, sehingga sudah seharusnya
dilakukan secara benar. Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan
dan menyajikan informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan
sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun program
selanjutnya (Widoyoko, 2013: 6). Lebih rinci lagi dikemukakan oleh Suyanto
& Djihat (2013: 223) sebagai berikut.

Evaluasi pengajaran dapat dikategorikan menjadi dua yaitu formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan setiap akhir
pembahasan suatu pokok bahasan/ topik, dan dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana suatu proses pembelajaran telah berjalan sebagaimana mestinya.
Sedangkan evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir
satu satuan waktu yang didalamnya tercakup lebih dari satu pokok bahasan,
dan dimakudkan untuk mengetahui sejaunmana peserta didik telah dapat
berpindah dari suatu unit ke unit berikutnya. Berdasarkan teori tersebut maka
evaluasi pendidikan harus dilakukan karena untuk mengetahui sejauhmana
pembelajaran yang kita lakukan selama Pandemi Covid-19, apakah sudah
memenuhi standar pembelajaran atau belum, sehingga dapat mengambil
keputusan yang lebih baik di tahap berikutnya. Evaluasi pembelajaran juga
memerlukan persyaratan. Selama ini penulis hanya dapat melakukan
penilaian terhadap kinerja siswa dari hasil tugas-tugas yang masuk ke
whatsapp penulis. Penilaian hasil belajar peserta didik dapat digunakan
sebagai bahan evaluali pembelajaran ke depan. Hal itu mendasar dari
pendapat ahli yang mengemukakan bahwa definisi penilaian adalah upaya
yang dilakukan guru dengan tujuan untuk mengetahui informasi secara
keseluruhan baik hasil maupun proses pembelajaran untuk memantau
perkembangan belajar mengajar, dan mengetahui seberapa jauh tujuan
pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik pada tiga kompetensi yang
ingin dicapai (Komarudin, 2016: 4).

Penilaian yang dilakukan selama Pandemi Covid-19 adalah meliputi penilaian
kognitif, afektif dan psikomotor. Adapun rinciannya sebagai berikut.

1. Penilaian Kognitif
Penilaian ini didasarkan atas jawaban peserta didik, dihitung antara
jumlah salah dan benarnya, kemudian diolah hingga menjadi suatu
nilai. Misalnya, jika guru memberi soal sejumlah sepuluh, dan siswa
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mendapat skor salah sejumlah 3 soal, dan benar 7 soal, maka cara

menilainya adalah:
- Skor perolc?han 00
Skor maksimal

N=-"x100 =70
10
Jadi nilainya 70
2. Penilaian Afektif
Penilaian afektif penulis memakai perasaan dan pengamatan dari
tugas-tugas yang telah dikirim dengan pedoman sebagai berikut.

SKOR KRITERIA

0-20 Tidak berminat sama sekali
20-40 Kurang berminat
41-60 Cukup berminat
61-80 Berminat
81-100 Sangat berminat

Sumber: Suyanto& Djihat (2013: 254)
Hasil pekerjaan yang sudah dikirim dirasakan, diamati, kemudian
guru memberi penilaian berdasarkan tabel tersebut di atas, sehingga
ketemu nilai afektif. Contohnya, jika guru merasakan dan mengamati
pekerjaan peserta didik sangat berminat, maka guru memberi nilai 81-
100, tergantung derajat minatnya masing-masing didasarkan pada
kecepatan mengumpulkan tugas, coretan tulisan, keaslian jawaban,
dan tata kalimatnya.
3. Penilaian Psikomotor

Selama Pandemi Covid-19 penulis pernah memberi tugas kepada
peserta didik yang berbentuk video, yaitu aktivitas yang ditugaskan
guru kemudian direkam dan dilanjutkan dikirim ke whatsapp penulis.
Tugas yang pernah diberikan yaitu berupa membantu membersihkan
rumah pada materi menjaga kebersihan lingkungan di kelas III.
Pedoman penskoran yang penulis gunakan yaitu berdasarkan
perasaan dan pengamatan pada video dengan Kkriteria penskoran
sebagai berikut.

NO | ASPEK YANG DINILAI | SKOR MAKS | SKOR SISWA
Kesesuaian masalah dengan
1 o 20
apa yang dikerjakan

2 Prosedur pelaksanaan 30
3 Kecepatan kerja 30
4 Ketrampilan kerja 20

JUMLAH 100

Sumber: Suyanto& Djihat (2013: 255)
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Pada praktik penilaian psikomotorik, dengan menghayati, mengamati dan
merasakan penulis dapat memberi penilaian terhadap peserta didik dengan
pedoman penskoran di tersebut.

Setelah selesai, maka nilai akhir dari suatu kompetensi dasar diolah dengan

cara sebagai berikut.
N = Nilai konitif+Nilai Afektif+Nilai Psikomotor
3
Contoh: Jika peserta didik nilai kognitifnya 70, afektifnya 90, dan

psikomotornya 80, maka nilai yang peroleh adalah:
N = 70+90+80 =80

Jadi peserta didik tersebut mendapat nilai 80.

Nilai yang sudah terbentuk kemudian direkapitulasi kemudian disetorkan
kepada wali kelas agar dapat digunakan sebagai administrasi penilaian sesuali
dengan kebutuhan dan digunakan untuk pengisian raport.

Kesimpulan

Pembelajaran PJOK selama Pandemi Covid-19 ini tetap dapat dilakukan
walaupun tidak sempurna seperti apa yang dilakukan pada hari-hari sebelum
pandemi. Pada masa Pandemi pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh,
dengan hasil sebagai berikut.

1. Strategi pembelajaran memakai tahapan 4 siklus yaitu persiapan,
penyampaian, praktik dan penampilan hasil masih relevan untuk
digunakan  melalui media online dengan memanfaatkan aplikasi
whatsapp group yang telah dibentuk oleh wali kelas masing-masing.
Pemberian tugas dapat berjalan lancar dan pengiriman jawaban juga
berjalan baik meski ada juga kekurangannya.

2. Media pembelajaran yang digunakan berupa buku pelajaran bebas
memakai penerbit mana saja, buku catatan, LKS, internet dan aplikasi
Whatsapp Group dapat digunakan dengan efektif dan efisian karena
penggunaannya ringan dan mudah.

3. Evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan menilai terlebih dahulu
ranah kognitif, afektif dan psikomotor dengan berpedoman pada rubrik
penilaian. Hasil nilai anak-anak rata-rata baik.

4. Keunggulan tatap muka belum sepenuhnya terwakili dengan penggunaan
aplikasi Whatsapp Group, terutama untuk menilai ranah psikomotor.
Meskipun dapat melihat rekaman video, Guru PJOK tidak dapat
memonitor hasil belajar siswa yang hubungannya dengan gerak fisik dan
ketrampilan olahraga karena belum dapat melihat secara menyeluruh
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keberlangsungan aktivitas dalam durasi yang lama,baik dari persiapan
hingga akhiran dengan penerapan di lingkungan yang sesungguhnya.
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PENERAPAN PEMBELAJARAN GOOGLE CLASROOM

4 BERBASIS MOBELEAR (MODEL BLENDED LEARNING)
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Abstrak: Artikel ini berisi tentang penerapan aplikasi google classroom berbasis
Mobelear (model blended learning) pada Program Studi PJKR Universitas
Muhammadiyah Luwuk Banggai. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi yang semakin pesat mengarahkan program pembelajaran harus memanfaatkan
teknologi yang ada. Dosen merupakan sumber daya manusia yang dapat menunjang
proses pembelajaran melalui keterampilan yang digunakannya agar dapat membantu
mahasiswa dalam memahami suatu materi sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
interaktif, efektif dan menyenangkan. Salah satu keterampilan dosen dalam mengajar
adalah memanfaatkan teknologi yang saat ini banyak digunakan yaitu google classroom.
Konsep pembelajaran google classrom berbasis mobelear dalam hal penggunaannya
bebas tanpa dipungut biaya, sehingga pemanfaatannya dapat dilakukan sesuai kebutuhan.
Pembelajaran dengan menggunakan aplikasi google classroom ini juga dapat menghemat
waktu antara dosen dan mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran secara virtual
karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun juga.

Kata Kunci:, google classroom, mobelear, mahasiswa PJKR

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang semakin
pesat telah membawa pengaruh yang besar terhadap perkembangan dunia
pendidikan di Indonesia. Fungsi dan tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
kompetensi pengetahuan dan keterampilan dalam membentuk karakter, GLN,
pembelajaran yang berorientasi HOTS, kecakapan abad 21 serta peradaban yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa, menjadi manusia yang berakhlak mulia, beriman,
bertakwa, berilmu, sehat jasmani rohani, kreatif, inovatiff, mandiri, demokratis dan
bertanggung jawab.

Kualitas pendidikan berperan penting dalam proses pembelajaran agar
pembelajaran tersebut memiliki makna dan manfaat bagi mahasiswa. Oleh karena
itu, teknologi pembelajaran dapat menunjang pembelajaran yang dilakukan oleh
dosen agar dapat membantu mahasiswa dalam memahami suatu materi sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang interaktif, efektif dan menyenangkan. Proses
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pembelajaran yang menggunakan teknologi tersebut dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas pendidikan.

Konsep Pembelajaran Google Classroom Berbasis Mobeliar

Google Classroom merupakan salah satu aplikasi yang dapat memungkinkan
terciptanya ruang kelas di dunia virtual. Aplikasi ini dapat diakses melalui laptop
ataupun android. Untuk mengunduh aplikasi ini dapat diunduh melalui playstore
ataupun mengunjungi https://classroom.google.com. Aplikasi ini juga bebas untuk
didownload oleh siapapun tanpa harus mengeluarkan biaya. Selain aksesnya free,
penggunaan aplikasi google classroom juga dapat menghemat waktu antara dosen
dan mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran secara virtual karena dapat
diakses dimanapun dan kapanpun juga. Hal ini sesuai dengan pendapat Nirfayanti &
Nurbaeti (2019) bahwa baik penyajian, pengumpulan, pendistribusian dan penilaian
tugas dapat dilakukan di rumah atau dimanapun saja tanpa terikat batasan waktu.

Desain google classroom juga tak asing bagi mahasiswa karena mahasiswa
sering menggunakan produk dari google seperti google drive (lzenstark & Leahy,
2015). Google drive ini telah terhubung dengan aplikasi google classroom dalam
hal menyimpan dokumen seperti halnya dengan flashdisk, hanya saja jika file di
flashdisk hilang maka kita tidak akan bisa mengembalikannya lagi berbeda halnya
dengan google drive kapanpun kita butuhkan dapat diakses secara langsung melalui
laptop ataupun handphone. Seperti yang dijelaskan oleh Hardiyana (2015) bahwa
dalam mengelola pembelajaran dan menyampaikan suatu informasi kepada siswa
dapat lebih mudah terealisasi dengan menggunakan aplikasi google classroom
secara tepat dan akurat.

Google classroom juga memiliki kelebihan dan kelemahan dalam dunia
virtual. Menurut Nirfayanti & Nurbaeti (2019) aplikasi google classroom dapat
mengeksplorasi gagasan keilmuan dosen kepada mahasiswa. Dosen bebas untuk
membagikan kajian keilmuannya dan memberikan tugas baik secara individu
maupun mandiri kepada mahasiswa serta dapat memberikan ruang diskusi bagi para
mahasiswa secara online. Sedangkan kelemahan dari aplikasi google classroom
menurut Pappas (2015) yaitu tidak adanya layanan bank soal secara otomatis dan
umpan balik diskusi yang dilakukan antara dosen dan mahasiswa. Mobeler adalah
singkatan dari Model Blended Learning. Beberapa pendapat para ahli
mengungkapkan mengenai pengertian blended learning adalah sebagai berikut.
Purtadi (Husamah, 2014: 18) menyatakan bahwa blended learning adalah kombinasi
berbagai media pembelajaran yang berbeda yakni aktivitas, teknologi dan berbagai
jenis peristiwa untuk menciptakan program pembelajaran yang optimum untuk
siswa yang spesifik.
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Blended learning adalah pendekatan pembelajaran yang populer di antara
lembaga pendidikan karena mengintegrasikan pengajaran tatap muka dengan
pembelajaran berbasis web. Karena adanya peningkatan penggunaan blended
learning, ada dorongan untuk mengukur kualitasnya melalui kepuasan
siswa.(Rahman et al., 2015)

Penggunaan blended learning dapat menciptakan proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (Vernadakis et al, 2012). Proses pembelajaran yang
dilakukan melalui blended learning akan menumbuhkan rasa tanggung jawab
peserta didik terhadap pembelajarannya melalui partisipasi dan keterlibatannya
dalam pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat
dilakukan oleh dosen dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan blended
learning (Sjukur, 2012: 370).

Berdasarkan hasil pengamatan pada mahasiswa Program Studi PJKR
beberapa mahasiswa masih belum fokus dalam pembelajaran, kemandirian belajar
dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa juga rendah. Sehingga pembelajaran
tidak kondusif dan mahasiswa masih kurang paham cara menggunakan aplikasi
google classroom, apalagi pemahaman mahasiswa PJKR itu hanya sebatas di
lapangan saja dalam melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, dengan
menggunakan google classroom sebagai ruang kelas virtual, dosen dapat
memberikan informasi tentang materi perkuliahannya, memberikan tugas dan
mengumpulkannya secara online melalui google classroom. Selain itu dosen juga
dapat mengupload daftar nilai mahasiswa, membagi mahasiswa dalam kelompok
kerja dan mengupload materi ajar.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Gunawan & Sunarman (2018: 346)
mengemukakan bahwa siswa merasa terbantu dalam memahami materi
pembelajaran melalui penggunaan google classroom tersebut karena mereka tidak
dibatasi oleh waktu baik dalam belajar virtual ataupun mengerjakan tugas, sehingga
soal sulit pun dapat dikerjakan sewaktu-waktu dalam waktu yang lebih lama.

Cara untuk membuat akun dan mengelola kelas dalam media
Menginstall Aplikasi di laptop/Hp

langkah 1 Syarat — Syarat Membuat
Classroom

langkah 2 »  Memiliki akun email aktif
di Google (gmail.com)
Bagaimana membuat Kelas
Anda harus memiliki koneksi
internet yang aktif untuk login.
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langkah 3

» “Click Google classroom
“Login berikutnya
> Buka
https://classroom.google.co
m
Buka laman
https://classroom.google.com
akan muncul gambar , lalu pilih
Akun

00y

Google

Pilih akun

> Masukkan pasword/
kata sandi anda

» Klik LANJUTKAN

» Login untuk pertama
kali di Laptop “Click
Google classroom

» Kilik Install pada laptop
anda otomatis akan
terinstall pada HP

» Tampilan pada laptop Pilih
code Hp anda, kemudian
klik lanjutkan, lalu klik
Oke

» Setelah Terinstall maka
secara otomatis logo akan
muncul dilayar Hp Anda

10

» Login untuk pertama kali di
HP Cari Playstore, install
google Classroom
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https://classroom.google.com/
https://classroom.google.com/
https://classroom.google.com/

11 > Klik GET Tailan pada P Tampilan pada laptog

STARTED/LANJUTKAN

Cara Membuat Kelas Di Google Clasroom

Langkah1 | Kelas  Klik +  (untuk
membuat/menambah kelas)

Langkah 2 | Klik Create Class/Buat Kelas

Langkah 3 | e Click pada+ click “create « Klik Loging A
class/BuatKelas”
atau“GabungKelas.
Ketik”class name and B o "0
section”. Kemudianclick R
create/Buat. - e
« Klik Loging — D
Langkah 4 | Classroom yang baru kita buat | « co .w
akan tampil, jika kita ingin | = Gogecassoon
menambah kelas maka klik +
; R WORKSHOP GOOGl4. i ILMU GIZI SEMESTER
sesuai kebutuhan kelas yang kita | J&&& e -
ajar
@ o ~» DO

Tantangan dalam Pembelajaran Mobelear “Model blended learning”

Dalam penerapannya di kelas, terlebih dahulu dosen memotivasi mahasiswa
untuk tetap semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Mobelear (Model
Blended Learning). Model blended learning merupakan kombinasi antara
pembelajaran di kelas konvensional secara tatap muka dengan kelas virtual yang
dilaksanakan secara online. Penggunakan blended learning bertujuan agar
keterbatasan waktu dan tempat yang terdapat pada kelas konvensional dapat
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diatasi.(Wijayanti et al., 2017)

Blended learning sebagai model pembelajaran yang menggabungkan
manfaat yang diberikan oleh komponen pembelajaran tatap muka dan online. Dan
model penggabungan online dengan komponen pengajaran tatap muka ini telah
menimbulkan keprihatinan. Beberapa studi telah menyoroti tantangan keseluruhan
dari model pembelajaran blended learning secara keseluruhan, tetapi belum ada
pemahaman yang jelas tentang tantangan yang ada dalam komponen online blended
learning.

Dengan demikian, tinjauan literatur yang sistematis dilakukan dengan
tujuan mengidentifikasi tantangan dalam komponen online pembelajaran campuran
dari perspektif mahasiswa, dosen dan lembaga pendidikan. Tantangan dalam
menggunakan teknologi pembelajaran tantangan utama adalah yang dihadapi
mahasiswa. Tantangan dosen terutama pada penggunaan teknologi untuk mengajar.
Tantangan dalam penyediaan teknologi pembelajaran yang sesuai dan dukungan
pelatihan yang efektif kepada guru ataupun dosen adalah tantangan utama yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan. Tinjauan ini menyoroti perlunya investigasi
lebih lanjut untuk mengatasi tantangan dalam mengajar baik siswa maupun
mahasiswa, guru atau dosen dan lembaga pendidikan. (Rasheed et al., 2020)

Lingkungan belajar virtual (VLE) adalah sistem untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada mahasiswa melalui web. Sistem ini mencakup
penilaian dan fitur pelacakan mahasiswa, serta alat kolaborasi dan komunikasi.
Yang dapat diakses baik di dalam maupun di luar kampus/sekolah, yang berarti
bahwa sistem dapat mendukung pembelajaran mahasiswa bahkan di luar ruang
kampus, 24 jam/hari, 3 hari seminggu. Mereka mempertimbangkan bermain dan
kesenangan dalam hubungannya dengan aspek kerja, pembelajaran, dan sosialisasi.
Ini melibatkan permintaan akan komunikasi yang cepat, kemampuan untuk mencari
informasi dan menjawab pertanyaan, dan penciptaan inovasi untuk segala sesuatu
dalam kehidupan.

Oleh karena itu, hubungan antara pembelajaran jejaring sosial dan
keterampilan abad ke-21 telah terbukti dan VLEs menawarkan peningkatan potensi
untuk menyelesaikan masalah pendidikan saat ini. Di era sosial baru ini,
keterampilan belajar dan inovasi sangat penting. Mahasiswa harus mencari
pelatihan dan pengembangan diri dalam upaya meningkatkan keterampilan mereka.
Keterampilan terdiri dari 4C: Berpikir Kritis, Komunikasi, Kolaborasi, dan
Kreativitas. Pendidikan harus difokuskan pada semua aspek untuk pengembangan
penuh pada siswa, termasuk pengetahuan, moralitas, dan proses belajar sehingga
siswa dapat mempertahankan diri dalam masyarakat dan mampu mandiri - pelajaran
secara terus menerus ke masa depan. untuk mengembangkan kemampuan mereka
dalam pemanfaatan teknologi pendidikan.

Pemanfaatan tersebut dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan
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yang cukup dalam menggunakan teknologi untuk memperoleh pengetahuan secara
terus menerus dan seumur hidup.

Kesimpulan

Ide dasar yang melandasi pemanfaatan layanan Google classroom berbasis
Mobelear (model pembelajaran blended learning) yaitu ketertarikan mahasiswa
dalam mengamati penjelasan materi yang diberikan oleh dosen baik secara tatap
muka maupun secara online. Melalui pembelajaran berbasis google classroom,
dosen dapat melihat seluruh aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran mulai
dari kehadiran, keaktifan diskusi, dan mengerjakan tugas. Interaksi yang dilakukan
antara dosen dan mahasiswa dalam diskusi telah terekam dengan baik agar diskusi
yang dilakukan didalam classroom dapat diketahui secara bersama.

Menurut Gunawan dan Stefani (2018:345) pembelajaran via google
classroom efektif digunakan karena penyelesaian soal yang dikerjakan dapat dilihat
tingkat kesalahannya sehingga menjadi pedoman dalam memberikan umpan balik
kepada mahasiswa. Selain itu, dosen dapat memotivasi mahasiswa pada saat
mempelajari materi dan mengerjakan tugas serta mahasiswa dapat tepat waktu
dalam mengumpulkan tugasnya.

Cara-cara inovatif pada aktivitas presentasi dosen dapat memanfaatkan fitur
updates dalam menyampaikan bahan pembelajaran kelas online, evaluasi dosen
dapat dilakukan dengan memanfaatkan fitur test/quiz untuk menyampaikan soal
evaluasi, sehingga mahasiswa dapat mengerjakan soal dan belajar kapan saja dan
dimana saja, dengan batas waktu yang telah ditentukan dosen pada saat mengirim
evaluasi.

Dengan demikian, penerapan pembelajaran google classroom berbasis
Mobelar (Model Blended Learning) pada Program Studi PJIKR Unismuh Luwuk
Banggai merupakan solusi bagi dosen dalam memberikan materi kepada mahasiswa
dalam mengatasi krisis penguasaan materi ajar. Selain itu, mobelar juga bermanfaat
untuk mengembangkan dan menanamkan keterlibatan mahasiswa pada proses
perkuliahan sehingga mahasiswa menjadi aktif dalam proses belajar mengajar, serta
dosen dapat menyediakan latihan soal dan kuis yang dapat dimanfaatkan oleh
mahasiswa di dalam google classroom.

Dosen juga harus memberikan umpan balik terhadap tugas yang diberikan
kepada mahasiswa paling tidak 3 hari setelah mereka mengumpulkan tugas tersebut,
agar mahasiswa mengetahui letak kesalahan dalam pengerjaan tugasnya dan dapat
melihat secara langsung nilai yang diperolehnya. Dengan demikian, pembelajaran
dengan menggunakan google classroom berbasis Mobelar dapat membantu
mahasiswa untuk mengetahui kesalahannya baik dalam memahami materi ataupun
mengerjakan tugas.
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PEMBELAJARAN JARAK JAUH PENDIDIKAN
5 JASMANI BERBASIS PLATFORM DIGITAL PADA SDN
MANGKURA 2 MAKASAR

Irma Abdullah
SDN Mangkura 2 Makassar
irma.abdul@gmail.com

Abstrak. Tulisan ini adalah bagian dari yang saya sebut seri Belajar Pendidikan Jasmani
#DiRumahAja. Seri ini berfokus pada ide-ide inovatif yang saat ini saya jalankan dalam
pembelajaran jarak jauh pendidikan jasmani saya. Gagasan ini sudah melewati fase
setengah matang dan saya merasa hyaman untuk membagikannya, tetapi saya tahu bahwa
masih banyak yang harus dipelajari. Itu sebabnya setiap saat saya akan memperbarui
seri Belajar Pendidikan Jasmani #DiRumahAja dengan temuan terbaru saya, serta setiap
pengalaman atas kegagalan, perjuangan, dan keberhasilan yang mungkin saya alami di
sepanjang pembelajaran jarak jauh ini. Kedengarannya bagus? Silahkan menyimaknya!

Kata Kunci: pembelajaran jarak jauh, pendidikan jasmani, platform digital

Pertama-tama, saya harap Anda baik-baik saja. Yah, sama bagusnya saat
keadaan normal sebelum masa pandemic covidl9 ini. Saya pikir mungkin kita
semua merasakan hal yang sama di masa krisis ini ada perasaan mendasar yang
menggelegak dalam diri kita saat ini. Bisa jadi suatu kekhawatiran atau mungkin
kecemasan. Mungkin anda telah bosan dengan keadaan yang terjadi sekarang. Saya
tidak tahu, masing-masing orang diizinkan merasakan emosi-emosi itu: Kita semua
adalah makhluk sosial dan ketika pemerintah memberlakukan peraturan pembatasan
sosial saya rasa ini adalah fase kehidupan yang baru dan perlu belajar beradaptasi
dan mencari cara supaya hubungan antara sesama keluarga, kerabat, rekan kerja,
peserta didik bisa tetap terus terhubung. Yang terpenting sekarang adalah tetap
berpikiran positif bahwa jangan hanya karena ini tidak normal kita tidak dapat
menemukan cara untuk berkembang dalam segala hal.

Secara pribadi, saya menggunakan pekerjaan sebagai sistem untuk bisa
menenangkan diri. Saya berusaha menuliskan semua ide-ide serta pengalaman
pembelajaran ini untuk membuat saya merasa baik.

Oke, selanjutnya.

Jum’at lalu tepatnya tanggal 13 Maret 2020, saya mengetahui bahwa
sekolah kami akan ditutup selama dua minggu melalui pesan grup diwhatsapp prihal
Pemerintah berupaya ingin memutuskan mata rantai penyebaran COVID-19. Sehari
sebelumnya saya dan siswa kelas 6 masih sempat belajar bersama bahkan sempat
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mendiskusikan masalah penularan virus terbaru yang sedang viral di media sosial
yang terjadi di Wuhan China bahkan sempat menjadwalkan untuk pertemuan
berikutnya kami akan bersama-sama membuat video challenge dengan tema “Hand
washing Dancekidz”

Buat challenge Tiktok dance

#handwashingdancekidz &

Seperti yang saya sebutkan di akun facebook saya mengenai tugas video challenge
sehari sebelum berita bahwa semua sekolah akan ditutup selama 2 pekan.

Namun semenjak dikeluarkannya surat edaran dari pemerintah kota
Makassar bahwa menghentikan sementara proses belajar mengajar di seluruh
sekolah di kota Makassar maka kami sekarang harus menjaga diri dalam karantina
sukarela selama 14 hari dan kami para tenaga pengajar berusaha mengajar dari
rumah. Pada minggu pertama saya mulai menyusun materi seri belajar Pendidikan
jasmani #DiRumahAja.

Saya telah mengerjakan beberapa sumber bahan belajar yang berbeda untuk
realitas pembelajaran jarak jauh ini . Fokus pada filosofi saya untuk saat ini adalah
Pekerjaan model baru yang merupakan Pekerjaan dalam Seri Belajar Pendidikan
Jasmani #DirumahAja, sebagai berikut:

1. Tugas baru saya ini harus membantu siswa menemukan hal baru yang
normal tetap aktif di rumah dan mengabaikan bahwa dunia mereka telah
berubah.

2. Pekerjaan ini harus meminimalkan beban pada orang tua ketika mereka
tetap bekerja untuk membangun kembali rutinitas keluarga.
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3. Pekerjaan ini memiliki keterbatasan karena saya juga memiliki
keterbatasan. Saya tidak dapat memenuhi kebutuhan semua siswa saya,
tetapi akan menjadi lebih baik jika saya dapat memenuhi lebih banyak
kebutuhan mereka dalam proses ini hingga saya bisa menjadi lebih nyaman
menciptakan sumber belajar jarak jauh.
4. Karena kita tidak tahu berapa lama situasi baru ini akan benar-benar
bertahan, maka laju pekerjaan ini harus terprogram secara perlahan dan
stabil.
Akses Materi Seri Belajar Pendidikan jasmani #DirumahAja

Saya menyusun dokumen materi sumber pembelajaran khusus online
Pendidikan jasmani #DirumahAja untuk dibagikan kepada siswa dan orangtua
siswa. Di dalamnya, saya menyertakan rencana pelajaran di rumah serta berbagai
sumber pembelajaran yang dapat di akses langsung oleh para siswa dan juga
orangtua mereka.

BELATAR PJOK Aecwtss e
Al it & Rt = (@ i FiRTaTian

BELAJALY m«.gg‘ —%@

& RELAS 4 PONOIDAN ioskA
©  xuss PENDIDIKAN JASMANI

’ KELAS 6 PENDIDIKAN JASMANI

Membuat dokumen ini di Google Slides dan melakukan yang terbaik untuk
membuatnya terasa seperti aplikasi dengan navigasi "tombol™ untuk masuk ke
halaman berikutnya atau kehalaman yang ingin langsung dipelajari. Saya pikir
dengan menambatkan hyperlink pada slide dapat lebih efesien dan dapat lebih cepat
mengakses sumber dokumen yang mereka inginkan.

Seperti yang saya sebutkan sebelumnya maksud saya di sini mengenai laju
pekerjaan ini harus terprogram secara perlahan dan stabil yaitu secara perlahan
mengisi dokumen ini dengan sumber pelajaran baru. Saya memiliki cek virtual
mingguan dengan siswa / keluarga mereka (melalui platform WhatsApp/WAWeb,
atau email) di mana saya memberi informasi pembaruan dan tugas untuk
diperhatikan dan dijalankan siswa sesuai pada waktu mereka yang tersedia,
penugasan bersifat fleksibel. Dan sesering mungkin saya mengingatkan bahwa
semua ini tidak akan berkontribusi pada nilai siswa. Saya tidak tahu seperti apa
rapor kami berikutnya, tetapi saya tahu bahwa saya tidak dapat mengharapkan
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semua keluarga para orang tua siswa dapat berkolaborasi dengan anak-anak mereka
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan dengan jadwal reguler. Semua bahan
pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tersedia bagi siswa untuk di
eksplorasi dan semua siswa dapat bersenang-senang sambil belajar. Saya masih
akan melakukan yang terbaik untuk membuat pelajaran dengan mengikuti struktur
yang mudah serta tetap menjaga koneksi dan keakraban bersama siswa (misalnya
dengan menggunakan kata pengantar Apa / Mengapa / Bagaimana, Roadmap
Belajar untuk penilaian diri, Refleksi dll).

\=4 PEMVBEWﬂ’ﬁﬂN PERTAMA
Lea.Mensora [ Baseimans ?

Pelagars har! ini 7

Saya sudah mencoba membuat pelajaran berbasis video. Sejujurnya,
pembelajaran berbasis video ini sangat memakan waktu dan menantang untuk
diproduksi. Saya menunggu untuk melihat bagaimana siswa saya bereaksi terhadap
jenis pembelajaran ini dan untuk menentukan apakah ini sesuatu yang harus saya
fokuskan. Pelajaran Pendidikan jasmani berbasis video ini berisi sisa materi pada
triwulan semester genap tahun pelajaran 2019/2020 dan tetap mengacu pada
kurikulum nasional namun saya kemas sesuai ide inovasi pembelajaran seri belajar
PJOK #DiRumahAja yang juga semua video pada chanel youtube pribadi saya,
dihiperlinkkan pada dokumen Google slide seri belajar Pendidikan jasmani online
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#DiRumahAja.

Dan ternyata kerja keras untuk memproduksi satu video berbuah manis,
Saya mendapat banyak umpan balik dari keluarga yang mengatakan bahwa anak-
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anak mereka menyukai kegiatan itu dan tidak sabar menunggu video-video
pembelajaran lainnya.

Rifki mantap o4 12 &5
salam buat ananda 5 ¢ (il
&

2 4 dedex ifki jd kutan jg ¢ | = BU kems salam kemban
27 APRIL 2000 &2 mantap o ok 5 L=
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Kuis online dan Lembar Refleksi

Saya telah lama menikmati format menyusun dokumen pada Google drive.
Awalnya berencana untuk membuat kuis pada google form namun Kkarena
karakteristik pembelajaran kali ini sifatnya untuk bersenang-senang sambil belajar
dan tidak ada dasar penilaian autentik untuk mengadakan ujian teori jarak jauh,
maka saya memanfaatkan sebuah web tool yang menyediakan permainan Kuis
interaktif yaitu Quizizz yang mana penggunaannya sangat mudah dan Sebagian
siswa kelas 6 kami sudah memiliki akun di aplikasi tersebut. Ketika dua hari
sebelumnya saya mengumumkan untuk mengadakan kuis para siswa sudah
langsung ingin meminta akses dan menyelesaikan.

Quizizz

Tapi saya sudah memiliki jadwal. Menjadwalkan waktu membantu saya
merasa seperti mengendalikan hari - hari saya dan membantu memastikan bahwa
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hari tidak hanya untuk mengurus pekerjaan namun juga setiap keluarga pastinya
berbasiskan rutinitas.

Keberhasilan mengajak siswa aktif mengikuti permainan kuis interaktif ini
dari tiap kelas hasilnya bervariasi. Dari hasil percobaan pertama bermain report
yang masuk secara otomatis pada platform QuizizApp terlihat rata — rata 60% siswa
aktif. Sisanya setelah saya telusuri menanyakan langsung dan juga sebagian orang
tua sendiri yang melaporkan langsung melalui perbincangan whatsapp secara
pribadi

Salah satu kendalanya adalah akses siswa ke sumber daya digitalnya kurang
baik serta kemampuan ketersediaan waktu orangtua untuk berbagi dengan anak —
anak mereka juga masih belum bisa konsisten secara merata.

€ C @ quizizzcom

Quizizz Q searchreports @ Create anew quiz
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Gambaran hasil keaktifan siswa kelas 6 kami disini yang bisa saya bagikan
terlihat pada lembar report App bahwa Siswa yang terdaftar sebanyak 41 siswa,
sedangkan yang sempat mengikuti games kuis sebanyak 29 siswa.

Seiring berjalannya waktu proses belajar jarak jauh ini rasanya cukup
menggembirakan namun disisi lain sangat merindukan bertatap muka langsung
mendengar riuh suara anak-anak di lapangan, merasakkan umpan balik langsung
tanpa penundaan selama berhari-hari seperti di saat saya meminta para siswa untuk
mengisi lembar refleksi mereka melalui Google form yang sudah saya kirimkan,
setiap hari mengecek sudah berapa banyak yang mengirimkan tanggapan,
menyimak tanggapan — tanggapan mereka serta mencatat khusus beberapa
pertanyaan — pertanyaan yang mereka ajukan.

Berharap situasi krisis ini bisa kembali normal walaupun WHO emergencies
director Dr Mike Ryan mengatakan; “this virus may become just another endemic
virus in our communities, and this virus may never go away," kata Dr Ryan virus ini
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dapat menjadi virus endemik lain di komunitas kita, dan virus ini mungkin tidak
akan pernah hilang,” namun perlahan semoga kita semua bisa memulai kehidupan
normal dengan cara baru. Saya harap tulisan ini bermanfaat dan bisa menginspirasi
rekan-rekan guru Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD/MI. Saya
berencana akan terus menambahkan lebih banyak lagi sumber materi pembelajaran
Pendidikan jasmani yang beragam dan lebih menarik pada seri belajar Pendidikan
jasmani #DiRumahAja agar siswa dirumah bisa tetap selalu aktif dan sesekali waktu
mengingatkan para orangtua siswa untuk lebih ketat mengawasi dan membatasi
penggunaan internet anak-anak mereka dengan membuat jadwal bebas gadget
minimal 2 kali seminggu atau dengan aturan yang telah dibuat oleh masing-masing
orangtua siswa.

Mari saling menjaga diri masing — masing, orang-orang terkasih kita, dan
tetangga Kita untuk tetap aman! saya tahu bahwa semua orang yang membaca ini
juga melakukan tanggung jawabnya masing — masing untuk membantu pemerintah
dalam menghadapi pandemi covid19.

Terima kasih sudah membaca
Selamat Mengajar!
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN

6 (DARING) PADA MASA PANDEMI COVID 19 DI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN

Masganti Sit
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
masganti@uinsu.ac.id

Abstrak.Tulisan ini menceritakan pengalaman sayan menggunakan berbagai fasilitas digital
yang diamanatkan FITK UIN SU Medan selama masa pandemi Covid 19 vyaitu
pembelajaran dilaksanakan sepenuhnya dalam jaringan. Platform yang digunakan adalah e
learning Sumatera Utara Medan (http://elearning.uinsu.ac.id/) Video Conference UIN
Sumatera Utara Medan https://vcon.uinsu.ac.id/, Cloudx Telkomsel
(https://cloudx.uinsu.ac.id/), Wash App Group, dan e-mail. Banyaknya platform mengacu
kepada edaran dengan FITK UIN SU Medan. Hasil survey terhadap 170 mahasiswa
menunjukkan aplikasi Wash App Group paling disukai dibandingkan aplikasi lainnya dalam
sistem perkuliahan ini. 30% mahasiswa menyatakan kendala yang dihadapi adalah
lambatnya jaringan internet. 44% mahasiswa menyatakan bahwa belajar dengan tatap muka
lebih kondusif daripada belajar dalam jaringan. 75% mahasiswa menilai tujuan
pembelajaran tercapai. 42% mahasiswa menyatakan bahwa belajar dalam jaringan lebih
mudah daripada pembelajaran dengan tatap muka.

Kata Kunci: elearning, video conference, cloudx telkomsel, wash app group

Pandemi Covid 19 telah merubah sistem pembelajaran tatap muka menjadi
sistem pembelajaran dalam jaringan. Sebelumnya sistem pembelajaran dalam
jaringan dilakukan sebagai pendukung sistem pembelajaran tatap muka FITK UIN
SU. Untuk menyelenggarakan perkuliahan di masa pandemi ini Dekan Fakultas
IlImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan, telah menerbitkan Surat
Edaran Nomor: B-06/ITK/ITK.V.3/KS.02/04/2020 yang menyatakan bahwa semua
penyelenggaraan perkuliahan, seminar proposal, pembimbingan skripsi/tesis, ujian
komprehensif, seminar hasil hasil skripsi/tesis, dan ujian akhir skripsi/tesis
dilakukan dalam jaringan (daring). Khusus untuk perkuliahan menggunakan sistem
e-learning melalui aplikasi http://elearning.uinsu.ac.id atau aplikasi lainnya seperti
whats app group, e-mail, zoom meeting, telegram, google classroom, hangouts
meet, dan video conference.
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Platform yang Digunakan

Dalam pembelajaran saya memilih penggunaan aplikasi whats app group,
e-mail, dan e-learning. Untuk membagikan file sumber pembelajaran kepada
mahasiswa yang menggunakan penyimpan awan untuk memudahkan berbagi file
dengan mahasiswa.

Di awal masa pandemi ini saya bertahan menggunakan situs
http://elearning.uinsu.ac.id/ sebagai sumber belajar. Semua sumber dan tugas-tugas
saya bagikan di dalam situs ini.

A ¢ Dr. Masganti Sitorus, MAg. *
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Tetapi disebabkan kondisi mengharuskan pembelajaran daring maka 90%
dosen telah menggunakan e learning (Laporan Pustipada UIN Sumatera Utara April
2020). Akibatnya e learning UIN Sumatera Utara Medan selalu hang up karena
banyak pengguna yang mengakses layanan tersebut. 70% mahasiswa saya
mengeluh karena susah sekali mengakses dan mengikuti perkuliahan di e learning
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UIN Sumatera Utara Medan. Menanggapi keluhan ini, saya sebagai dosen
menawarkan kepada mahasiswa untuk menggunakan e-mail sebagai fasilitas
alternatif dalam pengiriman tugas jika e learning bermasalah. Namun saya tetap
menetapkan e learning sebagai pilihan pertama dengan memperpanjang masa
pengiriman tugas.

Untuk kegiatan perkuliahan tatap muka memang tidak bisa menggunakan e
learning UIN Sumatera Utara Medan, karena ada fitur konferensi. Oleh sebab itu
saya menggunakan video conference UIN Sumatera Utara Medan
(https://vcon.uinsu.ac.id/) untuk melaksanakan perkuliahan tatap muka.

Aplikasi ini hanya digunakan 2 (dua) pertemuan perkuliahan bagi
mahasiswa strata satu, tetapi tetap digunakan sampai saat itu untuk mahasiswa
tingkat magister. Penyebabnya mahasiswa strata satu mengeluh karena aplikasi ini
menghabiskan banyak pulsa. Keluhan mahasiswa tersebut saya sampaikan ke pihak
Pustipada untuk mencari jalan keluar pengganti perkuliahan tatap muka.
Alhamdulilah, karena banyak yang mengeluh, UIN Sumatera Utara Medan dengan
menyediakan fasilitas Cloud-X Private FITK bekerjasama dengan telkomsel.
Fasilitas ini meringankan mahasiswa dan dosen hanya dengan membayar Rp.10
mahasiswa/dosen mendapatkan kuota cloudx telkomsel 30 GB yang dapat
digunakan dalam 30 hari.

Aplikasi ini sempat digunakan selama 2 (dua) pertemuan, tetapi karena ada
20% mahasiswa yang tidak dapat menggunakan aplikasi ini karena handphone atau
laptopnya tidak dapat mengunduh aplikasi cloudx telkomsel.

VCon UINSU Medan
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Menanggapi keluhan mahasiswa, saya menawarkan pilihan kepada
mahasiswa untuk aplikasi perkuliahan tatap muka dalam jaringan antara Zoom
meeting atau Wash App Group. 80% mahasiswa memohon kepada saya untuk
menggunakan Wash App Group dengan cara presenter mengirimkan video
presentasi, sedangkan kegiatan diskusi menggunakan pesan suara. Karena ada 5
(lima) perkuliahan tatap muka tersisa, maka saya menyetujui permintaan
mahasiswa. Sedangkan saya sebagai dosen akan mengirimkan penguatan materi
dengan pesan suara.
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Akhirnya pola perkuliahan dalam jaringan untuk mahasiswa strata satu
dilakukan dengan menggunakan e learning UIN Sumatera Utara sebagai alternatif
pertama, dan e-mail sebagai pilihan kedua untuk pengiriman tugas-tugas dan ujian.
Sementara untuk perkuliahan tatap muka menggunakan Wash App Group. Untuk
mahasiswa mahasiswa strata dua menggunakan video conference untuk pengganti
kuliah tatap muka dan menggunakan e learning atau e-mail untuk pengiriman tugas
dan ujian.

Cara Melakukan Penilaian

Melakukan penilaian terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan
mahasiswa pada perkuliahan dalam jaringan memang tidak mudah. Teknik
penilaian yang saya pilih untuk menilai yaitu observasi, tes, dan portofolio.
Observasi digunakan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menyajikan
tugasnya dalam bentuk rekaman video, rekaman suara, dan power point presentasi.
Observasi juga digunakan untuk menilai partisipasi dan kedisiplinan mahasiswa.
Partisipasi dinilai dari keaktifan mahasiswa dalam memberikan tanggapan dalam
setiap pelaksanaan kuliah tatap muka dalam jaringan. Sedangkan disiplin
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mahasiswa dinilai dari ketepatan waktu menyerahkan tugas dan ketepatan waktu
kehadiran ketika kuliah online dimulai.

Tes digunakan untuk menilai kemampuan mahasiswa pada ujian tengah
dan akhir semester yang dilakukan secara online melalui aplikasi e learning. Untuk
mengatasi e learning yang terkadang hang up, waktu ujian diperpanjang selama 1
(satu) minggu sehingga mahasiswa dapat memilih waktu yang tepat untuk ujian.
Kesempatan ujian juga diberikan 2 (dua) kali untuk setiap mahasiswa. Sehingga
mahasiswa dapat memperbaiki hasil ujiannya. Namun dari hasil evaluasi yang
dilakukan perbedaan nilai ujian pertama dengan ujian kedua tidak lebih dari 5 poin.

Kondisi e learning yang kerap hang up ini merupakan salah satu kendala
pembelajaran dalam jaringan yang dilaksanakan di FITK UIN Sumatera Utara
Medan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wang (2015) yang menyatakan bahwa
meskipun konsep blended learning mungkin sederhana, tetapi rumit dalam
praktiknya. Salah satu hal yang harus disediakan dalam pelaksanaan model
pembelajaran ini adalah penyediaan infrastruktur, fasilitas, dan sumber belajar.

Penilaian portofolio digunakan untuk menilai tugas-tugas mahasiswa.
Tugas-tugas mahasiswa yang dinilai meliputi review buku, komentar terhadap
video, dan terjemahan buku-buku berbahasa Inggris atau Arab yang terkait dengan
materi yang diajarkan. Untuk memastikan bahwa tugas-tugas tersebut bukan
plagiasi saya menggunakan pengecekan kemiripan dengan menggunakan aplikasi
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turnitin. Keaslian tugas merupakan 75% dari penilaian tugas-tugas dan 25% untuk
menilai akurasi pengetikan dan ketaatan terhadap selingkung tugas.
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Pengalaman yang Berharga

Terlepas dari kenyataan bahwa pandemi covid 19 merupakan bencara
kesehatan bagi manusia yang menjadi kehidupan mengalami jeda, namun bagi saya
pribadi banyak pengalaman yang berharga yang diperoleh dengan pembelajaran
dalam jaringan disebabkan pandemi covid 19 ini. Pertama, saya menjadi lebih
terampil menggunakan teknologi pembelajaran. Jika sebelumnya isi e learning saya
hanya tugas untuk dikerjakan mahasiswa, tetapi saat ini e learning sudah saya diisi
dengan literatur dan video yang terkait dengan tugas-tugas yang akan diberikan
mahasiswa. Demikian juga dengan ujian, jika sebelumnya saya membagikan Kisi-
kisi ujian pada saat tatap muka, saat ini saya melampirkannya di laman e learning
yang dapat dibaca mahasiswa seminggu sebelum ujian dimulai. Saya melihat ini hal
ini sangat membantu mahasiswa mendapatkan nilai ujian yang lebih baik. Dengan
kata lain pembelajaran dalam jaringan ini menyadarkan saya bahwa perlu berbagai
sumber belajar disediakan atau diinformasikan kepada mahasiswa sebelum
perkuliahan atau ujian dimulai.

Kedua, saya lebih mengenal kondisi ekonomi dan lingkungan tempat
tinggal mahasiswa. Saya menerima keluhan mahasiswa yang susah mendapatkan
jaringan karena tempat tinggalnya di pedesaan. Saya juga pernah menerima keluhan
mahasiswa yang tidak punya pulsa, karena orang tuanya diberhentikan dari
pekerjaan. Saya pernah mengirimkan pulsa kepada seorang mahasiswa yang sudah
4 (kali) pertemuan tidak ikut kuliah. Saya telepon saya tanya mengapa dia tidak ikut
kuliah, jawabmya: “maaf bu saya belum ada uang untuk beli pulsa, orang tua saya
bekerja di salon, karena pelanggan sepi orang tua saya diberhentika.” Saya kirimkan
pulsa Rp. 20.000, lalu mahasiswa tersebut mengirimkan ucapan terima kasih dan
memohon maaf. Akhirnya dia bisa mengikuti kuliah saya dan mengirimkan tugas-
tugas yang tertinggal. Saya juga pernah mengirimkan pesan via wash app kepada
mahasiswa yang ada dalam group tetapi tidak pernah ikut kuliah. Dua minggu
kemudian mahasiswa tersebut membalas pesan saya dan menceritakan bahwa
handphone-nya terjatuh ke dalam air dan rusak.

Ketiga, saya lebih mengenal karakter mahasiswa. Pembelajaran dalam
jaringan ini membuat saya lebih mengenal karakter mahasiswa yang bersungguh-
sungguh atau hanya sekedar ikut-ikutan untuk kuliah. Jika mahasiswa yang benar-
benar ingin kuliah mereka secara proaktif menanyakan kepada saya hal-hal yang
terkait dengan sumber-sumber lain selain di dalam e learning yang dapat diakses
untuk menyelesaikan tugas. Kondisi ini mendorong saya menggunakan
penyimpanan awan yang sudah disediakan UIN Sumatera Utara Medan yang
selama ini belum pernah saya gunakan. Jika di dalam e learning kapasitas file yang
diunggah terbatas sebesar 2 MB, tetapi di penyimpanan awan besaran file yang
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diunggah tidak terbatas. Cara membagikannya ke mahasiswa pun cukup mudah,
hanya dengan mengirimkan Qrcode-nya saja melalui pesan via wash app kemudian
mahasiswa dapat mengunduhnya.

B §
Tanggapan Mahasiswa

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dalam jaringan, saya mengirimkan isian google form kepada 170
mahasiswa yang mengambil mata kuliah saya terkait penilaian terhadap
pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan selama pandemi covid 19. Survey ini
saya lakukan mengikuti saran Graham & Robinson (2009) yang menyatakan bahwa
peneliti dapat melakukan penjelahan terhadap praktik pembelajaran yang
dilakukannya untuk mendapatkan umpan balik. Hasil survey menunjukkan bahwa
kuliah dengan aplikasi Wash App Group paling disukai dibandingkan aplikasi
lainnya. Alasanya yang mereka kemukakan sebab semua mahasiswa memiliki
aplikasi tersebut. Di samping aplikasi Wash App Group murah biaya dan sudah
biasa digunakan.

Aplikasi kedua yang paling disukai adalah http://elearning. uinsu.ac.id/.
Aplikasi ini disukai sebab semua tugas atau ujian yang dikirim atau dilakukan
melalui e learning langsung dapat diketahui nilainya. Sehingga mereka dapat
mengetahui nilai dari semua tugas-tugasnya. Mereka dapat juga mengetahui
kesalahan dari tugas-tugas yang telah dikerjakan. Berbeda jika tugas dikirimkan
lewat email, mereka hanya dapat mengetahui nilai tugas yang dikirimkan saja, tetapi
tidak dapat melihat rekapitulasi semua tugas. Namun mereka sangat menyayangkan
e learning kadang-kadang hang up.

Dari survey yang dilakukan ditemukan juga keluhan mahasiswa terhadap
lambatnya jaringan internet. Kendala lambatnya internet dihadapi 30% mahasiswa.
44% mahasiswa menyatakan bahwa belajar dengan tatap muka lebih kondusif dari
belajar dalam jaringan. 75% mahasiswa menilai tujuan pembelajaran tercapai
dengan menggunakan pembelajaran dalam jaringan. 42% mahasiswa menyatakan
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bahwa belajar dalam jaringan mudah dibandingkan dengan pembelajaran tatap
muka.
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PENERAPAN PERMAINAN KUIS INTERAKTIF DALAM

7 PROSES PEMBELAJARAN ONLINE DI MASA
PANDEMI PADA BEBERAPA GURU PENDIDIKAN
JASMANI DI KABUPATEN LANDAK

Maharani Fatima Gandasari
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Abstrak. Tulisan ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan tentang penerapan permainan
kuis interaktif sebagai media pembelajaran online pada guru pendidikan jasmani selama
masa pandemi covid-19. Belajar dengan memanfaatkan teknologi dengan permainan kuis
interaktif. Penggunaan permainan kuis interaktif tidak hanya merasa menyenangkan,
menantang, dan interaktif namun dapat pula berkontribusi pada peningkatan kompetensi
siswa dan kreatifitas guru penjas. Permainan kuis interaktif dikemas dan digunakan dalam
pembelajaran online sebagai bagian dari sajian mata pelajaran penjas, tema dan topik
bahasan. permainan kuis interaktif yang digunakan dengan bermacam-macam konten dapat
berasal dari kreatifitas guru penjas sebagai upaya mereview mata pelajaran penjas dan
evaluasi pemahaman dan keterampilan siswa dalam menyerap pelajaran yang diberikan
dalam bentuk latihan atau evaluasi yang baru dan menyenangkan serta dapat dilakukan
siswa dimana saja selama masa pandemi saat ini tentunya harus dengan memperhatikan
jaringan internet yang ada didaerah sekitar. Pada tulisan ini merupakan kajian pustaka yang
menggali dari berbagai sumbe pustaka baik buku, pengalaman pribadi, postingan wa di
internet hasil diskusi. Tulisan ini menunjukkan bahwa bermacam permainan kuis interaktif
yang digunakan oleh guru penjas dapat menghasilkan media pembelajaran yang kreatif,
inovatif dan menyenangkan bagi siswa untuk saat ini sehingga perlu dimanfaatkan lebih
baik lagi oleh guru dan bertujuan sebagai media pembelajaran online pada masa pandemi
covid-19 saat ini.

Kata kunci: permainan kuis interaktif, pembelajaran online, penjas

Penggunaan Information Technology (IT) dari masa ke masa tentunya bukan
sesuatu hal yang asing bagi banyak orang. Pada kehidupan manusia sehari-hari
khususnya di masa globalisasi sekarang ini tidak terlepas dari penggunaan IT.
Profesi apapun yang digeluti setiap orang, baik itu guru yang menggunakan IT
dalam proses kehidupannya. Akan tetapi jika seperti itu sudahkah mereka bisa
disebut melek IT? kaitannya dengan hal ini jawaban yang muncul akan
memunculkan kembali pertanyaan lanjutan. Apakah hanya hanya sebatas
penggunaan sosial media saja atau alat teknologi seperti Personal Computer (PC)
atau Hp android yang dimiliki dapat mendukung kegiatan guru dalam proses
pembelajaran sudah tersedia, dan apakah dalam upaya membantu kelancaran proses
pembelajaran guru sudah memanfaatkan IT tersebut dengan cukup baik, walaupun

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CovID 19 153


mailto:Maharani.fg8@gmail.com

berat dalam menjawab dan mengakuinya dalam prakteknya tentu beberapa guru
juga mau tidak mau harus berusaha untuk beradaptasi dalam menggunakan IT
terutama dimasa pandemi Covid-19 ini, di keadaan sekarang ini tentunya
berdampak positif bagi guru karena guru Indonesia harus dipaksa untuk mendadak
melek IT.

Kegiatan pembelajaran sekarang ini semua guru khususnya guru penjas
dituntut untuk memanfaatkan teknologi sebagai salah satu media pembelajaran dan
penggunaan IT diyakini mempermudah proses pembelajaran, serta mampu
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Namun demikian, praktik
dilapangannya belum keseluruhan guru penjas khususnya di kabupaten landak dapat
menggunakan dan mengaplikasikan IT, untuk menunjang proses pembelajaran. Ada
beberapa kendala dan hambatan, kenapa tidak semua guru penjas didaerah tidak
mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan IT. Di antaranya adalah, ada
beberapa daerah yang listrik dan jaringan internetnya lemah; keterbatasan kuota
atau paket data; kurangnya pengetahuan dan kemampuan dalam penggunaan IT dan
platform yang digunakan untuk mendukung pembelajaran; ketidakpercayaan diri
dalam memanfaatkan tehnologi sebagai sarana pembelajaran dan masih banyak lagi.
Berdasarkan paparan di atas, bisa disimpulkan masih sebagian kecil guru yang
melek IT namun prosentasenya tidak lebih dari 10%. Berdasarkan imbauan
pemerintah melalui Kemendikbud mengeluarkan Surat Edaran, terkait teknis
pembelajaran selama darurat Covid-19. Mendikbud mengeluarkan kebijakan untuk
melaksanakan pembelajaran dalam jaringan (daring)/jarak jauh. Penerapan
kebijakan ini adalah bagian dari upaya pencegahan, menyebarnya virus secara masif
di Indonesia.

System pembelajaran secara daring sudah mulai dilakukan sejak
pertengahan Maret 2020. Semua guru dan siswa dirumahkan, dalam hal ini bukan
berarti mereka libur akan tetapi belajar dan mengajar dari rumah masing-masing.
Guru memiliki tanggung jawab sebagai fasilitator sebagaimana biasanya, agar
proses pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru terlaksana seperti pada saat
siswa belajar disekolah. Guru dituntut untuk memperhatikan imbauan pemerintah
dalam melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, jangan sampai
memberikan beban kepada siswa dengan terlalu banyak tugas dan tugas-tugas yang
tujuannya mengejar target kurikulum hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh bapak Menteri Pendidikan. Pada saat awal bergulirnya kebijakan belajar daring
banyak sekali sharing dan bahasan mengenai pembelajaran daring yang salah
satunya rekomendasi beberapa alternative pilihan portal rumah belajar daring.
Kebijakan yang diambil dan digunakan oleh tiap sekolah memang berbeda-beda,
mulai dari teknis pembelajaran yang diipilih, ketersediaan sarana IT sampai
kemungkinan ketersediaan jaringan internet.
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Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa guru penjas di SMP ataupun
SMA di kabupaten Landak memutuskan untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran daring dengan beberapa teknik bentuk penyajian. Kepala sekolah pun
menegaskan tidak memaksakan guru untuk melaksanakan pembelajaran daring,
tetapi dalam kondisi yang seperti ini guru hendaknya bisa memanfaatkan untuk
mengasah kemampuan penggunaan IT sebagai sarana dalam pembelajaran.
Harapannya guru angkatan lama/konvensional nantinya dapat melaksanakan
pembelajaran daring. Ada bahasan berkenaan tentang beberapa alternative yang bisa
dilakukan guru mengenai bentuk penyajian selama pembelajarna daring diantaranya
yaitu memberikan tugas via wa group, portal rumah belajar daring seperti google
classroom, asplikasi zoom cloud meeting, google form,quizizz,dll. Namun jika
dilihat dari bahasan banyak guru yang memang sepertinya masing bingung dengan
tidak adanya tanggapan dari mereka. Mungkin yang banyak pertanyaan dibenak
mereka mengenai pembelajaran daring tersebut seperti apa pembelajaran daring,
vagaiaman cara penggunaannya, apakah mereka mampu melaksanakannya?
Memberikan tanggapan terhadap reaksi dari para guru saya segera memberikan
pengarahan dan penjelasan tentang penggunaan aplikasi pendukung pembelajaran
daring. Dimulai dengan bagaimana membuat google classroom, memberikan tugas
kepada siswa melalui google classroom, membuat presensi dan soal-soal daring
dengan goole form, penggunaan aplikasi zoom sampai dengan pentingnya
menggunakan permainan Kkuis interaktif. Pada saat pengenalan dan cara
menggunakan permainan kuis interaktif beberapa para guru sangat tertarik bahkan
saking bersemangatnya sampai ada yang langsung menggunakan untuk dibagikan
kepada siswanya. Singkat kata setelah hamper 1 bulan pelaksanaan pembelajaran
daring berjalan, sebagai guru yang melek IT pembelajaran daring ini sangat
diminati oleh siswa dan yang paling mereka nikmati yaituketika menggunakan
permainan kuis interaktif. Berdasarkan pengakuan mereka banyak siswa
menyambut gembira dan sangat antusias melaksanakan pembelajaran kali ini
khususnya untuk mata pelajaran penjas. Dengan adanya rekasi siswa ini semakin
membuat guru menjadi lebih semangat dan terpacu untuk belajar menggunakan
fasiitas IT dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan secara online,
dikenal dengan istilah Pembelajaran Jarak jauh (PJJ). Surat edaran pertama
mengenai pelaksanaan home learning atau PJJ, menyatakan PJJ dilakukan hanya
sampai tanggal 29 Maret 2020.

Mas ricky, mulyanto dan beberapa alumni yang menjasi guru penjas di
Kabupaten Landak sering juga mengalami kendala dalam pembelajaran daring,
Kami berdiskusi mengenai rencana pembelajaran jarak jauh yang akan beliau
laksanakan. beliau ingin siswa tetap siap mengikuti ujian saat masuk kembali.
Setelah berdiskusi, kami memutuskan untuk menggunakan permainan kuis
interaktif dalam memberikan tugas secara daring kepada siswa. Dalam hal ini
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penggunaan permainan kuis interaktif sangat berguna untuk diberikan kepada siswa
pasalanya siswa lebih tertarik dan merasa senang dengan penggunaan permainan
kuis interaktif Alasan kami, karena siswa belum pernah menggunakan permainan
kuis interaktif. Selama pembelajaran beliau belum pernah mengenal seperti apa dan
bagaimana bentuknya pembelajaran daring khususnya menggunakan permainan
kuis interaktif. Saya pertama kali memberikan contoh 1 games yaitu sepert who
wants to be millioners dan ternyata mereka sangat antusias dan bersemangat dalam
pembelajaran dan pengerjaan tugas sekolah.

Sejak 16 Maret 2020, ritme mengajar mereka berubah. Menjelang pukul
06.30, kelas dibuka dengan ucapan penyemangat dan mengingatkan siswa untuk
bersiap. Pukul 06.30 hingga pukul 07.30, kami memberikan kesempatan untuk
absensi di WAG. Pukul 07.30, pemberian materi melalui voice note sekaligus
meminta siswa membaca buku sesuai arahan. Pukul 08.30, biasanya akan diisi
dengan sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab ini semacam kuis, guru memberikan
pertanyaan di WAG, siswa berebut menjawab. Lima siswa yang menjawab tercepat
mendapatkan point tambahan. Setiap hari mereka lontarkan sebanyak 5 hingga 10
soal. Sesi selanjutnya yakni mempersilahkan siswa bertanya jika ada yang belum
jelas. Jika materi hari itu sudah tuntas, mereka memberikan soal melalui permainan
kuis interaktif atau google form. Menyikapi ada beberapa siswa yang HP nya
dibawa orang tua bekerja, maka guru akan memberikan waktu mengerjakan sampai
malam hari.

Minggu kedua pelaksanaan PJJ, kami mendapatkan info bahwa PJJ
diperpanjang hingga 5 April 2020. Ada sebuah info juga bahwasanya tidak ada
ujian kelulusan. MasyaAllah, efek corona sungguh luar biasa. Menyikapi hal
tersebut kami dan beberapa guru penjas berkoordinasi kembali mengenai rencana
pembelajaran jarak jauh. Kami mulai berpikir kembali terutama setelah
mendapatkan kabar bahwa perekonomian beberapa orang tua siswa mulai goyah.
Hal itu dikarenakan mereka rata-rata pekerja harian yakni petani, penoreh dan kuli
bangunan.

Hasil diskusi kedua, kami memutuskan untuk lebih menvariasikan
pembelajaran. Kami ingin siswa kami tetap mendapatkan pembelajaran yang
bermakna namun menyenangkan. Kami mengolah perencanaan agar tidak
membutuhkan kuota terlalu banyak, tidak membuat siswa keluar rumah untuk
membeli sesuatu dan harus menyenangkan. Maka, ritme pembelajaran jarak jauh
kami pun sedikit berubah mengikuti variasi yang ada. Kami tetap
menggunakan permainan kuis interaktif dan google form sesekali. Namun, lebih
menekankan kepada salah satu permainan kuis interaktif yang sangat unggul dan
sesuai untuk digunakan guru dan siswa dalam kondisi saat ini. Beberapa games
yakni quizizz, quiz parampaa, animasi trigger dll. Kami tak lagi fokus hanya
mengejar materi. Kami ingin siswa tetap semangat dalam mengikuti pembelajaran
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online dan selalu sehat. Edukasi dan informasi mengenai Covid 19 juga kami
berikan. Semua karya harus mereka sosialisasikan kepada keluarga. Tak lupa hasil
karya difoto dan dikirimkan ke guru untuk dinilai.

Saya merasa sebenarnya sangat sulit untuk memberikan pembelajaran online
pada mapel penjas tapi setelah itu saya sadar bahwasanya mengemas pembelajaran
online memang butuh kreatifitas guru untuk memberikan pembelajaran online yang
menyenangkan dan membuat siswa tertarik untuk mengikuti dan mengerjakan
tugasnya. Dalam hal ini guru menggunakan permainan kuis interaktif sebagai upaya
mencoba memberikan hal baru dalam pembelajaran online. Sehingga harapannya
siswa semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran online selama masa pandemi
ini.
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Abstrak. Saat ini dunia sedang dihadapkan pada situasi pandemi global covid-19, segala
aktifitas pendidik dan peserta didik dialihkan dirumah. Sesuai himbauan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait pembelajaran secara daring dan bekerja dari
rumah dalam rangka penyebaran corona virus disiase (COVID-19). Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka melalui platform yang tersedia.
Mata kuliah kewirausahaan berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dalam 16 x
2 sks x 100 menit tatap muka. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian
mata kuliah kewirausahaan menggunakan pendekatan kontekstual. Dengan pembelajaran
kontektual (Contextual Intstruction) mahasiswa memiliki keahlian dalam menghubungkan
isi dari subjek akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga memotivasi supaya
lebih berani dalam merancang usaha. Pada pertemuan ke-9 dikarenakan Imbauan dari
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait pembelajaran secara
daring, maka dosen matakuliah kewirausahaan menata ulang penyampaian mata kuliah
dengan model pembelajaran blended learning. Blended Learning merupakan sebuah
kombinasi dan berbagai pendekatan di dalam pembelajaran. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa blended learning adalah metode pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih
metode pendekatan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan dari bersamaan di dalam
proses pembelajaran tersebut. Salah satu contohnya adalah kombinasi penggunaan
pembelajaran berbasis web dan penggunaan metode tatap muka yang dilakukan secara
bersamaan di dalam pembelajaran.

Kata kunci: blended learning, covid-19, kewirausahaan

Pada tanggal 2 Maret 2020 Presiden Joko Widodo menyebut dua warga
negara Indonesia sempat berkontak dengan seorang warga negara Jepang yang
positif Covid-19 (https://www.cnnindonesia.com/nasional/ 20200302111534-20-
479660/jokowi-umumkan-dua-wni-positif-corona-di-indonesia, pembelajaran
diperguruan tinggi masih dilaksanakan di kampus. Mata kuliah Kewirausahaan
yang penyampaian materi dengan cara model kontekstual berjalan dengan lancar.
Mahasiswa mulai merancang usaha dengan ide-ide yang dimiliki dengan melihat
keadaan pasar. Sampai terdapat himbauan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia terkait pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah
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dalam rangka penyebaran corona virus disiase (COVID-19) (Kemdikbud, 2020),
sehingga Universitas Hasyim Asyi’ari Jombang melaksanakan pembelajaran secara
daring. Dikarenakan pada pertemuan ke-1 hingga pertemuan ke-8 dilaksanakan
dengan tatap muka, maka dosen yang mengampu mata kuliah menata ulang
penyampaian mata kuliah dengan model pembelajaran blended learning. Blended
Learning merupakan sebuah kombinasi dan berbagai pendekatan di dalam
pembelajaran. Sehingga dapat dinyatakan bahwa blended learning adalah metode
pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih metode pendekatan dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan dari bersamaan di dalam proses pembelajaran
tersebut. Salah satu contohnya adalah kombinasi penggunaan pembelajaran berbasis
web dan penggunaan metode tatap muka yang dilakukan secara bersamaan di dalam
pembelajaran. Langkah pertama yang dosen lakukan menghubungi ketua kelas
untuk membuat grup WA untuk melaksanakan sosialisasi pembelajaran secara
daring, dosen dan mahasiswa akan merundingkan menggunakan platfrom apa saja
yang akan dilaksanakan untuk perkuliahan daring mata kuliah kewirausahaan.

Penggunaan Platform (WA grup, Zoho, dan Edmodo)

Setelah merundingkan dengan mahasiswa maka disepakati menggunakan
platform WA grup untuk memulai perkuliahan atau pemberian informasi terkait
tugas, kuis dan UAS.

Platform Zoho digunakan untuk absensi online dikarenakan lebih efisien dan
mahasiswa bisa tanda tangan kehadiran secara online sesuai waktu perkuliahan
yaitu dimulai dari pukul 08.00 — 09.40 lebih dari itu dianggap tidak mengikuti
perkuliahan.
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Gambar 1. Absensi Online Mata Kuliah Kewirausahaan

Platform yang ketiga menggunakan platform Edmodo untuk menggunggah
jawaban saat tugas yang disertai saling menanggapi tugas rekan lainnya.
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Gambar 2. Edmodo digunakan untuk mengunggah tugas kewirausahaan

Evaluasi Pembelajaran mata kuliah kewirausahaan disaat pandemi covid-19

Pada pertemuan ke-9 pembelajaran secara daring, dosen menginformasikan
materi-materi yang akan dipelajari yaitu: Menciptakan bentuk dan peluang usaha
baru, Benefits of Branding To an Entrepreneur, Selling Comunication Skills,
Creative Selling, Consumen Behaviour, Langkah-langkah Presentasi kreative dan
inovasi produk usaha.

Untuk memulai pembelajaran daring, dosen memberi kesempatan kepada
para mahasiswa untuk membaca dan memahami materi buku ajar kewirausahaan
tentang Menciptakan bentuk dan peluang usaha baru dalam waktu 35 menit, setelah
itu memberikan penugasan kepada mahasiswa untuk mengerjakan tugas pada buku
ajar untuk diunggah di WA dan ditanggapi oleh rekan mahasiswa yang lainnya
dalam kurun waktu 45 menit, dan 20 menit dosen memberikan penguatan terkait
materi yang dipelajari hari ini. Setelah pembelajaran daring pertemuan ke-9 selesai
dosen melakukan evaluasi pembelajaran mata kuliah kewirausahaan, dosen melihat
kreatifitas mahasiswa meningkat dalam berfikir untuk berpendapat, yang biasnya
dikelas hanya beberapa yang terlibat dalama menanggapi presentasi dari rekannya,
pada pembelajaran daring hampir semua mahasiswa saling menanggapi tugas yang
diunggah oleh rekannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Maryam (2018), bahwa
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strategi  blended learning memberkan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa.

Pembelajaran Daring pertemuan ke-10, setelah dosen menugaskan mahasiswa
belajar mandiri (dalam blended learning termasuk pembelajaran offline), Dosen
memberikan penugasan dengan sistem yang berbeda. Hal ini dilakukan Dosen
supaya mahasiswa tidak bosen dalam pembelajaran daring yang merupakan hal baru
bagi para mahasiswa yang mana membutuhkan penyesuain terhadap pembelajaran
daring. Setelah 35 menit memberi kesempatan mahasiswa untuk membaca dan
memahami materi Benefits of Branding To an Entrepreneur secara mandiri.
Kemudian dosen memberikan informasi digrup untuk penugasan terhadap
mahasiswa dengan membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok dan saling
menanggapi dengan rekan satu kelompoknya dalam waktu 45 menit, dan 20 menit
dosen memberikan penguatan terkait materi Benefits of Branding To an
Entrepreneur.

& . Kewirausahaan Daring &

Isti Mtk, Umi MTK, Unhasy, +62 8...

Dibagian akhir materi terdapat dua
soal untuk kalian analisis, silahkan
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kecil disini 08.25

Tiap kelompok ada 4 mahasiswa
08.25

Silahkan mengelist tiap mahasiswa
untuk masuk kelompok mana s 25

Setelah i

mpok

tu tiap kelo
dKan (19

Gambar 3. Informasi penugasan pembelajaran daring pertemuan ke-10

Selanjutnya pada pertemuan ke-11 sampai 13 untuk penugasan diunggah
pada platform Edmodo, dan pada waktu 20 menit terakhir dosen memberikan
penguatan terkait materi. Dosen melaksanakan Evaluasi bahwa dengan mengunggah
tugas pada platform edmodo lebih praktis dan efisien, karena setiap unggahan tugas

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CovID 19 161



bisa dilike dan ditanggapi oleh rekan mahasiswa lainnya. Sejalan dengan pendapat
Fitriasari (2017), bahwa Edmodo merupakan sebuah platform pembelajaran sosial
untuk pendidik dan peserta didik yang menyediakan beberapa fitur  untuk
mendukung pembelajaran daring seperti penugasan, kuis, penilaian dan lain
sebagainya. Melalui Edmodo pendidik dan peserta didik dapat berbagi catatan dan
dokumen serta dapat melanjutkan diskusi secara online.
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Benefits of Branding To an Entrepreneur

u Benefits of Branding To an...

+
@ o6 [~ E
Gambar 4. Mahasiswa Mengunggah

Pada pertemuan 14 dan 15, dosen memberikan penugasan dengan pengajuan
masalah, yang pertama dilakukan dosen adalah menunjukkan suatu soal dari materi.
Kemudian setiap mahasiswa untuk mengajukan permasalahan dan solusi dari materi
yang dipelajari, Dari sini dosen mengevaluasi bahwa pembeljaran daring mata
kuliah kewirausahaan lebih efektif jika setiap penugasan berupa pengajuan masalah,
selain akan menumbuhkan berpikir kreatif juga menghindari mahasiswa untuk copy
paste pekerjaan rekannya.

Analisis Dosen dalam pembelajaran kewirausaan disaat pandemi covid-19
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan oleh dosen, Pembelajaran Blanded
Learning perlu ditingkatkan kembali terkait pandemi covid-19 belum dapat
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dipastikan kapan akan berakhir. Dan dosen juga harus mengkoordinasikan
mahasiswa supaya siap dalam pembelajaran daring.

Dengan menggunakan platform form Zoho mahasiswa akan terlatih disiplin
dikarenakan mereka akan absensi pada pukul 08.00 — 09.40 sesuai waktu
perkuliahan tatap muka. Selanjutnya dengan penggunaan grup WA mahasiswa akan
mudah melaksanakan koordinasi dan informasi terkait penugasan, kuis dan UAS.
Akan tetapi grup WA kurang kondisional saat dilaksanakan suatu diskusi,
mahasiswa mengalami kesulitan untuk memastikan apakah rekan-rekannya sudah
ditanggapi unggahannya. Maka solusinya dengan menggunakan platform Edmodo
mahasiswa akan mudah untuk memberikan like dan menanggapi pada kolom
komentar, sehingga mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam menandai
unggahan rekan-rekannya untuk ditanggapi.

Ketika Dosen melakukan pembelajaran daring dengan penugasan berupa
pengajuan masalah, mahasiswa disini akan terlatih untuk berpikir kreatif dan
menghindari contekan saat UAS. Karena pengajuan masalah setiap mahasiswa satu
dan lainnya berbeda-beda, sehingga akan melatih mahasiswa berpikir kreatif.
Rahmawati (2020), Proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yang
mengkombinasikan berpikir logis dan berikir divergen. Berpikir divergen digunakan
untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah sedangkan berpikir logis
digunakan untuk memverifisikan ide-ide tersebut menjadi sebuah penyelesaian yang
kreatif.

Sehingga dosen menganalisis bahwa penggunaan absensi menggunakan zoho,
penugasan dengan pengajuan masalah dengan diunggah pada platform edmodo dan
pemberian penguatan saat diskusi online merupakan hal efisien untuk membelajaran
Blended Learning pada pembelajaran daring.

Analisis Mahasiswa dalam pembelajaran kewirausahaan disaat pandemi
covid-19

Berdasarkan hasil feedback yang diberikan kepada beberapa mahasiswa oleh
dosen mata kuliah kewirausahaan terkait pembelajara daring disaat pandemi Covid-
19, diperoleh analisa sebagai berikut: Mahasiswa pada pertemuan daring ke-9
mengalami kesulitan dan kebingunan saat dosen memberi penugasan untuk
menanggapi unggahan setiap rekannya, karena jika di WA akan tertindas tanggapan
rekannya, kemudian untuk absensi onlin mahasiswa sangat bilang sangat efektif dan
merasa seperti tanda tangan diperkuliah tatap muka. Selanjutnya penugasan dosen
dengan pengajuan masalah sesuai materi, mahasiswa mengungkapkan cukup efisien
baik waktu dan proses memberi tanggapan kepada unggahan rekan-rekannya.
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Abstrak. Tri dharma perguruan tinggi sudah menjadi rambu bagi dosen pendidikan jasmani
untuk menjadi belajar dan mendidik. Namun pandemic virus corona (COVID-19) membuat
tri dharma PT dosen pendidikan jasmani mengalami banyak kendala. Solusi sederhana yang
bisa dilakukan dosen pendidikan jasmani di bidang pengajaran adalah dengan melakukan
pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Bidang penelitian, dosen pendidikan jasmani bisa
melakukan penelitian meta-analisis metode belajar yang sedang dilaksanakan (PjBL).
Bidang pengabdian masyarakat, dosen pendidikan jasmani bisa membuat seminar virtual
dengan tema sesuai pengalaman dosen, yaitu pengalaman menulis artikel dan kiat untuk
publikasi.

Kata kunci: tri dharma, dosen, pendidikan jasmani

“An educator never stop learning and educating because the
development of civilization is determined by them” -
MN. Chairlina —

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (Undang-Undang No 14 Tahun 2005). Pengertian tersebut membawa
kita (dosen) untuk sebagai pendidik profesional yang cakupan interaksi dengan
peserta didik lebih luas dan dalam. Pendidik profesional tidak hanya sekedar
menyampaikan ilmu pengetahuan saja, namun lebih menekankan pada proses
perubahan, peningkatan, pengambangan, dan penguatan moral peserta didik.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi (Undang-Undang No 14 Tahun 2005). Profesional menempatkan
dosen sebagai seseorang yang mempunyai kompetensi yang memenuhi standar
mutu atau norma tertentu, sehingga sebagai pendidik profesional, dosen pasti
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mempunyai keahlian, kemahiran, dan kecakapan untuk mendidik peserta didik yang
ditunjukkan dengan perilaku akademik peserta didik.

Banyak yang menyakini bahwa upaya mendidik peserta didik melalui
interaksi langsung. Memang interaksi langsung memberikan sentuhan bermakna
antara pendidik dan peserta didik yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan
kemauan peserta didik. Melalui interaksi langsung, pendidik mampu mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar pembelajaran sesuai dengan karakter dan
kebutuhan peserta didik serta pencapaian tujuan pendidikan. Lebih dalam lagi,
interaksi secara langsung antara pendidik dan peserta didik mampu memunculkan
perasaan saling membutuhkan, menghargai, kasih sayang, sampai perasaan rindu
ketika peserta didik lulus dari mata kuliah yang diampu dosen tersebut.

Peran dosen juga sebagai ilmuwan. IImuwan adalah orang yang mampu
menyelami dunia pengetahuan ilmiah dengan mengikuti kaidah-kaidah keilmuan
yang telah ditetapkan, terutama dalam menggali dan memperoleh data (Baihaqi,
2002). Oleh sebab itu, dosen harus bisa menyelami bidang ilmu pengetahuannya
dengan menunjukkan kemampuan berfikir logis, sistematis, obyektif, dan
argumentatif serta memiliki kemampuan untuk mengarahkan penggunaan ilmu
pengetahuan. Dengan kata lain, dosen harus bisa mengembangkan ilmu
pengetahuan yang dimiliki sesuai perkembangan zaman dengan memperdalam
hingga menyebarkan ilmu pengetahuan demi memecahkan masalah yang terjadi di
kehidupan.

Salah satu kegiatan dosen sebagai ilmuwan adalah melakukan penelitian.
Penelitian merupakan upaya untuk mengembangkan pengetahuan, serta
mengembangkan dan menguji teori (Suyitno, 2018). Secara praktis, penelitian
merupakan upaya untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari dengan metode ilmiah. Dosen sebagai ilmuwan dituntut untuk peka terhadap
permasalahan yang terjadi di sekitarnya (sesuai dengan bidang) dan mampu untuk
memecahkan permasalahan tersebut dengan metode ilmiah (sistematis, logis, dan
obyektif). Begitu juga dengan dosen pendidikan jasmani yang berperan penting
dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Dosen pendidikan jasmani merupakan pendidik profesional dan ilmuwan di
bidang pendidikan jasmani. Tugas utama dosen pendidikan jasmani melaksanakan
pengajaran dalam pendidikan jasmani, melaksanakan penelitian untuk
perkembangan pendidikan jasmani, dan melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat melalui pendidikan jasmani. Fokus utama dosen pendidika jasmani
dalam Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan (LPTK) adalah mencetak guru
pendidikan jasmani. Dosen pendidikan jasmani harus mengetahui kebutuhan
masyarakat akan pendidikan jasmani, cara pendidikan yang baik bagi masyarakat,
dan pencapaian tujuan pendidikan nasional yang selaras dengan kebutuhan
masyarakat dan masa depan bangsa. Oleh sebab itu, dosen pendidikan jasmani harus
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mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan
jasmani.

Upaya dosen pendidikan jasmani untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dengan mengidentifikasi masalah, melakukan studi empiris, melakukan replika atau
pengulangan, menyatukan dan mereview, menggunakan dan mengevaluasi
(Walberg, 1986 dalam Suyitno, 2018). Selain itu, praktis kegiatannya adalah
mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan permasalahan yang terjadi dalam
proses belajar mengajar pendidikan jasmani di lembaga penyelenggara pendidikan
(sekolah/kampus). Pengambilan data (pengamatan, interview, dan pengambilan
dokumen (foto atau berkas)) secara langsung mampu memberikan data yang kuat
akan realita masalah yang terjadi dan data kongkrit yang bisa dianalisis hingga
menghasilkan kesimpulan yang berarti. Sehingga dosen didorong untuk turun
lapangan dan membuka mata dan telinga serta mampu merasakan yang terjadi
selama proses belajar mengajar pendidikan jasmani.

Begitu pula dengan tugas dosen untuk pengabdian kepada masyarakat.
Harapan besar masyarakat terhadap dosen sebagai ilmuwan adalah dosen mampu
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pendekatan
ilmiah dan memberikan dampak besar terhadap kesejahteraan masyarakat. Dosen
diharapkan untuk memberikan solusi akan permasalahan yang terjadi di masyarakat.
Permasalahan yang terjadi di masyarakat dikaji dosen melalui pendekatan ilmiah
yang mampu memecahkan permasalahan masyarakat sehingga masyarakat mampu
secara mandiri untuk lebih produktif, kreatif, inovatif, serta unggul. Pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan dosen lebih efektif dengan memberikan
penyuluhan, pelatihan, bahkan workshop secara langsung. Mengingat keberagaman
tingkat dan kualitas pemahaman masyarakat, maka cara yang paling efektif adalah
dengan interaksi secara langsung, mengidentifikasi masalah secara langsung,
mengkaji masalah secara langsung, menunjukkan hasil temuan/kajian/penelitian
secara langsung, mendemonstrasikan hasil temuan secara langsung kepada
masyarakat, dan mengajarkan cara melakukan sesuatu kepada masyarakat secara
langsung.

Tri Dharma PTDilanda Covid-19

Namun pada awal tahun 2020, dunia dihebohkan dengan pandemik virus
corona (COVID-19) yang menyerang sistem pernafasan manusia. Gejala virus
corona menyerupai pilek, flu, mulai batuk, demam, dan/atau gangguan hidung
hingga dampak akhirnya bisa membunuh pengidapnya. Penyebaran infeksi virus
corona sangat sederhana dan cepat yaitu dengan sentuhan dan udara. Contoh
sederhana penyebaran infeksi virus corona yang biasa orang Indonesia lakukan
dalam pendidikan adalah berjabat tangan, cium tangan guru atau dosen dan
komunikasi secara langsung dengan jarak kurang dari 1,5 meter.
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Menyikapi bahaya virus corona dan penyebaran yang sederhana dan cepat
tersebut, pemerintah mengeluarkan kebijakan, salah satunya adalah larangan orang
berkumpul dan melakukan kegiatan di luar rumah. Pemerintah memberikan
kebijakan membatasi aktifitas keluar rumah, Kkegiatan sekolah/universitas
dirumahkan, bekerja dari rumah (work from home), bahkan kegiatan beribadah pun
dirumahkan (Yunus & Rezki, 2020; Zaharah & Kirilova, 2020). Kebijakan
pemerintah melahirkan instruksi pemerintah kepada lembaga penyelenggara
pendidikan (universitas) untuk melakukan belajar di rumah selama 14 hari dan
masih bisa bertambah sesuai perkembangan pandemic virus corona. Kegiatan
belajar mengajar di rumah tetap dalam kendali pendidik (dosen) jarak jauh
menggunakan pembelajaran virtual atau penugasan sesuai materi dan mata kuliah.

Virus corona berdampak besar terhadap tugas utama dosen, yaitu
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Bagi dosen pendidikan
jasmani yang notabenya banyak menggunakan interaksi langsung dan demonstrasi
dalam menjalankan tugasnya, wabah ini memberikan pengaruh yang besar terhadap
rencana, proses, dan hasil tri dharma perguruan tinggi dosen pendidikan jasmani.

Bidang Pengajaran

Proses pembelajaran selama dampak pandemic virus corona memberikan
waktu yang lebih banyak kepada dosen dan mahasiswa untuk berinteraksi melalui
dunia maya, virtual, atau interaksi menggunakan perangkat teknologi (laptop,
handphone). Namun proses ini tidak berjalan lama karena selama berinteraksi di
dunia maya, mahasiswa dituntut untuk membayar kredit kuota paket data dari
provider yang digunakan. Sehingga pada tiap pertemuan selalu berkurang jumlah
kehadiran mahasiswa. Perlu ada solusi lain terkait dengan pembelajaran mahasiswa.

Banyak solusi yang ditawarkan agar pembelajaran terus berlanjut dalam
pengendalian dan pengawasan dosen. Salah satunya dengan Project-Based Learning
(PjBL) yang tujuan utamanya menghasilkan produk atau luaran berupa artikel jurnal
atau prosiding dari mahasiswa. Model project-based learning merupakan
pembelajaran inovatif yang menempatkan guru (pendidik/dosen) sebagai motivator
dan fasilitator (Yance, Ramli, & Mufit, 2013). Dosen berupaya untuk mengarahkan
mahasiswa untuk membuat paper/makalah tentang sub-materi mata kuliah. Dosen
juga memberikan jalan dengan menunjukkan cara mendapatkan referensi dan
menggunakan reference tools serta dosen harus siaga setiap saat ketika mahasiswa
ingin berdiskusi.

Selama proses menghasilkan artikel, mahasiswa mengumpulkan teori-teori
terkait dengan bahasan materi yang diberikan. Teori-teori tersebut dirangkai dan
diinterpretasi sesuai dengan pemahaman dan pengalaman mahasiswa. Pada minggu
pertama, mahasiswa wajib uji plagiasi dengan taraf plagiat 10% setiap paper. Pada
minggu berikutnya sesuai jadwal yang sama, mahasiswa memberikan paper hasil
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kajiannya untuk dibahas bersama. Pembahasan menggunakan pertemuan virtual
yang diawali dengan presentasi paper, kemudian diskusi, dan saran masukan dari
audience. Hasil paper mahasiswa akan dipublikasikan di prosiding atau jurnal
ilmiah. Dosen membantu mahasiswa untuk menemukan seminar prosiding atau
publish artikel di jurnal.

Bidang Penelitian

Tugas utama dosen lainnya adalah penelitian. Pada masa pandemic covid-
19, dosen pendidikan jasmani mengalami kendala untuk mendapatkan data.
Biasanya dosen pendidikan jasmani sebagai peneliti mengambil data dengan
berinteraksi langsung, namun sekarang tidak bisa. Hal ini dikarenakan kebijakan
pemerintah yang membuat lembaga pendidikan (sekolah) tidak mengadakan
pembelajaran di sekolah. Selain itu perkumpulan olahraga juga dihimbau untuk
tidak mengadakan kegiatan yang bisa mengumpulkan orang. Dengan demikian,
tugas sebagai dosen untuk berkarya jadi tidak optimal.

Solusi yang sederhana namun memiliki dampak besar yaitu dengan
penelitian meta-analisis. Penelitian meta-analisis berupaya mengkaji beberapa
penelitian secara kuantitatif untuk kepentingan praktis, yaitu menyusun dan
mengekstraksi informasi dari begitu banyak data yang tak mungkin dilakukan
dengan metode lain (Glass, 1981 dalam Asror, 2018). Penelitian meta-analisis
diawali dengan menentukan topik yang akan dikaji. Topik kajian sebaiknya
disesuikan dengan kegiatan yang sedang dilaksanakan, yaitu metode belajar project-
based learning (PjBL) dalam pendidikan jasmani. Langkah selanjutnya
mengumpulkan artikel penelitian berkaitan dengan PjBL dalam pendidikan jasmani.
Berikutnya menentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Melakukan coding penelitian
dan analisis data penelitian yang diperlukan. Setelah itu melakukan analisis
moderator untuk mengetahui variabel penghubung dalam topik PjBL pendidikan
jasmani. Selanjutnya pelaporan hasil dan pembahasan. Langkah terakhir yaitu
dipublikasikan dalam jurnal atau prosiding.

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat

Tugas dosen yang lain adalah pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian
kepada masyarakat yang sederhana banyak dilakukan dosen adalah dengan
memberikan penyuluhan, menjadi pembicara, dan/atau sosialisasi hal baru kepada
masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akan
tetapi kondisi saat ini tidak memungkinkan dosen untuk melakukan pengabdian
kepada masyarakat dalam bentuk tersebut. Kembali lagi dihadapkan dengan
kebijakan pemerintah untuk membatasi kerumunan massa yang membuat hal
tersebut tidak terlaksana.
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Dosen sebagai pendidik yang harus mengupgrade dan mengupdate ilmu
pengetahuan dan teknologi bisa memanfaatkan teknologi untuk tetap bisa
memberikan penyuluhan atau menjadi pembicara. Dosen pendidikan jasmani bisa
membentuk tim (kelompok kerja) di program studi untuk membuat seminar secara
daring/virtual menggunakan aplikasi virtual yang mendukung. Tema seminar
ditentukan berdasarkan kesepakatan sederhana akan kebutuhan masyarakat
akademik. Tema umum yang menjadi masalah masyarakat akademik yaitu tentang
kiat publikasi ilmiah. Tim (kelompok kerja) menentukan pembicara yang siap dan
kompeten untuk memberikan materi, beberapa anggota tim siap memberikan
pengalaman akan publikasi ilmiah.

Kegiatan seminar secara daring/virtual tersebut memberikan kesempatan
kepada dosen pendidikan jasmani untuk bercerita pengalaman dan pengetahuan
selama penelitian dan publikasi artikel penelitian. Dosen akan mendapatkan
feedback yang luar biasa dari kegiatan tersebut yaitu keterbukaan audience untuk
berdiskusi melalui chat atau obrolan secara langsung. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut akan membuka pikiran dosen akan hal-hal baru yang harus lebih dalam dan
lebih jauh dipelajari.

Kesimpulan

Saat ini dosen dilanda pandemic virus corona (COVID-19) yang berdampak
pada tri dharma perguruan tinggi. Dampak pandemic virus corona adalah
pemerintah membuat kebijakan membatasi jarak fisik (physical distancing) dan
hubungan sosial (social distancing). Hal tersebut mempengaruhi kinerja dosen
pendidikan jasmani untuk melaksanakan pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

Dosen harus mengajar dari rumah dan mahasiswa belajar dari rumah.
Penggunaan teknologi memberikan kesempatan besar agar pendidikan tetap
berlangsung namun harus diimbangi dengan cost yang lebih, hal ini memberatkan
mahasiswa. Solusi sederhana dengan project-based learning (PjBL). Mahasiswa
tetap bisa belajar dan berkarya dari rumah dengan menghasilkan karya ilmiah.
Dosen memandu, memfasilitasi, dan mengawasi proses pengerjaan proyek tersebut.
Hasil proyek tersebut berupa produk karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal atau
prosiding.

Dosen bisa membuat penelitian meta-analisis. Penelitian ini memungkinkan
dosen untuk mengkaji beberapa hasil penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Kajian penelitian lebih baik mengacu pada pengajaran atau kegiatan yang sedang
dilakukan (PjBL). Penelitian meta-analisis memungkin dosen sebagai ilmuwan tetap
berkarya dari rumah dan tidak meninggalkan tanggung jawabnya sebagai pendidik
dan ilmuwan yang memberikan ilmu pengetahuan yang baru kepada masyarakat.
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Dosen bisa membuat tim (kelompok kerja) untuk memberikan penyuluhan
atau sebagai narasumber dalam sebuah kegiatan seminar. Seminar secara virtual
atau web seminar (webinar) memberikan kesempatan kepada dosen untuk tetap
menyampaikan ilmu pengetahuannya kepada masyarakat dengan tujuan membuat
masyarakat lebih mandiri, produktif, kreatif, inovatif, dan unggul. Kajian dalam
webinar disesuaikan dengan sasaran masyarakat, kondisi dan kebutuhan
masyarakat. Sasaran masyarakat bisa masyarakat akademik yang membutuhkan
kiat-kiat untuk publikasi karya ilmiah selama pandemic virus corona.
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Abstrak: Pandemi Covid-19 memaksa peserta didik untuk stay at home, sehingga proses
belajar dan pembelajaran dilaksanakan secara online. Untuk itu sebagai guru bimbingan dan
konseling di sekolah, harus melaksanakan layanan bimbingan dan konseling secara online
terhadap peserta didik. Sehingga jika dahulu bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan
tatap muka, saat ini dikarenakan kondisi tidak memungkinkan untuk bertemu antara konseli
dengan konselor maka layanan bimbingan dan konseling dapat diberikan melalui aplikasi
Zoom dan Google Meet atau aplikasi lainnya. Metode yang digunakan dalam penulisan
artikel ini adalah metode library research, yang dilakukan melalui kajian terhadap karya
tertulis, hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan. Berdasarkan
diskusi dan kajian sebelumnya, maka dapat disimpulkan jika layanan cyber counseling
merupakan layanan yang penting untuk diberikan pada peserta didik selama stay at home
atau belajar dirumah. hal ini dikarenakan layanan cyber counseling merupakan layanan yang
diberikan dengan menggunakan jaringan internet melalui aplikasi Zoom, Google meet atau
aplikasi pendukung lainnya dan sesuai dengan kebutuhan saat ini.

Kata kunci: pandemi covid-19, guru bk, cyber counseling

Pendidikan menjadi pondasi yang sangat penting bagi kelangsungan sebuah
bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan warganya, Aristoteles menjelaskan
bahwasanya pendidikan merupakan fungsi dari sebuah State (Negara) untuk
mencapai tujuan dari Negara itu sendiri. Sehingga pendidikan menjadi sebuah bekal
atau persiapan dari sebuah Negara untuk mencapai kebahagiaan setiap warganya,
oleh karena itu pendidikan setidaknya dipandu oleh undang-undang atau peraturan
untuk membuatnya sesuai (koresponden) dengan hasil analisis psikologis, dan
mengikuti perkembangan secara bertahap, baik secara fisik (lahiriah) maupun
mental (jiwa). Indonesia sebagai sebuah State pendidikan diatur dalam undang-
undang SISDIKNAS No 2 tahun 1989 yang berbunyi pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.

Adapun undang-undang SISDIKNAS No 20 tahun 2003 menjelaskan jika
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Untuk itu Negara memiliki tugas dan kewajiban  untuk
menyiapkan sarana pendidikan yang meliputi; Sekolah-sekolah dan tenaga pendidik
dan kependidikan dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai
Perguruan tinggi (PT). Tenaga Pendidik dalam hal ini Guru menjadi titik sentral
dalam institusi pendidikan, sehingga menurut Wahjosumidjo (1999) Guru adalah
seorang pemimpin dan tenaga fungsional yang diberi tugas untuk memimpin proses
belajar dan pembelajaran bagi peserta didik yang diselenggarakannya, atau tempat
terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang
menerima pelajaran.

Ametambun & Djamarah (1994), mengartikan Guru sebagai orang yang
memiliki tanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan peserta didik, baik
secara individual ataupun Klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dari
pengertian tersebut tersirat jika tanggung jawab seorang Guru sangat besar untuk
tercapainya tujuan pendidikan Nasional yang isinya; mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pada masa Pandemi Covid-19 ketika peserta didik Stay At Home, maka Guru
dituntut untuk tetap menyelenggarakan pembelajaran dirumah terhadap terhadap
peserta didik melalui berbagai aplikasi seperti Google Meet, Zoom dan berbagai
aplikasi yang menunjang lainnya. Sedangkan Guru Bimbingan dan Konseling,
dalam rangka memberikan layanan terhadap peserta didik dapat menjalankan atau
melaksanakan layanan dengan menggunakan cyber counseling.

Metode

Metode yang digunakan dalam menulis artikel ini adalah metode studi
pustaka atau library research, menurut Embun metode library research adalah
penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil
penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan. (Melfianora, 2017).
Sehingga dalam artikel ini penulis melakukan analisis dari berbagai macam
sumber yang berkaitan dengan cyber counseling dan menarik suatu analisis yang
tajam serta kritis untuk melahirkan sintesis baru, rasional dan logis serta menjadi
sesuatu yang bisa di uji dilapangan. Metode ini mengambil beberapa referensi buku,
jurnal dan artikel sehingga mempertajam hasil analisis untuk menarik sejumlah
kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
1. Bimbingan dan Konseling
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Bimbingan dan konseling selama ini dikenal dengan istilah Bimbingan dan
Penyuluhan (BP), yang menjadi tempat untuk rehabilitasi peserta didik yang diberi
label “nakal” atau bermasalah. Padahal, Bimbingan dan Konseling merupakan dua
istilah yang memiliki arti berbeda seperti pengertian dari bimbingan menurut Frank
Parson (1951) bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada
individu untuk memilih, mempersiapkan diri dan memangku suatu jabatan, serta
mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya. Sedangkan Konseling menurut
Rogers (dalam Latipun 2011) adalah hubungan terapi dengan konseli yang
bertujuan untuk melakukan perubahan self (diri) pada pihak konseli. Olah karena itu
bisa diambil kesimpulan bimbingan dan konseling adalah bantuan yang diberikan
kepada individu untuk mempersiapkan diri dalam rangka menerima tugas serta
melakukan perubahan diri kearah yang lebih baik.

2. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling memiliki beberapa prinsip yang menjadi acuan
dalam kerangka kerja ketika memberikan layanan kepada peserta didik, adapun
prinsip bimbingan dan konseling menurut Sukardi (2008) sebagai berikut:

a) Prinsip Umum Bimbingan dan Konseling

1) Sikap dan tingkah laku individu itu terbentuk dari segala aspek
kepribadian yang unik.

2) Memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh konseli yang bersangkutan.

3) Bimbingan harus berpusat pada konseli yang dibimbing.

4) permasalahan yang tidak dapat diselesaikan di sekolah harus
diserahkan kepada individu atau lembaga yang mampu dan berwenang
melakukannya.

5) Bimbingan harus dimulai dengan need assesment yang dirasakan oleh
individu yang dibimbing.

6) Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan konseli.

7) Program bimbingan harus sesuai dengan program pendidikan di
sekolah yang bersangkutan.

8) Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh konselor yang
memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerjasama
dengan para pembantunya serta dapat dan bersedia mempergunakan
sumber-sumber yang berguna diluar sekolah.

9) Pelaksanaan program bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian
teratur untuk mengetahui sampai dimana hasil dan manfaat yang
diperoleh serta penyesuaian antara pelaksanaan dan rencana yang
dirumuskan terdahulu.

b) Prinsip Khusus Bimbingan dan Konseling

1) Prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan, yaitu:
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e Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa
memandang umur, jenis kelamin, suku, agama, dan status sosial
ekonomi.

e Bimbingan dan konseling memberikan bimbingan terhadap
permasalahan pribadi, perilaku individu yang unik dan dinamis.

e Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan
berbagai aspek perkembangan individu.

e Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utama kepada
perbedaan individual yang menjadi orientasi pokok pelayanannya.

2) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu, yaitu:

e Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang
menyangkut pengaruh kondisi mental/ fisik individu
terhadap penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah serta
dalam kaitannya dengan kontak sosial dan pekerjaan, dan
sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kondisi mental
dan fisik individu.

¢ Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan
faktor timbulnya masalah pada individu dan kesemuanya
menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan.

3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan, yaitu:

e Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari
pendidikan dan pengembangan individu; karena itu
program bimbingan harus disesuaikan dan dipadukan
dengan program pendidikan serta pengembangan peserta
didik.

e Program bimbingan dan konseling harus fleksibel,
disesuaikan dengan kebutuhan individu, masyarakat dan
kondisi lembaga.

e Program bimbingan dan konseling disusun secara
berkelanjutan dari jenjang pendidikan yang terendah
sampai yang tertinggi.

e Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan dan
konseling perlu adanya penilaian yang teratur dan terarah.

4) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan, yaitu:

e Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk
pengembangan  individu yang ahirnya mampu
membimbing  diri  sendiri  dalam  menghadapi
permasalahan.

o Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang
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diambil dan hendak dilakukan oleh individu hendaknya
atas kemauan individu itu sendiri, bukan karena kemauan
atas desakan dari pembimbing atau pihak lain.

e Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli
dalam bidang yang relevan dengan permasalahan yang
dihadapi.

e Kerjasama antara pembimbing, guru dan orangtua amat
menentukan hasil pelayanan bimbingan.

e Pengembangan program pelayanan bimbingan dan
konseling ditempuh melalui pemanfaatan yang maksimal
dari hasil pengukuran dan penilaian terhadap individu
yang terlihat dalam proses pelayanan dan program
bimbingan dan konseling itu sendiri.

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Sukardi (2008) menjelaskan fungsi bimbingan dan konseling sebagai

berikut:

a)

b)

c)

d)

Fungsi Pencegahan (Preventif)

Layanan bimbingan dapat berfungsi sebagai pencegahan.
Artinya, layanan bimbingan dan konseling yang beusaha
melakukan pencegahan terhadap timbulnya masalah.

Fungsi Pemahaman

Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu
oleh  pihak-pihak tertentu, sesuai dengan keperluan
pengembangan siswa.

Fungsi Perbaikan Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman
telah dilakukan, namun mungkin saja siswa masih menghadapi
masalah-masalah tertentu. Disinilah fungsi perbaikan itu
berperan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan terpecahkannya atau teratasinya berbagai
permasalahan yang dialami siswa.

Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan dapat membantu para siswa dalam memelihara dan
mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah,
dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini hal-hal yang positif tetap
dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian peserta
didik dapat memelihara dan mengembangkan berbagai potensi
dan kondisi yang positif dalam rangka perkembangan dirinya
secara mantap dan berkelanjutan.
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Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan berbagai jenis
layanan bimbingan dan pendukung kinerja Guru bimbingan dan konseling untuk
mencapai hasil sebagaimana terkandung didalam masing-masing fungsi bimbingan
dan konseling, oleh karena itu layanan bimbingan dan konseling harus terpusat
terhadap konseli sehingga dapat menghasilkan layanan yang optimal dan mengacu
terhadap prinsip dan fungsi yang ada.

4. Cyber Counseling

Cyber merupakan senbuah istilah dalam dunia jejaring sosial media yang
terfasilitasi leh internet, hadirnya internet ditengah-tengah kehidupan sehari-hari
menjadikan perubahan yang cukup signifikan dalam membentuk tatanan sosial
baru. Seperti mengenal dan berkomunikasi tanpa batasan wilayah. Internet adalah
sebuah sistem di dunia yang menghubungkan jaringan satu dengan jaringan lainnya,
Yuhezifar berpendapat internet merupakan serangkaian jaringan komputer yang
dapat diakses secara umum diseluruh dunia yang mengirimkan data dalam bentuk
paket data berdasarkan standar Internet Protocol (Dea Mega Arista. Iman Rohiman.
Farith Hanna Annisa, 2017).

Pemanfaatan internet dalam dunia pendidikan sudah menjadi hal yang
lumrah, dan dapat ditemui diberbagai institusi pendidikan baik dari tingkat PAUD
sampai perguruan tinggi, penggunaan internet di duina pendidikan dicontohkan
melalui website sekolah, nilai akademik yang di upload dan dapat diaksis melalui
computer dan handphone. Oleh karena itu Guru bimbingan dan konseling perlu
memanfaatkan internet sebagai bagian dari layanan konseling yang dikenal dengan
cyber counseling. Layanan cyber counseling menurut Corey (dalam Petrus &
Sudibyo, 2017) adalah proses pemberian bantuan secara psikologis dari seorang
konselor yang profesional kepada seorang konseli yang memiliki masalah dan tidak
mampu menyelesaikan masalahnya sendiri melalui fasilitas internet. Sehingga dapat
di pahami jika cyber counseling adalah bagian dari strategi dalam memberikan
layanan bimbingan dan konseling.

Cyber counseling termasuk dalam ranah konseling moderen, makna dari
konseling modern menurut (Nakhma’ussolikhah, 2017) yakni perkembangan
konseling dalam abad teknologi, sehingga menyebabkan seluruh kegiatan
bimbingan dan konseling dipengaruhi oleh kemajuan teknologi khususnya teknologi
informasi. Dengan demikian pendapat diatas diperkuat oleh pernytaan Hidayah dan
Ramli yang menjelaskan cyber counseling merupakan sebuah terobosan baru untuk
mengembangkan konseling online agar peseta didik dapat memanfaatkan layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh Guru bimbingan dan konseling, tanpa
harus bertemu secara lansung face to face. (Sutijono & Farid, 2018).

Cyber counseling menjadi sebuah layanan bimbingan dan konseling tidak
langsung berbasis teks dalam proses konseling, yang didalamnya bersifat terapeutik
antara konseli dan konselor dengan menggunakan Whatsaap, Short message, dan
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Google Meet atau Aplikasi Zoom. sehingga mengharuskan konseli dan konselor
memiliki paket data internet atau jaringan internet. Saat ini, cyber counseling dibagi
dua yaitu bersifat non interaktif dan interaktif (synchronous dan asynchronous).
Non Interaktif, yakni berupa situs yang berisi informasi dan nara sumber self help
atau pertolongan secara mandiri. Sedangkan yang interaktif synchronous adalah
layanan bimbingan dan konseling secara langsung seperti chat atau instant
messaging, dan video conference. Interaktif asyncronous yang secara tidak
langsung berupa email therapy dan Bulletin Boards Counseling Interaktif.
Konseling yang berjenis interaktif adalah situs yang menawarkan alternatif bentuk
terapi melalui internet, dimana terdapat interksi antara konseli dan konselor baik
secara langsung maupun tidak langsung (Prasetyo dan Djuniadi, 2015).

5. Konsep Cyber Counseling

Konsep layanan cyber counseling berbeda dengan konseling pada umumnya,
layanan pada cyber counseling memerlukan keterampilan pendukung lain selain
keterampilan dasar konseling, yakni keterampilan konselor dalam menggunakan
media internet, dan proses yang tidak dibatasi oleh jarak dan waktu. Artinya cyber
counseling merupakan proses konseling yang tidak sederhana, tetapi cyber
counseling merupakan proses konseling yang kompleks.

Cyber counseling dikembangkan mulai dari teknelogi informasi yang paling
sederhana hingga yang paling mutakhir, untuk teknelogi informasi yang sederhana
cyber counseling menggunakan email, chat facebook, dan whatsapp. Sedangkan
dalam penggunaan teknelogi yang mutakhir cyber counseling telah dikembangkan
dengan menggunakan aplikasi seperti Zoom dan Google meet yang dapat di
download di aplikasi play store.

Murphy & Mitchell (dalam McLeod, 2006) menjelaskan beberapa keunggulan
cyber counseling antara lain:

a) Pesan yang dikirim terseimpan secara permanen oleh kedua belah pihak
yakni konselor dan konseli.

b) Pada saat proses mengetik menjadi cara yang efektif untuk
menginternalisasikan masalah yang dihadapi konseli.

c) Pada saat mengetik membantu konseli untuk merefleksikan dan menarasikan
pengalaman mereka.

d) Ketidakseimbangan kekuatan berkurang dan internet menjadi medium yang
egalitarian.

e) Konseli dapat mengekspresikan perasaan pada saat yang bersamaan ketika
proses konseling, konseli dapat menulis pesan saat berada di tengah depresi
dari pada menunggu datangnya sesi konseling berikutnya. Cyber counseling
merupakan proses konseling yang di dalamnya terdapat kegiatan menulis dan
membaca (Kirana, 2019).
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Penerapan layanan cyber counseling dalam di sekolah cukup sulit, dikarenakan
Guru bimbingan dan konseling diharuskan memiliki seperangkat pengetahuan
teknis terkait dengan penggunaan internet dan pendukungnya. Selain itu, Guru
bimbingan dan konseling diwajibkan untuk mengetahui norma-norma serta etika
dalam menggunakan cyber counseling pada saat proses konseling. Sehingga dalam
proses pemberian layanan cyber counseling ada beberapa hal yang mungkin timbul
antara lain:

a) lIsu-isu etika, yaitu beberapa hal yang berkaitan dengan kode etik konseling
yang harus di ikuti oleh konselor maupun pihak lainnya. Adapun yang
berkaitan dengan etika antara lain: (1) asas keharasiaan, (2) validitas data,
(3) penyalah gunaan komputer/alat elektronik lainnya oleh Guru BK, (4)
Guru BK kurang memehami tentang lokasi dan lingkungan konseli, (5)
Keseimbangan akses terhadap internet dan jalan raya informasi, (6)
Kepedulian terhadap privasi konseli, (7) Kredibilitas Guru BK.

b) Isu-isu pengembangan raport pada pasca proses konseling, yakni terkait
dengan hubungan antara Guru BK dengan konseli secara tatap muka
sebagai follow up dari konseling yang dilakukan melalui internet. Ada
kalanya Guru BK dan konseli dirasakan perlu adanya pertemuan secara face
to face sebagai tindak lanjut dari interaksi melalui internet. Hal itu dapat
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan anatar Guru BK dan konseli atau
dapat diatur secara khusus dikemudian hari. (Petrus & Sudibyo, 2017)

Kesimpulan

Berdasarkan diskusi dan kajian di atas, dapat dipahami bahwa layanan cyber
counseling merupakan layanan yang penting untuk diberikan pada peserta didik
selama pandemic covid-19 ketika mereka stay at home. hal ini dikarenakan layanan
cyber counseling dapat menjangkau dan digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, yang kemungkinan memiliki masalah dan jenuh selama berada dirumah.
Layanan cyber counseling dilaksanakan dengan menggunakan jaringan internet
sehingga sanggat sesuai dengan kebutuhan saat ini karena bisa digunakan dengan
berbagai aplikasi seperri Zoom, Google Meet dan aplikasi pendukung lainnya.
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PEMBELAJARAN DARING BERBASIS TEAMS,
1 1 MENTIMETER, DAN QUIZIZZ

Grefer E. D. Pollo
Guru di Kupang
greferedominggu.pollo@gmail.com

Abstrak. Artikel ini betujuan untuk memberikan informasi mengenai pengalaman saya
dalam masa pandemi corona meliputi platform Microsoft 365 (teams), mentimeter, dan
quizizz, model evaluasi yang sudah saya lakukan serta respon para guru dan siswa. Seiring
dengan mewabahnya covid-19 sejak akhir tahun 2019 maka seluruh aktivitas kehidupan
dikembalikan ke rumah masing-masing. Belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan
beribadah dari rumah. Platform pembelajaran online menggunakan basis elektronik seperti
Microsoft 365 (teams), mentimeter, dan quizizz pun marak digunakan dalam model e-
learning synchronous dan e-learning asynchronous. Guru, siswa, dan orangtua siswa yang
mendampingi anaknya dalam belajar diharapkan mampu menggunakan fasilitas dan fitur
yang ada dalam tiap aplikasi yang digunakan. Tentunya, hal ini tidak terlepas dari dukungan
jaringan internet dan pasokan listrik PLN. Demikian pula dengan metode pembelajaran yang
dipergunakan guru diharapkan dapat memengaruhi siswa untuk belajar dan tidak
mengganggu keseluruhan peran orangtua di rumah.

Kata Kunci: synchronous, asynchronous, platform, belajar dari rumah

Sejak pandemi covid-19 melanda seluruh dunia pada akhir tahun 2019 hingga
awal 2020, telah mengubah tatanan dan wajah dunia termasuk pendidikan.
Perubahan ini telah menjadi sebuah hambatan dalam melaksanakan program yang
telah dirancang sebelumnya, namun di sisi lain menjadi sebuah tantangan atau
batu loncatan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu batu loncatan itu adalah bekerja dari rumah, beribadah dari rumah, dan
belajar dari rumah. Menanggapi ini, maka pada tanggal 16 Maret 2020 lalu,
Kemendikbud menyebut beberapa platform pembelajaran online atau daring di
Indonesia, seperti Google Indonesia, Kelas Pintar, Microsoft, Quipper,
Ruangguru, Sekolahmu, dan Zenius. Program pembelajaran ini turut
menghasilkan model e-learning sinkronous dan e-learning asinkronous atau
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pembelajaran berbasis eletronik yang memprasyaratkan kekuatan tekonologi
untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas dan bukan sebagai tujuan itu sendiri.
Peranan dan kehadiran guru dan orangtua tetap menjadi faktor penentu. Namun,
efek samping dari penggunaan teknologi ini menghadirkan masalah lain oleh
karena kebanyakan masyarakat Indonesia termasuk guru, siswa, dan orangtua
siswa gagap teknologi. Belum lagi ditambah dengan masih kurang kuatnya
jaringan internet di berbagai daerah di Indonesia termasuk di daerah saya. Dalam
situasi seperti ini inovasi dan kreativitas harus berperan penting. Guru dan
orangtua bahkan pemerintah harus dapat berkreasi.

Platform yang Digunakan

Menjelang akhir Maret 2020, sejak dikeluarkannya instruksi dan himbauan untuk
belajar di rumah untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19, maka sekolah
tempat saya mengabdi telah mempersiapkan tools (peralatan dan kelengkapan) e-
learning synchronous dan e-learning asynchronous untuk memfasilitasi
pembelajaran (di) dari rumah, yakni Microsoft 365 di samping aplikasi lain seperti
zoom, mentimeter, Quizizz, dan lain-lain sesuai dengan kesepakatan guru dan
siswa/orangtua siswa. Salah satu fitur yang ada di dalamnya adalah teams. Saya
memilih untuk menggunakan Microsoft 365 yang di dalamnya terdapat fitur teams
yang memiliki fitur chatting, telpon, dan juga video call di dalam teams. Di
samping itu, saya juga menggunakan aplikasi mentimeter dan Quizizz untuk
melakukan evaluasi dan kuis. Model pembelajaran yang saya pilih adalah e-
learning synchronous untuk online chatting. Namun, untuk model ini memerlukan
akses internet yang kuat, bersifat realtime sehingga siswa dan guru akan sulit
untuk mengerjakan hal lain kecuai di luar waktu yang sudah diagendakan. Sebagai
solusi atas hal di atas, saya juga menggunakan model e-learning asynchronous
agar siswa masih dapat mengerjakan tugasnya secara mandiri dan offline
menyesuaikan dengan waktunya siswa tapi tetap di dalam batasan waktu yang
diberikan oleh guru.

Selama hampir 3 bulan mendampingi siswa dalam pembelajaran Home Based
Learning —HBL (istilah yang kami gunakan di sekolah), kelas dimulai tiap pagi jam
7.30 dengan kegiatan devosi (kesempatan belajar firman Tuhan dan berdoa antara
guru dan siswa). Pembelajaran diakhiri pada jam 12.30 siang. Selama masa ini saya
belajar bahwa interaksi antara guru dan siswa adalah unsur penting dalam meraih
pengalaman belajar yang diinginkan. Dengan menggunakan model online chatting
saya berharap siswa bersemangat belajar dari rumah karena memiliki pengalaman
belajar yang berbeda. Kelas pembelajaran dilakukan mengikuti jadwal yang sudah
ditetapkan oleh kurikulum sekolah. Dalam tiap sesi pembelajaran dilakukan
pengecekan kehadiran melalui kuis atau refleksi pembelajaran sebelumnya atau
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testimoni siswa tentang perenungan firman dalam devosi mereka. Juga pengecekan
kehadiran di akhir sesi melalui tugas atau kuis.

Untuk menuntun siswa mengikuti pembelajaran dengan terarah saya memberikan
agenda belajar harian yang disampaikan baik melalui online chatting ataupun
video yang di-upload di files teams. Siswa diminta untuk mengaksesnya dan
mempelajari isi video tersebut. Jika siswa tidak mengikuti pembelajaran seperti
seharusnya, maka saya akan menghubungi mereka setelah sesi pembelajaran
melalui private chatting di teams.

Awal melakukan pembelajaran online ini saya mengalami beberapa kendala seperti
belum menguasai secara baik fitur yang ada, jaringan internet yang tidak stabil
sehingga pesan kurang tersampaikan, pengiriman file tidak segera bisa diakses,
ataupun pemadaman lampu oleh pihak PLN, akibatnya performa kemampuan siswa
dalam menyelesaikan tugas menjadi kurang baik. Adakala juga siswa merasa
kelelahan atuapun sakit sehingga harus beristirahat karena mengerjakan banyak
tugas. Beberapa siswa merasa jenuh dengan model belajar yang saya berikan.
Mengevaluasi dan merefleksi keadaan ini saya munculkan kuis untuk pengecekan
kehadiran mereka di awal dan akhir sesi pembelajaran, pengerjaan tugas
menggunakan aplikasi mentimeter dan Quizizz. Juga memberikan link video dari
youtube kepada siswa lalu meminta mereka mengakses link tersebut dan
mengerjakan tugas yang saya berikan. Siswa lebih menyukai model belajar seperti
ini karena mereka terlibat secara langsung dan menjadi subyek belajar sertan
sesuai dengan gaya belajar mereka yang lebih audio visual.

Selama sesi pembelajaran dimulai, saya akan menyapa mereka dan mereka akan
menanggapi sapaan saya. Kemudian, saya akan menanyakan apakah mereka sudah
sarapan atau belum. Jika belum, maka saya akan memberi waktu beebrapa menit
untuk mengambil sarapannya lalu belajar sambil sarapan. Saya terus
berkomunikasi denga siswa menggunakan online chatting dari teams. Saya
mengontrol keakfitvan siswa dengan mengecek pembelajaran yang mereka
lakukan. Di sela-sela pembelajaran, siswa diberikan waktu untuk beristirahat
antara 10-15 menit.

Evaluasi pembelajaran

Untuk mengevaluasi keseluruhan pembelajaran online yang dilakukan oleh semua
guru, para guru melakukan pertemuan evaluasi pembelajaran mingguan untuk
mengetahui perkembangan pengalaman belajar dari tiap siswa dan juga pengalaman
mengajar dari para guru. Para guru memberikan respon positif terhadap aplikasi
yang digunakan untuk pembelajaran online ini meskipun beberapa di antaranya
perlu menyesuaikan diri. Sistem pengajaran ada yang menggunakan tatap muka
secara langsung (e-learning synchronous) dan ada yang menggunakan kolaborasi
tatap muka secara langsung dan online chatting serta e-learning asynchronous
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(pembelajaran offline). Meskipun model pembelajaran seperti ini cukup membantu
untuk siswa dan guru, namun masih terdapat kesulitan untuk mengukur tingkat
kemampuan siswa karena tidak dapat diketahui apakah mereka mengerjakannya
seorang diri tanpa menyontek atau bertanya pada orang lain, atau bahkan orang lain
yang mengerjakan bagi mereka.

Hasil pertemuan kami tindaklanjuti, antara lain melakukan pendekatan kepada
siswa yang kesulitan belajar atau yang tidak mengikuti pembelajaran untuk
mengetahui kendala apa yang mereka hadapi dan apa yang bisa dibantu agar
mereka bisa belajar. Walikelas diminta menghubungi siswa tersebut untuk melihat
perkembangan belajarnya. Kami juga menghubungi orangtua siswa untuk
membangun Kkerja sama dengan mereka. Saran atau konstribusi dari orangtua
siswa dan juga siswa ditampung dan dipertimbangkan untuk dilakukan sesuai
kebijakan sekolah yang berlaku dan kondisi yang ada. Semua bekerja sama agar
pembelajaran tetap berjalan dan berharap tidak menurunkan kualitas pengalaman
belajar dari siswa.

Sedangkan, khusus untuk asesmen terhadap siswa dan evaluasi pembelajaran yang
saya sendiri telah ajarkan, saya lakukan melalui pemberian tugas yang dapat
dikerjakan secara sinkronous dan asinkronous. Cara sinkronous dengan
memberikan kuis online menggunakan aplikasi mentimeter dan Quizizz yang
harus dikerjakan saat itu juga sambil saya menunggu atau memantau melalui
online chatting. Sedangkan, cara asinkronous melalui postingan tugas di teams
pada fitur files. Siswa dapat men-download-nya lalu mereka mengerjakan dan
harus dikumpulkan pada batas waktu yang sudah saya tentukan. Batas waktu yang
saya tentukan kadang di akhir sesi pembelajaran sekaligus sebagai alat cek
kehadiran siswa, kadang pada beberapa hari kemudian. Siswa diminta untuk mem-
post tugas yang sudah mereka kerjakan pada folder yang sudah saya buat di fitur
files teams. Untuk membantu saya mengetahui siapa saja yang sudah
mengumpulkan, saya meminta mereka memberikan nama file dengan prosedur:
nama depan_nama belakang_judul tugas & tanggal_nama. Jika belum ada yang
mengumpulkan atau tidak hadir maka saya akan menanyakan kondisi mereka
melalui online chatting atau menelpon mereka menggunakan fitur di teams. Dalam
evaluasi ini juga saya menemukan bahwa beberapa siswa bangun kesiangan
karena semalam tidur larut entah karena mengerjakan tugas atau bermain game.
Untuk hal seperti ini saya akan menasihatinya lalu meminta mereka mengerjakan
kuis bukti hadir.

Cara lain yang saya gunakan adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberi masukan atau refleksi terhadap pembelajaran yang sudah saya lakukan.
Ada yang memberi masukan tentang banyaknya tugas yang saya berikan dan
modifikasi metode pembelajaran. Menanggapi pendapat dari siswa ini saya
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menggunakan model bermain sambil belajar melalui aplikasi mentimeter dan
Quizizz.

Kerja sama guru dan orangtua siswa

Pengawasan guru terhadap pembelajaran di rumah jauh berkurang dibandingkan
di sekolah. Karena itu, peranan orangtua siswa sangat diperlukan misalnya,
menasihati anaknya untuk mengatur prioritas antara waktu belajar, bermain game,
dan istirahat.
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DENGAN PENGGUNAAN BEBERAPA APLIKASI BERBASIS
ANDROID DAN WINDOWS

12 PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BAHASA INGGRIS

Edi Sunjayanto Masykuri® & Au Thien Wan?
Universitas Muhammadiyah Purworejo
Universiti Teknology Brunei
esunjayanto@gmail.com; twau@itee.uq.edu.au

Abstrak. Pembelajaran Bahasa Inggris di kelas secara normal dilakukan dengan tatap muka.
Namun ketika masa pandemic, sekolah-sekolah diliburkan dan pembelajaran dilakukan
melalui daring. Banyak siswa menemukan kesulitan dalam menggunakan pembelajaran
daring ini, yaitu kebosanan karena ketidakhadiran guru secara langsung dalam kegiatan
belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi kondisi terkini dan
kemungkinan model pembelajaran yang muncul dalam masa covid 19. Tentu saja, model ini
dapat menjadi solusi dari pembelajaran Bahasa Inggris melalui daring. Hasil observasi awal
terhadap tiga kelas selama tiga pekan adalah 73.26 % populasi mahasiswa dapat memahami
materi listening comprehension setahap demi setahap sesuai dengan target pembelajaran.
Model ini mengembangkan applikasi android dan menggabungkan teks dan voice note
sebagai pengembangan media keterampilan, karena menitik beratkan pada keterampilan
mendengar, merespon dan berbicara. Pengajar pun harus belajar coding dalam membuat
instruksi sampai uji ahir. Model pembelajaran bahasa ini diharapkan menjadi model inovatif
di masa pandemik.

Kata Kunci: inovasi media, listening comprehension, coding

Pada masa pandemic dunia disibukkan oleh penanganan COVID 19. Kata social
distance menjadi sebuah kata kunci dimana semua negara menerapkan aturan
tersebut. Dampak besar di dunia pendidikan adalah berlakunya work from home
dimana mengharuskan tidak ada interaksi antara siswa dan guru secara langsung.
Masalah muncul belakangan ketika diterapkan kebijakan tersbeut; keterbatasan
sarana dan prasarana, kompetensi guru, akses internet, ketidakjelasan konsep belajar
[1]. Di Indonesia sendiri, sudah ada istilah belajar dari rumah yakni, homeschooling,
perspektif lain diistilahkan dengan distance learning dan lain-lain. sebenarnya sudah
dikenal sebelum adanya pandemic, bahkan Dunwill sudah memprediksi adanya
pembelajaran dengan kelas besar secara daring [2]. Model belajar banyak
dipromosikan dunia dengan istilah Industrial Revolution 4 dan ini sangat cocok
diterapkan di sekolah sekolah, kampus dan perusahaan.

Pembelajaran keterampilan Bahasa Inggris tidak terlepas dari pengembangan
media sebagai bahan ajar. Dalam penelitian sebelumnya telah dikembangkan bahan
ajar berbasis teks di blog secara online. Pengembangan web melalui sistem
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pembelajaran elektronik di SMK Development of Web-Based Electronic Learning
System (WELS) [3]. Ada juga yang membuat inovasi bahan ajar secara off line, yang
menggabungkan audio, teks, dan video berbasis android dalam kapasitas kecil. [4]
Pada tahun 2019, seorang peneliti melakukan sebuah pengembangan data
transferring dalam jumlah besar digunakan untuk proyek skala besar. Implementasi
big data mampu membantu siswa, guru dan civitas akademika dalam menciptakan
iklim pembelajaran karena big data mampu mengoptimalkan strategi pengelolaan
[5].

Tujuan penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan media baru berbasis
keterampilan Bahasa Inggris; menyimak/ Listening Comprehension dengan beberapa
aplikasi, keterampilan apa sajakah yang diperlukan untuk mendukung dan apa
sajakah dampak positif dan negatif pada pembelajaran menggunakan aplikasi ini.

Materi Dan Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dilakukan dalam form
penjelasan. Dalam mengambil data penulis menggunakan kuisioner, interview dan
observasi. Untuk mendukung data tersebut peneliti mengambil data sekunder enam
kali dalam dua bulan; April-Mei 2020

Tabel 1. Kondisi awal

WA Bl GC Fv JE Ji
PBI 32 32 12 0 0 0
PE 21 20 9 0 0 0

Table 1, terdapat aplikasi yang mendukung dalam pebelajaran Bahasa
Inggris; whatsapp (WA), Blog (BI), Google classroom (GC), futve (Fv), json
editor (JE) dan jitsi (Ji). whatsapp dan blog adalah aplikasi yang familiar
dipakai oleh mahasiswa. Aplikasi WA, Bl adalah aplikasi yang familiar
digunakan oleh mahasiswa. Google classroom (GC), futve (Fv), json editor (JE)
dan jitsi (Ji) adalah aplikasi yang jarang dipakai sehingga kurang dikenal.
Populasi mahasiswa semester dua berjumlah 53 orang; jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris dan Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Purworejo. Kami mengambil data pada setiap pekerjaan dan hasil evaluasi
selama dua bulan. Instrumennya adalah hasil analisa dari tiap tes pilihan ganda
dan sejumlah soal oral dengan bantuan google form untuk tekstual atau google
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drive untuk audio. Peneliti menggunakan instrumen untuk memastikan kelas
control berjalan sesuai dengan jalurnya. Data tersebut tentu saja masih bersifat
hipotesa awal karena dibutuhkan data sekunder untuk mengetahui sejauhmana
tingkat keefektifan media tersebut.

Hasil Diskusi

Pada tahap pertama, peneliti menyiapkan modul yang sesuai dengan
Rencana Pembelajaran. Terdapat target pembelajaran Bahasa Inggris semester
dua; memahami komunikasi pada sebuah dialog/ monolog. Materi sebut
diunggah di blog agar dapat terbaca mahasiswa. Platform yang dipakai adalah;
whatsapp, google classroom, dan blog.

< > C 8 @ zecomodizwordpress.com B8 > Q [+ 4]

Aliexpress [ Booking.com

N Aevatunerst §] Anmexc

() The extension upgrade requires additional permissions. Go to the

() situssaya B Reader =

Home

MARCH 12, 2020 EDIT

List Com 2

0 1Vote

Google Classroom code 7hcllhb
Please activate your zoom (geogle playstore), this is the tutorial
and your futve (apk), this is the tutorial

find me on 875-933-0358 (zoom platform)

1st meeting

Gambar 1. Pemanfaatan Blog

Pada tahap ke dua, mahasiswa mengunduh futve.apk untuk memulai
pekerjaan drill. Dalam tahap ini terbagi menjadi dua job, yaitu pembuat teks dan
pengganti suara. Hasil luaran tersebut adalah voice recording berupa .mp3 dan
teks .json. Job ini akan dikerjakan oleh mahasiswa secara bergantian sebagai
roleplay. Platform yang dipakai adalah; whatsapp, futve, online html editor.
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Gambar 2. Penggunaan futve.apk
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Gambar 3. Penggunaan online HTML editor

Tahap 3 adalah evaluasi dengan soal tes pilihan ganda atau essai
langsung tatap muka dengan video conference. Platform yang dipakai adalah
whatsapp, jitsi dan google drive.
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Gambar 4. Penggunaan jitsi meeting

Home  Share View

- 1 » ThisPC » Local Disk (D:) » Pembelajaran ONLINE » Tugas 25_03_2020

 Favorites [ Name Date modified Type Size
B Desktop B 192120042_2020-03-25_1585110533782. WinRAR ZIP archive
& Downloads B 192120045_2020-03-25_1585112073955... WinRAR ZIP archive
Recent places B 192120049 2020-03-25_1585112171228... WinRAR ZIP archive
B 192120050_2020-03-25_1585111146247.. NinRAR ZIP archive
¥ Homegroup B 192120052_2020-03-25_1585112203615... RZIP archive
BB Afni Maulina(192120071).zip WinRAR ZIP archive
18 This PC B Anggi Yulia Khasanah_2020-03-25_158... R ZIP archive
i Deskiop B danang_2020-03-25_1585110787716.zip e
| Documents 8 Diana Anggraeni_2020-03-25_1585111... RZIP archive
4 Downloads B Eko Prasetya Adji_2020-03-25_1585110.. ve
i Music B Listening Bondan Yuni Widiya _192120.. ve
£ Pictures B Miksillaza_192120063_PEIZE.zip R ZIP archive
& Videos B puspitazulviandari_2020-03-25_158511.. NinRAR ZIP archive
£, Local Disk (Ci) B quizzip NinRAR ZIP archive
s Local Disk (D) BB ricky_2020-03-25_1585115319072.5ip WinRAR ZIP archive

1 Task 1 Copy.pdf PDF File

€M Network B Tunggalsari Ami Budiasih.zip NinRAR ZIP archive

Gambar 5. Hasil data suara
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Analisa

Tabel 2. Tahapan Pekerjaan Mahasiswa

1St 2nd 3l'd
PBI 32 6 1
PE 32 8 1

Pada tahap satu, semua kelas dapat melewati secara keseluruhan, pada
tahap dua hanya lima orang yang tidak dapat mendownload karena berbagai hal
salah satunya adalah yang dipakai berbasis 10S. Ketika kelas dibagi menjadi dua
job; 12 orang gagal menyelesaikan coding dengan aplikasi online html editor. Pada
tahap tiga, mereka yang gagal menyelesaikan coding tidak mengikuti tes secara
tepat waktu, dan 2 orang lainnya mengalami bad connection sehingga harus ditunda
tesnya.

Hasil Simpulan

Keuntungan dari model pembelajaran ini adalah mahasiswa dapat
melalukan role play yang sama seperti di kelas, perbedaannya adalah waktu dan
tempat, mahasiswa tidak terlalu bosan dalam mengerjakan pekerjaannya karena
secara bergantian melakukan pekerjaan yang berbeda; membuat koding dan
membuat rekaman suara, mahasiswa juga lebih eksploratif dalam menjawab
pertanyaan karena bersifat deskriptif.  Sebesar 73.58 % dapat mengikuti
pembelajaran daring ini.

Kelemahan dari model ini adalah mahasiswa dan dosen harus mempunyai
keterampilan dalam menggunakan aplikasi yang ada. Beberapa fakta menyatakan
bahwa mahasiswa yang kurang bisa mengikuti instruksi akan terganggu
konsentrasinya, terlalu sering menggunakan aplikasi android menyebabkan
ketergantungan pada smartphone. Sebesar 26,41% belum siap menggunakan model
pembelajaran ini karena faktor keterampilan dalam menguasai aplikasi dan koneksi
internet yang buruk maka model pembelajaran ini masih perlu dikembangkan agar
menjadi easy to apply.
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APLIKASI WHATSAPP GROUP DI TENGAH PANDEMI
COVID-19

13 PEMBELAJARAN BERBASIS BLENDED LEARNING

Timbul Sasongko
SD Negeri 1 Mantren
timbul.math@gmail.com

Abstrak: Penulisan ini dilatarbelakangi adanya wabah Covid-19 dan kebijakan yang
mengharuskan pembelajaran melalui sistem daring. Pembelajaran dengan sistem daring
tidak hanya memengaruhi ketertarikan siswa dalam belajar, namun juga berdampak pada
tuntutan kompetensi para pelaku pendidikan terutama pemanfaatan multimetode dan
multimedia dalam proses pembelajaran. Perubahan sistem pendidikan yang semula aktivitas
pembelajaran formal di bangku sekolah menjadi belajar di rumah dengan sistem online pada
skala nasional, termasuk Ujian Nasional tahun ini terpaksa tidak dilaksanakan karena adanya
kebijakan physical distancing untuk memutus penyebaran wabah Covid-19. Tanggungjawab
semua orangtua wali murid saat ini sangatlah besar dalam membantu menghasilkan Sang
Pencerah dengan berkontribusi mendampingi putra dan putrinya belajar mandiri di rumah.
Penulis yang selaku guru Sekolah Dasar dan juga wali murid yang keponakannya berada di
jenjang SMA sangat menyadari bahwa memberikan penjelasan berbagai macam kompetensi
pelajaran serta menemani mengerjakan tugas sekolah tidak semudah membalikkan telapak
tangan, namun di tengah pembatasan sosial akibat wabah Covid-19, harus tetap semangat
mengejar dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada para siswa. Penulis selaku guru Sekolah
Dasar pada kajian ini memanfaatkan sistem berbasis Blended Learning platform WhatsApp
Group sebagai alternatif pemecahan masalah dalam proses Pembelajaran di Tengah
Pandemi Covid-19 melalui tahapan: (1) Menyiapkan materi yang sesuai dengan Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 kemudian dishare dalam group kelas
agar dapat terbaca para siswa; (2) Siswa membaca dan tanya jawab dengan guru jika
kesulitan kemudian siswa mulai mengerjakan soal; dan (3) Evaluasi dengan siswa memfoto
hasil pekerjaan dan dishare di group.

Kata kunci: blended learning, whatsapp group, pandemi covid-19

Pendidikan sebagai Kunci Lahirnya Generasi Emas 2045

“Proses pendidikan sesungguhnya kunci jalan bagi setiap individu untuk

memahami diri dan realitas sosialnya. Pendidik dan guru sesuai tugas dan

tanggung jawab profesinya, harus tetap memanusiakan manusia menjadi titik

sentral meskipun di Tengah Pandemi Covid-19 .

Dunia pendidikan merupakan salah satu tolok ukur yang dijadikan pedoman
untuk mengategorikan suatu bangsa yang maju, berkembang, maupun bangsa
tertinggal. Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman dan
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bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
(Undang-Undang nomor 20 tahun 2003).

Pendidikan memberikan pencerahan pada setiap individu, baik intelektualitas,
emosional, dan spiritualitas pendidikannya. Urusan pendidikan menjadi tugas
pelaku pendidikan, karena maju-tidaknya sebuah negara tergantung pada kualitas
para orang-orang yang terdidik. Pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas menjadi kunci utama dalam dunia pendidikan. Sumber daya manusia
yang berkualitas menjadi indikator utama bagi lahirnya generasi emas Calon Sang
Pencerah 2045, yang adil, sejahtera, aman, damai, maju, dan mendunia.

Penentuan bangsa dalam hal menyongsong masa depan, apakah akan menjadi
negara yang beradab, cerdas, serta siap berinteraksi dengan perkembangan
teknologi yang pesat merupakan tujuan utama pendidikan. Orientasi mendidik dan
mengajar yang sejati dilakukan untuk mewujudkan kualitas generasi bangsa yang
bisa dikatakan “Calon Sang Pencerah” 2045. Generasi yang tercerahkan dan
tumbuh berkembang menjadi penerus yang mampu mencerahkan masyarakatnya.
Pernyataan ini menjadi harapan proses pendidikan nasional melahirkan “Sang
Pencerah” berkualitas, termasuk calon “Sang Pencerah” di lembaga SD Negeri 1
Mantren. Bapak dan Ibu guru SD Negeri 1 Mantren bersemangat terus dalam ikut
andil melahirkan generasi emas Calon Sang Pencerah 2045 meskipun Kita semua
sedang di tengah wabah pandemi Covid-19.

Wabah pandemi Covid-19 tidak ada yang mengira mampu mengubah dunia
pendidikan seperti ini. Wacana sistem pendidikan nasional selama ini dalam hal
sekolah di rumah (home schooling) bukan menjadi tujuan utama, walaupun
pembelajaran daring (online) semakin terkenal. Perubahan sistem pendidikan yang
semula aktivitas pembelajaran formal di bangku sekolah menjadi belajar di rumah
dengan online pada skala nasional, termasuk Ujian Nasional tahun ini terpaksa tidak
dilaksanakan karena adanya kebijakan physical distancing untuk memutus
penyebaran wabah Covid-19.

Penulis dalam kajian ini menyimpulkan bahwa pekerjaan rumah memang
sangat banyak, namun sebagai seorang guru yang mempunyai tanggungjawab besar
tetap harus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional di tengah wabah
pandemi Covid-19 ini. Pandemi Covid-19 ini menyingkapkan sejumlah persoalan
yang serius, namun keberlangsungan dan kualitas pendidikan serta kesejahteraan
para siswa harus tetap berjalan. Perjuangan dan pengawalan proses pendidikan
terhadap para siswa di tengah pandemi Covid-19 meskipun terkesan sulit harus
terus dilakukan dengan berbagai cara, karena hal ini sebagai kunci kejayaan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
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Guru Profesional dalam Melahirkan Generasi Emas 2045 di Tengah Covid-19

Bagaimana profesi guru dalam mewujudkan pendidikan yang mencerahkan
sehingga lahir Sang Pencerah Generasi Emas 2045 berkualitas di tengah Covid-19?
Profesi guru melahirkan “Sang Pencerah” sudah dilaksanakan oleh pelaku
pendidikan dan semua komponen pendidikan mampu menjadi “Panutan dan
Pengemong” dalam masyarakat, dengan kata lain guru menjadi salah satu
komponen teladan dalam masyarakat. Pernyataan ini relevan dengan salah satu
filosofi Jawa di mana guru yang mereka artikan adalah orang yang “digugu dan
ditiru”, digugu berarti segala apa yang diucapkan mengandung nilai kebenaran yang
secara eksplisit telah diinternalisasikan dalam lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, maupun kehidupan berbangsa dan bernegara, sedangkan ditiru
mengandung makna di mana tindak tanduk dari guru haruslah memeroleh nilai
positif dari masyarakatnya. Dengan demikian apa yang menjadi bekal guru dalam
proses akademik, hendaknya menjadi nilai utama pengembangan guru profesional
yang diinternalisasikan dalam pengabdian terhadap kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Pengembangan keprofesionalan guru meskipun saat ini dunia pendidikan
sedang dilanda wabah Covid-19 tetap menjadi hal yang ditunggu karena benar-
benar menjadikan guru sebagai aktor profesional dalam keprofesiannya untuk
melahirkan dan menyiapkan terus “Calon Sang Pencerah Generasi Indonesia Emas
2045”, Guru untuk menciptakan semua itu saat ini sudah didukung dengan
perkembangan teknologi yang pesat. Aktivitas guru yang dulu dilakukan manual
oleh tangan manusia tanpa bantuan mesin, sekarang dengan kemunculan revolusi
industri mulai tahap 1.0, 2.0, 3.0 sampai 4.0 sejak tahun 1960 (ledakan informasi
digital, komputer, dan smartphone/android) lebih mudah dilaksanakan meskipun
kita semua sedang di tengah wabah Covid-19.

Proyeksi teknologi modern sebagai salah satu pelaksanaan revolusi industri
4.0. Revolusi Industri 4.0 dalam dunia pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai
pendukung konsep belajar, berpikir, serta mengembangkan inovasi kreatif dan
inovatif dari siswa, untuk mencetak Sang Pencerah menjadi Generasi Indonesia
Emas 2045 yang unggul dan mampu bersaing pada tataran global. Situasi saat ini di
tengah wabah Covid-19, Pendidikan Revolusi Industri 4.0 menyesuaikan kurikulum
baru. Kurikulum harus mampu membuka jendela dunia melalui informasi digital,
contoh: memanfaatkan smartphone/android di tengah wabah Covid-19. Pendidik
dengan banyak menggali teknik pembelajaran dan banyak referensi akan mampu
mengimplementasikan aktivitas belajar dengan efektif meskipun saat ini sedang di
tengah Covid-19, namun semua ini tidak luput dari tantangan dalam
pelaksanaannya, khususnya para guru.
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Ciri-ciri guru yang efektif dalam mengajar menurut Marno dan Idris
(2010:29), vyaitu: (1) Mampu menentukan strategi yang dipakai sehingga
memungkinkan murid bisa belajar dengan baik; (2) Memudahkan murid memelajari
sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana
hidup serasi dengan sesama; (3) Guru memiliki keterampilan profesional dan
mampu mengenjawantahkan keterampilannya secara konsisten, bukan hanya atas
dasar seenaknya; (4) Keterampilan tersebut diakui oleh mereka yang berkompeten,
seperti guru, pelatih guru, pengawas sekolah, tutor, dan guru pemandu mata
pelajaran atau bahkan murid-murid sendiri.

Harapan penulis era Revolusi Industri 4.0 di tengah wabah Covid-19 ini tetap
mampu mewujudkan pendidikan cerdas melalui peningkatan dan pemerataan
kualitas pendidikan, perluasan akses dan relevansi dalam mewujudkan pendidikan
yang berkelas dunia. Penulis dalam hal ini dengan berbagai alternatif mengajar, juga
tetap ikut andil mewujudkan pendidikan cerdas di tengah wabah Covid-19.

Virus covid-19 dan Pelayanan Pendidikan Era 4.0 Berbasis Blended Learning
Aplikasi WhatsApp

Viruscovid-19 yang lebih akrab dipanggil virus Corona adalah jenis baru dari
corona virus yang menular ke manusia. Diagnosis terhadap manusia yang
mengalami penyakit infeksi virus ini disebut Covid-19. Virus Corona bisa
menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai kematian.
Word O Meterers mencatat tidak kurang satu setengah (1,5) juta kasus dihampir
seluruh negara di dunia, dan masih terus ada peningkatan kasus pada setiap harinya
(Rahmi Nurfajriani, 2020). Negara Indonesia saat ini juga tengah menghadapi
permasalahan melawan Viruscovid-19.

Penjelasan tersebut seiring dengan kebijakan Menteri Pendidikan Nasional
(Mendikbud) yang mengharuskan pembelajaran melalui daring (online) dengan
berbagai platform tertentu. Sistem pembelajaran daring (online), kuliah daring,
bimbingan dan seminar daring (online) adalah contoh pelayanan bidang pendidikan
yang mempercepat penerapan Pendidikan era Revolusi 4.0 di tengah wabah Covid-
19. Bagaimana tidak????????? Pendidik maupun siswa harus memahami
penggunaan teknologi digital. Siswa harus mengeksplorasi teknologi dan informasi
untuk menyalurkan kreativitasnya melalui penemuan baru dalam tugas yang
diberikan guru.

Penulis selaku guru dalam berkontribusi mewujudkan pelayanan pendidikan
era 4.0 di tengah wabah Covid-19 dengan memanfaatkan Blended Learning (cara
kolaborasi) berbantuan media WhatsApp. WhatsApp sebagai salah satu media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran berbasis Blended Learning. Guru
(penulis) dengan media WhatsApp tetap bisa membagikan pokok bahasan yang akan
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dipelajari, sehingga siswa dapat memelajari materi tersebut meskipun di tengah
wabah Covid-19.

Bagaimana Menciptakan Pembelajaran di Tengah Pandemi Covid-19...2??

Persebaran Viruscovid-19 yang begitu massif di Indonesia telah memaksa
masyarakat untuk mengubah makna, pola hidup dan kehidupan sehari-hari.
Indonesia saat ini dihadapkan pada tantangan besar untuk menangani dan mencegah
efek sebaran Viruscovid-19, yang berdampak semua aspek kehidupan, termasuk
bidang pendidikan. Dampak sebaran Viruscovid-19, telah memaksa semua
kebijakan social distancing, atau dikenal physical distancing (menjaga jarak fisik),
dilakukan sebagai upaya meminimalisir dan mencegah sebaran Viruscovid-19.
Kebijakan ini secara umum dibuat untuk memperlambat laju sebaran Viruscovid-19
di lingkungan masyarakat. Penerapan Pendidikan Revolusi 4.0 tetap menyesuaikan
situasi ini, sehingga adanya wabah Covid-19 menjadi salah satu pendorong
penerapan sistem IT daring (online).

Penulis selaku guru dalam mengajar di tengah wabah Covid-19 ini dengan
mengubah paradigma pembelajaran baik segi metode maupun media, yang sejalan
dengan era 4.0. Solusi yang dimanfaatkan oleh penulis selaku guru dalam
mengubah paradigma pembelajaran teacher centered ke student centered dengan
Blended Learning platform WhatsApp Group. Pemanfaatan Blended Learning
platform WhatsApp Group yang digunakan penulis selaku guru sebagai upaya untuk
menggabungkan keunggulan dan bermanfaat bagi siswa untuk lebih menguasai
konsep pembelajaran dalam materi: “Menaksir Keliling Bangun Datar dan Volume
Bangun Ruang” dengan baik.

Tugas materi tersebut diberikan secara individu sistem daring (online)
berbasis Blended Learning platform WhatsApp Group dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

Pertama, penulis selaku guru menyiapkan materi yang sesuai dengan Silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013. Kompetensi Dasar
Matematika Kelas 6 semester Il salah satunya adalah: 3.5 Menjelaskan taksiran
keliling bangun datar dan volume bangun ruang. Fokus materi tersebut dishare
dalam group kelas agar dapat dibaca para siswa. Platform yang dipakai tahap ini
adalah: WhatsApp Group.

Kedua, para siswa mulai membaca dan tanya jawab dengan guru jika
mengalami kesulitan kemudian siswa mulai mengerjakan soal sebanyak 5 nomor
yang diberikan oleh guru (penulis). Para siswa dihimbau untuk mencari sumber
relevan di dalam Buku Siswa maupun LKS. Platform yang dipakai tahap ini adalah:
WhatsApp Group.

Ketiga, evaluasi dari soal tes uraian dengan memfoto hasil pekerjaannya dari
tiap siswa. Guru setelah semua mengerjakan dan mengirimkan hasilnya di group
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kelas selang satu hari langsung memberikan umpan balik dan mengumumkan nilai
hasil belajar. Platform yang dipakai tahap ini adalah: WhatsApp Group.

Sampel eksplorasi chatingan di group kelas dan hasil pekerjaan siswa
disajikan dalam ringkasan berikut.

)

Ralat soal nos itu yg diketahul
bukan tinggi tetapl lebarnya, Nak.

Silakan dikerjakan ya

iya pak

o
lya pak

Besok jam 10 mohon difoto hasilnya,
Nak

Langsung saya beri penilaian, Nak

Iya pak

> L 2
3 - O

|

- @

Gambar 1:
Percakapan/Chatingan Guru (Penulis) dan Siswa

< == Group Claz= 6

Dokumen Virtual Hasil Pekerjaan dan Nilai Siswa

Pendidikan era Revolusi Industri 4.0 di tengah badai wabah Covid-19 tetap
dapat diterapkan dengan menyesuaikan kurikulum tanpa mengesampingkan segi
teknis (dampak dan kelemahan). Peran siswa di sisi lain diharapkan mampu
membawa perubahan positif di tengah situasi wabah Covid-19 ini melalui
pemahaman yang diberikan oleh guru. Kolaborasi sudah waktunya kita laksanakan
untuk mengabdi di tengah pandemi Covid-19 ini dalam mewujudkan dunia
pendidikan guna melahirkan Sang Pencerah Generasi Emas 2045. Melakukan
karantina mandiri (self quarantine) selama di rumah bukan menjadi alasan untuk
tidak produktif.
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Abstrak. Wabah virus covid-19 yang melanda Indonesia berdampak pada kebijakan dalam
perubahan proses belajar mengajar yang kreatif, adaptif dan inovatif. Dalam pencegahan
penyebaran virus covid-19 dimana Pemerintah Indonesia menutup sekolah-sekolah, dan
Perguruan Tinggi untuk sementara waktu. Manajemen kampus melakukan protokol
kesehatan tanpa menguragi proses belajar mengajar antar mahasiswa dan dosen. Salah satu
kegiatan yang dilakukan kampus adalah dengan melakukan kelas online atau daring dengan
menggunakan berbagai aplikasi seperti zoom dan E-learning. Metode penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif. Data diperoleh dengan melakukan survey terhadap 50
mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia secara online. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendapatkan informasi tentang masalah dan hambatan yang dihadapi mahasiswa saat
melakukan proses pembelajaran secara daring. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan bagi lembaga Perguruan Tinggi didalam mengelola dan memberikan
kebijakan selama masa pandemik Covid-19.

Kata kunci: persoalan mahasiswa, pembelajaran daring, covid-19

Covid-19 merupakan penyakit pernafasan akut yang disebabkan oleh
Coronavirus Sars-Cov-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2). Virus
yang pertama kali ditemukan di Kota Wuhan Cina menjadi ancaman pandemik bagi
masyarakat global. Virus ini cepat menyebar dan diyatakan sebagai penyakit
pandemik oleh WHO pada tanggal 11 Maret 2020. Covid-19 atau virus corona
merupakan virus yang menyerang sistem pernapasan dimana virus dapat
menyebabkan gangguan sistem pernafasan, inveksi paru-paru akut dan dapat
berujung pada kematian.

Kematian yang terus meningkat sejak pengumuman pasien pertama positif
Covid-19 diberitakan pada awal maret 2020 oleh Pemerintah Indonesia. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan agar dilakukannya pemberhentian
sementara kegiatan yang dapat menimbulkan penyebaran virus secara masif. Untuk
mengatasi penyebaran Covid-19 beberapa kebijakan yang dilakukan dengan
menghentikan atau membatasi aktivitas masyarakat. Beberapa kebijakan seperti
Lockdown, Sosial Distancing, Physical Distancing dan penerapan Pembatasan
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Sosial Skala Besar (PSBB). Pemerintah Indonesia melakukan beberapa kebijakan
seperti Intruksi Presiden Republik Indonesia untuk Work From Home (WFH)
bekerja dari rumah. Bekerja dari rumah atau work from home yang dilaksanakan
saat ini merupakan tindak lanjut atas imbauan Presiden Joko Widodo pada
konferensi pers di Istana Bogor Jawa Barat pada tanggal 15 Maret 2020. Kemudian
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah adalah melakukan PSBB untuk
melindungi masyarakat dari penularan virus coron. Hal ini bersadarkan pada
Peraturan Pemerintah (PP 21 Tahun 2020). Presiden mengimbau agar dapat
meminimalisasi penyebaran virus corona tipe baru (SARS-CoV-2) penyebab covid-
19, masyarakat diminta untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah

Pada masa pandemi covid-19 pendidikan kita memasuki masa ketakterdugaan
dan ketidakpastian. Perlu adanya adaptasi bagi pendidikan di Indonesia terhadap
kondisi pandemik covid-19. Oleh karena itu perlunya kebijakan pada proses
pembelajaran di Perguruan Tinggi agar semakin otonom dan fleksibel. Dengan
menciptakan kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

Kebijakan yang dilakukan didunia pendidikan salah satunya adalah
melakukan proses belajar-mengajar di rumah atau belajar online. Siap maupun tidak
siap semua pendidik dan pelajar harus mampu menggunakan dan menguasai
teknologi saat proses belajar mengajar.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apa yang menjadi tantangan dan
kendala mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia selama mengadakan proses belajar
dengan daring saat pandemik covid-19. Harapan dari penelitian ini untuk
memberikan masukan kepada pimpinan perguruan tinggi didalam mengambil
kebijakan saat proses belajar mengajar secara daring yang dilakukan.

Belajar Secara Daring

Kondisi pandemik covid-19 menimbulkan tantangan bagi dunia pendidikan
yaitu dengan perubahan dalam proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan.
Oleh karena itu Perguruan Tinggi perlu menciptakan pembelajaran yang kreatif,
inovatif dan adaptif sehingga proses belajar mengajar tetap dapat dilakukan secara
optimal.

Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Bapak Nadiem Anwar
Makarin melalui surat edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19)
dimana salah satu kebijakan dijelakan adalah cara belajar mengajar siswa dan guru
dari rumah. Beberapa kebijakan pada point 2 yang disampaikan yaitu proses belajar
dari rumah dilaksanakan melalui daring/jarak jauh. Pembelajaran dirumah
difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup.
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Aktivitas dan tugas pembelajaran dapat bervariasi sesuai dengan minat dan
kondisi masing-masing dengan mempertimbangkan kesetersediaan akses/ fasilitas
belajar dirumah. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka pencegahan penyebaran virus
covid-19.

Sistem pembelajaran online dianggap mampu membantu proses belajar
mengajar. Belajar sendiri atau belajar daring memberikan tantangan baru bagi
pengajar hal ini disebabkan karena sebelumnya kegiatan proses belajar mengajar
dikelas. Kelas terdiri dari pengajar dan pelajar dengan sumber pelajaran dari buku.
Pembelajaran diharapkan mahasiswa mampu mencari tau, merumuskan masalah
dan mencari solusi, melatih mengambil keputusan analitis, pentingnya kerjasama
dan kolaborasi dalam penyelesaian masalah.

Dengan adanya sistem belajar online maka metode pembelajaran dapat
dilakukan dengan vidio tutorial, vidio conferensi, live chat, vidio call, tugas online ,
quis atau ujian online. Contoh media yang digunakan dapat berupa google class
room, ruang guru, TVRI, zoom, e-learning, whatsapp grup, zenius, quipper, cakap,
kipin school dan lainnya. Sehingga perlunya dukungan perangkat dalam
pelaksanaan pembelajaran online seperti telepon pintar, latop, tablet dan komputer
(Firman and Rahayu, 2020).

Sedangkan akses yang dilakukan untuk mengakses kuliah online dapat dari
rumah, area publik dan kampus, Akses jaringan yang sering digunakan untuk
menjalankan kuliah online adalah telepon seluler, wifi rumah dan wifi publik

Milman dalam Firman dan Rahayu (Firman and Rahayu, 2020) menjelaska
bahwa kegiatan proses belajar mengajar dengan menggunakan teknologi digital
sangat dimungkinkan sehingga dosen dan mahasiswa dapat melakukan proses
belajar mengajar ditempat yang berbeda. Menurut Setyosari dalam Khasanah, dkk
(Khasanah, Pramudibyanto and Widuroyekti, 2020), bahwa kegiatan belajar dengan
menggunakan online memiliki beberapa keuntungan yaitu kemudahan dalam akses
belajar, mahasiswa dapat langsung berhubungan dengan pengajar. Sedangkan
menurut Setiawan (Setiawan Rifqi, 2020) kelebihan dari belajar jarak jauh adalah
memperluas akses pendidikan ke masyarakat umum, jadwal lebih fleksibel,
pengalaman dalam proses belajar mengajar lebih inovatif sedangkan kekurangannya
adalah gangguan di rumabh, interaksi saat proses belajar mengajar

Menurut Aji (Aji, 2020) kendala yang dihadapi dengan melakukan metode
daring adalah (a) Keterbatasan penguasaan teknologi informasi; (b) Sarana dan
prasarana yang kurang memadai; (c) Akses internet yang terbatas; (d) Kurang
siapnya penyedia anggaran. Sedangkan menurut Pujilestari (Pujilestari, 2020)
kurangnya kesiapan dalam penggunaan media teknologi disebabkan karena sumber
daya manusia yang tidak trampil dibidang teknologi, dan infrastuktur
telekomunikasi yang tidak memadai
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data primer diambil dengan
melakukan observasi dan survey kepada mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia.
Pematangsiantar Teknik wawancara yang dilakukan dengan menggunakan telepon
dan whatsapp. Data sekunder diperoleh dengan studi pustaka dari jurnal penelitian
tentang covid 19 dan infomasi media yang berhubungan berita covid-19. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia Pematangsiantar
dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang yang dianggap mampu memberikan
informasi tetang topik penelitian, Sampel diambil dengan teknik random sampling
dimana mahasiswa dianggap mampu memberikan informasi sesuai dengan topik
yang dibahas. Hasil wawancara kemudian dianalisis. Analisis yang dilakukan
dengan cara pengumpulan data, reduksi data, display data dan kesimpulan

Hasil dan Pembahasan

Menurtu Wijaya dalam Dewi (Dewi, 2020) belajar dirumah diharapkan
mampu memberikan kemudahan didalam proses belajar mengajar, hal ini
dikarenakan bahwa proses belajar mengajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja dan didukung dengan teknologi yang digunakan untuk belajar online atau jarak
jauh. Namun pada kenyataannya ketidak siapan kampus dan mahasiswa melakukan
adaptasi saat proses belajar mengajar mengakibatkan banyaknya kendala-kendala
yang dihadapi saat proses belajar mengajar. Budaya belajar sendiri yang
sebelumnya jarang dilakukan mengakibatkan mahasiswa merasa sulit untuk
beradaptasi dengan penggunaan teknologi pasa masa pandemik Covid-19 ini.
Adanya gagap teknologi mahasiswa dan pengajar disebabkan karena kurangnya
pemahaman didalam penggunaan teknologi. Disamping itu orang tua selalu
menganggap bahwa mahasiswa tidak benar-benar belajar karena tidak bisa melihat
aktivitas proses belajar mengajar.

Tantangan dan Kendala Mahasiswa

Perkuliahan yang dianggap membebani karena materi yang disampaikan tidak
sepenuhnya dimengerti oleh mahasiswa. Disamping itu beban akibat tugas onlie
yang diberikan dengan batas waktu tertentu, ujian/quiz online ,dan total biaya kuota
internet yang sering dihabiskan untuk kuliah online padahal kondisi perekonomian
mahasiswa tidak mendukung saaat pandemik covid-19 ini.
a. Proses belajar mengajar

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dr Agung Sakti Pribadi yang
diseminarkan di Webinar dijelaskan bahwa 44.83% mahasiswa merasa terbebani
belajar online dibandingkan dengan tatap muka. Pemahaman materi yang sulit
dipahami dengan waktu kelas yang diberikan dan pengerjaan diskusi terbatas.
Proses belajar mengajar dengan tatap muka saja mahasiswa bisa tidak mengerti
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apalagi kegiatan yang dilakukan secara online dengan waktu yang sangat terbatas.
Materi yang sulit dimengerti terutama materi menghitung, bahkan beberapa dosen
memberikan materi yang cukup banyak di online atau e-learning tanpa penjelasan
sehingga mahasiswa harus belajar sendiri dan sulit untuk memahami. Kemudian
kendala lainnya adalah sulitnya berkomunikasi dan berdiskusi dengan dosen pada
saat proses belajar berlangsung sehingga banyak yang miskomunikasi, beberapa
mahasiswa menganggap respon dosen saat berdiskusi sangat lambat

Akses yang digunakan untuk berkomunikasi saat belajar seperti handpone dan
latop juga dianggap menjadi kendala karena tidak semua memiliki fasilitas
penunjang untuk bejalar online
b. Tugas yang membebani

Waktu yang diberikan untuk pengiriman jawaban dianggap terlalu cepat
sehingga waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk memahami materi dan
mengerjakan tugas menjadi beban. Tugas yang diberikan setiap matakuliah perhari
dianggap sangat membebani mahasiswa. Mahasiswa memiliki kelas belajar tiap hari
rata-rata dua matakuliah dan setiap matakuliah memberikan tugas. Ada saja tugas
yang diberikan tidak terdapat di materi yang disampaikan oleh dosen sehingga
mahasiswa harus inisiatif mencari cara didalam penyelesaian tugas
c. Biaya internet

Mahalnya biaya akses data yang harus ditanggung mahasiswa serta beban
tugas perkuliahan yang banyak ketika diterapkan kuliah online. Besarnya kuota
yang dihabiskan rata-rata bervariasi dari Kisaran 1 gb sampai 10 gb tergantung
pemakaiannya dan media belajar yang digunakan. Kegiatan vidio konferensi akan
menghabiskan kuota dengan cepat dan tugas yang sulit juga akan memakan kuota
yang banyak.

Selama proses belajar mengajar dirumah, mahasiswa biasaya tidak mendapat
uang harian padahal kebutuhan untuk biaya paket cukup besar. Kondisi keuangan
orang tua yang tidak baik alibat pandemik covid-19 mengakibatkan kemampuan
mahasiswa untuk membeli paket dinilai kurang sehingga mahasiswa ada yang
terkendala ikut kuliah online dan absen.

Beberapa mahasiswa yang merantau tidak bisa pulang dikarenakan masa
pandemik covid-19 ini mengalami kesulitan keuangan dalam memenuhi kebutuhan
hidup dan biaya internet.

d. Ketersediaan layanan internet dan siyal operator yang tidak stabil

Ketersediaan layanan internet disetiap daerah berbeda-beda disesuaikan
dengan operator yang tersedia, jika mahasiswa pulang kampung maka kendala yang
paling utama adalah mendapatkan layanan internet dan sinyal yang kuat .Beberapa
jaringan seluler ada yang dapat aktif didesa tetapi jika ingin membeli kuota
harganya cukup mahal.

104 | PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CoviD 19



Kondisi jaringan yang tidak stabil mengakibatkan kelas online yang dilakukan
oleh dosen sering sekali mengalami ganguan. Jaringan yang tidak stabil
mengakibatkan proses belajar mengajar menjadi terkendala hal ini disebabkan
beberapa operator telepon tidak memiliki siyal yang bagus dibeberpa tempat.
Bahkan beberapa mahasiswa harus mencari tempat yang memiliki siyal kuat,
meminjam wifi tetangga dan teman agar proses belajar mengajar dan pengerjaan
tugas dapat berjalan dengan baik.

Keluhan mahasiswa yang berada didesa bahwa proses belajar mengajar
dengan online seperti webinar tidak dapat dilaksanakan dikarenakan sinyal yang
kurang baik. Informasi tentang perkuliahan juga sering kali terlambat jika layanan
internet tidak ada. Kondisi cuaca seperti hujan dan mati lampu juga mempengaruhi
kelancaran proses belajar mengajar.

e. Batas waktu tugas dan kuis

Batas waktu tugas dan kuis yang diberikan cukup membebani mahasiswa
dimana beberapa mahasiswa merasa materi yang disampaikan sulit dipahami,
sedangkan waktu yang diberikan untuk mengerjakan tugas dan kuis cukup singkat
sesuai dengan waktu kelas tatap muka. Kehadiran saat online yang tidak tepat waktu
juga dianggap sebagai kendala karena akan ketinggalan materi pelajaran dan
dianggap absen mengikuti pelajaran
f. Adanya gangguan tugas rumah yang diberikan orang tua

Saat kuliah online mahasiswa dianggap tidak produktif oleh orang tua dan
sering kali orangtua menganggap mahasiswa sedang bermedia sosial seperti
instagram, facebook tiktok dan dianggap bermalas-malasan.

g. Disiplin waktu proses belajar mengajar

Pengajar yang tidak tepat waktu saat kelas dimulai mengakibatkan mahasiswa
harus menunggu Beberapa mahasiswa juga tidak bisa tepat waktu mengikuti kelas
online dikarenakan harus membantu orangtua terlebih dahulu atau karena tidak
adanya sinyal telepon.

h. Kesehatan

Beberapa mahasiswa mengeluh dengan kondisi kesehatan mata, hal ini
disebabkan waktu yang mereka butuhkan untuk belajar online didepan latop dan
layar handphone cukup lama. Mahasiswa menjadi mudah stress dikarenakan tugas
yang begitu banyak tiap pelajaran jauh berbeda saat kuliah tatap muka.

i. Kurang Empati

Beberapa dosen dianggap kurang empati didalam mendidik mahasiswa,
beberapa dosen tidak memberikan kelonggaran didalam pengerjaan tugas dan
tidakmemperhatikan kondisi ekonomi mahasiswa yang tidak baik. Pihak kampus
juga diharapkan memberikan solusi dan bantuan kepada mahasiswa untuk
mengatasi persoalan ekonomi yang dihadapi oleh mahasiswa.

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CoviD 19 1105



Harapan dan Solusi

1.

Bantuan Paket , mahasiswa berharap ditengah wabah covid-19 ini pihak kampus
mampu memberikan kemudahan-kemudahan agar proses belajar mengajar dapat
terlaksana dengan baik, seperti pemberian kuota internet atau kebijakan biaya
uang kuliah. Pengurangan uang kuliah selama masa pandemik covid-19
dianggap sangat membantu mahasiswa. Alasan lain pengurangan biaya uang
kuliah disebabkan mahasiswa merasa tidak menggunakan fasilitas kampus
selama pandemik covid-19.

. Adanya dukungan dan bantuan pihak kampus dalam memberikan solusi atas

kondisi perekonomian orangtua mahasiswa khususnya mahasiswa yang
terdampak masa pandemik covid-19.

. Adanya arahan yang jelas dari pihak kampus kepada para pengajar didalam

melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara online sehingga pengajar
dapat memahami mahasiswa dan menyelesaikan persoalan-persoalan selama
kelas online.

. Adaya aturan-aturan yang mendukung proses belajar-mengajar selama masa

pandemik covid-19 dan tidak terlalu kaku. Lebih peka dan peduli terhadap
kondisi mahasiswa.

. Para pengajar mampu memberikan motivasi kepada mahasiswa selama proses

belajar . Pengajar lebih kreatif dan inovatif sehingga proses kegiatan belajar
mengajar tidak membosankan.

. Komunikasi yang baik antara pengajar dan mahasiswa didalam penjelasan materi

yang tidak dimengerti. Adanya waktu yang disediakan oleh pengajar kepada
mahasiswa untuk mendapatkan bimbingan langsung jika materi yang
disampaikan tidak dipahami oleh mahasiswa.

. Materi yang disampaikan perlu ditambahi dengan referensi lain seperti buku

bacaan, video pembelajaran, audio dan referensi lain yang mendukung materi
yang disampaikaan sehingga mahasiswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan.

. Perlunya pemahaman orang tua dalam mendukung mahasiswa saat proses belajar

mengajar jarak jauh sehingga mahasiswa mampu menyelesaikan proses belajar
dengan baik.

. Pembelajaran dengan media online dengan memberikan materi kuliah dan

mengerjakan soal dianggap mahasiswa kurang efektif karena dianggap kurang
menarik dan sulit dipahami, Sehingga perlunya dosen aktif untuk memantau
proses belajar mengajar selama kuliah online. Proses pembelajaran yang
interaktif dapat membantu mahasiswa didalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
Kegiatan dapat dilakukan dengan membuat diskusi kelompok, toleransi waktu
bagi mahasiswa yang kesulitan sinyal dan kegiatan belajar yang tidak menjadi
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beban dengan cara melibatkan mahasiswa dalam pemecahan masalah, memberi
peluaang bagi mahasiswa belajar secara mandiri.

Kesimpulan

Persoalan saat proses belajar mengajar dari tatap muka menjadi daring atau
online memberikan tantangan tersendiri kepada para pengajar dan mahasiswa
selama kondisi pandemik covid-19 yang tidak dapat diprediksi .Kondisi ini
memaksa Perguruan Tinggi tetap menerapkan protokol keselamatan kepada dosen
dan mahasiswanya. Para pendidik diharapkan mampu beberikan rasa peduli dan
peka terhadap kondisi mahasiswa baik secara mental maupun ekonomi. Proses
belajar mengajar diharapkan menjadi proses yang menarik, tidak menjadi beban dan
saling memberi dukungan sehingga tujuan dari proses belajar mengajar dapat
tercapai. Pengajar perlu melakukan inovasi dan kreatifitas didalam proses
pembelajaran dan memberikan referensi lain seperti buku, video pembelajaran,
audio dan referensi lain untuk mendukung mahasiswa memahami materi yang
disampaikan.

Kebijakan kampus juga diharapkan mampu memberikan solusi terhadap
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh mahasiswa sehingga mahasiswa mampu
mengatasi kesulitan saat proses belajar selama kondisi pandemik covid-19.
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PENGEMBANGAN APLIKASI QUIZIZZ UNTUK
15 PENILAIAN AKHIR SEMESTER PJOK

Hasan Albana
SDIT Ahmad Yani Kota Malang
hhasanaalbana@gmail.com

Abstrak: Hasil penelitian kelompok kecil adalah: perolehan total rata-rata keseluruhan
kriteria dengan hasil (85,37%) sangat valid. Uji coba kelompok besar total rata-rata
keseluruhan kriteria dengan hasil (88,3%) sangat valid. Hasil uji efektifitas dari 75
responden diperoleh hasil yakni (1) nilai terendah 71,4 kredit B, (2) nilai tertinggi 100 kredit
A, (3) rata-rata nilai 91,32 dengan kredit A. Uji efisiensi dilakukan dalam 1 pertemuan
online dengan mendapatkan hasil yakni: (1) pada pertemuan normal bila dilaksanakan
evaluasi tatap muka maka diberikan waktu 120 menit, (2) pada pertemuan online diperoleh
waktu tercepat adalah 00.04.04 empat menit empat detik dan terlama adalah 00.25.14 dua
puluh lima menit empat belas detik. Perolehan efisiensi waktu adalah 120 menit berbanding
dengan tercepat dan terlama hemat waktu 115.56 detik dan dengan terlama adalah 94.46
detik, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi efisiensi waktu yang didapatkan dalam
mengerjakan quis dengan pertemuan offline maupun online. Hasil uji daya tarik produk
diperoleh hasil yaitu dari 10 instrumen pertanyaan yang diberikan diperoleh skor 88%
dengan kriteria sangat menarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan aplikasi
quizizz untuk penilaian akhir semester PJOK di SDIT Ahmad Yani Malang terbukti efektif,
efisien, dan memiliki daya tarik. Dapat diimplementasikan pada musim pandemic covid19
dengan menyesuaikan karakteristik peserta didik.

Kata kunci: pengembangan, aplikasi quizizz, penilaian

Sebuah perubahan besar terjadi ketika memasuki era industri 4.0. Seluruh
aspek kehidupan menerima dampaknya tidak terkecuali di bidang pendidikan.
Memasuki tahun 2020 perubahan itu dipaksakan oleh keadaan dengan adanya
wabah virus. Covid 19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Virus jenis
SARAS-COV-2 (Widodo,dkk.2020.4) Adanya wabah virus covid 19 ini di tahun
2020 memaksa seluruh tatanan kehidupan di dunia untuk beradaptasi dengan baik.
Pilihannya saat ini adalah bersahabat dengan terknologi atau tertinggal, karena
teknologi satu-satunya media yang bisa menghubungkan manusia saat ini untuk
berinteraksi secara langsung.

Dibutuhkan sebuah kemampuan beradaptasi dalam sebuah perubahan besar
tersebut, elemen penting dalam proses belajar mengajar di dunia pendidikan ikut
berubah, yakni kehidupan pembelajaran yang ‘new normal’, keadaan dimana hal
baru dapat diterima sebagai hal yang normal sehingga perlu disambut pula
perubahan tersebut oleh ujung tombak pendidikan yakni guru di sekolah-sekolah.
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Hal tersebut menjadi tantangan besar bagi guru yang terlibat langsung di sekolah
untuk membuat sebuah inovasi-inovasi yang belum pernah terpikirkan dan
dilakukan sebelumnya. Pembelajaran blended learning yang hadir sekitar tahun
2000 menjadi alternatif paling tepat mengatasi permasalahan yang hadir saat ini.
Akan tetapi, dengan kondisi social distancing yang diberlakukan pemerintah
Indonesia, maka porsi pembelajaran tatap muka menjadi 0% dan dominasi menjadi
pembelajaran online.

Pembelajaran online sendiri masih belum terlalu bersahabat dengan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan (PJOK). Karena ia telah
mapan dengan ciri khas tatap muka dan praktik langsung di lapangan, kemapanan
tersebut dipaksa oleh situasi saat ini untuk bergeser menjadi doing from home,
semua akan dilakukan di rumah dan ‘diramaikan’ di dunia maya melalui online.
Faktanya hal tersebut telah sedang terjadi saat ini. Prinsip pembelajaran yang
mengadopsi blended learning menjadi keniscayaan yang harus terjadi, karena
tujuan utama pembelajaran blended learning adalah memberikan kesempatan bagi
berbagai karakteristik pembelajar agar terjadi belajar mandiri, berkelanjutan, dan
berkembang sepanjang hayat (Dwiyogo, 2016, 46). Adanya pembelajaran online
mengharuskan peserta didik untuk memiliki karakteristik mandiri dan berkembang.

Pada sisi lain, sebuah permasalahan muncul ketika dihadapkan pada
kebosanan serta kurang menariknya tugas yang diberikan oleh guru serta bersifat
monoton. Pembelajaran dikontrol sedemikian rupa oleh guru dari rumah, dan
dikerjakan peserta didik juga dari rumah serta di upload melalui beberapa sosial
media. Penilaian dari proses pembelajaran tersebut juga diambil dari keaktifan
peserta didik mengirimkan tugas. Beberapa bulan mengerjakan tugas dimulai
tanggal Maret — Mei 2020 dengan variasi tugas menjadikan peserta didik rindu akan
kehidupan persekolahan. Kebosanan mulai muncul serta antusiasme mulai menurun
di beberapa bulan berikutnya.Terlebih ketika harus memasuki tahap evaluasi akhir
pembelajaran seperti PAT (penilaian akhir tahun) tahun pelajaran 2019-2020.
Diperlukan strategi khusus yang menarik dari guru, untuk membangkitkan
semangat mengerjakan tugas lagi oleh guru. Penilaian akhir pembelajaran yang
dengan cara mengirimkan softfile soal melalui aplikasi Whatsup juga akan
menjadikan peserta didik bosan, sehingga perlu mengembangkan aplikasi evaluasi
lain yang lebih menarik.

UU Sisdiknas Tahun 2003 no.20 pasal 39 ayat 2 menjelaskan bahwa salah
satu tugas guru adalah melakukan penilaian terhadap hasil pembelajaran.
Kemampuan melakukan evaluasi merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai
seorang guru dalam kondisi apapun, termasuk kondisi pandemic Covid 19 saat ini.
(Asrul, dkk.2014.1)
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Adanya aplikasi Quizizz tentu menjadi hal baru dan menyenangkan bagi
peserta didik. Sebuah aplikasi pembelajaran yang dikemas dengan sedemikian rupa
seperti games sehingga peserta didik merasa sedang main game dan secara tidak
langsung proses evaluasi terjadi di dalam aktifitas tersebut, karena konten yang
diberikan di dalamnya adalah materi-materi pembelajaran yang dipelajari
sebelumnya. Adanya menu-menu tambahan dari Quiziz menjadikan lebih menarik
dan menantang. Guru dapat mengembangkan aplikasi tersebut sesuai dengan
karakteristik peserta didik yang ada di sekolah.

Hasil analisis kebutuhan di awal dari 15 peserta didik kelas 4 & 5 SDIT
Ahmad Yani Malang menunjukkan bahwa 26.7% pembelajaran online selama
School From Home dianggap Sangat efektif, 46,7% efektif, 13,3% cukup Efektif,
13,3% tidak efektif, kemudian 35.7% menganggap sangat perlu adanya evaluasi
PAT di musim Covid 19, 35.7% perlu adanya evaluasi penilaian akhir semester,
7,1% cukup perlu, 0% tidak perlu, PAT menggunakan kertas manual diambil di
sekolah 80% tidak setuju, 13,3% setuju, 6,7% cukup setuju, PAT dilakukan online
40% sangat setuju, 60% setuju, dan peserta didik tertarik PAT via online 13,3%
sangat tertarik, 60% tertarik, 20% cukup tertarik, 4,7% tidak tertarik. Berdasarkan
hasil analisis kebutuhan tersebut maka perlu dikembangkannya aplikasi Quizizz
untuk penilaian akhir semester di SDIT Ahmad Yani Malang.

Aplikasi Quizizz dapat dimanfaatkan oleh semua mata pelajaran, tidak
terkecuali PJOK khususnya di sekolah dasar. Kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi
ini adalah guru dan peserta didik dapat terhubung dalam satu aplikasi yang
dikendalikan guru. Aplikasi ini juga dapat dikembangkan sedemikian rupa sesuai
dengan keinginan guru maupun peserta. Waktu pengerjakaannya dapat disetting
menyesuaikan kondisi peserta didik, setiap peserta didik menjawab pertanyaan
benar maka akan muncul beberapa poin yang didapatkan dalam satu soal dan
langsung mendapat rangking, jika selesai mengerjakan quiz maka di akhir ada
review question dan rekapan nilai serta waktu pengerjaan, terdapat fitur bantuan
yang sangat menarik, selain itu juga Quizizz dapat dibuka di handphone sehingga
dapat dikerjakan dimanapun berada. Akan tetapi, ada kelemahan yang dimiliki oleh
aplikasi online ini yakni rekapan hasil nilai Quizizz bila ingin menganalisis soal per
peserta didik maka dikerjakan secara manual. Kelemahan lainnya adalah bila soal
dikerjakan di PC maka peserta didik bisa membuka tab baru untuk googling
mencari jawaban, sehingga diperlukan kesepakatan yang kuat antara guru dan
peserta didik untuk mengerjakan secara jujur.

Aspek karakter juga ditekankan pada pengerjaan quiziz. Meskipun segala
kemungkinan dapat terjadi, dari hasil penelitian Mei, dkk.2018 bahwa aspek sikap
atau attitude peserta didik cenderung terkontrol untuk mengerjakan tugas dengan
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jujur dikarenakan keterbatasan waktu yang diberikan setiap soalnya sehingga
memaksa peserta didik untuk jujur.

Alur dalam mengoperasikan aplikasi ini adalah terlebih dahulu guru maupun
peserta didik wajib mendaftar dengan mengunjungi quizizz.com.secara gratis.
Setelah terdaftar maka guru mengembangkan soal-soal terlebih dahulu sesuai materi
yang ingin diujikan. Setelah soal dibuat maka guru mensetting waktu pengerjaan,
baik itu untuk PR maupun dikerjakan secara live atau langsung bersamaan. Bila
disetting sebagai live maka soal dikerjakan pada waktu ditentukan secara bersama-
sama, apabila dipilih PR maka guru menentukan rentang waktu pengerjaan dan
membagikan link soal tersebut untuk dibagikan via Whatsup di grup yang dibuat.
Guru juga mensetting fitur tambahan yang ingin diberikan.

PAT PJOK KELAS 5
3 Fertanyaan

Gambar 2. Proses pengerjakaan Quizizz dan tampilan di HP maupun PC
Setelah deadline pengerjaan quizizz selesai, maka guru melihat hasil rekapan
akhir untuk memastikan apakah semua telah mengerjakan atau masih ada yang
belum berpartisipasi, dan nilai yang didapatkan masing-masing peserta didik telah
tercatat dengan lengkap sehingga sangat memudahkan guru.
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PAT PJOK KELAS 5

Q@ wwow

Gambar 3. Tampilan hasil rekapan pengerjakan Quizizz

Info tambahan terkait evaluasi PTOK via Quizizz
Perihal fitur Power Up dalam Game:bila mendapatkan poin poin tersebut maka bias
diaktifkan dengan cara Mengklik ikon tersebut dan AKTIFKAN

Peringkat Nama Skor

1 @ RiffRaff 1860 pts

s N 2 6 Thora Carrington 1860 pts
‘Bl meneaktifkan fitur ni pada Quiziz maka bisa dimanfasskan unkuk
jpwaban yang salah, sehingga tersisa 2 e
hendak digiliy

‘ @& Abby Shake! 840 pts

e Katy 650 pts

‘T) Hasan Albana

@ )

‘ila sneabiiBsan. s il eada Quiziz maka bis s
% ‘menehanus iawahan yang salah

Gambar 4 Info Fitur game yang bisa dimanfaatkan

Gambar 5. Tampilan rangking ketika quiz sedang berlangsung

Metode penelitian dan pengembangan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) model konseptual. Model
tersebut bersifat deskriptif, yaitu menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti
untuk menghasilkan sebuah produk (Setyosari, 2013). Langkah-langkah yang
digunakan adalah mengikuti model pengembangan multimedia milik Lee & Owen
yang disesuaikan dengan keterbatasan peneliti yakni: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi

Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif
berupa hasil presentase: 1) analisis data kualitatif dilakukan dengan pengumpulan
data melalui observasi dan dokumentasi yang menghasilkan data analisis kebutuhan
sebagai dasar melakukan pengembangan, serta beberapa masukan para ahli
digunakan untuk memperbaiki produk. 2) analisis data kuantitatif dilakukan dengan
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memprosentasekan hasil dari uji kelompok kecil, kelompok besar, dan evaluasi ahli
dalam proses uji coba produk pengembangan.

Pengolahan data menggunakan rumus sebagai berikut:
V=T5EV x 100%
S-max
V= validitas
TSEV = total skor empiric validator

S-max = skor maksimal yang diharapkan

Hasil

Berikut ini adalah penyajian data secara keseluruhan dari analisis
kebutuhan, uji validasi ahli, uji coba kelompok.
Tabel 1 Data keseluruhan

No Komponen Hasil Temuan
1  Analisis
Kebutuhan
a. Analisis e 26.7% pembelajaran online selama School From
kebutuhan Home Sangat efektif, 46,7% efektif, 13,3% cukup
peserta didik Efektif, 13,3% tidak efektif
kelas 4 & 5 di e 35.7% sangat perlu adanya evaluasi PAT, 35.7% perlu
SDIT Ahmad adanya evaluasi penilaian akhir semester, 7,1% cukup
Yani Malang perlu, 0% tidak perlu

o PAT perlu diadakan 7% sangat setuju, 73,3% setuju,
13,3% cukup setuju, 7% tidak setuju

e PAT menggunakan kertas manual diambil di sekolah
80% tidak setuju, 13,3% setuju, 6,7% cukup setuju

o PAT dilakukan Online 40% sangat setuju, 60% setuju

¢ Ananda tertari PAT via online? 13,3% sangat tertarim,
60% tertarik, 20% cukup tertarik, 4,7% tidak tertarik

e PAT disajikan online bentuk game, 40% sangat setuju,
60 % setuju

e Pernah mengetahui Aplikasi Quiziz? 13.3% sangat
mengetahui, 60% mengetahui, 13,3% cukup
mengetahui, 13,3% tidak mengetahui

o Apakah setuju PAT berbasis game dng aplikasi
Quizizz? 33,3% sangat setuju, 66,7% setuju

2. Validasi Ahli -Dari hasil validasi ahli materi yang terdiri dari 15
pertanyaan secara keseluruhan aspek didapatkan hasil
a. Validasi materi  (91,11%) sangat valid, hasil ketepatan (100%) sangat
PJOK yang valid, kemenarikan (81,67%) sangat valid, kesesuaian
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dilaksanakan
bulan mei 2020
dengan jumlah 15

(91,67%) sangat valid.
-saran yang diberikan oleh ahli materi adalah khusus
materi berenang dibuat lebih menarik lagi

dilaksanakan
bulan mei 2020

pertanyaan

b. Validasi -Dari hasil validasi ahli evaluasi pembelajaran PJOK
ahli Evaluasi terdiri dari 11 butir soal secara keseluruhan dengan hasil
pembelajaran (90,90%) sangat valid, ketepatan penyajian (100%)
PJOK yang sangat valid, kesesuaian (81,25%) sangat valid,

keakuratan (91,66%) sangat valid.
- Masukan serta saran adalah cakupan materi perlu

dengan 11 diperdalam lagi

pertanyaan

c. Validasi -Dari Hasil validasi ahli media terdiri dari 16 pertanyaan
ahli media secara keseluruhan dengan hasil (92,19%) sangat valid.

pembelajaran
dilaksanakan
bulan mei 2020

- Berdasarkan masukan serta saran dari ahli media
teknologi pembelajaran memperoleh hasil adalah (1)
font dalam pertanyaan diperbesar, (2) gambar-gambar

dengan 16 bermakna sesuai dengan pertanyaan perlu ditambah
pertanyaan
3  Uji Coba Dari hasil uji kelompok kecil yang dilaksanakan bulan
a. Uji Coba mei 2020 dengan perolehan kriteria kemenarikan

kelompok kecil
dilaksanakan
mei 2020

Dengan 20 peserta
didik kelas 4&5

sebesar (85,25%) untuk kriteria kemudahan (88,75%)
untuk kriteria kejelasan (86,25%), dan kriteria efektif
(85%), total rata rata keseluruhan kriteria dengan hasil
(85,37%) sangat valid sehingga dapat dilanjutkan ke
tahap selanjutnya yaitu uji coba kelompok besar

b.

Uji Coba
Kelompok
besar
dilaksanakan
mei 2020
Dengan 75
peserta didik
kelas 4&5

Data hasil uji coba kelompok besar yang dilaksanakan
pada bulan mei 2020 dengan perolehan kriteria
kemenarikan sebesar (88%), untuk kriteria kemudahan
(87%), kriteria kejelasan (88,6), kriteria efektif (89,5%).
Total rata-rata keseluruhan kriteria dengan hasil (88,3%)
sangat valid, sehingga diperoleh produk pengembangan
evaluasi akhir semester PJOK berbasis aplikasi quizizz
siap digunakan

Analisis Data Uji Efektifitas, Efisiensi, dan Daya Tarik Kemenarikan Produk

Tabel 2
No Komponen Hasil Temuan
1.  Efektifitas Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah melaksanakan uji
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efektifitas, Hasil analisis uji efektifitas yang diberikan
kepada 75 peserta didik diperoleh hasil (1) nilai terendah
71,4 kredit B, (2) nilai tertinggi 100 kredit A, (3) rata-rata
nilai 91,32 dengan kredit A.

2.  Efisiensi -Uji efisiensi dilakukan dalam 1 pertemuan online dengan

mendapatkan hasil yakni: (1) pada pertemuan normal bila
dilaksanakan evaluasi tatap muka maka diberikan waktu
120 menit, (2) pada pertemuan online diperoleh waktu
tercepat adalah 00.04.04 empat menit empat detik dan
telama adalah 00.25.14 dua puluh limja menit empat belas
detik..
-Perolehan efisiensi waktu adalah 120 menit berbanding
dengan tercepat dan terlama adalah hemat waktu 115.56
detik dan dengan terlama adalah 94.46 detik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terjadi efisiensi waktu yang
didapatkan dalam mempelajari materi dan mengerjakan
quis dalam pertemuan offline dengan online

3. Daya Tarik Hasil uji daya tarik produk pengembangan diperoleh hasil
yaitu dari 10 instrumen pertanyaan yang diberikan
diperoleh skor 88% dengan kriteria sangat menarik

Kondisi Pandemic global seperti saat ini tidak memungkinkan peserta didik
dengan guru untuk senantiasa bertatap muka secara langsung, terlebih bila jumlah
peserta didik yang terlalu banyak maka tidak akan mendapatkan ijin dari
pemerintah. Anjuran untuk menjauhi kerumunan maupun social distancing masih
menjadi pilihan utama untuk dilakukan. Akan tetapi, proses pembelajaran maupun
evaluasi harus terus berlanjut. Covid19 boleh saja membatasi ruang gerak seseorang
tetapi tidak bisa membatasi ruang online, sehingga solusi meramaikan dunia maya
berupa internet via media sosial maupun yang lainnya menjadi tepat.

Kondisi persekolahan yang memasuki akhir tahun pelajaran membuat para
guru harus menyajikan evaluasi tahap akhir untuk pembelajaran. Meskipun
keputusan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan untuk meniadakan Ujian
Nasional serta meniadakan penilaian akhir tahun, bagi beberapa sekolah maupun
para guru tentu disikapi berbeda. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan pada SDIT Ahmad Yani Malang diperoleh hasil bahwa penilaian akhir
tahun untuk mengukur ketercapaian materi yang telah dilakukan terdahulu sangat
perlu dilakukan. Hal ini ditunjukkan dengan 84% responden menginginkan hal
tersebut. Sehingga penilaian akhir tahun tetap dilakukan. 100% responsen setuju
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untuk diadakan penilaian akhir via online dengan aplikasi Quizizz yang
dikembangkan.

Sebelum penilaian dilakukan guru terlebih dahulu memberikan simulasi-
simulasi, sehingga saat hari pelaksanaan semua telah lancar untuk mengakses link
yang diberikan. Dari hasil pengamatan saat simulasi tersebut semua peserta didik
merasa tertantang dan sangat antusias mengerjakan, bahkan ada yang sampai
ketagihan untuk mengerjakan soal-soal lainnya. Fenomena tersebut sangat wajar
terjadi, karena proses evaluasi melalui online dan bernuansakan nge-game baru
pertama kali dilakukan yang sangat berbeda dengan evaluasi sebelumnya. Suasana
penilaian seperti ini menjadi pelipur lara bagi para peserta didik serta guru, karena
mereka semua yang sangat merindukan suasana persekolahan terobati dengan
adanya penilaian berbasis game ini.

Nugroho, dkk. (2019) dalam penelitiannya juga mendapati bahwa
pemanfaatan Quiziz menghasilkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
kreatif sehingga dapat menunjang prestasi peserta didik. Selain itu juga Setiawan,
A. Dkk. (2019) mendapatkan hasil penelitian bahwa hasil belajar peserta didik
menjadi meningkat serta respon positif peserta didik terhadap aplikasi quizizz.

Aplikasi Quizizz ini dikembangkan dengan menambahkan gambar-gambar
yang relevan dengan pertanyaan serta mengaktifkan fitur-fitur pilihan yang sangat
menantang sehingga memiliki daya tarik tersendiri, terbukti 88% responden
menganggap sangat menarik. Mei, dkk tahun 2018 yang mengembangkan aplikasi
Quizizz juga mendapati hasil penelitian bahwa semua peserta didik sangat aktif
untuk menjawab pertanyaan yang dikembangkan oleh guru, dan konsentrasi pada
topik yang dibicarakan (Mei, dkk.2018).

Peringkat

1 @ RiffRaff 1860 pts

2 (@ Thora Carrington 1860 pts

21 @ Abby Shake! 840 pts

2 @ Koy 650 pts

23 @ Hasan Albana

Gambar 6 Tampilan Soal Quizizz

Ketakukan akan konsentrasi peserta didik yang tidak fokus tidaklah
terbukti, karena justru dengan adanya fitur serta waktu yang diberikan maka peserta
didik menjadi lebih fokus mengerjakan. Sehingga dalam pelaksanaanya yang
diberikan waktu 120 menit dengan pilihan ganda sejumlah 35 pertanyaan, terdapat
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peserta didik yang mampu mengerjakan hanya dalam waktu 4 menit 4 detik dan
peserta didik terlama adalah mengerjakan dalam waktu 25 menit 14 detik. Sehingga
terbukti dengan adanya aplikasi ini sangat efektif serta efisien pengerjaannya.
Dalam segi perolehan skor yang diperolah maksimal bahkan ada yang mendapatkan
nilai 100 dan paling rendah adalah 71,4 dengan rata-rata 91,2.

Pada uji coba kelompok kecil diperoleh hasil berupa kemenarikan adalah
85,25%, kriteria kemudahan 88,75%, kejelasan 86,25%, dan keefektifan 85% total
rata-rata keseluruhan kriteria adalah 85,37% dengan kategori sangat valid. Untuk uji
coba kelompok besar kriteria kemenarikan adalah 88%, kemudahan 87%, kejelasan
88,6%, dan keefektifan 89,5% dengan total rata-rata keseluruhan kriteria adalah
88,3 sangat valid dan dapat disimpulkan bahwa produk aplikasi Quizizz yang
dikembangkan dapat dipergunakan dan layak.

Simpulan

Produk berupa aplikasi Quizizz yang dikembangkan dengan soal-soal serta
penambahan gambar dan beberapa setting menyerupai games telah diuji ahli dan uji
kelompok besar, sehingga menunjukkan hasil yang layak untuk dipergunakan pada
proses penilaian akhir semester khususnya mata pelajaran PJOK pada masa
pandemic global covid 19 ini secara online, serta dapat menjadi referensi bagi para
guru untuk memanfaatkan aplikasi ini dan mengembangkan sedemikian rupa
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik setempat.

Saran

Saran dari peneliti berkaitan dengan penelitian sejenis adalah: 1) gambar-
gambar diberikan lebih menarik lagi, 2) produk akan lebih efektif lagi bila
kerjasama antara guru, peserta didik, orang tua terjalin baik sehingga
pemanfaatannya lebih intensif, 3) proses penginformasian tentang fitur games
disosialisasikan ke wali peserta didik jauh hari sebelum penilaian supaya lebih
efektif dan efisien.

Ucapan Terima Kasih
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Abstrak. Pandemi COVID19 yang dimulai pada medio 2019 di Wuhan dan mengglobal di
awal 2020 mewujud dalam bentuk disrupsi di berbagai sektor kehidupan. Pandemi yang
meluluhlantakkan dunia telah membuat masyarakat global menerapkan aturan baru dalam
berinteraksi. Membuat jarak hubungan antar manusia menjadi new normal yang diterapkan
di semua sektor. Eksistensi manusia tidak lagi ditimbang melalui pertemuan tatap muka tapi
melalui interaksi tak berbatas di jagat maya. Sebagai sektor yang terimbas, pendidikan
terdisrupsi dan dipaksa bertransformasi. Satu bentuk disrupsi yang kemudian mengubah
lembaga pendidikan tidak lagi menjadi satu-satunya tempat mentransfer ilmu. Awalnya,
inovasi proses pembelajaran melalui blended learning menjadi pilihan bagi sekolah atau
kampus untuk merespon perubahan lingkungan. Sayangnya, himbauan #DiRumahAja telah
membuat jumlah pertemuan tatap muka kurang mencukupi untuk disebut sebagai blended
learning. Untuk menyiasatinya, pendidik menyusun perencanaan tujuan belajar, rencana
taktis, serta monitor dan evaluasi sesuai kondisi lingkungan pembelajar.  Situasi ini
kemudian menciptakan paradigma baru bahwa pandemi global telah membentuk paradigma
baru dalam proses pembelajaran yaitu bahwa penciptaan, penyimpanan, dan pembagian
pengetahuan dapat dilakukan oleh siapa saja; di mana saja, kapan saja, dengan cara yang
tidak berbatas ruang dan waktu. Pembelajaran harus dilakukan dengan memahami
karakteristik dan minat pembelajar agar pembentukan pengetahuan terjadi dengan sempurna.

Kata kunci: disrupsi pendidikan, inovasi pembelajaran, blended learning

Disrupsi dalam dunia pendidikan menjadi bahasan yang sebetulnya telah
tersampaikan pada awal tahun 2000. Ketika itu disrupsi dirumuskan sebagai bentuk
perubahan lingkungan akibat perkembangan teknologi dan informasi. Perubahan
tersebut diprediksi akan berdampak pada terjadinya perubahan budaya organisasi
dan cara organisasi melakukan pengambilan keputusan, perubahan pola manusia
dalam beriteraksi dan berkomunikasi, serta perubahan perilaku manusia dalam
mengkonsumsi barang dan jasa. Dalam konteks pendidikan, perubahan itu
mengharuskan lembaga pendidikan seperti sekolah dan kampus untuk mengubah
paradigma. Lembaga pendidikan harus responsif dan menerima kenyataan bahwa
proses belajar tidak lagi harus berlangsung di ruang kelas yang membatasi satu
ruang dengan ruang lainnya. Kini, ruang kelas dimaknai sebagai konsep imajiner
tempat berinteraksi manusia sebagai makhluk sosial yang kemudian disebut sebagai
kelas sosial atau social class. Telah diprediksi bahwa kegiatan belajar akan terpusat
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di rumah di mana orangtua berperan dalam proses belajar mengajar anaknya dibantu
perangkat berteknologi komputer dan internet. Disrupsi dalam dunia pendidikan
kemudian disimpulkan sebagai terciptanya aspirasi untuk mengoptimalkan potensi
dalam diri setiap manusia; meningkatkan kualitas keterampilan, kemampuan, dan
perilaku manusia untuk menjadi kompetitif di kemudian hari, dan menghargai
kemerdekaan bagi setiap manusia dalam memaknai segala sesuatu. Singkatnya,
pendidikan di kemudian hari tidak semata fokus pada penerapan cara mengajar tapi
lebih kepada pemenuhan kebutuhan pembelajar dengan segala keunikannya
(Christensen, Horn, & Johnson, 2008). Fleksibilitas kemudian menjadi penting
dalam proses belajar seperti tergambar dalam konsep blended learning. Satu
konsep belajar yang menggabungkan pemanfaatan berbagai media dan platform,
instruksi belajar, serta menggabungkan metode belajar tatap muka dengan metode
online (Graham, 2004). Penelitian yang dilakukan dua dekade lalu kini mengemuka
di ruang privat masyarakat global. Sejak pandemi COVID19, ruang kelas
berpindah ke rumah dengan interaksi melalui perangkat teknologi komputer
berbasis internet. Pada awalnya, bentuk interaksi bertukar ilmu di jagad maya
terasa ‘kurang manusiawi’. Hal ini karena bentuk interaksi personal yang
sebelumnya menjadi platform utama, kini diwadahi komputer atau smartphone yang
menghadirkan absennya emosi dan bahasa tubuh yang mudah terlihat dalam
pertemuan konvensional. Belum lagi kendala teknis seperti buruknya jaringan
internet, minimnya kuota paket data internet, kerusakan atau gadget yang tidak
kompatibel, serta mati listrik ketika perkuliahan berlangsung kerap menjadi
tantangan tersendiri dalam menjalani perkuliahan online.

Platform yang Digunakan

Mengampu mata kuliah Hubungan Konsumen, Strategi Komunikasi Pemasaran,
Penulisan Humas, dan Pengantar Dasar Humas jadi terasa mudah melalui
perkuliahan online.  Berbagai platform menyediakan data berlimpah untuk
mendukung terciptanya pengetahuan. Aplikasi meeting online, media sosial, dan
email seperti msteams, google scholar (gs), google meet, zoom, whatsapp group
(wag), youtube, dan gmail menjadi pilihan. Kegiatan dimulai dari pembagian
materi minimal 1-2 hari sebelum perkuliahan supaya siswa berkesempatan
memahami materi yang akan disampaikan. Notifikasi bahwa materi sudah diupload
dan siap untuk dibaca/ dipelajari disampaikan melalui wag ketua kelas. Forum
diskusi dilakukan dengan membahas isu terkini yang relevan dengan materi kuliah
untuk merangsang partisipasi pembelajar. Tidak jarang materi kuliah dan tugas
dibagikan bersamaan melalui msteams, gs, wag, dan email. Materi kuliah bisa
berupa slide powerpoint, lecturer’s notes (pemaparan tertulis untuk menunjang ppt),
bacaan artikel ilmiah (jurnal), atau link youtube. Tugas dapat berupa presentasi
kelompok yang akan disampaikan pada saat perkuliahan berlangsung, menganalisa
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permasalahan/ kasus komunikasi korporasi, atau tugas menghadiri webinar
penulisan berita untuk kemudian siswa mengumpulkan karyanya sebagai output
mengikuti webinar.

Setiap mata kuliah difasilitasi oleh wag ketua kelas (bila kelas paralel) dan wag
kelas sebagai wadah komunikasi dan diskusi. Dari setiap pertemuan, terkadang
saya yang menyampaikan invitasi meeting online via zoom, msteams, atau google
meet; atau bisa juga dengan memberi instruksi kepada ketua kelas untuk
menyiapkan link meeting online dan mengirim invitasi untuk bergabung. Berikut
ini adalah potongan print screen dari laman msteam, gs, wag, dan email yang saya
gunakan selama perkuliahan online untuk mata kuliah berbeda.

= i@ @D (&0 (e
]
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L]
L]

Gambar 1. Pembagian kelas di msteams

: im i~ j@ (@ (& 8 j»

Gambar 3. Perkuliahan berlangsung selama 2 jam, 27 menit
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Gambar 4. Pembagian kelas di GC

Elsye Damanik posted a new assignment: Tugas Praktek Penulisan Humas_Article Feature
Apr 25

@) Kristin Rejagukguk
® o

Teman teman langsung ke goagle meet ya, kelas sedang berlangsung
Meeting URL: hitos.//meet,goagle.comy/aer-asamign
Phene: +1 240.776:5769 PIN: 415 5120514

-
Gambar 5. Link google meet dari ketua kelas
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Tugas Penulisan Berita
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Tugas Pertemuan 11_Pidato dan Presentasi
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2 Bostominn 10 Media dan Publikasi :
Gambar 6. Upload materi kuliah di GC
W o yya
Udh bs deng
5/13/2020
h PR _Effect of Program .. (4

Selamat malam. Terlampir adalah materi untuk Tugas Off Class Il

yang instruksinya sudah saya post di MSTeams ya. Terima kasih

untuk perhatian anda semua. Salam

v

Gambar 7. Mengirim bacaan pendukung materi kuliah di wag
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Gambar 8. Siswa mengirim materi presentasi via gmail

Evaluasi Kinerja Mahasiswa

Penugasan bersifat kolaboratif interaktif menjadi fokus utama, dengan tidak
mengesampingkan tugas individual. Adapun evaluasi dapat menggunakan platform
belajar online seperti msteams dan google scholar. Platform tersebut dilengkapi
fasiilitas turnitin untuk mengetahui persentase kemiripan atau banyaknya data yang
diambil dari sumber lain sebagai sumber tulisannya. Platform ini juga sudah
menyediakan kolom komentar dan nilai dari dosen agar siswa dapat mengevaluasi
kinerjanya.

Bentuk kemerdekaan belajar yang dibutuhkan oleh pembelajar dewasa tertuang
dalam variasi bentuk evaluasi yang saya berikan. Variasi itu diantaranya seperti
penugasan yang membutuhkan pemikiran Kkritis seperti menganalisa bacaan,
membuat komposisi tulisan menganalisa permasalahan konkrit kehidupan
keseharian yang dibahas dengan teori/ konsep terkait, serta pembelajaran mandiri
yang tertuang dalam bentuk off class (Deep, Zhu, Cocquyt, Greef, Ho, & Vanwing,
2019). Dalam pembelajaran mandiri, saya memberi kesempatan kepada pembelajar
untuk membaca ebook atau dari sumber mana saja yang menyajikan topik yang
menjadi materi kuliah dalam pertemuan yang sedang berlangsung. Kemudian,
pemahaman itu akan digunakan untuk mengulas artikel terkait (seperti Gambar 9).
Contoh dalam gambar berikut adalah tugas menganalisa artikel ilmiah dengan topik
yang relevan dengan perkuliahan lengkap dengan hasil turnitin yang sudah dapat
dibaca ketika tugas dikumpulkan.

.
a
-
-]
.
a

Gambar 9. Tugas menganalisa artikel ilmiah dengan mengaktifkan turnitin
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Sekali lagi, pemilihan bahan bacaan dan penyajian tugas secara online sebaiknya
mengikuti kemampuan, karakteristik, serta minat pembelajar. Hal itu dilakukan
untuk melibatkan pembelajar dalam proses aktif penciptaan dan pembagian
pengetahuan (creating and sharing the knowledge).

Tanggapan Dosen

Bagi saya, perkuliahan online saat ini benar-benar mewujudkan bentuk disrupsi
pendidikan yang pernah diprediksi di awal tahun 2000. Dalam disrupsi pendidikan,
pengoptimalan perangkat teknologi informasi berbasis internet menjadi salah satu
kunci keberhasilan terlaksananya perkuliahan online. Untuk menunjang informasi
yang diperoleh melalui perangkat teknologi, dosen dituntut kreatif meramu
informasi supaya menjadi ilmu yang bermanfaat bagi siswa. Layaknya pendidikan
konvensional yang mengharuskan terjadinya pertemuan fisik di ruang kelas,
perkuliahan online pun memiliki dampak positif dan negatif, serta berbagai
tantangan dalam menjalani perkuliahan online.

Beberapa dampak positif pendidikan online adalah pertama, menjadi momentum
terbaik bagi pendidik untuk terbuka pada hal baru. Saat ini, pendidik yang masih
mayoritas digital immigrant harus belajar banyak mengenai optimalisasi teknologi
informasi dan komunikasi. Kedua, memberikan kesempatan kepada pendidik untuk
berpikir dan bertindak demokratis serta tidak memaksakan kehendaknya sendiri.
Ketiga, memberi kesempatan kepada pendidik untuk kreatif mengoptimalkan
berbagai sumber informasi selain buku teks. Keempat, menghemat waktu
perjalanan yang biasa digunakan pada kondisi perkuliahan konvensional dan
mengalokasikannya untuk pengembangan ilmu. Adapun dampak negatifnya adalah
adanya kekawatiran akan terkikisnya nilai kemanusiaan karena minimnya interaksi
personal.

Adapun beragam tantangan yang muncul ketika mengampu mata kuliah praktikum
pada Jurusan Broadcasting atau Penyiaran juga perlu mendapat perhatian. Mata
kuliah Produksi Siaran Televisi menjadi tantangan tersendiri karena pelaksanannya
tidak hanya harus memikirkan ide kreatif program televisi tapi juga mewujudkan
program tersebut. Tantangan yang dihadapi selama menjalani perkuliahan online
dimulai dari penyiapan program (praproduksi), pembuatan program (syuting
program), sampai proses editing atau penyuntingan gambar.

Sekilas, proses praproduksi tentu saja dapat dilakukan melalui zoom atau google
meet. Namun, ide kreatif yang harusnya dibahas secara detil dan biasanya
dilakukan hingga tiga pertemuan di ruang kelas offline, terasa kurang mampu
terfasilitasi apabila dilakukan melalui media online. Penyampaian ide kreatif via
online rentan menimbulkan kekeliruan pemahaman ide.

Tahapan berikut (syuting program) juga menjadi problema tersendiri dalam
perkuliahan online. Proses syuting yang menuntut interaksi pembelajar dan dosen
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untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan kamera, lighting, menyusun
property dan background syuting; sekali lagi tidak mampu terfasilitasi oleh zoom,
google, meet, atau aplikasi online lain.

Tahap terakhir yang tidak kalah penting adalah post-production. Dalam tahapan ini,
dosen dan pembelajar harus berkolaborasi dari sisi audio dan visual untuk
memadukan hasil syuting. Proses itu juga menjadi dilemma tersendiri ketika
dilaksanakan dalam pembalajaran online.

Untuk menjawab tantang tersebut, pendidik harus berstrategi dalam menyiapkan
materi ajar. Pendidik harus menyiapkan materi ajar yang sesuai dengan medium
yang dipilihnya. Selain itu, pendidik perlu memahami dengan baik apakah materi
yang diajarkan hanya memerlukan pemaparan atau harus dilengkapi dengan mini
quiz untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didiknya.

Untuk mata kuliah teori, materi ajar dapat disiapkan semenarik mungkin melalui
penyajian power point, kemampuan presentasi dosen, dan materi pendukung seperti
video. Sementara materi ajar untuk perkuliahan praktikum dapat dilengkapi dengan
video tutorial yang disiapkan oleh dosen.

Tanggapan Pembelajar

Siswa merespon perkuliahan online dengan beragam sikap. Sebagian besar
merespon positif dan menyukai perkuliahan online. Namun, ada juga yang
merespon biasa-biasa saja. Mereka yang merespon hangat beranggapan bahwa
kuliah online memungkinkan dirinya lebih fokus mendengarkan pemaparan dosen.
Mereka beranggapan bahwa ruang kelas menyajikan banyak sekali distraksi yang
membuat mereka kurang konsentrasi pada materi kuliah yang disampaikan dosen.
Distraksi biasanya berasal dari rekan kuliah; atau dapat juga berasal dari diri sendiri
ketika mereka merasa kelelahan dalam perjalanan ke kampus atau setelah seharian
berada di kampus. Sebagian besar juga mengaku menjalani setiap sesi perkuliahan
online dengan senang hati karena dapat mendengarkan perkuliahan sambil tetap
merasa nyaman dan membuat mereka lebih mudah memahami materi. Hal itu
terbukti dengan tingginya respon mahasiswa yang mengajukan pertanyaan atau
menyampaikan opini ketika kuliah berlangsung, yang kondisinya tidak didapatkan
dalam perkuliahan tatap muka. Mereka yang merespon biasa saja beranggapan
bahwa perkuliahan sebaiknya tetap dilakukan tatap muka. Menurutnya, tatap muka
atau bentuk interaksi personal sebagai bentuk bersosialisasi dengan rekan
mahasiswa atau dosen adalah juga bagian penting dari proses pembelajaran.
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PROSES PEMBELAJARAN DARING PADA CIVITAS
17 AKADEMIKA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI (STIE)
PANCA BHAKTI PALU. SULAWESI TENGAH VIA MEETING
CLOUD ZOOM SELAMA COVID - 19

M. lhsan & Arif Widyatama
STIE Panca Bhakti Palu
moh_ihsan@stiepbpalu.ac.id
arifwidyatama@stiepbpalu.ac.id

Abstrak. Tujuan dari penulisan ini ialah untuk menjelaskan Pandemi Covid-19 (Virus
corona) yang melanda Dunia pada segala sektor hingga Pendidikan yang harus ikut
meliburkan Mahasiswa(i) yang mendadak disebabkan sebuah insruksi dari Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
302/E.E2/KR/2020, Perihal Masa Belajar Penyelenggaraan Program Pendidikan, Tertanggal
31 Maret 2020. Dalam hal ini keputusan untuk tidak melaksanakan perkuliahan atau aktifitas
dikampus hingga batas waktu yang tidak tentu dan ini berlaku serempak diindonesia. Sistem
pendidikan online pun tidak mudah. Di samping disiplin pribadi untuk belajar secara
mandiri, ada fasilitas dan sumber daya yang mesti disediakan. Namun dengan adanya
Pandemi Covid-19, Kampus dan Dosen dalam melakukan melakukan perkuliahan (proses
belajar mengajar) tak berdaya dengan adanya pandemi ini dikarenakan tidak adanya Mitigasi
tanggap bencana terhadap Pendidikan atau skema pembelajaran Work From Home (WFH),
yang telah di bakukan dalam aturan perguruan tinggi atau Standard Operating Prosedures
(SOP) pendidikan di Indonesia yang dijadikan aplikasi resmi sebagai media fasilitas
pembelajaran daring bagi pendidikan .

Kata Kunci: pandemi covid-19, work from home, media, pembelajaran daring

Dengan adanya Pandemi Covid-19, Dosen dimana tempat kami melakukan
perkuliahan (proses belajar mengajar) tak berdaya dengan adanya pandemi ini
dikarenakan tidak adanya Mitigasi tanggap bencana terhadap pendidikan atau
skema pembelajaran Work From Home (WFH), yang telah dibakukan dalam aturan
perguruan tinggi atau Standard Operating Prosedures (SOP) pendidikan di
Indonesia. Hal ini lah yang menjadikan Dosen atau pendidik harus mencari cara
sendiri untuk terus melakukan proses perkuliahan.

Bukan hal yang baru bagi perguruan tinggi kami dalam menghadapi
masalah proses perkuliahan yang terhenti hingga berbulan-bulan. Dikarenakan
sebelumnya pernah terjadi bencana alam Sunami dan likuifaksi pada tanggal 28
September 2018 di Kota Palu, Sigi dan Donggala. Provinsi Sulawesi tengah. Yang
mengakibatkan perkuliahan atau proses belajar mengajar terhenti dikarenakan
aktifnya gempa susulan. Untuk mendukung perkuliahan terdapat hambatan yang
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dihadapi diantaranya adalah mahasiswa(i) tidak memiliki perangkat atu jaringan
Internet, dan mahasiswa tidak dapat meminjam dan mengakses buku di
Perpustakaan kampus (gambar 1)

Mahasiswa tidak
dapat meminjam dan
mengakses buku di
Perpustakaan kampus

N\ -\

Mahasiswal(i) tidak
memiliki perangkat

atu jaringan Internet,

Melihat dari kejadian yang tak dapat di prediksi semoga kedepan ada aturan
baku atau aplikasi resmi pembelajaran Work Form Home (WFH) yang menjadi
SOP bagi seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia untuk dijadikan aplikasi remi
sebagai media fasilitas pembelajaran daring bagi pendidikan .

Pandemi Covid-19

Dampak dari Virus Corona atau disebut Covid-19 yang tersebar luas di
seluruh dunia, sehingga mengakibatkan dampak yakni seperti semua aktivitas baik
itu bekerja, beribadah, pendidikan dan berbagai macam kegiatan lain harus
dilakukan dari rumah, akibat dari pandemi virus Corona ini upaya yang dilakukan
oleh pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus yakni dengan cara
memberlakukan sistem pshycal distancing, lockdown dan PSBB.

Pendidikan di Indonesia juga ikut terkena dampak pandemi virus Corona
ini, dikarenakan pembatasan interaksi yang dilakukan oleh pemerintah sehingga
PERMENDIKBUD Nomor : 302/E.E2/KR/2020, dalam hal ini mengeluarkan
keputusan untuk tidak melaksanakan perkuliahan atau aktifitas dikampus hingga
batas waktu yang tidak tentu, serta melakukan sistem pembelajaran dari rumah
dengan menggunakan jaringan internet (daring).

Skema Pembelajaran Work Form Home (WFH)

Pada awal pandemic Covid-19 Kebijakan Work From Home tersebut ialah
memang bertujuan untuk mencegah meluasnya penyebaran Covid-19 di lingkungan
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Instansi Pemmerintahan, Pendidik, Pelajar dan juga Maayarakat luas pada
umumnya. Berikut merupakan skema proses pembelajaran:

Siswa melakukan Syarat Siswi
pembelajaran (Full memeliki perangkat
Online) HP, Tab. Laptop

Aplikasi Resmi
pembelajaran WFH

Dosen Menyiapkan
Materi atau Modul
yang siap di bagi

Menyambungkan
langsung ke Internet

Pembelajaran
dimana saja

Gambar 1
Skema Pembelajaran

Adanya surat edaran oleh Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Panca Bhakti Palu
(STIE) Sulawesi Tengah dengan Nomor : 054/STIE-PB/SEd/IV/2020. Tentang
kebijakan STIE Panca Bhakti terkait Pelaksanaan Kuliah Daring dalam Masa
Pencegahan Penyebaran Covid-19 menginstruksikan tentang media Aplikasi
pembelajaran kuliah daring yang resmi digunakan. Dalam keputusan itu ialah untuk
menggunakan aplikasi Zoom Cloud Metings yang digunakan dalam melakukan
proses pengajaran pada Mahasiswa(i) STIE Panca Bhakti Palu. Sulawesi Tengah
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

ZOOM Cloud
° Meetings

Zoom.us

Gambar 2 Aplikasi atau media pembelajaran daring
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Gambar 3. Materi pada Zoom Cloud Metings

Namun bukan hal yang baru bagi perguruan tinggi kami dalam menghadapi
masalah proses perkuliahan yang terhenti hingga berbulan-bulan. Dikarenakan
sebelumnya pernah terjadi bencana alam Sunami dan likuifaksi pada tanggal 28
September 2018 di Kota Palu. Provinsi Sulawesi tengah. Yang mengakibatkan
perkuliahan atau proses belajar mengajar terhenti dikarenakan aktifnya gempa
susulan. Melihat dari kejadian yang tak dapat di prediksi semoga kedepan ada
aturan baku atau aplikasi resmi pembelajaran Work Form Home (WFH) yang
menjadi SOP bagi seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia.

Simpulan

Dari pembahasan dapat kita simpulkan bahwa Pendidikan merupakan kunci
membangun sumber daya Manusia. Pekerjaan rumah kita dalam meningkatkan
kualitas pendidikan saat ini, Di tengah pembatasan sosial akibat wabah covid-
19, kita harus tetap semangat mengejar dan mengajar ilmu pengetahuan. Hampir
tidak ada yang menyangka, wajah pendidikan akan berubah drastis akibat pandemi
covid-19.

Pandemi covid-19 ini menyingkapkan sejumlah persoalan yang harus
segera diatasi karena menyangkut keberlangsungan dan kualitas pendidikan para
Murid. Di sisi lain, pemerintah dalam hala ini KEMENDIKBUD juga perlu
memperhatikan dan meyediakan fasilitas aplikasi Resmi pembelajaran Work Form
Home (WFH).
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INOVASI PEMBERIAN TUGAS PERKULIAHAN

18 OLAHRAGA SECARA ONLINE DITENGAH WFH
PENDEMI COVID-19 DI PRODI PENDIDIKAN JASMANI
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN PURWOKERTO

Dewi Anggraeni
Universitas Jenderal Soedirman
dewianggraeni@unsoed.ac.id

Abstrak. Tulisan ini merupakan suatu inovasi dari sebuah pembelajaran daring dalam
lingkup Pembelajaran Pendidikan Jasmani #DiRumahAja. Hal ini berfokus pada ide-ide
inovatif yang saat ini saya jalankan dalam pembelajaran jarak jauh pendidikan jasmani.
Gagasan ini sudah melewati fase setengah matang dan saya merasa nyaman untuk
membagikannya, tetapi saya tahu bahwa masih banyak yang harus dipelajari. Saya akan
bercerita dan berbagi pengalaman mengenai perkuliahan secara online khusushya yang
telah saya terapkan di prodi pendidikan jasmani, universitas jenderal soedirman, tempat
dimana saya bekerja dan mengabdikan diri demi mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
para mahasiswa sebagai agen of change.

Kata kunci: inovasi pembelajaran, pendidikan jasmani, google classroom

Dengan adanya wabah covid-19 ini pasti berdampak banyak pada berbagai
segi maupun aspek kehidupan, salah satunya pada aspek pendidikan dan
pengajaran, baik di tingkat sekolah maupun di perguruan tinggi. Inilah yang saya
alami sebagai dosen di sebuah perguruan tinggi negeri di purwokerto, jawa tengah.
Terlepas dari daruratnya penyebaran wabah ini baik dikota maupun didesa,
terutama bagi mahasiswa yang hampir semuanya berdampak, baik mahasiswa
tingkat awal, tengah, maupun mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun
skripsi. Saya pikir mungkin kita semua merasakan hal yang sama di masa krisis ini
ada perasaan mendasar yang menggelegak dalam diri kita saat ini. Bisa jadi suatu
kekhawatiran atau mungkin kecemasan. Mungkin anda telah bosan dengan
keadaan yang terjadi sekarang. Saya tidak tahu, masing-masing orang diizinkan
merasakan emosi-emosi itu: Kita semua adalah makhluk sosial dan ketika
pemerintah memberlakukan peraturan pembatasan sosial berskala besar saya rasa
ini adalah fase kehidupan yang baru dan kita perlu belajar beradaptasi dan mencari
cara supaya hubungan antara sesama keluarga, kerabat, rekan kerja, peserta didik
bisa tetap terus bersilaturahmi. Yang paling penting saat ini adalah kita harus tetap
berpikiran positif bahwa jangan hanya karena ini tidak normal kita tidak dapat
menemukan cara untuk memperoleh ilmu dan mengembangkan kreatifitas dalam
segala hal pembelajaran.
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Secara pribadi, saya melakukan pekerjaan saya sebagai bentuk tanggung
jawab dan memberikan ilmu yang saya miliki kepada mahasiswa sebagai wujud
pelayanan saya sebagai dosen sekaligus Pegawai Negeri Sipil. Saya berusaha
menuliskan semua ide-ide serta berbagi pengalaman pengajaran yang saya lakukan
ini ditengah pendemi covid-19 bagi mahasiswa saya.

Sebelum memasuki pengalaman saya mengajar, saya akan bercerita
mengenai Pelatihan Dasar CPNS. Saya adalah Calon Pegawai Negeri Sipil pada
Unit kerja Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Jenderal Soedirman
untuk Formasi tahun 2018. Pada 3 Maret 2020 saya mengikuti Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri yang diselenggarakan oleh Universitas Jenderal Soedirman
bekerjasama dengan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD) Jawa Tengah, Latsar ini dilaksanakan di Pusdiklat Baturraden, kami
semua CPNS di asramakan selama kurang lebih sebulan berada di pusdiklat
mengikuti segala kegiatan mulai dari Nilai-nilai Dasar ASN (Akuntabilitas,
Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti Korupsi), Peran dan
Kedudukan ASN. Namun akibat adanya wabah covid-19 ini, pada hari jum’at
tepatnya tanggal 13 Maret 2020, kami peserta pelatihan dasar dipulangkan dari
pusdiklat karena takutnya akan terkena dampak wabah ini. Pihak rektorat
mendapat surat edaran dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah mengenai
kegiatan yang melibatkan orang banyak atau dalam kerumunan massa dengan
jumlah yang sangat banyak. Peserta pelatihan dasar ini berjumlah 127 orang yang
terbagi pada dua gelombang pelaksanaan latsar. Gelombang pertama tidak ada
kendala terkait pelaksanaan dasar pada bulan februari lalu sebelum penyebaran
virus corona ini semakin parah. Sedangkan pada gelombang dua yang saya ikuti
berdampak sehingga kami dipulangkan. Gelombang dua berdampak ketika mereka
melakukan kegiatan aktualisasi dan habituasi di unit kerja karena kegiatan
perkuliahan dan pengajaran dikampus telah diliburkan sehingga untuk
aktualisasinya mengalami kendala karna tidak ada dosen maupun mahasiswa.
Kami merasakan dampak nyata karna CPNS Universitas Jenderal Soedirman yang
mengikuti pelatihan dasar. Setelah gelombang dua dipulangkan kerumah yang
dimana kami baru mengikuti latsar ini baru 14 hari, dan masih bersisa 14 hari lagi
yang akan dilaksanankan secara online terkait materi-materi yang disampaikan.
Nah yang menjadi kendala saat ini adalah kuota dalam melaksanakan latsar secara
online, dimana kelas untuk materinya menggunakan google meeting, hal ini tertu
saja membutuhkan kuota internet yang sangat banyak, mengingat materi latsar
masih sekitar dua minggu lagi. Akhirnya saya harus memasang wifi dirumah demi
pelaksanaan latsar secara online ini.

Saya mulai mengikuti materi pelatihan secara online melalui google meeting
sampai dua minggu berlalu, setelah itu ke tahap berikutnya bimbingan rancangan
aktualisasi dengan coach dan mentor juga dilakukan secara online, hingga seminar
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rancangan aktualisasi pun dilaksanakan secara online melalui google meeting.
Setelah seminar RA kami mulai mengalami kesulitan dalam aktualisasi dan
habituasi, sama seperti gelombang latsar pertama karna kampus sudah diliburkan,
sehingga kampus sepi dosen dan mahasiswa tidak ada. Akhirnya kegiatan
aktualisasi dan habituasi pun kami kerjakan secara online mulai dari konsultasi
dengan mentor, ketua prodi, hingga kegiatan sosialisasi kepada para dosen melalui
google meeting, dan untuk evaluasinya menggunakan google form.

Sungguh luar biasa dampak dari covid-19 ini mempengaruhi banyak hal
pada segi kehidupan. Hingga pada tahap seminar laporan aktualisasi pun masih
dengan cara yang sama Yyaitu secara online google meeting, dan alhamdulillah
semuanya lancar. Tiba saatnya penutupan pelatihan dasar juga dilaksanakan secara
online oleh Rektor Universitas Jenderal Soedirman dan jajarannya serta Kepala
BPSDMD Jawa Tengah.

UPACARA PENUTUPAN I I

PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN Ill ANGKATAN 1S/D 4
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

PURWOKERTO, 4 MEI 2020

Demikian sedikit cerita mengenai Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri
Sipil yang saya ikuti juga berdampak akibat mewabahnya Covid1-19 ini.
Baiklah selanjutnya saya akan bercerita dan berbagi pengalaman saya
mengenai inovasi yang saya lakukan khususnya pada perkuliahan olahraga
secara online akibat pendemi covid-19 di prodi Pendidikan Jasmani di
Universitas Jenderal Soedirman. Saya sudah mulai mengajar sejak SPMT
Juli 2019 oleh Dekan Fakultas IImu-llmu Kesehatan. Saat ini saya sudah
mengajar selama dua semester di prodi penjas unsoed.
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Perkuliahan semester ini tepatnya sudah sebulan berjalan sejak awal perkuliahan
februari 2020, sementara mewabahnya virus ini mulai berdampak dan
memprihatikan yaitu pada maret 2020 sehingga kegiatan perkuliahan dikampus
diliburkan dan diganti dengan perkuliahan secara online dari rumah masing-
masing #DirumahAja. Ditengah perkuliahan dalam jaringan ini mulai menemukan
kebosanan karena tidak adanya interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa
sehingga apa yang diberikan dosen belum tentu dapat dipahami oleh mahasiswa,
apalagi jika terkendala dengan sinyal maupun kuota internet yang terbatas dalam
mengikuti perkuliahan. Karna tidak gampang perkuliahan online ini terutama bagi
mahasiswa yang sudah pulang kampung, yang dimana di desanya sulit
menjangkau jaringan internet, sehingga perkuliahan tidak dapat berjalan dengan
baik, contoh keterlambatan presensi, tidak mengikuti perkuliahan karna tidak ada
kuota, bahkan dalam mengupload tugas apabila tidak ada sinyal di desa mereka,
hal ini juga saya alami pada mata kuliah yang saya ampu.

Semenjak adanya surat edaran dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, dan juga surat edaran dari Pemerintah Jawa Tengah, dan diteruskan
oleh surat edaran Bupati Banyumas bahwa menghentikan sementara proses belajar
mengajar di seluruh sekolah di Jawa Tengah dan Banyumas, maka kami sekarang
harus menjaga diri dalam karantina sukarela selama 14 hari dan kami para tenaga
pengajar berusaha mengajar dari rumah. Pada minggu pertama saya mulai
menyusun materi perkuliahan olahraga pada program studi Pendidikan Jasmani
Unsoed #DiRumahAja.

Untuk memulai perkuliahan secara daring, saya telah mengerjakan
beberapa sumber materi belajar yang berbeda untuk realitas pembelajaran jarak
jauh ini. Fokus pada filosofi saya untuk saat ini adalah Pekerjaan model baru yang
merupakan Pekerjaan dalam Inovasi Pemberian Tugas Perkuliahan Olahraga
#DirumahAja, sebagai berikut:
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1. Tugas yang saya berikan ini harus membantu mahasiswa menemukan hal
baru yang normal tetap aktif di rumah dan mengabaikan bahwa dunia mereka
telah berubah.

2. Perkuliahan ini harus meminimalkan beban pada orang tua ketika mereka
tetap bekerja untuk membangun kembali rutinitas keluarga.

3. Perkuliahan ini memiliki keterbatasan karena saya juga memiliki
keterbatasan. Saya tidak dapat memenuhi kebutuhan semua mahasiswa saya,
tetapi akan menjadi lebih baik jika saya dapat memenuhi lebih banyak
kebutuhan mereka dalam proses pembelajaran ini hingga saya bisa menjadi
lebih nyaman menciptakan sumber belajar jarak jauh.

4. Karena kita tidak tahu berapa lama situasi baru ini akan benar-benar bertahan,
maka laju perkuliahan ini harus terprogram secara perlahan dan stabil.

Kuliah secara daring juga membawa beragam kendala baru dalam
perkuliahan.”Pertama, terkait masalah ketidakstabilan koneksi internet baik dari
mahasiswa maupun dosen yang terkadang membuat penyampaian materi dari
dosen dan tanggapan dari mahasiswa yang terlambat. Kedua, masih ada beberapa
dosen yang mengalami kendala teknis saat menggunakan software tertentu
sehingga perlu adanya latihan rutin mengingat semua dosen tidak bisa langsung
beradaptasi dengan teknologi seperti ini.

Saya melaksanakan perkuliahan menggunakan google classroom dengan
alasan untuk menghemat kuota internet mahasiswa. Banyak mahasiswa yang
mengeluh  perkuliahan pertemuan sebelumnya yang menggunakan google
meeting, hal ini karena perkuliahan menggunakan google meeting banyak
menghabiskan kuota internet, untuk satu mata kuliah aja bisa habis 1 GB lebih,
jika dalam seminggu ada berapa mata kuliah, dan jika dikalikan dalam sebulan
sudah menghabiskan berapa banyak kuota internet. Inilah yang dikeluhkan oleh
mahasiswa, mengingat mereka yang rata-rata anak kosan dan bahkan ada dari
keluarga kurang mampu yang mendapat beasiswa bidik misi. Dan inilah yang
menjadi pertimbangan saya kuliah menggunakan google classroom, sehingga
dapat menghemat kuota internet mahasiswa. Hal tersebut juga dilakukan oleh
dosen yang lain, sehingga banyak perkuliahan menggunakan google classroom.
Mengingat dampak covid-19 ini juga dirasakan oleh orang tua mahasiswa. Pada
semester ini saya mengampu 4 mata kuliah, 2 mata kuliah teori yaitu mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan dan mata kuliah Sosiologi Pendidikan, sedangkan
untuk 2 mata kuliah praktek, yaitu mata kuliah Bola Voli Dasar dan mata kuliah
Taekwondo.
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Perkuliahan dengan google classroom tidak mengurangi kualitas
perkuliahan secara online. Mahasiswa tetap aktif dan diberi umpan balik mengenai
materi perkuliahan yang disampaikan, ada forum diskusi terkait materi
perkuliahan yang mungkin kurang dipahami, sehingga ada diskusi tanya jawab
antara mahasiswa. Diskusi yang saya terapkan tidak hanya dari satu arah dosen
saja yang menjawab pertanyaan atau menjelaskan, tetapi saya membuat diskusi ini
ada mahasiswa yang bertanya, menjawab, dan menambahkan.

Tentu saja bagi mahasiswa yang aktif tersebut akan ada nilai tambah
tersendiri untuk mendongkrak nilai mahasiswa, sehingga meskipun perkuliahan
dilakukan secara online tetapi seperti dikelas, tetap ada interaksi dan diskusi di
kolom komentar, salah satu contohnya akan saya tampilkan seperti ini pada
perkuliahanpendidikan kewarganegaraan, ada  beberapa mahasiswa yang
menjawab pertanyaan dari temannya, sehingga diskusi ini tidak hanya dari satu
arah dosen saja, bisa saling bertukar pikiran dan pemahaman terhadap materi yang
telah dibaca untuk memperkaya pengayaan mahasiswa dalam menyerap materi
yang disampaikan oleh dosen.

Perkembangan teknologi memungkinkan perkuliahan seperti dalam kelas
tapi dapat diakses di rumah. Komunikasi dua arah pada program kuliah daring
antara dosen dan mahasiswa akan semakin baik karena semakin banyaknya pilihan
media komunikasi yang tersedia. Media komunikasi yang banyak memungkinkan
dosen memberikan perkuliahan secara langsung melalui video conference atau
rekaman. Dan juga, pada proses selanjutnya, mahasiswa dapat memutar kembali
video atau rekaman tersebut berulang kali sebagai materi pembelajaran bila mana
ada materi yang susah untuk dipahami.

Mahasiswa yang mengikuti program kuliah daring dapat lebih menghemat
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waktu dan tenaga. Sehingga waktu dan tenaga yang tersisa dapat digunakan untuk
hal-hal lainnya diluar jam perkuliahan. Misalkan saja, dapat digunakan untuk
bekerja atau memulai bisnis. Hal tersebut dapat dilakukan karena pada dasarnya
masa-masa kuliah bukan hanya soal belajar materi perkuliahan saja. Masa-masa
kuliah juga dapat digunakan untuk menggali potensi atau keterampilan dalam
berbagai bidang selain dalam bidang akademik.

o: «x| o x A x 5

o :

- c @d

— PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

@

Begitu juga untuk mata kuliah lainnya yang saya ampu, saya mendidik
mahasiswa untuk dapat berkontribusi dalam menuangkan pendapat mereka serta
mengajak mereka untuk dapat berinteraksi aktif meskipun secara online, sehingga
capaian pembelajaran dari materi pada setiap pertemuan perkuliahan dapat tercapai
dan dapat dimengerti oleh mahasiswa.

Sedangkan untuk penugasan perkuliahan, saya melakukan inovasi agar
mahasiswa tidak merasa bosan jika tugasnya hanya di upload saja. Dengan adanya
pemberian tugas berupa penyertaan pendapat mahasiswa terkait permasalahan apa
yang terjadi saat ini juga dapat melatih mahasiswa berpikir kritis terhadap apa yang
seharusnya mereka lakukan, dan solusi apa yang sebaiknya mereka berikan dalam
menyikapi permasalahan tersebut. Saya membuat tugas yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa dalam kurung waktu 3 jam, sehingga tidak ada alasan mahasiswa untuk
mengulur-ulur mengerjakan tugas, dan tugas yang saya berikan berupa pendapat
dari mahasiswa itu sendiri terkait apa yang harus mereka lakukan, tentu saja tugas
ini terkait materi perkuliahan dan capaian pembelajaran masing-masing mata
kuliah. Bagi mahasiswa yang tidak memposting tugas dari batas waktu yang telah
ditentukan pasti ada konsekuensinya, yaitu pengurangan dalam kriteria penilaian
tugas terstruktur. Salah satunya contoh yang saya terapkan adalah pada mata kuliah
Sosiologi Pendidikan dan mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan.
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SOSIOLOGI PENDIDIKAN Semester IV
X classroom.google.com D <

Dewi anggraeni :
May 14 (Edited May 18) °

TUGAS INDIVIDU :

- Pilih satu saja contoh kepribadian dalam diri saudara yang akan saudara kembangkan dan
terapkan nantinya ketika saudara menjadi sebagai seorang guru?

- Apa alasannya saudara memilih kepribadian itu?

- Jika kepribadian itu tidak dikembangkan apa yang akan terjadi?

- Bagaimana saudara melatih kepribadian tersebut untuk diterapkan ditengah pengaruh lingkungan
saudara yang mungkin tidak mendukung?

NB:
@ Silahkan jawab dikolom komentar ini.
Batas waktu posting jawaban paling lambat sampai pukul 14.00 wib.

NI = 08/s 15.20 © 100%

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN Semester ||
X 0 <

classroom.google.com

Dewi anggraeni .
May 4 (Edited May 4) g

TUGAS MEREVIEW VIDEO

Silahkan tonton video dibawah ini dan buatlah review :

Bagaimana cara pandang saudara sebagai seorang mahasiswa menyikapi permasalahan yang
ditampilkan pada video tersebut kaitannya dengan trigatra dan pancagatra dalam implementasi
wawasan nusantara?

Petunjuk tugas:

- Ketik jawaban saudara dikolom komentar dibawah ini.

- Hanya diperbolehkan satu komentar tiap mahasiswa (minimal dua paragraf).
- Tidak perlu menulis nama dan nim, langsung dengan jawaban saja.

- Jawaban tidak boleh copy paste, harus dengan kalimat sendiri.

Masih ada 2 mata kuliah lagi yang juga saya terapkan inovasi pemberian
tugas kepada mahasiswa. Saya memberikan porsi yang seimbang kepada mahasiswa
terkait tugas yang saya berikan. Sedangkan inovasi dalam pemberian tugas lainnya
berupa mereview video pembelajaran, membuat power point terkait materi
perkuliahan, pembuatan video pembelajaran terutama pada mata kuliah praktek,
seperti Bola Voli Dasar dan Taekwondo. Untuk mata kuliah bola voli dasar, saya
memberi tugas kepada mahasiswa untuk membuat video, contoh materi teknik
passing bawah, passing atas dan smash.
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Sedangkan untuk mata kuliah taekwondo saya juga memberikan tugas
ke mahasiswa berupa pembuatan video mengenai materi perkuliahan yaitu teknik
tendangan, dan inovasinya saya juga memberikan tugas berupa pembuatan power
point. Hal ini karena jika tidak ada pemberian tugas, maka mahasiswa akan
menggampangkan perkuliahan yang Kkita ampu, dan tentunya capaian
pembelajaran pada mata kuliah yang kita ampu tidak akan tercapai oleh
mahasiswa apabila tidak ditambah dengan adanya penugasan sebagai pengulangan
materi. Tugas yang diberikan ini adalah upaya agar mahasiswa mampu melakukan
pengulangan teknik yang diberikan oleh dosen, sehingga materinya dapat dikuasai
oleh mahasiswa, dan tentunya juga untuk penilaian semester.

Tugas ini tidak semata-mata untuk membebani mahasiswa dengan
banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa, tetapi inovasi
dalam pemberian tugas ini juga untuk menunjang pembelajaran ditengah pendemi
covid-19 ini, terutama pada mata kuliah praktek tentu saja sangat mengalami
kesulitan. Sedangkan apabila kuliah secara praktek langsung saja, mungkin ada
beberapa mahasiswa yang tidak mengerti atau tidak mampu melakukan teknik
yang baik dan benar seperti apa, bagaimana jika kuliah praktek ini dilakukan
secara online, tetap saja akan banyak kekurangannya.

Saya sebagai dosen terus berupaya agar capaian pembelajaran pada mata
kuliah praktek ini dapat dicapai oleh mahasiswa, tentunya dengan tambahan tugas
yang saya berikan. Beberapa kesulitan dosen mata kuliah praktek dalam
perkuliahan secara online ini tidak hanya saya yang mengalami, tapi ada banyak
rekan saya yang juga mengalami kesulitan kuliah praktek online dalam jaringan
ini. Semoga pendemi ini segera berakhir, sehingga kuliah praktek bisa kembali
dilakukan dilapangan.

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CoviD 19 1141



=@
= Tuges siswa = 6
o}
0@ .
TUGAS MEREVIEW VIDEO PEMBELAJARAN
0@ 1 0 21
O @ be .
0@ 0 15_ 2 kara @ ovvrsan 0 ) wnes2 @ wenTimansyah
O Lugm 8s
] -4 |
- Dzulk k E0170 El E017020 ALDI FF P.
O @ 8.
O @ rer ) 8 v ® .
Dk

Akses Materi Perkuliahan Online Pendidikan Jasmani #DirumahAja

Saya menyusun bahan materi sumber pembelajaran khusus online
Pendidikan jasmani #DirumahAja untuk dibagikan kepada mahasiswa melalui
google classroom. Pada setiap materi perbelajaran saya menyertakan materi
browsing dari internet, power point, jurnal, dan juga video pembelajaran dari
youtube terkait materi pembelajaran yang saya berikan agar mahasiswa tidak
bosan jika hanya membaca saja, tetapi juga ada videonya. Video dapat berupa
penjelasan materi atau terkait fenomena atau studi kasus yang berkembang saat ini.

Sementara jika Kkita bicara kejenuhan dalam kuliah daring, itu salah
satunya juga bergantung pada kepribadian masing-masing orang, namun terlepas
dari itu semua, jika secara pribadi kondisi ini merupakan tantangan bagi saya
untuk setiap hari mencari cara bagaimana supaya para mahasiswa bisa memahami
materi perkuliahan saya, sehingga oleh karenanya saya tidak jenuh atau bosan. Hal
yang harus dipahami dalam kuliah daring adalah bahwa mahasiswa belum terbiasa
untuk belajar mandiri sehingga agak kaget saat kuliah daring yang memang
membutuhkan belajar mandiri. Hal lain juga dalam kuliah daring membutuhkan
dua penguasaan dari mahasiswa yaitu penguasaan materi dan teknologinya,
sehingga karena hal ini bisa menimbulkan rasa lelah bagi dosen maupun
mahasiswanya.

Dibalik itu semua, ternyata ada juga hal yang menyenangkan, diantaranya
bisa kuliah di rumah saja, tidak perlu merias diri, hemat transport, bahkan bagi
yang memiliki sifat soliter (dapat dilakukan sendirian tanpa bantuan orang lain)
kondisi ini bisa menjadi berkah.Seiring dengan berjalannya waktu proses kegiatan
belajar mengajar jarak jauh ini rasanya cukup menggembirakan namun disisi lain
sangat merindukan bertatap muka langsung mendengar respon dan interaksi
mahasiswa di lapangan, merasakkan umpan balik dari mahasiswa. Sebenarnya
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lebih bagus kalau kita belajar tatap muka karena dosen bisa melihat langsung
wajah mahasiswanya kalau ada yang mau bertanya, atau ada yang kurang paham.
Tapi karena kita berada di kondisi urgent dan demi menekan penyebaran covid-19,
makanya kita lakukan kebijakan ini,

Kita semua pasti berharap situasi krisis ini bisa kembali normal walaupun
WHO emergencies director Dr Mike Ryan mengatakan; “this virus may become
just another endemic virus in our communities, and this virus may never go away,"
kata Dr Ryan virus ini dapat menjadi virus endemik lain di komunitas kita, dan
virus ini mungkin tidak akan pernah hilang," namun perlahan semoga kita semua
bisa memulai kehidupan normal dengan cara baru. Saya harap tulisan ini
bermanfaat dan bisa menginspirasi rekan-rekan dosen di Prodi Pendidikan Jasmani
Unsoed dan bagi pembaca dimanapun berada. Saya berencana akan terus
menambahkan lebih banyak lagi sumber materi pembelajaran pendidikan jasmani
yang beragam dan lebih menarik pada perkuliahan online pendidikan jasmani
#DiRumahAja agar para mahasiswa dirumah bisa tetap selalu aktif, terus belajar,
sehingga materi dan capaian pembelajaran dapat dicapai oleh mahasiswa meski
ditengah pendemi covid-19 ini tidak mengurangi semangat mahasiswa untuk terus
meningkatkan ilmu pengetahuannya dibangku perkuliahan ini demi meraih cita-
cita, sehingga apa yang telah dilakukan mahasiswa tidak sia-sia untuk
membanggakan orang tua.

Mari kita saling menjaga diri masing-masing, keluarga kita, dan tetangga
kita untuk tetap aman dan terhindar dari wabah virus corona ini! saya tahu bahwa
semua orang yang membaca ini juga melakukan tanggung jawabnya masing-
masing untuk membantu pemerintah dalam menghadapi pandemi covid-19.

Daftar Rujukan

kuliah daring kelebihan dan persiapan yang harus dilakukan kamopus
https://sevima.com/kuliah-daring-kelebihan-dan-persiapan-yang-harus-
dilakukan-kampus/ [diakses pada 30 April 2020].

perubahan kuliah tatap muka menjadi kuliah daring sistem kuliah daring pendapat

mahasiswa S1 ilmu administrasi
http:/fisip.unair.ac.id/berita/read/1399/perubahan-kuliah-tatap-muka-
menjadi-kuliah-daring-pendapat-mahasiswa-prodi-s1-ilmu-administrasi-
negara/ [diakses pada 15 Mei 2020].

sistem kuliah daring ini kesulitan yang dihadapi
https://fajar.co.id/2020/03/23/sistem-kuliah-daring-ini-kesulitan-yang-
dialami-mahasiswa/ [diakses pada 21 Mei 2020].

ternyata ada yang menarik dalam kuliah daring
http://news.unika.ac.id/2020/04/ternyata-ada-hal-yang-menarik-dalam-
kuliah-daring/ [diakses pada 22 Mei 2020].
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19 BIMBINGAN DAN UJIAN SIDANG LAPORAN TUGAS
AKHIR DI MASA PANDEMI COVID-19 PADA AKADEMI
KEBIDANAN BUNGA HUSADA

Fauziah
Akademi Kebidanan Bunga Husada
fauziah.fahrullah@gmail.com

Abstrak. Pada semester VI, semua mahasiswi Akademi Kebidanan Bunga Husada wajib
mengambil mata kuliah laporan tugas akhir (LTA) karena terintegrasi sebagai bagian dari
ujian akhir program untuk menyelesaikan pendidikan. Biasanya proses bimbingan
penyusunan laporan tugas akhir dilakukan secara tatap muka, namun sejak di berlakukannya
belajar dari rumah proses bimbingan dilakukan secara jarak jauh menggunakan aplikasi
email dan whatsapp. Sedangkan ujian sidang laporan tugas akhir secara virtual
menggunakan zoom cloud meetings. Aplikasi-aplikasi tersebut dipilih karena sudah
terpasang di smartphone sivitas akademika dan mereka sudah terbiasa menggunanya. Belum
ada kendala-kendala yang dikeluhkan oleh sivitas akademika Akademi Kebidanan Bunga
Husada sejak dipilihnya aplikasi-aplikasi tersebut untuk proses bimbingan dan ujian sidang
laporan tugas akhir.

Kata kunci: laporan tugas akhir, akademi kebidanan bunga husada

Akademi Kebidanan  Bunga
Husada (disingkat Akbid Bunda)
berdiri sejak 27 Januari 2007
berdasarkan Nomor SK PT:
21D02007 tertanggal 21 Juli 2009
di Kota Samainda (Pangkalan Data
Perguran Tinggi, 2020). Kampus
. Akademi Kebidanan Bunga
© Husada berada di Jalan Abdul
==
ada  Wahab Sjahranie Gang 3 Nomor

12 RT. 10 RW. 4 Kelurahan
Gunung Kelua -Samarinda Ulu. Perguruan tinggi kesehatan yang berada dibawah

poee ) 0 -

| : < k.
Gambar 1. Kampus Akademi Kebidan

an Bunga Hus
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pembinaan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah XI
Kalimantan ini hanya mempunyai 1 (satu) program studi yaitu kebidanan jenjang
D3 dengan masa studi 3 tahun atau 6 semester. Lulusan D3 Kebidanan akan
mendapat gelar Ahli Madya Kebidanan (A.Md Keb).

Pada semester VI, semua mahasiswi Akbid Bunda wajib mengambil mata
kuliah laporan tugas akhir (LTA) karena terintegrasi sebagai bagian dari ujian akhir
program untuk menyelesaikan pendidikan. Pelaksanaan penyusunan laporan tugas
akhir tidak disediakan waktu khusus tetapi dilakukan terintegrasi bersama-sama
dengan pelaksanaan proses belajar mengajar di semester VI. Bobot laporan tugas
akhir adalah 3 SKS (Akademi Kebidanan Bunga Husada, 2019).

Penyusunan laporan tugas akhir sebenarnya dimulai sejak semester V vyaitu
pada mata kuliah Praktik Klinik Kebidanan (PKK 1I). PKK 1l merupakan
implementasi dari mata kuliah Asuhan Kebidanan Kehamilan, Asuhan Kebidanan
Persalinan dan BBL, Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi dan Balita serta KB
(Akademi Kebidanan Bunga Husada, 2018). Pada mata kuliah PKK Il ini
mahasiswa melakukan seminar proposal tugas akhir, berupa ujian asuhan kebidanan
secara komprehensif berbasis Continuity of Care (COC) pada ibu hamil trimester
111, bersalin, nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana.

Sejak merebaknya wabah Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) di
Indonesia mulai Maret 2020, maka Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
Wilayah Xl Kalimantan — Prof. Udiansyah - mengajak diskusi melalui video
conference seluruh pimpinan perguruan tinggi di Wilayah XI Kalimantan untuk
membahas pencegahan penyebaran Coronavirus Desease 2019 (COVID 19) di
lingkungan LLDIKTI Wilayah XI menggunakan aplikasi zoom cloud meetings.
Hasil diskusi tersebut kemudian keluarlah surat edaran Nomor 207/LL11/KP/2020
yang salah satu isinya menghimbau untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak
jauh sesuai dengan kondisi perguruan tinggi masing-masing dan menyarankan
mahasiswa untuk melakukan pembelajaran dari rumah dengan pembelajaran daring
(Layanan Lembaga Pendidikan Tinggi Wilayah X1, 2020).

Berdasarkan surat edaran tersebut, kemudian di sambut jajaran direksi
Akbid Bunda dengan mengeluarkan surat edaran seluruh kegiatan sivitas akademika
(dosen, tenaga kepedidikan dan mahasiswa) untuk melakukan aktifitas (bekerja atau
belajar) dari rumah atau work from home. Dalam rangka mengoptimalkan aktifitas
bekerja atau belajar dari rumah di era pandemik Covid-19 ini, maka mengalihkan
sistem bimbingan penulisan laporan tugas akhir yang awalnya secara tatap muka
diubah menjadi sistem bimbingan secara daring.
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Bimbingan laporan tugas akhir

Merebaknya wabah Covid-19 pada saat semester genap, dimasa mahasiswa
Akademi Kebidanan Bunga Husada semester VI sedang menyusun laporan tugas
akhir, membuat proses bimbingan dialihkan menjadi sistem bimbingan secara
daring. Untuk mendukung kelancaran proses bimbingan, maka di pilihlah beberapa
aplikasi yaitu electronic mail (email) atau whatsapp untuk proses pengiriman draft
naskah dan aplikasi whatsapp untuk proses tanya jawab bila di perlukan. Dipilihnya
aplikasi-aplikasi tersebut, karena sudah terpasang di smartphone sivitas akademika
dan mereka sudah terbiasa menggunakannya.

Untuk memudahkan koordinasi dengan mahasiswa bimbingan, pembimbing
membuat Whatsapp Group.

Wi 16:16 -

™ Pkk2

“ww  Krisna, Mba, Siti, Winda, Yuli, +62 ...

Assalamualaikum
Untuk bimbingan LTA
Laporan dibikin lengkap semua bab

Jd saya ngoreksinya sekaligus ya A

Bagi yg sudah kirim ke email bab 1
dan 2 mohon dilengkapi dulu

Mba Umi
Wa'alaikumsalam bu,

Baikbu i A A

Yuli A
Waalaikumsallam baik bu

020

Waalaikumsalam baikk bu Ji,

Gambar 2. Penggunaan whatsapp untuk koordinasi bimbingan

Kiriman naskah laporan tugas akhir yang dikirim melalui email bisa dilihat
pada gambar 1 berikut ini:
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< C @ mailgoogle.com/mail/u/1#search/LTA * o & :
= ] Gmail Q A X - ® @ 6
M Anytime ~ @ Has attachment > T R d [}
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o- ¢ : “19arts = O
O inbox
& Stomed Yati ida bu mohon maaf waklunya saya siti aminah bu ini tugas saya Mar 24
© Ssnoozed LTASIT [ BABULTA SIT @
> sent Windaariska Sandira 0% o likum bu , maap mengganggu , saya winda mau konsul BAB 18 2 LTA - &y war 20
B onafs 1 [ BA8 1 TAdorx | | [ BAB Nl bismillah +
v Mere
Umi, me 3 iAok Assalamuialaikum ibu, ibu ini LTA saya yang mau saya kansulkan bu, - Baik ibu, Terimaksih ba
Moot [T

@ Ua8AB 1, 2.do

W Starta meeting

Gambar 3. Pengiriman naskah LTA melalui email

Setelah naskah diterima oleh pembimbing, pembimbing kemudian
mengunduh naskah laporan tugas akhir untuk di koreksi sesuai panduan penulisan
laporan tugas akhir. Berikut ini proses koreksi melalui aplikasi Microsft Word
menggunakan fitur Insert - Comment dan Insert - Text Box untuk menandai
huruf/kata/kalimat/bagian yang wajib di perbaiki oleh mahasiswa bimbingan.

LTABAB1, 2 - Word

H S 0 &

Fle ~ Home Inset  Design  Layout References  Mailngs  Review  View  Help

oo & [ 22 Shape Fill - B A - | |If} Text Directi [=] Position = 0 Send Backward ~ P

ALLedoME ‘ Abc ‘ ‘ A ‘ | 2 Shape Outline - A A M MA - | ElaignTet- = WapTed~  Gfy SelectionPane  “hRotster |

[IRTA R B 1Y T MG Shape Effects ~ M A~ | & Crestelink 11 Bring Forward - [& Align - was| 107
Insert Shapes Shape Styles El ‘WordArt Styles ] Text Arrange Size 5 ~

m O e D R e N  Fe]

a4 keschatan. baik dag sist maupun kualitas. Secara umum, penurugan

; kematian ibu sglama periode 1991-2015 dari 390 meniadi 305 per 100.000 kelahiran

| Vi jadi kecendemungan fahru

- hidup. Walaupun teriadi pepurunan angka kematian ibu. namun tidak H i "

| Derhasil mencapai target MDGs lyang harus dicapai vaity sebesar 102 per 100000

| kelabisan bidup pada tahup 2015 (Kemenirian Kesehatan Republik Indonesia, Brofil Y e

] Format kutipan vang beoa, Renwds, Tahuo. Serbit

B Kesehatan Indonesia 2018)

Unwik kota Samarinda terdapat jumlah angka kematian ibu. pada tahyn 2016
sehanyak 40 orang dari jumlah hidup ssbanyak 17.416 orang, sedangkan uatuk jumlah
angka kematian bavi schanyak dua bavi (Dinas Kesehatan Kota Samarinda. 2016).

3 v dengan tuivan global yang baw atau dikenal dengan
] Sustainable Development Goals (SDG’s), maka menteri Republik Indonesia
§ Langsung beri nomor halaman ya...... § A

Gambar 4. Proses koreksi penulisan

Setelah naskah dikoreksi memanfaatkan fitur pada Microsft Word, lalu
dikirim Kembali ke mahasiswa bimbingan melalui email/whatsapp disertai catatan-
catatan revisi.
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Gambar 5. Proses diskusi bimbingan di email

Naskah balasan yang diterima dari pembimbing, kemudian di revisi sesuai
permintaan pembimbing. Setelah direvisi, naskah revisi kemudian dikirimkan
kembali ke pembimbing sampai mendapat persetujuan untuk diajukan ke proses
selanjutnya, yaitu ujian sidang. Berikut gambar naskah yang telah direvisi dan siap
dikirim Kembali ke pembimbing:

LTABAB 1,2 - Word

Q  Tell me what you want to do

= _—
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; dengan wivan global yang bary atan dikenal dengan
- Sustainable Development Goals (SDG’s), maka menteri kesshatan Republik Indonesia
A Langsung beri nomor halaman va...... ‘ 1
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Gambar 6. Naskah yang telah diperbaiki oleh mahasiswa bimbingan

Setelah naskah laporan tugas akhir siap diujikan yaitu mendapat persetujuan
dosen pembimbing, mahasiswa melapor ke panitia ujian akhir program untuk
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mendapatkan jadwal ujian sidang. Disaat pandemik covid-19 ini, ujian siding
dilaksanakan secara virtual menggunakan aplikasi zoom cloud meettings.

= PENGUMUMAN TATA TERTIB Ujian Sidang Online.pdf - Adobe Reade
File Edit View Window Help

PENGUMUMAN

TATA TERTIB DAN PETUNJUK UJIAN SIDANG LTA VIRTUAL
DI LINGKUNGAN AKADEMI KEBI™ "UNGA HUSADA
Diberitahukan bagi peserta dan Penguji Ujian Sidang . ’ [N
1. Peserta Ujian adalah mahasiswa Akademi Keb. . Husada yang telah memenuhi

persyaratan akademik dan atau administrasi
2. Siang LTA virtual dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas Zoom Cloud Meeting
3. Peserta ujian telah menyerahkan softcopy materi dan PPT LTA kepada masing-masing

penguji selambat-lambatnya 3 hari sebelum siding dilaksanakan (materi PPT disiapkan untuk 2 Ceate PO

|'s edit poF

dipresentasikan selama maksimal 10 menit) | e
4. Mengenakan atribut lengkap dan rapi sebagaimana layaknya siding LTA > Send Files
a. Bet nama, dan pin lambang institusi » Store Files
b. Mengenakan pakaian seragam putih-putih, almamater, jilbab / kap dengan les biru (sesuai |
ketentuan)
5. Stand by 15 menit sebelum sidang dimulai (link sidang virtual dibuat oleh moderator dan akan m "

Gambar 6. Ujian sidang laporan tugas akhir virtual

Setelah ujian sidang laporan tugas akhir, proses bimbingan revisi laporan
tugas akhir dilakukan bersama pembimbing beserta penguji sidang tugas akhir
menggunakan email dan whatsapp. Setelah mendapat pengesahan dari pembimbing,
penguji sidang dan direktur, laporan dijilid hard cover berwarna ungu muda sesuai
pedoman penyusunan laporan tugas akhir Akademi Kebidanan Bunga Husada.

Simpulan

Beralihnya proses bimbingan dan ujian sidang laporan tugas akhir yang
biasanya tatap muka menjadi secara daring di masa pandemik covid 19 atas anjuran
pemerintah. Proses bimbingan dan ujian sidang laporan tugas akhir tetap berjalan
sesuai harapan dengan memanfaatkan teknologi informasi yaitu menggunakan
email dan whatsapp untuk proses bimbingan serta zoom cloud meetings untuk ujian
sidang virtual. Belum ada kendala-kendala yang dikeluhkan oleh sivitas akademika
Akademi Kebidanan Bunga Husada sejak dipilihnya aplikasi-aplikasi tersebut untuk
proses bimbingan dan ujian sidang laporan tugas akhir.
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PEMBELAJARAN DARING BERBASIS ZOOM CLOUD
20 MEETING DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK
ELEKTRO UNIVERSITAS NUSA CENDANA

Fransiskus F. G. Ray
Universitas Nusa Cendana Kupang
fransgoeray@gmail.com

Abstrak. Pembelajaran daring dibedakan dengan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran tatap muka atau tanpa tatap muka,
kemudian mengirimkan tugas melalui WA atau e-mail merupakan bentuk pembelajaaran
yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Untuk pembelajaran daring
sendiri memanfaatkan LMS (Learning Management System) sebagai sistem pengelola
pembelajaran. Zoom Cloud Meeting adalah sebuah aplikasi yang dapat menunjang
kebutuhan komunikasi dimanapun dan kapanpun dengan bayak orang tanpa harus bertemu
fisik secara langsung. Ketika aplikasi ini dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran
ternyata pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dimana terdapat 80% sampai dengan
90% mahasiswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: pembelajaran daring, zoom cloud meeting

Salam sejahtera untuk kita, pertama-tama saya berharap Para Pembaca
selalu berada dalam keadaan baik-baik saja seperti pada keadaan normal sebelum
situasi pandemi Covid-19 ini. Kita semua pasti merasakan hal yang sama pada saat
ini dimana ada sesuatu perasaan yang cukup mengganggu pikiran kita akibat krisis
yang belum pasti kapan akan berakhir. Atau mungkin juga kita mulai bosan dengan
keadaan yang saat ini sedang kita alami. Saya tidak tahu persis seperti apa perasaan
emosi yang sedang dialami oleh Pembaca sekalian sebagai akibat diberlakukannya
berbagai-bagai bentuk peraturan pembatasan sosial oleh pemerintah. Situasi ini
cukup mengganggu eksistensi kita sebagai makhluk sosial dimana setiap saat pasti
kita akan selalu berhubungan dengan sesama kita dalam berbagai aktivitas harian
yang kita lakukan. Pada saat inilah kita memasuki sebuah fase kehidupan yang baru
yang membutuhkan suatu pola adaptasi yang memungkinkan relasi kita dengan
sesama dapat terus terhubung. Dengan demikian, hal terpenting yang dibutuhkan
adalah tetap berpikir positif untuk menemukan cara agar tetap dapat beraktivitas
tanpa terganggu dengan kondisi yang sedang terjadi.

Secara kebetulan, saya diajak oleh salah seorang teman untuk bergabung
dengan sebuah komunitas yang bernama Generasi Digital Indonesia dimana
komunitas ini berbicara tentang perkembangan-perkembangan yang akan terjadi di
masa depan bahwa kita akan hidup di suatu masa dimana pada hampir semua lini
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aktivitas manusia akan selalu bersentuhan dengan teknologi digital. Pada saat itu,
saya tidak membayangkan suasana baru yang didiskusikan dalam komunitas ini
datangnya lebih cepat dari yang dibayangkan. Karena pada pertengahan tahun 2019
saya menulis sebuah artikel yang dimuat di Buletin Kurir yang diterbitkan oleh
Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (BP
PAUDDIKMAS) Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan judul “ Model
Pembelajaran pada Program Pendidikan Kesetaraan di Era Digital  artikel ini saya
tulis sebagai salah satu bentuk sumbangsih saya bagi pengembangan model
penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan di Provinsi Nusa Tenggara Timur
yang pada saat ini terkendala dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
terbentur dengan masalah keragaman peserta didik, alokasi waktu kegiatan belajar
dan fasilitas pembelajaran sementara mereka dituntut untuk memiliki kualitas
lulusan yang kurang lebih setara dengan lulusan program pendidikan formal.
Sementara itu sejak akhir bulan Januari 2020 yang merupakan awal semester genap
Tahun Akademik 2019/2020 program studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang yang merupakan
tempat saya mengabdi saat ini telah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian pada saat pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur mengumumkan
untuk semua aktivitas pemerintahan, pendidikan dan kemasyarakatan dilakukan dari
rumah tepatnya pada tanggal 13 Maret 2020 sebagai usaha untuk memutus mata
rantai penyebaran Covid-19 maka pada saat itu kegiatan pembelajaran telah berjalan
sebanyak kurang lebih delapan kali kegiatan tatap muka terhenti, mahasiswa
diminta untuk belajar dari rumah. Akan tetapi tenaga pendidik dan kependidikan di
Fakultas kami masih tetap melakukan aktivitas administrasi di kampus selama
beberapa hari. Pada saat itu saya sebagai salah seorang tenaga pendidik yang
bertugas mengasuh tujuh mata kuliah untuk sepuluh rombongan belajar berupaya
keras mencari jalan keluar dari masalah kegiatan perkuliahan yang terhenti akibat
Pandemi Covid-19. Pada awalnya saya mengambil langkah untuk mengontak
beberapa mahasiswa yang merupakan ketua tingkat dari kelas-kelas pada mata
kuliah yang saya asuh dengan tujuan menitipkan materi presentasi perkuliahan,
bahan-bahan untuk tugas serta informasi tentang sumber-sumber belajar yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah yang saya berikan dengan
mengupload bahan-bahan tersebut menggunakan aplikasi Whatsapp. Setelah lewat
beberapa hari muncul edaran dari Rektor Universitas Nusa Cendana yang
menghendaki agar kegiatan perkuliahan tatap muka tetap berjalan sebagaimana
biasa dengan menggunakan fasilitas e-learning yang dimiliki oleh institusi. Di sini
muncul persoalan baik yang datang dari pihak mahasiswa maupun saya sebagai
salah seorang staf pengajar dimana fasilitas e-learning yang disiapkan sulit untuk
diakses yang menyebabkan proses kegiatan perkuliahan tidak dapat berjalan
dengan optimal. Di lain pihak proses komunikasi saya dengan mahasiswa peserta
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kuliah sangat terbatas yakni melalui mahasiswa yang ditugaskan sebagai ketua
tingkat, maka terobosan yang saya lakukan adalah meminta kepada para ketua
tingkat untuk membuat Whatsapp Group untuk semua kelas peserta mata kuliah
yang saya asuh. Setelah group Whatsapp terbentuk saya kemudian berkomunikasi
dengan semua mahasiswa peserta kuliah dari tiap-tiap kelas untuk melakukan
penjadwalan ulang kegiatan perkuliahan, berdiskusi tentang waktu yang tepat untuk
melakukan kegiatan perkuliahan dengan mempertimbangkan kondisi jaringan
internet yang ada di tiap-tiap Kabupaten dalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara
Timur mengingat pada saat ini para mahasiswa sebagian besar telah pulang ke
kampung halamannya masing-masing serta menggali informasi tentang berbagai
jenis aplikasi komputer yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dalam jaringan internet. Pada saat itu saya sempat membaca sebuah
Catatan Ringan yang ditulis oleh Dr. Setiyo Prajoko, M.Pd (2019) dengan judul “
Kuliah Online Mahal ?” yang disampaikan pada kegiatan Focus Group Disscusion
Pembelajaran Mata Kuliah Daring (Online) tanggal 5 Agustus 2019 bertempat di
kampus Universitas Tidar Magelang dan dimuat dalam koran online
magelangexpres.com tanggal 7 Agustus 2019. Tulisan ini berisi informasi tentang
keluhan mahasiswa dalam menghadapi Belajar Dari Rumah (BDR) untuk antisipasi
penyebaran COVID-19. Keluhan yang paling utama adalah mengenai mahalnya
biaya untuk kuliah online karena harus menyiapkan paket kuota data yang lebih.
Terlebih apabila ditambah dengan pembelajaran daring yang memanfaatkan aplikasi
video conference seperti zoom, webex, hagouts, atau yang lainnya.

Penggunaan Zoom Cloud Meeting dalam Pembelajaran

Sebagai informasi awal, pembelajaran daring dibedakan dengan
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
Pembelajaran tatap muka atau tanpa tatap muka, kemudian mengirimkan tugas
melalui WA atau e-mail merupakan bentuk pembelajaaran yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Untuk pembelajaran daring sendiri
memanfaatkan LMS (Learning Management System) sebagai sistem pengelola
pembelajaran. Semua aktivitas pembelajaran terfasilitasi di LMS tersebut mulai dari
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, tugas, dan evaluasi. LMS yang sering
digunakan oleh Perguruan Tinggi di Indonesia adalah Moodle (termasuk ELITA),
sementara LMS lain yg bisa digunakan ada Google Classroom, Schoology,
Edmodo, dan lain-lain. Karena tampilannya berupa website, bandwith yang
dibutuhkan pun kecil. Sebagian dosen juga melakukan pembelajaran daring sinkron
dengan aplikasi video conference, hal ini merupakan salah satu cara pengganti tatap
muka di kelas untuk menyampaikan materi. Namun penggunaan aplikasi tersebut
dikeluhkan oleh mahasiswa karena memakan kuota data yang banyak. Di sisi lain
penggunaan video tersebut merupakan alternatif terbaik untuk menyampaikan
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materi perkuliahan karena dapat berkomunikasi langsung dengan sebagian besar
mahasiswa secara real time walau tidak pada tempat yang sama. Berdasarkan
techno.okezone.com (dalam Prajoko, 2019) kebutuhan bandwith aplikasi video
conference disajikan pada grafik berikut ini.

Kebutuhan Bandwidth

Zoom I oo
Skype [N o7

Aplikasi

Hangouts [ 100
webex I 1 700

o 500 1000 1500 2000
kbps

Gambar 1. Grafik Perbandingan Kebutuhan Bandwith Aplikasi Video
Conference. techno.okezone.com (dalam Prajoko, 2019)

Jika dibandingkan dengan kebutuhan bandwitth streaming youtube dapat dilihat
pada tabel 1.
Tabel 1. Kebutuhan bandwith streaming youtube

Kualitas Video Bitrate (Kbps)
2160p 20.000

1440p 8.913

1080p 3.774

720p 3.000

480p 1.000

360p 721

240p 377

144p 80

Sumber: Tekno.Kompas.com (dalam Prajoko, 2019)

Berdasarkan gambar 1 dan tabel 1 tersebut, aplikasi zoom membutuhkan
bandwith sebesar 700 kbps hal ini lebih kecil dari streaming youtube dengan
kualitas 360p. Jika diperhitungkan lebih rinci sebagai berikut: Zoom memakan
bandwith sebesar 700Kbps (Kb per detik) ini berarti setiap detiknya memerlukan
data sebesar 700 Kb maka jika aplikasi digunakan dalam 1 menit membutuhkan
data sebesar 700x60= 42.000 Kb. Perlu diketahui bahwa 1 Kb tidak sama dengan 1
KB (1 KB = 8 Kb), jadi perhitungan Kb harus dikonversi menjadi KB. Sehingga
42.000 Kb sama dengan 5250 KB.Untuk menjadi MB maka perlu dikonversi lagi (1
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MB = 1024 KB), sehingga menjadi 5.17 MB. Biasanya Zoom versi gratis dapat
melaksanakan video conference selama 40 menit. Dengan demikian 1 kali video
conference selama 40 menit membutuhkan data sebesar 40x5.17= 206.8 MB atau
sebesar 0.21 GB (Prajoko, 2019). Dari informasi yang saya dapatkan inilah saya
bersama-sama dengan para mahasiswa peserta mata kuliah yang saya ampu
menyepakati untuk menggunakan aplikasi Zoom Cloud Meeting sebagai aplikasi
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dalam jaringan internet (Daring) dan
kegiatan pembelajarannya dilakukan pada malam hari. Hal ini dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi jaringan internet yang pada waktu siang hari lalulintas
komunikasinya sangat padat jika dibandingkan dengan malam hari.

Zoom Cloud Meeting adalah sebuah aplikasi yang dapat menunjang
kebutuhan komunikasi dimanapun dan kapanpun dengan bayak orang tanpa harus
bertemu fisik secara langsung. Aplikasi ini untuk videoconference, dengan mudah
dapat diinstall pada perangkat:

a. PC (Personal Computer) dengan webcame

b. Laptop dengan webcame

c. Smartphone Android

"Zoom Cloud" begitulah sebutannya, aplikasi ini sangat cocok sekali untuk
melakukan Video Conference, dengan ringanya bandwidth yang digunakan, tidak
ada iklan di aplikasi tersebut, serta tidak terlalu banyak memakan resource memory
jika dijalankan di Android atau PC. Untuk

melakukan registrasi, cukup memasukan email di halaman utama website zoom.us,
dan nanti akan mendapatkan email notifikasi Aktifasi Account, dan selanjutnya
ikuti langkahnya. Jika menggunakan PC/Laptop, setelah melakukan registrasi
account, nanti akan ditunjukan TopUp link download file.exe dan silahkan diinstall
(support di windows dan linux menggunakan wine). Jika menggunakan Smartphone
Android, bisa mengunduhnya di PlayStore dengan keyword "Zoom.Us" Jika ingin
melakukan Conference secara bersama-sama, bisa melakukan invite atau bisa juga
dengan menginformasikan "ID Meeting" kepada rekan. Jadi begitulah aplikasi
Zoom Cloud Meeting, dapat mempertemukan banyak orang di dalam satu ruang
aplikasi, serta mempermudah dan mempersingkat waktu pertemuan. Jadi dengan
adanya aplikasi ini kita dapat lebih terbantu berkomunikasi walaupun jarak jauh,
semua penjelasan dan pesan dapat tersampaikan secara langsung tanpa harus
bertemu secara fisik (Salmun, 2020).

Ketika aplikasi ini dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran ternyata
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dimana terdapat 80% sampai dengan
90% mahasiswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran. Dimana di dalam
pelaksanaannya materi yang akan disajikan dibuat seringkas mungkin sehingga
proses diskusi dan umpan balik dari mahasiswa dapat terjadi serta interaksi antara
dosen dan mahasiswa tetap terjadi seperti pada kondisi normal. Bahkan mahasiswa

156 | PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CovID 19



sangat antusias mengikuti pembelajaran yang dilakukan. Kemudian dalam
pelaksanaan pembelajaran mahasiswa juga melakukan kegiatan presentasi tugas
yang diberikan pada setiap mata kuliah yang diikuti dan jika ada hal yang ingin
ditanyakan maka mahasiswa dapat menggunakan fasilitas chat yang ada pada
aplikasi tersebut atau juga dapat menanyakan secara langsung pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung karena aplikasi ini memungkinkan terjadinya proses
komunikasi dua arah antara sekalipun dalam prosesnya dosen yang berperan
sebagai “host” yang mengatur lalu lintas percakapan dalam proses pembelajaran
dimaksud. Kemudian data kehadiran mahasiswa pada setiap pertemuan dapat
diketahui secara langsung. Sedangkan untuk materi pembelajaran dapat dibagikan
kepada mahasiswa secara langsung pada saat itu dengan memanfaatkan fasilitas
attachment file atau dapat pula dibagikan dengan mengirimkan materi pembelajaran
tersebut ke Whatsapp group yang telah dibuat guna mengantisipasi kemungkinan
mahasiswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran karena kendala jaringan
internet di tempat tinggalnya. Demikian pula dengan tugas-tugas yang harus
diselesaikan dengan jangka waktu yang cukup toleran dengan kondisi tempat
tinggal mahasiswa. Saat ini mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah-mata
kuliah yang saya asuh telah menyelesaikan Ujian Akhir Semester Genap untuk
tahun akademik 2019/2020.

Berdasarkan gambaran proses perkuliahan yang telah dilewati ini
memberikan kesan kepada kita bahwa proses pembelajaan daring berbasis Zoom
Cloud Meeting ini rasanya cukup menggembirakan akan tetapi kerinduan untuk
melakukan kegiatan perkuliahan dengan tatap muka secara langsung sangat terasa.
Hal ini terlihat ketika saya ingin memulai pembelajaran para mahasiswa masih
menyempatkan waktu untuk bersenda gurau untuk menyapa rekan-rekannya satu
sama lain.

Berikut ini saya akan menampilkan beberapa foto kegiatan pembelajaran daring
berbasis Zoom Cloud Meeting yang dilakukan pada semester ini.

= Satuan Pendidikan: SMIK Teknologi
= Bidang Keahlian - Teknik Ketenagalistrilkan

Gambar 2. Presentasi Tugas Individu untuk Mata Kuliah Microteaching
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Gambar 3. Presentasi Bahan Diskusi pada Mata Kuliah Penciri Universitas yaitu
Budaya Lahan Kering, Kepulauan dan Pariwisata

Demikian paparan singkat mengenai kegiatan pembelajaran daring berbasis Zoom
Cloud Meetingyang dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana Kupang. Mari
kita saling jaga diri kita dam orang-orang yang Kita kasihi untuk tetap aman. Dan
saya percaya bahwa semua orang yang membaca tulisan ini melakukan tugas dan
tanggung jawabnya untuk membantu pemerintah mengatasi pandemi Covid-19.
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EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN
21 (DARING) DI PENDIDIKAN BIOLOGI UNIVERSITAS
NUSA CENDANA

Andam S. Ardan
Universitas Nusa Cendana
andam.ardan@staf.undana.ac.id

Abstrak. Tulisan ini merangkum hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan
(daring) yang untuk pertama kalinya dilaksanakan oleh Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Nusa Cendana pada semester genap 2020/2021. Tujuan dari evaluasi ini
adalah untuk mendapatkan gambaran terhadap perkuliahan yang dilaksanakan secara online
(dalam jaringan), tanggapan mahasiswa serta saran dan masukan untuk perbaikan ke
depannya. Data didapatkan dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi dengan cara
mengirimkan angket lewat google form kepada setiap ketua tingkat untuk diteruskan keoada
WA grup kelas masing-masing dan selalu dipantau. Populasi mahasiswa Pendidikan Biologi
adalah 356 orang dan yang memberikan tanggapan adalah 213 orang. Ini dianggap mewakili
karena sebanyak 49 mahasiswa berada pada semester 8 dan tengah melaksanakan KKN serta
ada yang berada pada tugas akhir sehingga tidak mengalami kuliah daring. Ada 15 (lima
belas) pertanyaan yang diberikan menyangkut cara mereka berkuliah secara daring, cara
dosen memberikan kuliah, kelebihan dan kekurangan belajar via daring, serta saran untuk
perbaikan. Selanjutnya dipilih bberapa mahasiswa untuk diwawancara lebih lanjut lewat
email dan WA. Hasil dari evaluasi tidak dianalisis melainkan dilaporkan apa adanya sesuai
rangkuman tanggapan google form karena sifatnya hanya ingin melihat tanggapan
mahasiswa terhadap perkuliahan daring dan mencarikan solusi kalau ada kendala. Dari hasil
ini adalah mahasiswa masih merasa pembelajaran dalam jaringan ini membuat mereka
kesulitan karena belum terbiasa, masalah teknis seperti perangkat dan pulsa serta koneksi
jaringan, kemudian intaraksi dengan dosen menjadi kurang dan sering diganti tugas.

Kata kunci: evaluasi, pembelajaran dalam jaringan, mahasiswa, pendidikan biologi

Sejak diberlakukannya kegiatan belajar, bekerja dan beribadah dari rumah
yang digagas pemerintah dan diumumkan presiden Rl Joko Widodo pada 16 Maret
2020 dan diimplementasikan oleh Rektor Universitas Nusa Cendana dalam surat
Edaran nomor 1699 tentang pelaksanaan kuliah berbasis e-learning. Merujuk
kepada surat edaran, para dosen diminta untuk memanfaatkan pembelajaran
berbasis e-lerning Undana atau memakai aplikasi lain yang dimungkinkan agar
proses pembelajaran tidak terganggu sehingga mahasiswa mendapatkan hak
belajarnya dan dosen dapat menunaikan kewajiban mengajarnya.

Mengingat semua dosen di Prodi Pendidikan Biologi sudah pernah
mendapatkan pelatihan penggunaan e-learning dan pernah memakainya dalam
proses pembelajaran walaupun tidak utuh dan digabung dengan tatap muka, maka
sebenarnya model pembelajaran dalam jaringan ini bukan merupakan hal yang baru.
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Yang menjadi persoalan, ternyata server e-learning Undana sering kelebihan beban
dan melakukan perawatan (maintenance) dan sering error sehingga menimbulkan
ketidaknyaman. Untuk itu banyak dosen yang menggunakan aplikasi pembelajaran
lain diluar e-learning undana, seperti google classroom, WA, Zoom dll.

Pembelajaran dalam jaringan (Daring) menimbulkan tantangan tersendiri
karena memerlukan persipan perangkat yang baik. Kalau di kelas secara tatap muka
cukup dengan LCD dan papan tulis, maka pembelajaran daring memerlukan
koneksi internet yang cepat dan stabil serta gadget yang relative canggih supaya
beberapa fitur bisa dimaksimalkan. Namun revoklusi dalam bidang teknologi sudah
pasti akan menyentuh dunia pemdidikan, seyogyanya praktisi Pendidikan mulai
membiasakan diri, kalupun belum sepenihnya, setidaknya kombinasi dari
pembelajarn tatap muka dan dalam jaringan (Chen-Yen et al. 2018)

Sebagai contoh, dalam pembelajaran daring dengan e-learning Undana,
diperlukan Laptop yang memiliki RAM besar serta Chrome terbaru. Kalau dengan
spesifikasi di bawah itu, beberapa fitur tidak bisa diaktifkan. Fitur yang penting
seperti berbagi layar (screen share) tidak bisa dibagi ke peserta kuliah dan suara
sering terputus-putus. Selain itu, beberapa mikrofon laptop tidak sesuai dengan
spesifikasi aplikasi e-learning Undana sehingga hanya bisa mendengar tetapi tidak
bisa dipakai berbicara atau sebaliknya.

Selain masalah teknis perangkat keras, masalah lain adalah media
pembelajarn yang sudah dibuat dosen untuk pertemuan yang tertuang dalam RKPS
adalah bentuk media yang masih memerlukan kehadiran dosen untuk menjelaskan.
Sementara banyak aplikasi pembelajaran daring yang dipilih dosen adalah google
classroom yang tidak memungkinkan penambahan presentasi langsung kecuali
dalam bentuk rekaman atau postcad, dan hamipr semua dosen belum menyiapkan
karena tidak menyangka akan melaksanakan pemebalajaran daring (hasil
wawancara dengan dosen Prodi Pendidikan Biologi serta rapat evaluasi
pembelajaran daring 18 April 2020).

Tentu saja kalau dosen memakai aplikasi sinkron seperti Zoom, Webex atau
Google meeting hal itu dapat diatasi, tetapi karena memerlukan pulsa data yang
besar, banyak dosen yang tidak menggunakan aplikasi ini kecuali dalam
pembelajaran tertentu seperti Microteaching (PPL1) yaitu pembelajaran untuk calon
guru sehingga mereka bisa berlatih keterampilan dasar mengajar sebelum turun
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah.Begitu juga pada beberapa mata
kuliah yang betul-betul dosen harus menjelaskan secara mendetail, tidak hanya
sekedar berbagi materi lalu diskusi kelas via ruang chat.

Sedangkan untuk mata kuliah yang memerlukan praktek lapangan seperti
Morfologi Tumbuhan, Sistematika Tumbuhan, Fisiologi Tumbuhan, beberapa
materi sudah dilaksanakan sebelum kuliah daring diluncurkan sehingga beberapa
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unit praktikum sudah selesai dan unit yang lain menyesuaikan dengan keadaan
pembelajarn online.

Sebagai syarat dari audit internal, maka setiap akhir semester Gugus
Kendali Mutu (GKM) Program studi selalu melakukan evaluasi pembelajaran
sebagai bentuk refleksi kegiatan PBM. Sejak 2019, umpan balik tidak lagi diberikan
dalam bentuk hard copy berupa kertas angket, tetapi sudah dalam bentuk e-form
yang disebar lewat grup WA kelas dan dipantau ketua tingkat. Nanti semua
tanggapan akan diolah olen GKM dan dilaporkan secara berjenjang kepada Program
Studi, Fakultas dan seterusnya.

Karena pembelajaran daring ini adalah hal yang baru maka penulis
berinisiatif mengevaluasi sebelum semester berakhir, tetapi saat pembelajaran
daring sudah dilaksanakan sekitar 4 kali (pertemuan ke- 12) atau pertemuan ke-11
kalau ada dosen yang terlambat memulai awal semester atau terkendala kalender
merah. Gunanya agar dapat diketahui dulu kesulitan yang dialami mahasiswa serta
bagaimana respon mereka terhadap cara perkuliahan daring ini. Serta menyerap
beberapa saran dan masukan supaya dalam rapat evaluasi bisa diutarakan kepada
dosen sehingga bisa diperbaiki. Penulis adalah ketua GKM Prodi Pendidikan
Biologi dan melakukan evaluasi ini sebagai pribadi karena sebagai GKM evaluasi
dilakukan diawal dan diakhir semester.

Jadi tujuan dari evaluasi pembelajaran dalam jaringan ini adalah untuk
mendapatkan gambaran terhadap perkuliahan yang dilaksanakan secara online
(dalam jaringan), tanggapan mahasiswa serta saran dan masukan untuk perbaikan ke
depannya..

Metode Pengumpulan Data

Data didapatkan dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi dengan
cara mengirimkan angket lewat google form kepada setiap ketua tingkat untuk
diteruskan kepada WA grup kelas masing-masing dan selalu dipantau Angket
dikirimkan tanggal 04 April 2020 dan diambil datanya tanggal 12 April 2020).
Populasi mahasiswa Pendidikan Biologi adalah 356 orang dan yang memberikan
tanggapan adalah 213 orang. Ini dianggap mewakili karena sebanyak 59 mahasiswa
berada pada semester 8 dan tengah melaksanakan KKN sehingga tidak mengalami
kuliah daring serta beberapa mahasiswa tingkat akhir yang hanya sedang persiapan
seminar hasil dan skripsi, sehingga ada 78 orang mahasiswa yang tidak
berpartisipasi dalam angket ini.

Ada 15 (lima belas) pertanyaan yang diberikan menyangkut cara mereka
berkuliah secara daring, cara dosen memberikan kuliah, kelebihan dan kekurangan
belajar via daring, serta saran untuk perbaikan. Selanjutnya dipilih 20 mahasiwa
untuk diwawancara lebih lanjut lewat email dan WA.
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Selanjutnya meminta ketua tingkat untuk membuka sesi “curhat” dan keluh
kesah supaya mahasiswa dapat menyalurkan pendapat terkait pelaksanaan kuliah
daring. Nanti akan mendata secara garis besar penyampaian mahasiswa berdasarkan
data dari ketua tingkat. Selain itu ada juga alamat email program studi untuk
menampung saran, kritik serta perbaikan yang bisa diusulkan oleh mahasiswa.
Semua data mengumpulkan email penerima tetapi dalam laporan tidak akan
membuka data mahasiswa kecuali sifatnya sepsifik.

Selanjutnya data e-form hanya dilihat respon secara umum karena memakai
google form data sudah terolah dengan sedirinya. Hasil dari evaluasi tidak dianalisis
melainkan dilaporkan apa adanya sesuai rangkuman tanggapan google form karena
sifatnya hanya ingin melihat tanggapan mahasiswa terhadap perkuliahan daring dan
mencarikan solusi kalau ada kendala. Data wawancara dan data di email program
studi digunakan sebagai pemambahan data dan untuk memverifikasi data lewat e-
form.

Hasil
Dari 213 tanggapan mahasiswa yang dapat dilihat pada google form, maka
tanggapan terhadap 15 (lima belas) pertanyaan hasilnya adalah sebagai beikut:

Koneksi internet apa yang Anda gunakan untuk mengikuti kuliah daring?
213 tanggapan

@ Wwifi
@ Internet HP

Tethering dari HP Teman
@ Jaringan LAN

@ WIFI, Internet HP dan Teatring dari HP
saudara. Ketiganya saya gunakan

Dimana Anda biasa mengakses internet?
213 tanggapan

@® Rumah
@ Asrama
Kontrakan/Kost

/ @ Kampus
= @ Ruang Publik (Cafe, dll)

@ Beli pulsa paketan
@ Beli pulsa paket
@® Beli pulsa

12V
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Perangkat apa yang lebih Anda sukai ketika mengikuti kuliah daring?
213 tanggapan

@ Handphone
@ Laptop

a @ Desktop

Apakah Anda kesulitan mendapatkan akses internet dengan kualitas koneksi yang baik untuk kuliah
daring?
213 tanggapan

® Ya
® Tidak

82,6%

Jenis interaksi daring apa yang sering dilakukan dosen? (boleh pilih lebih dari satu)
213 tanggapan

Kuliah asinkron melalui sistem

manajeme 38/(17,6%)
o JEME... 156 (73,2%)
Kuliah sinkron dengan sosial
media (Wha 150 (70,4%)
6 (2,8%)
Classroom i3 (1,4%)
Google classroom}—1 (0,5%)
classroom}—1 (0,5%)

Zoom,dan google class room
Zoom dan google class room

google classroom

Google clasroom
Google Classroom}—1 (0,5%)
1(0,5%)
1(0,5%)

0 50 100 150 200

Classriom
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Bagaimana kualitas koneksi internet yang Anda terima ketika mengikuti daring?
213 tanggapan

@ SangatBaik
® Baik

@ Sedang

@ Kurang

@ Sangat Kurang

Bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap materi dalam kuliah daring?
213 tanggapan

@ SangatBaik
@ Baik

@ Sedang

@ Kurang

@ SangatKurang

36,6%

Apakah perkuliahan daring memiliki kemiripan kualitas dengan kuliah dalam kelas?
213 tanggapan

@ Sangat mirip
@ Mirip

@ Sedang
Kuran
8,9% o ¢
@ Sangatkurang
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Bagaimana dosen dalam menyampaikan materi secara daring?
213 tanggapan

@ Sangat Baik
@ Baik
@ Sedang

@ Kurang
@ SangatKurang

Bagaimana kualitas penyajian materi (info grafis, gambar, animasi, video dll) dari dosen?
213 tanggapan

@ Sangat Baik
@ Baik

@ Sedang

@ Kurang

@ SangatKurang

T

Apakah Anda merasa mengikuti kuliah daring mengganggu keuangan harian?
213 tanggapan

[ B
@ Tidak

ApaBerapa rata-rata kuota internet yang dibutuhkan untuk kuliah daring dalam SATU jam?kah Anda

merasa mengikuti kuliah daring mengganggu keuangan harian?
213 tanggapan

@ 300-500MB

@ 500-750 MB

@ 750 - 1000 MB

®>1GB

® 11GB

@ 15 gb dalam 1 minggu

@ saya tidak tau pasti berapa kuota inte....
® 15MG

12V
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Apa yang paling menyenangkan ketika mengikuti kuliah daring? (boleh pilih lebih dari satu)
213 tanggapan

Lebih fleksibel dan rileks 96 (45,1%)

Tidak perlu persiapan ke

0
kampus 142 (66,7%)

Efisien waktu dan biaya 50 (23,5%)

Lebih berani bertanya dan

o
mengajak disk... 88 (41,3%)

Pengalaman baru 126 (59,2%)

Materi terdokumentasi dan

0,
dapatdipela;j... 83 (39%)

1(0,5%)

0 50 100 150

Apa yang paling dirasa kurang ketika mengikuti kuliah daring? (boleh pilih lebih dari satu)
213 tanggapan

77 (36,2%)

Sering diganti tugas online
Beban tugas yang berlebihan 127 (59,6%)
36 (16,9%)

Jadwal sering ganti 56 (26,3%)
Konsentrasi kadang menurun 110 (51,6%)

! 180 (84,5%)
Saya merindukan kampus

ibu®
Kadang hp error karena beban
aplikasi

1(0,5%)

1(0,5%)

1(0,5%)

1(0,5%)

1(0,5%)

0 50 100 150 200

Menurut saya penyampaian dari
Dosen sud...

Pembahasan

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa untuk mengikuti perkuliahan online
mahasiswa mengandalkan Handphone (telepon genggam) dengan paket data seluller
(83.1%) dan menghabiskan kuota diatas 1 GB. Mahasiswa juga merasa kuliah
daring menganggu keuangan harian mereka karena dipergunakan membeli paket
data (71,4%). Tempat mereka melaksanakan kuliah daring paling banyak adalah di
rumah (50,7%) dan kost /kontrakan (40,4%).

Dari hasil wawancara ternyata kenapa mereka banyak mempergunakan HP
adalah karena alasan kepraktisan, mereka bisa mengaksesnya lebih cepat dan tidak
memerlukan modem. Namun lebih dari banyak mahasiswa yang kesulitan dalam
mengakses internet karena kualitas jaringan (82,6%) dan ketika diwawancara lebih
lanjut ternyata disebabkan kendala geografis. Walau berada di Kota Kupang,
ternyata tidak semua jaringan internet dalam kota baik dan lancar. Sedangkan
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beberapa yang diwawancarai mengaku sudah berada di kampung (beberapa
kabupaten yang secara umum sinyal internetnya buruk).

Untuk penyajian kuliah daring sendiri, sebanyak 38% dan 37, 1%
mahasiswa menganggap kurang dan agak mirip dengan tatap muka. Setelah
diwawancara lebih lanjut, ternyata mereka terbantu dengan presentasi berbentuk
PPT yang memang dalam perkuliahan biasa juga disajikan. 50,2 % mahasiswa
menyatakan penyajian materi dosen baik. Dan 62,9 mahasiswa merasa penyampaian
dosen dalam perkuliahan daring baik.

Aplikasi pembelajaran daring yang banyak digunakan dosen adalah
gabungan antara WA grup, e-learning undana, Google classroom dan Zoom
(73.2%). Bentuk pertanyaan ini memungkinkan mahasiswa menjawab lebih dari
satu sehingga memang akan menimbulkan data yang tumpang tindih. Dari
wawancara dengan dosen, ternyata dosen sengaja membuat variasi aplikasi agar
partisipasi mahasiswa tinggi. Dari wawancara dengan mahasiswa mereka lebih
nyaman dengan aplikasi Google classroom karena terpisah antara forum tugas dan
forum kuliah. WA grup juga dianggap membantu karena memerlukan pulsa data
yang sedikit, dan rata-rata HP mereka sudah punya aplikasi tersebut.

Penggunaan aplikasi WA dalam pembelajaran sebenarnya sudah dilakukan
oleh para dosen sebelum era COVID-19 ini, karena dalam banyak hal, dosen sering
berinterksi di grup WA Mata Kuliah untuk memberikan tugas, menginfokan sesuatu
dan memantau prose pembelajaran. Peneliti sendiri mempunyai grup WA semua
mata kuliah yang diasuh setiap semester, dan hampir semua dosen juga menjawab
mempunyai lebih dari 4 grup WA mata kuliah. Sebagai media grup pembelajaran,
penggunaanya sudah ditelti oleh Suardika dkk, 2020)

Kelebihan kuliah dalam jaringan menurut tanggapan mahasiswa adalah soal
fleksibilitas, dimana mereka tidak memerlukan persiapan ke kampus (66,7%) lebih
rileks (45,1%) dan lebih efisein dari segi waktu. Dari segi pengalaman
melaksanakan kuliah daring, mahasiswa juga merasa lebih bersemangat (59,2%)
dan merasa lebih aktif dan lebih berabi berdiskusi. Dalam wawancara mahasiswa
menyebutkan karena tidak tatap muka langsung dengan dosen dan teman-teman,
mereka lebih bebas menjawab pertanyaan dan melemparkan argumentasi.

Kekurangan pembelajaran daring menurut mahasiwa adalah mereka
merindukan suasana kampus (84.5%). Ketika diwawancara yang mereka rindukan
adalah interaksi dengan temannya, kegiatan estrakurikuler seperti kewirausahaan
(Kantin, Ampibi dan BEM) serta beberapa kegiatan yang sudah, sedang dan akan
mereka ikuti yang terhenti karena mahasiswa kuliah dari rumah. Selain itu masalah
klasik seperti beban tugas yang berlebihn (56.9%) juga dikeluhkan mahasiswa,
apalagi bila waktunya bersamaan, tenggat waktunya cepat dan sinyal internet
kurang mendukung.
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Dari sisi dosen, tidak memberikan tugas juga membuat mereka tidak bisa
memantau keseriusan mahasiswa menyimak materi. Namun mungkin beberapa
tugas bisa diubah ke hal yang lebih mmebuat mereka menganalisis dan
mengeksplorasi lingkungannya ketimbang hanya membuat mahasiswa merangkum
materi atau mencatat semua yang bisa dengan mudah mereka copas dari google
walau nantinya tugasnya akan ditulis tangan. Selain itu berdasarkan pengamatan
penulis, kalau tugas diberikan lebih sedikit tetapi pisau analisisnya diminta lebih
tajam, mahasiswa cenedrung mengerjakannya lebih bersungguh-sungguh.

Dengan adanya hasil evaluasi pembelajaran ini yang sudah dibicarakan di
rapat internal Prodi Pendidkan Biologi, diharapkan ada perubahan dari
pembelajaran daring yang sudah dilakukan. Untuk yang sudah baik semakin
ditingkatkan, dan yang masih belum ,diperbaiki dan dimantapkan. Karena kita tidak
yakin kapan pandemic ini akan berakhir walau hidup normal dalam seruan “New
Normal” sudah disampaikan Presiden RI Joko Widodo (15/5/2020). Pembelajarn
daring harus sudah dipersiapkan betul dengan merujuk pada aspek kesiapan
mahasiswa, dosen serta sarana dan prasarana. Semoga kita dapat melalui wabah ini
dengan selamat, dan semoga revolusi Pendidikan berjalan dengan mulus dan baik.
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OPTIMALISASI PENGGUNAAN SCHOOLOGY & ZOHO
2 2 FORMS SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MASA
PANDEMI COVID-19

Sofiansyah Fadli
Teknik Informatika, STMIK Lombok
Sofiansyah182@gmail.com

Abstract. Dua bulan lebih proses pembelajaran berlangsung secara daring (dalam jaringan).
Dosen dan Mahasiswa bertemu secara maya, dan segala bentuk proses kegiatan perkuliahan
seperti: ujian tengah semester, pengerjaan tugas dan pembelajaran mengandalkan jaringan
internet dengan berbagai aplikasi sebagai medianya. E-Learning punya manfaat yang cukup
besar. Mulai dari fleksibilitas waktu dan tempat, efisiensi biaya transportasi dan akomodasi,
serta peningkatan retensi pengetahuan karena sifatnya yang bisa dipelajari berulang-ulang
dan lain sebagainya. Namun, hal tersebuta tak lantas menjadikan metode pembelajaran
dalam jaringan ini tidak mempunyai cela. Menurut saya ada dua tantangan dalam proses
belajar dengan metode ini, yaitu experiential learning dan engagement. Dua aspek ini
menjadi sangat krusial dalam proses pembelajaran, khususnya untuk pembelajar dewasa
(adult learner).

Kata kinci: media pembelajaran, schoology, zoho forms, covid-19

Sudah dua bulan lebih proses pembelajaran berlangsung secara daring
(dalam jaringan). Dosen dan Mahasiswa bertemu secara maya, dan segala bentuk
proses kegiatan perkuliahan seperti: ujian tengah semester, pengerjaan tugas dan
pembelajaran mengandalkan jaringan internet dengan berbagai aplikasi sebagai
medianya.

Kendati mahasiswa sudah terbiasa dengan daring seperti: pengisisan KRS
dan melihat KHS, belajar dan mengajar dengan cara daring ini masih berjalan
dengan canggung. Hal ini diakui oleh banyak mahasiswa terutama mahasiswa
semester bawah dan beberapa dosen sebagai contoh saya sendiri. Saya merasa
sangat kesulitan mengajar secara online apalagi mata kuliah yang saya ampu adalah
E-Commerce dimana mata kuliah ini 40% Teori dan 60% lagi Praktikum. Saya dan
beberapa rekan dosen mengalami kebingungan saat menentukan aplikasi yang
paling tepat untuk mengajar dengan mahasiswa yang jumlahnya banyak.

Lalu pada praktiknya, saya sering menemui kendala teknis, terutama
berurusan dengan jaringan sampai pesan yang kurang tersampaikan kepada
beberapa mahasiswa. Kendalanya ya, jaringan sudah pasti. Tidak semua mahasiswa
bergabung dalam prosesnya. Ada yang ketiduran, tidak punya kuota/pulsa, ada juga
yang gabung tapi tidak bisa fokus.

Kita juga buat grup chat whatsapp. Jadi semua mahasiswa bisa tanya apa
saja disana. Namun saya tekankan kepada semua mahasiswa, meskipun belajar
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daring ini tetap seperti belajar di kampus. Medianya saja yang berbeda. Awalnya
pasti ribet untuk semua mahasiswa dan dosen karena belum tahu alurnya harus
bagaimana. Untuk waktu pertemuan mengajar kami sudah ada jadwalnya, para
mahasiswa tinggal standby di depan gadget masing-masing, namun tidak semua
mahasiswa punya gadget, itulah yang masih jadi kendala juga.

Meskipun proses perkuliahan menggunakan sistem daring, untuk absensi
tetap saya berlakukan karena mengikuti aturan kampus. Bila ada mahasiswa yang
tidak mengumpulkan tugas, atau tidak mengisi presensi yang sudah saya sediakan,
maka dia dianggap tidak hadir.

Platform atau aplikasi yang saya gunakan saat perkuliahan ada 2 yaitu: 1).
Schoology dan 2). Zoom Forms. Dimana pada Platform Schoology saya
menjadikannya sebagai media pembelajaran daring, mulai dari upload materi,
diskusi, pengumpulan tugas dan ujian tengah semester dengan membuat beberapa
kelas untuk mata kuliah E-Commerce. Sedangakan Zoom Forms saya jadikan
sebagai media Presensi untuk mahasiswa.

schooloay

learn. together.

Gambar 1. Schoology

Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi yang mampu mengolah,
mengemas, menampilkan dan menyebarkan informasi pembelajaran, baik secara
audiovisual maupun multimedia, mampu mewujudkan model pembelajaran yang
disebut dengan Blended Learning. Konsep ini berkembang sehingga mampu
mengemas setting dan realitas pembelajaran sebelumnya menjadi lebih menarik dan
memberikan pengondisian secara psikologis adaptif pada pembelajaran. Upaya
tersebut diarahkan dengan munculnya konsep E-Learning.

E-Learning merupakan bentuk pembelajaran yang mengintegrasikan proses
pembelajaran dari pembelajaran tradisional, pembelajaran online, dan perpaduan
berbagai model pembelajaran lainnya yang salah satunya adalah blended learning.
Model pembelajaran blended learning ini merupakan campuran antara teknologi
online dan pembelajaran tatap muka dengan mengkombinasi kegiatan tatap muka
dan E-Learning.
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Schoology merupakan salah satu Platform inovatif yang dibangun
berdasarkan inspirasi dari media sosial facebook dengan tujuan untuk kepentingan
pendidikan. Applikasi ini dikembangkan pada tahun 2009 di New York. Schoology
juga didukung oleh berbagai bentuk media seperti video, audio dan gambar yang
dapat menarik minat mahasiswa. Schoology adalah jejaring sosial berbasis web
khusus untuk sekolah dan lembaga pendidikan tinggi yang difokuskan pada
kerjasama, untuk memungkinkan pengguna membuat, mengelola, dan saling
berinteraksi serta berbagi konten akademis.

E-Learning ini juga memberikan akses pada guru dan siswa untuk
pengumpulan tugas, latihan soal dan media sumber belajar yang bisa diakses
kapanpun dan dimanapun serta juga memberikan akses pada orang tua untuk
memantau perkembangan belajar mahasiswa di kampus. Konsep utama penggunaan
E-Learning yaitu untuk memudahkan dalam pendistribusian materi pembelajaran,
ujian, latihan kuis dan penilaian. Hal ini dilakukan melalui media elektronik atau
internet, sehingga mahasiswa dapat mengakses dimana saja dan kapan saja.

Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagai berikut:

a. Courses (Kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata pelajaran, misal
mata pelajaran Matematika, Fisika, dan lain sebagainya. Fasilitas Courses ini
juga ada di Moodle.

b. Groups (Kelompok), vyaitu fasilitas untuk membuat kelompok dalam
pengelompokan suatu tugas yang dikerjakan berdasarkan kelompok-kelompok
dalam tema yang berbeda atau pengelompokan kelas. Fasilitas ini juga ada di
Moodle maupun di Facebook.

c. Resources (Sumber Belajar), yaitu fasilitas yang berfungsi untuk menyajikan
sumber belajar ke pribadi maupun kelompok.

Langkah-langkah untuk membuat akun sebagai berikut:

1. Buka site http://www.schoology.com

2. Kilik Sign Up sehingga muncul pilihan Instructor dan Student, pilih salah satu,
disini saya akan pilih Student.

3. Lalu masukan kode akses yang telah diberikan oleh dosen untuk akses
pembelajaran, klik Continue.

4. Jika kode akses yang dimasukan benar, maka akan muncul form Register,
silakan isi dengan nama anda, email, dan password.

5. Setelah selesai mengisi form register sukses, maka akan dilanjutkan untuk
mengikuti tur klik Next dan jika tidak Close.

6. Selanjutnya mahasiswa akan dihadapkan dengan explorasi Course dideretan
menu bagian atas silakan pilih berdasarkan Kode Akses

Beberapa kelebihan Schoology antara lain:
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Stay Connected: Guru dapat mengirim pembaharuan ke Course, group serta
pesan pribadi dan memberikan umpan balik pada mahasiswa, dan mengatur
acara dengan antarmuka intuitif Schoology pada perangkat mobile mereka.
Extend Class Time: mahasiswa dapat melihat pelajaran secara online,
berkolaborasi dengan rekan — rekan mereka dan dapat belajar secara mandiri
melalui perangkat mobile mereka yang dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun mereka inginkan.

Manage on the Go: Melalui Schoology guru dapat dengan mudah
mengabsen,membuat penugasan, berdiskusi, memeriksa hasil pekerjaan rumah
mahasiswa serta menilai hasil pekerjaan tersebut.

Leverage iOS and Android Devices: Schoology merupakan aplikasi mobile
gratis yang dapat di unduh dari semua perangkat mobile berbasis iOS maupun
Android. Aplikasi ini juga memiliki pemeberitahuan jika ada update
(pembaharuan) atau kiriman terbaru dari aplikasi tersebut.

® schooloay UPGRADE ~ COURSES ~ GROUPS  RESOURCES Q238 X Q @SﬂﬁunsynhFudli v

Courses

My Courses

s (€2) ) (€2) A (€2) ]

Hibah PT Asuh UMS STMIK Lombok STMIK Lombok STMIK Lombok

1

Semester Ganjil 2017-2018 Semester Ganjil 2019-2020 Semester Genap 2017-2018

Muhammadiyah Uni STMIK LOMBOK STMIK LOMBOK STMIK LOMBOK

@y

STMIK Lombok
Semester Genap 2019-2020
STMIK LOMBOK

Gambar 2. Tampilan Course/kelas saya di Schoology

® schooloay: UPGRADE COURSES ~ GROUPS  RESOURCES

Access Code
DNR-7RMF-638/8
Require appraval

5114170007 fitrimirnahidayati B

5114170013 MUHAMAD SAHAL MAHFUZ o

Access Code
JDNR-7RMF-6268
Reset

5114170003 NURFITRIANI -

5114170004 Nurhidayati P

Gambar 3. Tampilan member di Schoology
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Gambar 4. Tampilan ketika salah satu Course/kelas dibuka

Zoho merupakan salah satu layanan Webtop. Webtop merupakan suatu
sistem operasi yang berjalan secara online, berbeda dengan Desktop yang
beroperasi secara offline. Webtop memiliki banyak kelebihan dibanding sistem
operasi desktop biasa.

FAlxtl ] Forms

Gambar 5. Zoho Forms

Layanan Webtop ini bisa dipakai di Linux, MacOS, Windows ataupun
sistem lain. Di dalam zoho ada berbagai macam aplikasi yang bisa kita manfaatkan
secara online. Dari sosial network, blog, pembuatan dokumen, presentation,
spreadsheet, termasuk fasilitas membuat formulir. Dengan beragam informasi
aplikasi online yang ditawarkan, pantaslah kalau Zoho disebut kantor berjalan.
Selain 3 aplikasi kantoran standard, zoho juga menyediakan berbagai aplikasi
pendukung produktivitas, kolaborasi dan bisnis. Namun tak semua gratis, terutama
produk yang ada di jajaran aplikasi bisnis. Membuat sebuah presensi atau daftar
absen untuk kehadiran dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti yang umumnya
dapat menggunakan google form, zoho form atau aplikasi lain yang banyak tersedia
secara online di dunia maya.

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CoviD 19 | 175



DAFTAR HADIR

Daftar Hadir Perkuliahan Mata Kuliah E-Commerce

I
NANMA *

TANDA TAMGAMN *

SUBMIT

Do not submit confidential information such as credit card details and account passwords. Report Abuse
Benie) Forms
Gambar 6. Tampilan Presensi di Zoho Forms Mata kuliah E-Commerce
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Gambar 7. Tampilan Hasil Presensi Mahasiswa
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E-Learning punya manfaat yang cukup besar. Mulai dari fleksibilitas waktu
dan tempat, efisiensi biaya transportasi dan akomodasi, serta peningkatan retensi
pengetahuan karena sifatnya yang bisa dipelajari berulang-ulang dan lain
sebagainya. Namun, hal tersebuta tak lantas menjadikan metode pembelajaran
dalam jaringan ini tidak mempunyai cela.

Menurut saya ada dua tantangan dalam proses belajar dengan metode ini,
yaitu experiential learning dan engagement. Dua aspek ini menjadi sangat krusial
dalam proses pembelajaran, khususnya untuk pembelajar dewasa (adult learner).
Sebagai contoh, tidak sedikit para mahasiswa merasa terisolasi lantaran tidak
adanya interaksi dengan sesama pembelajar bahkan dengan instruktur. Ditambah
lagi proses pembelajaran E-Learning sering sekali tidak memberikan ruang bagi
pembelajar untuk menerapkan apa yang sudah dipelajarinya.

Para pembelajar hanya diminta untuk menonton dan membaca materi yang
diberikan sehingga para pembelajar merasa bosan dan berakibat pada tingkat
kelulusan dari metode pembelajaran dalam jaringan ini rendah. Untuk memastikan
bahwa materi E-Learning yang akan dipelajari tidak membosankan, harus
melibatkan mahasiswa untuk melakukan sesuatu yang spesifik dan dapat membantu
pekerjaan mereka.

a. Action. Bagaimana materi yang diberikan tidak hanya sekedar melihat atau
menyimak materi yang dipelajari, namun meneruskannya ke suatu perintah
khusus. Para pembelajar diminta untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan.
Dalam hal ini materi E-Learning didesain dengan mengembangkan suatu
action, atau tindakan berdasarkan materi pembelajaran yang telah mereka
terima.

b. Umpan balik. Merupakan langkah awal dalam hal engagement atau
keterlibatan dalam proses pembelajaran. Pada tahap action sebelumnya, para
pembelajar diminta untuk melakukan sesuatu, setelah hal tersebut dilakukan,
giliran feedback menjadi sangat penting terhadap kesuksesan pembelajaran
selanjutnya.

c. Trigger. Dalam metode pembelajaran dalam jaringan, trigger biasanya berupa
pesan notifikasi yang diberikan otomatis oleh suatu aplikasi ataupun staf admin
(learning support) atau bahkan tenaga pengajar atau atasan langsung dengan
tujuan memberikan informasi mengenai apa saja yang telah mereka pelajari
dan mengingatkan batas waktu pengumpulan tugas serta ujian.

Para mahasiswa juga mempunyai pendapat soal belajar secara daring di
rumah ini. Bagi mereka yang jadi masalah bukan soal teknis pembelajaran yang
menggunakan media internet, melainkan rasa jenuh karena tak keluar rumah. Ada
beberapa mahasiswa yang saya jadikan sample bahwa mereka mengungkapkan
kesulitan dirinya mendapatkan suasana hati yang pas untuk mengikuti proses
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perkuliahan di rumah. Kendati mereka terbiasa dengan teknologi itu, namun selalu
merasa tidak nyaman dengan materi yang disampaikan.

Faktor utamanya adalah rasa bosan. Materi yang dikirim banyak sekali,
tugasnya juga. Sehingga ketika di rumah susah mengatur waktu dan mood untuk
mengerjakan soal, tidak seperti ketika didalam kelas. Ada juga mahasiswa yang
memberikan tanggapan bahwa belajar secara online di rumah sangat
menyenangkan. Dia menjadi lebih fokus dan tidak mengalami bising saat
mengerjakan tugas. Selain itu dia juga lebih mudah mengakses konten materi
apapun dari internet.
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Abstrak. Tujuan dari bab ini adalah menjelaskan mengenai tantangan kognitif yang
dihadapi oleh setiap mahasiswa pada proses daring di era covid — 19. Era covid
menyebabkan semua dimensi pendidikan mengalami perubahan yang sangat besar sehingga
diperlukan strategi dalam membuat mahasiswa lebih memahami dengan lebih detail
mengenai materi yang dipelajari. Setiap individu khususnya mahasiswa pada umumnya
memiliki daya memori jangka pendek sehingga kemampuan untuk memperoleh informasi
berupa materi sangat terbatas. Materi yang dipelajari harus memiliki materi yang sederhana
namun saling terintegrasi sehingga kemampuan untuk memperoleh informasi dari setiap
mahasiswa lebih mudah. Selanjutnya, kemudahan materi yang diberikan oleh dosen dapat
dievaluasi kembali oleh mahasiswa, dan pada akhirnya materi tersebut dapat meningkatkan
kualitas pada mahasiswa tersebut.

Kata Kunci: kognitif, proses informasi, evaluasi, kualitas, memori jangka pendek

Era Covid saat ini menimbulkan banyak dampak yang sangat signifikan pada
berbagai dimensi masyarakat termasuk pada sector pendidikan. Pada era ini sector
pendidikan mengalami perubahan cukup drastic pada berbagai element tridharma
yakni pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (PKM). Salah satu
yang menjadi fokus pada chapter ini adalah mengenai tantangan kognitif yang
dihadapi setiap mahasiswa dalam memperoleh materi dengan menggunakan metode
daring.

Metode daring merupakan alternative utama yang harus digunakan pada era
Covid saat ini. Metode daring ini harus dilakukan karena metode secara langsung
atau tatap muka tidak memungkinan untuk dilakukan secara aktif dilakukan antara
dosen dan mahasiswa. Supaya metode daring ini dapat efektif maka berbagai
platform digunakan seperti zoom, google meet, google clasroom, maupun group
whatsapp, Metode ini harus dilakukan baik oleh mahasiswa dan dosen, sehingga
kondisi ini mengharuskan setiap mahasiswa dan dosen untuk dapat beradaptasi pada
kondisi tersebut.

Metode daring ini memiliki kelebihan dan kelemahan dalam proses pembelajaran
yang dialami oleh mahasiswa. Kelebihan yang diperoleh mahasiswa dalam proses
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daring ini adalah kemudahan dalam akses tanpa perlu ke kampus mengikuti
perkuliahan, kemudahan dalam segi biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa serta
yang terpenting adalah kesehatan dari setiap mahasiswa yang selalu terjaga. Namun
metode daring ini memiliki kelemahan diantaranya adalah keterbatasan jaringan
yang dimiliki oleh mahasiswa jika berada di daerah yang jaringannya terbatas dan
hal yang paling utama yaitu ketidakmampuan kognitif dari setiap mahasiswa dalam
memahami materi yang diajarkan oleh dosen jika dilakukan secara daring.

Aspek Kognitif Dalam Proses Pembelajaran Daring

Hal paling mendasar dalam ketidakmampuan dalam memahami materi yang
diberikan oleh dosen secara daring adalah penyampaian materi yang terlalu
kompleks. Materi yang sangat kompleks memberikan kesulitan pemahaman bagi
mahasiswa. Tingkat kompleksitas materi yang diberikan sangat bergantung juga
pada bentuk penyampaian yang diberikan kepada mahasiswa oleh dosennya. Dosen
pada dasarnya memiliki niat agar dapat mencerdaskan mahasiswa yang diampu
walaupun pada kondisi yang tidak memungkinkan untuk terjadinya pertemuan,
sehingga pada era covid-19 ini bentuk pengajaran yang dilakukan melalui media
youtube serta untuk meningkatkan tingkat pemahaman dilakukan dengan pemberian
penugasan. Namun kondisi ini menyebabkan tingkat kompleksitas bagi mahasiswa
dalam memahami materi yang diberikan.

Sweller, (1988) menjelaskan bahwa tingkat kognitif seseorang tergantung dari
tingkat kompleksitas informasi yang diperoleh. Semakin kompleks informasi yang
diperoleh maka tingkat pemahaman kognitif seseorang akan semakin sulit. Hal ini
dipengaruhi oleh daya memori seseorang yang sangat terbatas. Sehingga jika
kompleks informasinya maka daya memori seseorang akan sulit memproses
informasi tersebut. Akibatnya metode dari yang dilakukan tidak efektif. Proses ini
dapat dilihat pada gambar 1

Materi yang Daya memori Kesulitan

kompleks terbatas memahami materi I w

Materi perkuliahan

Gambar 1. Proses pemahaman informasi

180 | PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CovID 19



Pada gambar 1 di atas menjelaskan bahwa semakin kompleks materi yang diperoleh
mahasiswa menyebabkan kesulitan dalam pemrosesan materi. Oleh sebab itu
kondisi ini mengindikasikan bahwa materi yang diberikan tidak dipahami dengan
jelas sehingga akibatnya metode daring yang dijalankan tidak efektif.

Tahapan kedua yaitu adalah tahapan evaluasi. Tahapan ini memuat mengenai hasil
evaluasi dari materi yang diperolenh mahasiswa tersebut. Tahapan ini merupakan
bentuk evaluasi atas materi yang diberikan. Namun pada proses daring ini materi
yang disajikan perlu diperhatikan, agar materinya tidak kompleks sehingga proses
evaluasi ini dapat dilakukan dengan baik tanpa adanya unsur materi perkuliahan
yang bias. Hal ini yang sering dialami oleh mahasiswa ketika memperoleh
perkuliahan secara daring adalah ketidakmampuan dalam mengevaluasi materi yang
diperoleh.

Tahapan terakhir yang dilalui oleh mahasiswa adalah mengenai apakah materi yang
diberikan oleh dosen merupakan materi yang diberikan oleh dosen dapat
memberikan kualitas bagi mahasiswa tersebut tidak hanya pada aspek akademik
namun juga pada aspek dunia kerja. Memori mengenai materi yang diberikan oleh
dosen seharusnya terekam dengan baik dalam arti tidak bias sehingga materi yang
diberikan memang berkualitas bagi mahasiswa yang bersangkutan.

Informasi
yang

diperoleh Evaluasi Daring efektif
v P -
Kemudahan Kualitas
memperoleh informasi

informasi

Gambar 2. Proses informasi materi perkuliahan
Lebih lanjut, proses perolehan informasi tersebut dapat dijelaskan dengan model
yang dikembangkan oleh Mcdaniel et al., (2002) bahwa proses yang harus dilalui
oleh seseorang dalam menanggapi informasi tersebut terdapat beberapa tahapan
yaitu kemudahan perolehan informasi, tahapan evaluasi serta serta tahapan kualitas
atas informasi yang diperoleh (gambar 2).

Tahapan pertama yaitu kemudahan perolehan informasi. Tahapan ini merupakan
tahapan awal bagi seseorang dalam memperoleh informasi. Mahasiswa akan
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diperhadapkan pertama kali oleh informasi yang diberikan oleh dosen maka
informasi tersebut akan diproses. Model yang dilakukan oleh Maines & Mcdaniel,
(2000) yang kemudian diuraikan oleh Lachmann et al., (2015; Reimsbach et al.,
(2018) menjelaskan pada dasarnya untuk dapat mudah memperoleh informasi ada 3
dimensi yang harus dipenuhi yaitu aspek membaca, menyerap, serta mengingat
informasi informasi (gambar 3)

Kemudahan
memperoleh
informasi
Kemampuan Kemampuan Kemampuan
membaca menyerap mengingat
u informasi u informasi u kembali

Gambar 3 Dimensi konsep kemudahan memperoleh informasi

Kemudahan membaca informasi merupakan langkah awal dalam memperoleh
informasi. Materi perkuliahan yang dibaca haruslah mudah untuk dibaca. Sehingga
informasi yang diperoleh tidak bias dalam membaca informasi tersebut. Selanjutnya
setelah membaca materi maka informasi tersebut harus dapat diserap dengan baik
oleh mahasiswa. Penyerapan informasi ini penting agar informasi ini dipahami oleh
mahasiswa. Langkah terakhir yaitu kemampuan untuk mengingat kembali materi
yang diberikan itu sehingga hasil materi tersebut dapat direview dengan baik oleh
mahasiswa. Ketika materi tersebut mudah untuk dipahami selanjutnya tahapan
kedua adalah tahapan evaluasi.

Oleh sebab itu, dalam memberikan materi penting bagi dosen untuk menyajikan
informasi pada masa daring secara sederhana dan terintegrasi. Sehingga mahasiswa
yang memperoleh informasi tersebut dapat mengolah informasi tersebut dengan
baik dan tidak bias dalam memproses informasi yang disajikan oleh dosen. Penting
bagi dosen untuk membuat strategi-strategi agar materinya lebih disajikan dengan
sederhana dan menarik sehingga mudah dipahami oleh mahasiswa.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka pada dasarnya kuliah secara daring memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kelemahan mendasar dari perkuliahan secara daring ini
adalah materi yang diberikan dapat bias dalam diproses oleh mahasiswa. Setiap
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mahasiswa dalam memproses informasi sangat ditentukan oleh materi yang
disajikan oleh dosen serta strategi penyajiannya. Dalam memproses informasi
tersebut maka akan melalui tahapan dalam hal kemudahan informasi, evaluasi, serta
kualitas informasi tersebut. Kemudahan informasi tersebut juga dipengaruhi oleh
kemampuan kognitif mahasiswa dari segi kemampuan membaca materi,
kemampuan menyerap informasi, dan kemampuan mengingat kembali materi
tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan strategi yang sesuai melalui penyajian materi
yang sederhana dan terintegrasi.
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Abstrak. Pandemi Covid-19 memberikan tantangan baru bagi saya agar dapat menjadi
dosen kolonial yang millenial. Apa yang telah saya lakukan dan saya tulis bukanlah sesuatu
yang ‘wouw....” bagi kaum muda, tetapi saya berharap tulisan ini dapat menginspirasi
pendidik yang berada di usia-usia menjelang pensiun agar tidak resistance to change.
Pembelajaran akuntansi memerlukan pemahaman konsep dan setiap konsep perlu dijelaskan
dengan contoh. Bagaimanapun mengajar Akuntansi secara daring merupakan tantangan baru
yang menarik dan membangkitkan semangat lifelong learning saya untuk menguasai
beberapa platform pembelajaran daring. Selamat menikmati.

Kata kunci: akuntansi, platform pembelajaran daring, pandemi covid-19.

Di awal semester Pebruari — Juli 2020 para dosen ‘senior’ di UNS
Surakarta, termasuk saya, merasakan adanya tuntutan gerakan perubahan,
karena semua dosen diwajibkan untuk menggunakan SPADA (Sistem
Pembelajaran Daring). Sebenarnya himbauan penggunaan SPADA ini sudah
sejak dua tahun yang lalu, tetapi dalam praktiknya sebagian besar pengguna
SPADA adalah dosen-dosen muda. Dengan adanya kewajiban ini, setiap
Fakultas mengadakan pelatihan bagi dosen-dosennya, ditambah lagi di
tingkat Program Studi. Bahkan, di Program Studi saya, yang Kepala Program
Studinya sangat bijaksana, menyiapkan asisten bagi dosen-dosen yang
membutuhkan bantuan. Menyadari diri saya yang sudah ‘senior’ dan agak
‘gaptek’, saya minta difasilitasi oleh asisten. Apalagi pada saat pelatihan
saya tidak bisa hadir karena ada kegiatan yang tidak bisa ditinggalkan.

Sebagai orang yang pernah belajar ilmu manajemen saya menyadari
bahwa perubahan yang terjadi di suatu organisasi harus dikelola dengan baik,
dan saya tidak ingin menjadi anggota organisasi yang resistance to change.
Oleh karena itu, walaupun sudah disiapkan asisten yang akan membantu
saya, tanpa rasa malu dan segan saya belajar dari asisten saya dan dari
beberapa dosen muda agar saya dapat mengenal SPADA dengan lebih baik.
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Prinsipnya, saya mau berubah walaupun dengan segala keterbatasan saya,
dan lifelong learning adalah bagian dari hidup saya.

Bersyukur, menjelang perkuliahan dimulai ada kebijakan bahwa
untuk semester ini yang wajib diunggah di SPADA adalah RPS (Rencana
Pembelajaran Semester) saja, sedangkan penggunaan SPADA untuk
perkuliahan masih bersifat pilihan. Bersyukur pula, ternyata saya bisa
mengerjakan pekerjaan awal menggunakan SPADA ini dengan tangan saya
sendiri. Asisten saya menjadi tempat bertanya ketika menjelang tengah
malam saya mengalami kesulitan membuka kelas, atau mengunggah RPS
serta bahan ajar mata kuliah yang akan saya ampu.

Ketika kuliah perdana semester Pebruari - Juli 2020 dimulai pada
tanggal 24 Pebruari, semua perangkat pembelajaran sudah saya unggah di
OCW (Open CourseWare) dan SPADA, sehingga mahasiswa bisa
mengaksesnya sebelum perkuliahan dimulai. Pada semester ini saya
mengajar 5 mata kuliah, namun dalam tulisan ini saya hanya akan
menuliskan pengalaman saya mengajar di Prodi Pendidikan Akuntansi saja,
yaitu Akuntansi Biaya, Manajemen Keuangan, dan Pengajaran Mikro.
Seperti kebiasaan saya di semester-semester sebelumnya di awal kuliah saya
selalu memberikan tes melalui Google Form untuk mendeteksi kemampuan
awal mahasiswa tentang materi prasyarat dari matakuliah yang saya ampu.
Kebisaan saya menggunakan Google Form ini saya peroleh dari hasil
pelatihan Blended Learning pada tahun 2018, dan sejak itu saya selalu
menerapkannya pada kegiatan kuliah, pelatihan dan kegiatan lain.

Minggu-Minggu Awal Pembelajaran Daring
Keasyikan saya menyiapkan kuliah semester ini membuat kurangnya
perhatian saya pada masalah munculnya Covid-19 di Wuhan dan
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penyebarannya ke berbagai negara. Sampai akhirnya ketika pada 2 Maret
2020 Indonesia dinyatakan sebagai negara yang terjangkit Corona. Setiap
masuk kelas saya mulai mengingatkan kepada mahasiswa untuk selalu
menjaga kebersihan dan kesehatan karena Indonesia sudah mulai terjangkit
Covid-19. Pada saat itu di lingkungan kampus UNS belum terasa ada
perubahan suasana dengan kemunculan Covid-19 ini. Perubahan suasana
secara drastis muncul ketika acara puncak Dies Natalis UNS tanggal 11
Maret 2020. Pada acara Sidang Senat Terbuka, dihadiri oleh semua sivitas
akademika yang berbaju adat Indonesia dengan tamu kehormatan Wakil
Presiden RI, KH Ma’ruf Amin, dan menteri kesehatan, Terawan, protokol
kesehatan Covid-19 dilaksanakan dengan sangat baik, sehingga kami
merasakan suasana “darurat” Corona. Pada saat itulah saya mulai merasakan
begitu seriusnya masalah penyebaran Covid-19 ini. Ditambah lagi ada
pengumuman bahwa mulai tanggal 16 Maret semua aktivitas kuliah
dilakukan secara daring.

Ketika di luar sana masyarakat melakukan panic buying saya
melakukan ‘panic mastering online learning applications”. Dengan berbekal
tidak punya rasa gengsi, malu dan segan, saya menghubungi kolega dari
kalangan dosen muda untuk memandu saya belajar beberapa aplikasi. Saya
pastikan bahwa sebelum hari Senin, 16 Maret, saya harus sudah bisa
menggunakan aplikasi pembelajaran daring, sehingga saya bisa mengajar
dengan nyaman. Berkat kerja keras dengan dibantu beberapa kolega dosen
muda, dalam waktu 2 hari saya sudah mengenal beberapa aplikasi antara lain
SPADA, Google Classroom, Edmodo, Google Meet, dan Zoom. Sungguh
semua itu merupakan upaya saya untuk bertahan menjadi dosen yang tetap
bisa melayani mahasiswanya dengan baik pada kondisi yang secara tiba-tiba
berubah. Selain berupaya untuk memahami aplikasi-aplikasi pembelajaran,
saya meminta setiap ketua kelas membuat Grup WA untuk memudahkan
komunikasi.

Minggu pertama kuliah daring adalah pertemuan ke-4 kuliah saya.
Jadwal pertama pada minggu tersebut adalah mata kuliah Akuntansi Biaya,
yang merupakan mata kuliah untuk membangun salah satu kompetensi
profesional calon guru akuntansi. Pada pertemuan ke-4 matakuliah
Akuntansi Biaya saya sudah menjadwalkan untuk Kuis-1. Soal Kuis yang
sudah saya siapkan untuk kuis luring terpaksa harus saya ubah menjadi kuis
daring. Oleh karena saya sudah terbiasa menggunakan Google Form, maka
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aplikasi itulah yang saya pergunakan. Perintah soal yang semula “Susunlah
Laporan Harga Pokok Produksi ...... ” saya ubah menjadi pertanyaan-
pertanyaan dengan jawaban short answer, paragraph, atau multiple choice,
tetapi tetap bertujuan untuk mengevaluasi kompetensi mahasiswa dalam

menyusun laporan.

e 0 []

S AKUNTANSIBAYA D - FELAS A 3 . LIS TAKIUNTANSIBIAYA 2-KELAS B

Kuliah hari berikutnya adalah mata kuliah Pengajaran Mikro, yaitu
mata kuliah yang menyiapkan mahasiswa untuk melakukan Magang
Kependidikan di Sekolah. Sesuai dengan kontrak pembelajaran, pada
pertemuan ke-4 saya akan mereview RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) di kelas mikro. Berdasarkan hasil review tersebut mahasiswa
akan memperbaiki RPP nya dan akan dikumpulkan pada pertemuan
berikutnya. Mempertimbangkan materi kuliah tersebut maka saya memilih
menggunakan platform Zoom karena saya memerlukan komunikasi dua arah.

Mata kuliah lainnya adalah matakuliah Manajemen Keuangan. Pada
mata kuliah ini mahasiswa diharapkan terampil menganalisis informasi
keuangan untuk mengambil keputusan. Oleh karena karakteristiknya seperti
itu maka pada pertemuan pertama kuliah daring saya memilih platform
Google Form untuk latihan, Google Classroom untuk diskusi dan Zoom
untuk memperjelas diskusi di Google Classroom.

Pada pembelajaran daring ini saya tidak memilih media SPADA
karena pada hari pertama kuliah daring banyak teman-teman dosen yang
mengeluhkan sering ada masalah, kemungkinan karena terlalu banyak
pengguna, sehingga saya memutuskan tidak menggunakannya. Pada minggu
pertama ini saya merasa benar-benar berat melaksanakan pembelajaran
daring ini. Persiapan kuliah daring yang cukup memakan waktu, saat kuliah
terdapat kendala karena tidak semua mahasiswa siap dengan fasilitas yang
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memadai, misalnya wifi dengan sinyal yang bagus, kesiapan kuota internet
yang memadai dan masalah teknis lainnya, sehingga tidak semua mahasiswa
bisa bergabung secara utuh. Setelah kuliah saya harus membuat bukti
sebagai laporan pelaksanaan kuliah, dan mengunggahnya ke OCW atau ke
link yang sudah dipersiapkan, serta melaporkan kehadiran mahasiswa yang
akan diunggah di Siakad (Sistem Informasi Akademik) oleh admin Prodi.

£ > C # | & dassroomgooglecommn
B Ve [ Poskegom B Agodaccm @ Pekeralan @

y = GoogleClassroom

Pembelajaran Daring Minggu-Minggu Berikutnya

Pada minggu ke-2 pembelajaran daring saya menggali informasi
permasalahan pembelajaran daring secara umum yang dialami mahasiswa.
Mereka menjelaskan bahwa pembelajaran daring selama seminggu dirasa
berat karena terlalu banyak tugas yang diberikan dosen, masalah sinyal di
rumah mereka yang kurang mendukung, tambahan biaya kuota, masalah
mata lelah, dan kepala pusing. Berdasarkan pengakuan ketidaknyamanan
mahasiswa dalam pembelajaran daring maka saya akan berusaha untuk tidak
menambah tugas-tugas selain tugas yang sudah disepakati di kontrak
pembelajaran.

Selama sebulan pembelajaran daring saya selalu menggunakan
kombinasi antara Google Form dengan Zoom atau Google Classroom
dengan Zoom, dan selalu dilengkapi dengan GRUP WA. Di awal kuliah saya
selalu mengarahkan mahasiswa menuju ke Google Form, di sana sudah saya
siapkan sapaan menanyakan kesehatan mahasiswa, semangatnya dan
pertanyaan-pertanyaan sederhana materi kuliah minggu sebelumnya, serta
pesan untuk selalu menjaga kesehatan, menaati peraturan Pemerintah — diam

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CoviD 19 | 189



di rumah. Panggilan selanjutnya menuju Zoom. Pada saat inilah biasanya
mahasiswa banyak yang bermasalah karena sinyal, sehingga saya harus
menunggu, biasanya saya tunggu maksimal 15 menit. Dengan media Zoom,
sebelum menerangkan materi lanjutan, saya membahas soal-soal atau
pertanyaan-pertanyaan yang sudah mereka kerjakan di Google Form. Saya
sudah mencatat kesalahan atau jawaban yang tepat, karena selama mereka
mengerjakan saya selalu memantau setiap ada mahasiswa yang submit
pekerjaan. Setelah selesai dan tidak ada lagi pertanyaan, saya lanjutkan
menerangkan.

Pembelajaran akuntansi memerlukan pemahaman konsep dan setiap
konsep perlu dijelaskan dengan contoh. Tantangan saya ketika menerangkan
adalah saat harus membuat contoh-contoh soal untuk pengayaan. Ketika
kuliah luring, saya selalu menggunakan papan tulis walaupun saya sudah
menyiapkan tayangan di PPT. Pada kuliah daring, kadang-kadang saya
menjelaskan saja, kadang-kadang saya membuka slide baru dan menuliskan
proses penyelesaian kasus-kasus yang saya berikan. Disinilah saya
merasakan tidak puas dan kurang maksimalnya kuliah daring saya. Saya
menyadari, saya bisa mengatasinya dengan membuat video, namun saat itu
saya belum mampu menyiapkan waktu untuk pembuatannya. Apalagi setelas
UTS (Ujian Tengan Semester) ada himbauan untuk melakukan pemadatan
kuliah karena sebelum lebaran semua kuliah sudah harus selesai. Jadi,
setelah lebaran tinggal UAS (Ujian Akhir Semester).

Dengan pemadatan kuliah, kepadatan jadwal saya menjadi 2 Kali
lipat. Saya tetap menjalankan proses kuliah dengan pola seperti sebelumnya
karena mahasiswa sudah merasa nyaman dengan pola dan platform yang
biasa saya gunakan. Hanya saja, setelah tersebar issue bahwa Zoom bisa
membahayakan karena memungkinkan hacker masuk ke akun pengguna,
mahasiswa menyarankan agar saya tidak menggunakannya lagi. Selanjutnya
saya memilih platform Google Meet sebagai pengganti Zoom. Saya pernah
mencoba menggunakan UmeetMe, tetapi banyak mahasiswa yang tidak bisa
mengaksesnya, sehingga saya kembali menggunakan Google Meet.
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Selama proses pembelajaran daring saya mengharapkan mahasiswa
tetap aktif sehingga upaya yang saya lakukan untuk mengaktifkan
mahasiswa dan sekaligus mengecek apakah mereka masih ‘on’ yaitu dengan
melemparkan pertanyaan kepada mahasiswa dan menunjuk nama secara
acak. Kebiasaan ini selalu saya lakukan baik dalam kuliah luring maupun
daring, dan ini pula yang menurut mahasiswa menjadikan mereka berusaha
selalu ‘waspada’. Selain itu saya juga menyampaikan ‘message of the month’
di sela-sela penyampaian materi yang harus mereka ucapkan bersama-sama.
Untuk kepentingan memantau kehadiran mahasiswa saya menggunakan data
di Google Form dilengkapi dengan hasil screenshoot yang dilakukan
mahasiswa pada saat pertemuan di Zoom atau Google Meet. Dengan
berjalannya waktu saya dan mahasiswa sudah mulai terbiasa dengan kuliah
daring walaupun kendala masih saja terjadi. Apalagi setelah universitas
memberikan bantuan kuota kepada mahasiswa, maka masalah kehabisan
kuota sehingga mereka harus ‘berlari’ menuju kampus agar bisa mengikuti
kuliah, atau ‘berlari’ ke Kelurahan atau Kecamatan sudah tidak terjadi lagi.
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Evaluasi Pembelajaran Daring

Selama pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19
saya menggunakan platform Google Form dalam melakukan evaluasi mata
kuliah Akuntansi Biaya dan Manajemen Keuangan, sedangkan evaluasi pada
mata kuliah Pengajaran Mikro menggunakan Google Meet dan Google
Classroom. Bentuk soal di Google Form saya bervariasi antara lain soal
dengan short answer, paragraph, atau multiple choice, dan file upload.
Jawaban dengan mengunggah file dengan tujuan untuk mengevaluasi
keterampilan mahasiswa dalam memroses informasi untuk menghasilkan
laporan (pada mata kuliah Akuntansi Biaya) dan mengevaluasi keterampilan
mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan berdasarkan analisis yang
dilakukan. Pada mata kuliah Pengajaran Mikro, bentuk evaluasinya adalah
penyusunan RPP, praktik mengajar, penyusunan Laporan Kritis, dan
melaksanakan FGD (Focused Group Discussion), oleh karena itu platform
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yang digunakan dalam evaluasi adalah Google Classroom dan Zoom atau
Google Meet.

Dalam pembelajaran daring ini saya juga berkepentingan
mendapatkan evaluasi dari mahasiswa tentang keefektifan proses
pembelajaran, tentang evaluasi yang saya berikan serta kenyamanan
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. Evaluasi dari mahasiswa melalui
Google Form yang sudah saya siapkan, namun ada juga yang menambahkan
melalui WA dan membacakan puisi. Hasil evaluasi yang dilakukan
mahasiswa cukup bervariasi, namun secara umum mereka puas walaupun
masih ada beberapa kendala. Di bagian akhir tulisan ini saya cantumkan
puisi yang dibacakan mahasiswa di pertemuan terakhir kuliah Manajemen
Keuangan, yang mahasiswanya juga mengikuti kuliah Akuntansi Biaya.

Menyenangkan tetapi pembelajaran daring memiliki banyak kelemahan diantaranya
sinyal, kuota, keleluasaan penyampaian materi.

Alhamdulillah saya sangat berterima kasih kepada Bu Susi yang telah membimbing saya dan
teman-teman selama ini. Kadang, saya sulit mengikuti pembelajaran dengan baik karena
terkendala jaringan yang tidak stabil. Walaupun providernya, kuotanya, dan tempat yang
sudah mendukung tetapi untuk sinyal, kadang hilang. Jadli, pembelajaran menjadi putus-putus
tidak jelas.

Bagi saya tidak efektif buu, dimana saya sangat kesulitan ketika kuis maupun ujian daring

Materi Akuntansi biaya sangat rumit, tapi dengan pembelajaran dengan media google
meet cukup efektif.

Bu Susi dalam menjelaskan materi mudah dipahami, walaupun harus sering senam
jantung tetapi kalau tidak begitu tidak bisa paham dengan betul materinya hehehe

Walaupun saya merasa bahwa apa yang saya lakukan selama masa
pandemi ini adalah keterpaksaan seorang dosen ‘kolonial’ yang ingin survive
di era millenial, tetapi saya bersyukur masih ada penghargaan yang diberikan
kepada saya oleh mahasiswa millenial. Inilah harga termahal yang
dibayarkan oleh anak-anak didik yang menghargai usaha keras ‘guru’nya.
Terimakasih anak-anak mahasiswaku, walau sedikit ilmu yang dapat saya
berikan semoga ilmu yang sedikit itu ada manfaatnya untuk kalian semua.
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Jikalau hasilnys belum baik, aku tidak akan putus asa. Karena aku percaya,
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25 STRATEGI PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN
“BUNCEE” DI ERA PANDEMIK COVID 19

Lusy Tunik Mubharlisiani (Universitas Wijaya Kusuma Surabaya) &
Citrawati Jatiningrum (STMIK Pringsewu)
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Abstrak. Pandemi COVID-19 memiliki dampak tranformasi sistem pembelajaran yaitu
studi dari rumah dengan sistem online. Pembelajaran online, penilaian siswa juga online,
dengan banyak trial and error dan ketidakpastian yang memiliki konsekuensi jangka panjang
untuk kelompok yang terkena dampak dan cenderung meningkatkan ketidaksetaraan.
Platform konferensi video seperti Zoom dan WebEx banyak digunakan seperti halnya sistem
manajemen pembelajaran seperti Canvas, Blackboard, Buncee dan Google Classroom.
Selain itu, ada perangkat lunak yang diaktifkan seperti ekstensi Google Chrome yang
memantau kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, dengan adanya Covid19, pembelajaran
sistem online ”"Buncee” diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan solusi
yang dapat membantu menghadapi tantangan dan kondisi saat ini.

Kata-kata kunci: pandemi covid-19, sistem pembelajaran, buncee

Di era revolusi 4.0 dengan perkembangan ilmu teknologi, terjadi transformasi
pembelajaran yang semula hanya dilaksanakan di dalam kelas sekarang menjadi
online berbasis teknologi pada masa pandemik covid-19. Aziz Hussin (2018),
berpendapat bahwa pembelajaran terkait pendidikan 5.0: Belajar dapat dilakukan
kapan saja, di mana saja, sistem online menawarkan peluang besar untuk
pembelajaran jarak jauh dan mandiri, diharapkan mengetahui proses pembelajaran
online yang sesuai: mulai dari persiapan, mengaplikasikan, langkah-langkah
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran harus jelas, sehingga dapat menciptakan
efektivitas pembelajaran online

Alat untuk pembelajaran digital seperti Thinglink, Buncee dan masih banyak
aplikasi, platform disampaikan untuk memfasilitasi pembelajaran online, sebaiknya
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing, dituntut dapat bekerja sama dan
berkolaborasi dalam lingkup baik nasional dan internasional. Dengan bantuan
teknologi digital sangat memungkinkan semua pendidik dapat berkolaborasi secara
global tanpa dibatasi negara dan teritorial. Kolaborasi global akan menghadapkan
interaksi dengan rekan dan kolega baru dari seluruh dunia untuk pertukaran ide,
berbagi pengalaman dan menyelesaikan masalah bersama. Di kalangan pendidikan,
aktivitas ini dikenal dengan istilah Professional Learning Network (PLN). PLN
memungkinkan para pendidik terhubung dengan pendidik lain dari berbagai belahan
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dunia dengan kesamaan minat yang sama untuk memajukan anak didiknya.
Tujuannya untuk mengimplementasikan hasil, mendukung pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, meningkatkan pengembangan strategi pembelajaran
yang merupakan tuntutan dan kebutuhan serta memberikan ikhtisar pembelajaran
kolaboratif online. Guru harus terus berjuang dalam mengembangkan jaringan dan
hubungan dengan membangun melalui berbagai kegiatan akademik. Setiap
pendidikan sebaiknya mengubah paradigma pembelajaran yang telah digunakan
selama ini. Pembelajaran era milenium ini tidak lagi dibatasi oleh batasan kelas.
Penggunaan teknologi digital dan media sosial dianggap lebih sejalan dengan model
pembelajaran saat ini. Sudah dimungkinkan pembelajaran bisa dilakukan di rumah
masing-masing siswa dengan memanfaatkan teknologi.

Menurut Norabeerah Saforrudin, (2012), penggunaan teknologi sebagai alat
pembelajaran akan memungkinkan siswa, khususnya Generasi Z yang akan datang,
menjadi sangat mahir dalam penggunaan teknologi. Ini lebih jauh dibuktikan oleh
fakta bahwa Menteri Pendidikan telah menerima penggunaan TIK sebagai media
pengajaran dengan guru yang melayani sebagai fasilitator perubahan mulai tahun
2010 (Lim, 2010). Oleh karena itu, kehadiran teknologi tertentu seperti “Buncee”
potensinya akan memungkinkannya menjadi tak ternilai dalam bidang pendidikan.
Ini juga harus dipelajari agar dapat diimplementasikan ke dalam tata letak sistem
pembelajaran, terutama dalam Kegiatan Belajar Mengajar untuk menarik perhatian
siswa selama sesi pembelajaran di masa pandemik covid19.

Pembelajaran Dengan Menggunakan “Buncee”

Buncee adalah alat pendidikan dimana siswa dan guru membuat dan
berkolaborasi. Menariknya, ini pertama kali dipahami sebagai e-card dan sumber
daya e-ucapan. Namun, dengan cepat menjadi populer di kalangan pendidik.
Buncee kemudian meluncurkan platform untuk pendidikan seperti "eduBuncee" dan
"Buncee. Guru dan siswa dapat mendaftar untuk mendapatkan akun gratis. Melalui
"Buncee" virtual, atau kanvas yang terdiri dari satu atau beberapa slide, dapat
mengintegrasikan animasi, audio, gambar, dan “stiker.", dapat memilih elemen
untuk menyesuaikan yang sesuai dengan materi pembelajaran, membuat slide dan
mencetaknya, membuat kode, memilih untuk membuat "bouncing" menjadi publik
atau pribadi, sehingga menekankan terhadap privasi.

Buncee adalah alat yang digunakan oleh para guru di seluruh dunia untuk
menginspirasi siswa dan menjadikan sebagai pencipta berkolaborasi dengan
menggunakan imajinasi untuk berkontribusi di kelas. Buncee pada dasarnya adalah
kanvas online yang menambahkan sesuatu dari animasi ke gambar lalu ke audio,
sangat keren karena setiap slide yang dibuat melalui Buncee bisa menjadi
scrapbooking virtual, pada dasarnya, memiliki beberapa opsi dan memutuskan
rencana mana yang paling cocok, sebagai pendidik, yang sangat menarik adalah
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dapat mengunduh slide, mencetaknya, dan juga dapat membuat, memindai kode dan
digunakan di smartphone nya, ada beberapa informasi sumber daya yang hebat dan
inspirasi yang dapat dilakukan.

Apabila ingin menggunakan beberapa animasi [Mengklik menambahkan teks,
dan kemudian ikon animasi]. Ada banyak tema di sini yang dapat dipilih, dapat
mengklik "menambahkan item baru," Jadi, siswa dapat membuat bersama dan
merespons untuk mengedit. Buncee adalah alat yang cukup keren digunakan karena
dapat menggunakan perpustakaan media yang dimiliki Buncee untuk digunakan.
Buncee adalah solusi berbasis web dan aplikasi Buncee dapat diunduh di Apple
Store, serta untuk Windows 10 di Microsoft Store.

i Buncee 3.0:
Branding your Classroom and School

R

Kegiatan Pembelajaran

a. Cara menggunakan Buncee: www.buncee.com; Klik "Daftar" dan daftarkan
akun;

b. Siswa menggunakan Buncee sebagai buku mewarnai atau lembar memo, sebagai
pengganti kertas, krayon, dan lem. Disimpan secara online (“di awan”) dapat
mengerjakan di luar waktu sekolah untuk jangka waktu yang lama dan melalui
multimodality desain yaitu menceritakan kembali dari sudut pandangnya. Siswa
dapat saling membantu menceritakan kembali/ memodifikasi cerita, dapat
memiliki sahabat pena "Teman Buncee" dari sekolah dan negara lain dengan
berkolaborasi dalam pembelajaran digital.

c. Pembelajaran bahasa: Membantu siswa yang kesulitan membaca: buat slide
dengan kata dan frasa, dapat merekam bagian-bagian yang dipelajari dan rekam
suara untuk membantu dan melatih pelafalan yang menggambarkan pelajaran
dengan cara sendiri. Mendongeng digital: siswa dapat menceritakan kembali
sebuah cerita yang dibaca dengan menggunakan kata-kata sendiri, memilih
gambar dan karya seni yang tersedia di Buncee untuk membuat ulang cerita.

d. Pembelajaran Manajemen: Siswa dapat membuat proyek ilustrasi seperti slide
pembukuan dengan representasi visual dari fotosintesis, membuat slide,
mendokumentasikan prosesnya
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Belajar dengan Aplikasi “Buncee”

Aplikasi Buncee membantu guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran sistem daring, mudah membuat dengan berbagi kegiatan yang
menarik dan memberi tugas langsung dengan siswa, mengupayakan siswa belajar
secara kreatif dengan menunjukkan pembelajaran melalui virtual. Menumbuhkan
kreativitas dalam waktu singkat, banyak macam aplikasi untuk dapat dipilih
disesuaikan dengan pelajaran yang kita ampu. Mulai dari pendidikan hingga bisnis,
Aplikasi Buncee memberi langkah awal pada kreasi inovasi, tetapi dengan
kebebasan untuk menambahkan sentuhan pribadi sesuai dengan kemampuan.
Belajar dengan cara berbeda dan dengan kecepatan berbeda. Menawarkan berbagai
cara untuk membantu memvisualisasikan dan mengkomunikasikan pembelajaran -
membantu membangun kepercayaan diri.

Visi yang didukung untuk memenuhi minat unik, gairah, dan keinginan
kreatif yang dimiliki semua siswa, yang berfokus pada atribut-atribut untuk
menekankan pembelajaran yang dipersonalisasi. Ketika kami mengaplikasikan,
tampak memiliki potensi besar dan memenuhi kriteria yang efektif, mudah
digunakan, berlaku lintas kelas dan terjangkau. Pengalaman berkreasi,
memudahkan  siswa untuk  mendokumentasikan,  berkomunikasi, dan
memvisualisasikan pembelajaran - semuanya dengan cara yang menyenangkan dan
menarik, dipresentasikan dengan interaktif.
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Cara Untuk Meningkatkan Pembelajaran

Di Buncee, pendidik memberi alat yang dibutuhkan untuk berhasil. Kita tahu
bahwa belajar bukanlah “satu ukuran cocok untuk semua” dan untuk mengajar
secara efektif, kita harus menjangkau siswa kita - siswa yang datang ke ruang kelas
kita dengan beragam latar belakang, harapan, kemampuan, dan gaya belajar. Itulah
sebabnya aplikasi ini telah bermitra dengan Microsoft Education, dengan integrasi
baru ini, langkah lain untuk membantu membangun ruang kelas yang inklusif.
Dengan memberdayakan siswa dari segala usia dan kemampuan dengan mudah juga
enjoy, tentunya didukung teori pembelajaran konstruktivisme. Driver dan Bell
(1995) berpendapat konstruktivisme mempunyai tujuan, membangun pengetahuan,
kurikulum berisi alat belajar, bahan, dan sumber daya. Pembelajaran online
memberikan rangsangan dan respons. Teori belajar Connectivism memberikan
perspektif baru tentang bagaimana pembelajaran terjadi di ruang belajar digital
(Dunaway, 2011: 684). Ini sejalan dengan pembelajaran online yang pembelajaran
digital sehingga semua dapat terhubung satu sama lain secara digital.
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26 PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN

MATAKULIAH MANAJEMEN PEMASARAN
PENDIDIKAN SELAMA PANDEMI VIRUS CORONA/
COVID 19

Amrozi Khamidi
Universitas Negeri Surabaya
amrozikhamidi@unesa.ac.id

Abstrak. Di tengah gencarnya kebijakan Merdeka Belajar era Menteri Nadiem Makarim,
kita digegerkan dengan wabah virus corona (Covid-19). Kebijakan yang diberlakukan
adalah belajar di rumah. Sudah lebih dari dua minggu sekolah kita diliburkan, tetapi proses
belajar mengajar tetap berjalan melalui kegiatan di rumah. Guru mengajar dari rumahnya
masing-masing, para mahasiswa belajar di rumahnya masing-masing. Pembelajaran di
rumah bisa menggunakan model pembelajaran mandiri, pembelajaran online, pembelajaran
berbantu ICT, atau bentuk lain. Pada matakuliah Manajemen Pemasaran Pendidikan di
jurusan S2 Manajemen Pendidikan kegiatan pembelajaran juga harus dilakukan secara
daring akibat mewabahnya virus corona/covid 19. Sistem daring yang digunakan dalam
matakuliah Manajemen Pemasaran Pendidikan diawali dengan komunikasi melalui grub
WA matakuliah Manajemen Pemasaran Pendidikan yang anggotanya dosen dan mahasiswa
jurusan S2 Manajemen pendidikan, kemudian di lanjutkan penyampaian konsep pemasaran
7 P (Product, Proses, Promotion, People, Place, Price, Physical Enviroment) secara daring
dengan menggunakan V.Leaning Unesa dan Zoom. Vlearning unesa bisa memuat semua
anggota kelas namun sayang jaringannya sering putus putus dan kurang jelas, jika
menggunakan ZOOM lebih jelas interaksinya tetapi sayang setiap 40 menit terputus harus
aktivasi ulang. Dilanjutkan pembuatan makalah sesuai konsep 7 P dan dipresentasikan
secara bergiliran selama setengah semester hingga UTS, kemudian dilanjutkan dengan
analisa manajemen pemasaran pendidikan yang dilakukan oleh lembaga — lembaga
pendidikan, karena mahasiswa tidak memungkinkan melakukan observasi lapangan maka
diganti dengan analisis pemasaran yang dilakukan lembaga — lembaga pendidikan melalui
brosur penerimaan siswa baru. Mahasiswa yang memprogram matakuliah Manajemen
Pemasaran pendidikan dibagi menjadi analis pemasaran pendidikan pada jenjang Play
Groub, SD, SMP,SMA, Sarjana dan Pasca Sarjana, hasil ahir mata kuliah ini akan dijadikan
satu Buku dengan judul Konsep Pemasaran Pendidikan di beberapa lembaga pendidikan.

Kata-kunci: pembelajaran, pemasaran pendidikan, corona/covid 19

Pada bulan Maret ini, Indonesia menjadi salah satu negara yang turut
terkena imbas pandemik Covid-19 yang terjadi hampir di seluruh dunia. Sama
halnya seperti SARS dan MERS, Covid-19 merupakan penyakit yang dapat
berakibat fatal dan disebabkan oleh infeksi virus (Hananti, 2020). Pandemik Covid-
19 menyebabkan Indonesia turut mengeluarkan beberapa himbauan kepada publik,
seperti seruan gerakan work from home dan seruan pembelajaran daring yang
dilaksanakan oleh hampir seluruh universitas yang ada di Indonesia.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap
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muka melalui platform yang telah tersedia. Terkait dengan pembelajaran daring,
beberapa perusahaan telekomunikasi Indonesia sudah mulai melakukan kerja sama
dengan berbagai platform pembelajaran daring untuk mendukung kegiatan
pembelajaran model baru ini, secara daring dengan menggunakan V.Leaning Unesa
dan Zoom. Vlearning unesa bisa memuat semua anggota kelas namun sayang
jaringannya sering putus putus dan kurang jelas, jika menggunakan ZOOM lebih
jelas interaksinya tetapi sayang setiap 40 menit terputus harus aktivasi ulang.

Diambil dari sudut pandang mahasiswa, pembelajaran daring merupakan
salah satu metode baru dan belum lumrah digunakan di perguruan tinggi Indonesia.
survei menyatakan bahwa mahasiswa tidak menyukai metode pembelajaran daring
dan lebih memilih untuk melakukan pembelajaran tatap muka. Berdasarkan survei
yang dilakukan, terdapat beberapa hambatan yang dirasakan oleh mahasiswa terkait
dengan pembelajaran daring. Mahasiswa merasa bahwa kendala utama yang
dirasakan merupakan kendala signal. Selain itu mahasiswa merasa bahwa kendala
utama yang dirasakan merupakan kendala habisnya kuota dan keterbatasan uang
yang mereka miliki untuk terus menerus mengisi ulang kuota internet. Hal ini dapat
terjadi karena tidak semua perusahaan telekomunikasi yang beroperasi di Indonesia
sudah melakukan kerja sama dengan platform media pembelajaran online, sehingga
kuota mahasiswa yang sedang mengakses konten pembelajaran online menjadi
cepat habis. Responden lainnya merasa bahwa kendala utama yang dirasakan
merupakan mudah terdistraksi, kurangnya penjelasan dari dosen, dan dosen yang
tidak menjelaskan materi namun hanya memberikan tugas saja kepada
mahasiswanya.

Jika dilihat dari jawaban — jawaban di atas, dapat kita simpulkan bahwa
pembelajaran daring memiliki banyak kekurangan dari berbagai aspek. Sayangnya,
kekurangan yang dialami oleh para mahasiswa mengenai pembelajaran daring
merupakan kekurangan major atau kekurangan yang dirasa besar dan dapat
menghambat proses kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan. Dimulai dari
masalah signal hingga sulit untuk fokus, pembelajaran daring dinilai menambah
beban bagi mahasiswa. Kesulitan mengerti materi yang disampaikan oleh dosen
hingga dosen yang tidak pernah memberikan materi kuliah baik dengan video
message ataupun video conference dirasa juga menjadi salah satu beban bagi
mahasiswa dalam menjalani pembelajaran daring.

Tugas Matakuliah Manajemen Pemasaran Pendidikan
“Produk” Oleh: Fitria Hanaris (18070845001) Yuni Istikhah (19070845002)
Latar Belakang

Pendidikan adalah kebutuhan primer bagi sebuah peradaban, karena
pendidikan mampu meningkatkan perkembangan dan kemajuan sebuah negara.
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Pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap manusia, maka sudah selayakkan

pendidikan bisa dinikmati oleh semua kalangan masyarakat. Maka dalam penentuan

produk pendidikan dibutuhkan perencanaan produk yang akan mempenggaruhi

pemasaran pendidikan. Menurut Theodore (2017:302) Perencanaan produk adalah

kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan:.

a. Jalur produk yang akan di tawarkan terdiri dari kualitas produk, rancangan
produk dan sebagainya.

b. Pasar untuk menjual merupakan perencanaan kepada siapa produk dijual,
dimana, kapan dan berapa jumlahnya.

c. Kebijakan produk baru dilakukan dengan program penelitian dan
pengembangan.

Kualitas Produk dan Jasa

Kualitas produk (product quality) adalah suatu sarana positioning utama
pemasar. Kualitas mempunyai dampak langsung pada kinerja produk atau jasa, oleh
karena itu,kualitas berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam
arti yang lebih sempit, kualitas bisa didefinisikan sebagai “bebas dari kerusakan’’.
tetapi sebagian besar mendefiisikan berpusat pada pelanggan melangkah jauh
melmpaui definisi sempit ini. Justru, mereka menefinisikan kualitas berdasarkan
penciptaan nilai dan kepuasan pelanggan.

Karakteristi Produk

Karakter produk adalah kondisi yang berbeda dari
suatu produk dibandingkan para pesaingnya yang dapat ditawarkan kepada
konsumen untuk memenuhi kebutuhan. Selain itu, produk dapat pula didefinisikan
sebagai persepsi konsumen vyang dijabarkan oleh produsen melalui hasil
produksinya. Karakteristik produk adalah suatu pola yang akan menentukan suatu
produk layak di tawarkan kepada customer. Dalam layanan pendidikan kata
kuncinya adalah produk pendidikan yang ditawarkan layak bagi pelanggan.

Dalam pelaksanaan lembaga pendidikan juga menerapkan Total Quality
Management, Dimana merupakan proses Peningkatan mutu pendidikan harus
ditingkatkan ~ terus  menerus  dan berkesinambungan. Total Quality
Management (TQM) adalah salah satu model atau metode yang digunakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan. Hal ini dilakukan untuk
menjaga mutu pendidikan agar terus meningkat dari sisi produk layanannya.

PROSES, disusun oleh: Riska Nur Fitriana-19070845003

Latar belakang

Proses merupakan gabungan semua aktivitas, umumnya terdiri dari prosedur, jadwal
pekerjaan, aktivitas dan hal-hal rutin, dimana jasa dihasilkan dan disampaikan
kepada konsumen. Dalam konteks jasa pendidikan, proses adalah prosedur
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pendidikan yang mendukung terselenggaranya proses kegiatan belajar mengajar
guna terbentuknya produk/lulusan yang diinginkan.

Pendidikan dalam perspektif manajemen dapat dipahami sebagai proses
pelayanan pengetahuan sehingga produk yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan
ialah jasa pelayanan ilmu pengetahuan. Penerapan strategi pemasaran menunjukkan
posisi strategisnya pada lembaga Pendidikan untuk memenangkan persaingan antar
sekolah maupun peningkatan mutu pendidikan. Penerapan strategi pemasaran
menurut Maskub Abrori, dipahami sebagai proses yang mengubah strategi dan
rencana pemasaran menjadi tindakan pemasaran. Penerapan strategi pemasaran jasa
pendidikan di klasifikasikan menjadi dua tahapan, yaitu Perencanaan Strategi
Pemasaran dan Penerapan Marketing Mix dalam Pemasaran Jasa Pendidikan

Aspek proses yang di jadikan andalan pemasaran Pendidikan adalah
keunggulan kurikulum dan proes KBM yang dilaksanakan lembaga pendidikan.
Penerapan disiplin, pembelajaran yang unggul dan KBM yang moder merupakan
contoh pemasaran proses yang dilakukan lembaga pendidikan.

Harga (Price)” Disusun Oleh : AGUSTINUS BERE (19070845007)
Latar Belakang
Terdapat berbagai tipe analisis biaya yang relevan untuk diterapkan dalam
bidang pendidikan, antara lain: cost-benefit analysis, study the determinants of
educational costs, study economies of scale dalam aplikasi teknologi pendidikan
baru, dan studi analisa biaya pembangunan sekolah. Guna cost analysis dalam
perencanaan pendidikan adalah untuk:
« Menguji economic feasibility dari suatu rencana ekspansi, proposal, atau
target
«  Memprediksi tingkat biaya pendidikan dimasa datang
Memperkirakan biaya berbagai kebijakan dan reformasi atau inovasi
pendidikan
«  Membandingkan keuntungan berbagai alternatif proyek

Meningkatkan efisiensi utilisasi sumber daya
Cost analysis ini penting dipelajari oleh perencana pendidikan karena semakin
tingginya tekanan dari para pengambil kebijakan dalam hal pengurangan biaya
dan peningkatan efisiensi. Dalam hal pembiayaan pendidikan ini, Fattah (2001)
menjelaskan bahwa biaya yang rendah berpengaruh terhadap kualitas pendidikan
di Sekolah Dasar dan proses belajar-mengajar serta kualitas outcomes yang
dihasilkan. Artinya ada korelasi yang positif antara besarnya biaya pendidikan
tehadap peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar. Oleh karena itu perencana
pendidikan harus menggunakan sebaik mungkin sumber daya yang tersedia,
mengawasi sumber daya yang ada terhadap permintaan atassumber daya tersebut,
dan men-support setiap argumen dengan analisa kuantitatif dengan menggunakan
bantuan cost analysis ini.
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Place, disusun Oleh Arina (19070845004)
Latar Belakang

Place, adalah letak lokasi sekolah mempunyai peran yang sangat penting,
karena lingkungan dimana jasa disampaikan merupakan bagian dari nilai dan
manfaat jasa yang dipersepsikan cukup berperan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan pilihan. Zonasi adalah sebuah sistem pengaturan proses penerimaan
siswa baru sesuai dengan wilayah tempat tinggal. Sistem tersebut diatur dalam
Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 dan ditujukan agar tak ada sekolah-sekolah
yang dianggap sekolah favorit dan non-favorit.2! Sistem tersebut meraih kritikan
karena beberapa murid malah diterima di sekolah yang memiliki jarak yang lebih
jauh ketimbang sekolah terdekat
Indikator Minimum Strategi Tempat Pemasaran Pendidikan

1. Appearance, Penampilan jasa pendidikan, yaitu seberapa efektif
penampilan dan lokasi sekolah

2. Accses, akses (kemudahan mencapai lokasi), vasibilitas (lembaga
tersebut dapat terlihat dengan jelas keberadaan fisiknya)

3. Availability, lalu lintas, tempat parkir, ekspansi (ketersediaan lahan

untuk kemungkinan perluasan usaha) persaingan (dengan
memperhitungkan lokasi pesaing)

4. Customers and their visitors, Pelanggan dan pengunjung jasa
pendidikan, dimana kultur jasa pendidikan yang berorientasi pada
pelanggan jasa pendidikan harus memperhatikan pelanggan jasa
Pendidikan.

5. First contact and accessibility, Hubungan mula-mula dan
aksesibilitas jasa pendidikan, yang berkaitan dengan cara individu
berhubungan dengan sekolah dan kemudahan menjalin hubungan
dengan sekolah.

People dalam Pemasaran Pendidikan Disusun Oleh: Kamiliyah (19070845005)

Latar Belakang

People adalah semua orang yang terlibat dalam kegiatan memproduksi produk
serta memberikan pelayanan produk kepada konsumen. Orang yang memproduksi
dan memasarkan suatu produk juga memiliki penilaian dimata konsumen. Menurut

(Zeithaml and Bitner, 2000) People adalah semua pelaku yang memainkan peranan

dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli. (Yazid,

2005) mengatakan “orang (people) adalah semua pelaku yang memainkan

sebagian penyajian jasa dan karenanya mempengaruhi persepsi pembeli”.Yang

termasuk dalam elemen ini adalah personel perusahaan, konsumen lain dalam
lingkungan jasa.Elemen-elemen dari people adalah pegawai perusahaan, konsumen
dalam lingkungan jasa. Semua sikap dan tindakan karyawan, bahkan cara
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berpakaian karyawan dan penampilan karyawan mempunyai pengaruh terhadap
persepsi konsumen atau keberhasilan penyampaian jasa.
Peran People dalam Pemasaran
People dalam menjalankan segala aktivitas perusahaan, dan merupakan faktor
yang memegang peranan penting bagi semua organisasi. Oleh perusahaan jasa unsur
people ini bukan hanya memegang peranan penting dalam bidang produksi atau
operasional saja, tetapi juga dalam melakukan hubungan kontak langsung dengan
konsumen. Perilaku orang-orang yang terlibat langsung ini sangat penting dalam
mempengaruhi mutu jasa ditawarkan dan image perusahaan yang bersangkutan.
Elemen people ini memiliki 2 aspek, yaitu:
1. Service people
Untuk organisasi jasa, service people biasanya memegang jabatan ganda,
yaitu mengadakan jasa dan menjual jasa tersebut. melalui pelayanan yang
baik, cepat, ramah, teliti dan kesetiaan pelanggan terhadap perusahaan yang
akhirnya akan meningkatkan nama baik perusahaan.
2. Customer
Faktor lain yang mempengaruhi adalah hubungan yang ada diantara para
pelanggan. Pelanggan dapat memberikan persepsi kepada nasabah lain,
tentang kualitas jasa yang pernah didapatnya dari perusahaan. Keberhasilan
dari perusahaan jasa berkaitan erat dengan seleksi, pelatihan, motivasi, dan
manajemen dari sumber daya manusia.

Promosi, Oleh : Ashdaq Fillah Fr (19070845004) M. Darwisy Al Mubarok

(19070845008)

Latar Belakang
Promosi berasal dari bahasa inggris “promote” yang berarti meningkatkan atau

mengembangkan.pangertian tersebut bila digunakan dalam bidang penjualan

berarti alat alat untuk meningkatkan omzet penjualan.Pengertian promosi dapat
dipandang berbeda dalam hal produsen dan konsumen.Bagi produsen promosi
adalah kegiatan untuk menginformasikan produk atau jasa,membujuk konsumen
untuk membeli serta meningkatkan para konsumen untuk tidak melupakan
produk.Sementara bagi konsumen pengertian promosi adalah komunikasi antara
produsen dan konsumen.Kegiatan promosi adalah salah satu cara perusahaan
barang atau jasa untuk meningkatkan volume penjualan produknya.

Lovelock mengklasifikasikan bauran promosi jasa pendidikan menjadi enam
kelompok, yaitu sebagai berikut:

1. Komunikasi pribadi (personal communications), yaitu komunikasi secara
langsung antara pemasar jasa pendidikan dan pelanggan jasa pendidikan yang
melibatkan dialog dua arah, seperti percakapan tatap muka, panggilan telepon,
dan surat elektronik (email), yang meliputi penjualan pribadi personal

PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CoviD 19 | 207



selling) jasa pendidikan, telemarking jasa pendidikan, pelayanan
pelanggan (customer service) jasa pendidikan, pelatihan pelanggan (customer
training) jasa pendidikan, serta komunikasi dari mulut ke mulut (word of
mouth) pemasaran jasa pendidikan.

2. Periklanan (adversiting), yaitu bentuk-bentuk komunikasi bukan pribadi yang
dilakukan pemasar jasa pendidikan dengan tujuan menginformasikan,
mengedukasi, atau membujuk khalayak pasar sasaran jasa pendidikan, antara
lain siaran radio, materi tercetak, internet, papan reklame, dan syrat langsung.

3. Promosi penjualan (sales promotion), yaitu bentuk insentif jangka pendek yang
ditawarkan kepada pelanggan jasa pendidikan dan perantara jassa pendidikan
untuk merangsang pembelian produk jasa pendidikan seperti pengambilan
sampel produk jasa pendidikan, kupon produk jasa pendidikan, potongan harga
produk jasa pendidikan, tawaran pengembalian tunai produk jasa pendidikan,
hadiah, dan promosi berhadiah.

4. Publisitas (publicity) hubungan masyarakat (public relations), yaitu upaya yang
dilakukan pemasar jasa pendidikan untuk memicu minat positif terhadap
sekolah dan produk jasa pendidikan melalui penyebaran berita baru,
melaksanakan konferensi pers, penyelenggaraan peristiwa istimewa, dan
mendanai aktivitas yang patut dijadikan berita oleh pihak ketiga sekolah.Materi

5. instruksional (instructional ~ materials), yaitu ~ materi ~ promosi  untuk
mempromosikan produk jasa pendidikan yang baru atau atribut produk jasa
pendidikan jika pelanggan jasa pendidikan tidak memahami produk jasa
pendidikan, yang meliputi situs sekolah, buku pedoman sekolah, brosur
sekolah, video dan kaset sekolah.

6. Desain organisasi (corporate design), yaitu aplikasi warna, simbol, dan kop
surat yang berbeda-beda sehingga memberikan kemudahan bagi sekolah untuk
mengakui identitasnya, yang meliputi papan merek sekolah, dekorasi bagian
dalam sekolah, kendaraan sekolah, peralatan sekolah, alat tulis sekolah dan
seragam sekolah.

Physical Enviroment, oleh: Ari Sansi Setiawan-19070845006

Latar Belakang

Menurut Imam Machali (2016:298) Physical Evidence merupakan
lingkungan fisik tempat jasa diciptakan, yang langsung berinteraksi dengan
konsumennya. Sarana fisik merupakan komponen penting yang turut mempengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan produk/jasa. Pada lembaga
pendidikan, gedung atau bangunan dengan segala sarana dan fasilitas
pendukungnya, dapat dikategorikan sebagai physical evidence. Pemenuhan bukti
fisik sekolah, akan memberi dorongan kepada siswa (dan orang tua/wali), untuk
memilih lembaga pendidikan tersebut, sebagai pilihan investasi masa depannya.
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Sebab ketersediaan fasilitas penunjang merupakan indikasi awal, bahwa lembaga
pendidikan tersebut, memiliki mutu dan kualitas pendidikan yang baik.

Physical evidence terdiri dari tiga elemen penting yang saling berkaitan,
yaitu fasilitas eksterior, fasilitas interior, dan komunikasi fisik. Fasilitas eksterior
merupakan tampilan fisik luar perusahaan yang dapat menarik konsumen untuk
berkunjung di perusahaan tersebut, sedangkan fasilitas interior yang ada pada dalam
ruangan dapat memberikan kenyaman bagi konsumen. Komunikasi fisik diperlukan
untuk membantu kelancaran konsumen dalam menikmati suatu layanan jasa.
Faktor-faktor Phsycal advience

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu lingkungan
fisik yang berasal dari dalam adalah semua keadaan yang terdapat disekitarnya
antara lain yaitu :

1. Penerangan (Lighting).
Temperatur.
Sirkulasi Udara.
Kebisingan.
Bau-bauan.
Pewarnaan.

o gk~ wN
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Abstrak. Serangan wabah Covid19 di berbagai negara telah mendisrupsi sektor pendidikan
dimana pertemuan tatap muka di kelas dialihkan ke media daring. Perubahan yang sangat
drastis ini mau tidak mau diikuti oleh semua pendidik dari level sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, tidak peduli ada tidaknya infrastruktur yang memadai serta mengabaikan
kemampuan tenaga pendidik dalam memanfaatkan dan menggunakan teknologi daring
tersebut. Tidak hanya pada kegiatan pembelajaran, tetapi evaluasi dan penilaian belajar juga
harus tetap dilakukan dan mau tidak mau dilaksanakan secara online. Namun, ujian tersebut
harus didesain dengan mengedepankan integritas akademik. Artikel ini bertujuan untuk
memaparkan best practice yang bisa digunakan oleh tenaga pendidik khususnya di bidang
akuntansi untuk mendesain ujian yang unik dan berbeda bagi setiap mahasiswa, sehingga hal
ini dapat mengurangi kecurangan dalam ujian.

Kata kunci: excel, ujian daring, tes individual, akuntansi

Tahun 2020, dunia dikejutkan dengan ditemukannya sebuah virus Covid19
yang menyebar cukup cepat dengan daya bunuh yang luar biasa, sehingga bencana
ini menjadi pandemi di tengah hingar bingar internet of things dan augmented
reality. Akibat munculnya Covid19, hampir semua sektor kehidupan di dalam
maupun luar negeri sangat terdampak baik itu sektor ekonomi, wisata, transportasi,
atau bahkan pendidikan (Widyananda, 2020). Hal ini juga diperkuat dengan riset
UNESCO yang menemukan hampir 300 juta siswa di lebih dari 180 negara di dunia
terancam sekolahnya termasuk hak-hak pendidikan di masa depan (Rajab, 2020).
Pada masa pandemi, hampir semua negara sepakat untuk memberlakukan
pembatasan aktivitas fisik untuk menekan peningkatan penyebaran Covidl19
termasuk di Indonesia (Yuniar, 2020). Dampak dari kebijakan ini adalah ditutupnya
sekolah dan lembaga pendidikan dengan mengalihkan pembelajaran secara daring
(Astuti, 2020; kumparan, 2020).

Pandemi Covidl9 ini mendisrupsi pendidikan dimana tenaga pendidik
mengubah tatap muka menjadi daring tanpa persiapan yang matang (Sinaga, 2020).
Namun, fasilitas pembelajaran daring yang hanya dinikmati oleh sebagian kecil
masyarakat Indonesia memaksa pendidik untuk lebih kreatif dalam melakukan
pembelajaran seperti dengan menggunakan pembelajaran melalui TV, radio, serta
tatap muka secara langsung dengan bergantian mengunjungi rumah siswa (Fey,
2020; Ghani, 2020; Tobing, 2020). Bagi mereka yang memiliki akses ke teknologi
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pembelajaran daring, istilah WhatsApp, Google Classroom, Edmodo, Zoom, Skype,
Webex, Schoology serta platform lainnya menjadi trending topics di kalangan
akademisi di era new normal. Namun, di Indonesia, tidak ada yang bisa
mengalahkan pamor WhatsApp dengan fitur WhatsApp Groupnya (Salsabila, 2020),
meskipun ada aplikasi pembelajaran lain seperti Edmodo yang bisa melibatkan wali
murid untuk memantau kegiatan anak-anak mereka (Abidin dkk, 2020).
Pembelajaran online ini membawa dampak positif ke para stakeholder pendidikan
(Nazulmi, 2020), salah satunya adalah familiarisasi teknologi ke siswa sekolah
menengah (Pujilestari, 2020). Namun, bagi sebagian pendidik, modifikasi cara
mengajar merupakan tantangan tersendiri sehingga diperlukan pelatihan terkait
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran (Purwanto dkk, 2020).

Selain proses belajar mengajar yang dialihkan dengan mode daring, upaya
pemutusan mata rantai Covid19 dilakukan dengan pengambilan nilai akhir (ujian)
yang juga dilakukan secara daring. Beberapa lembaga pendidikan
menyelanggarakan ujian secara online misalnya melalui google form (Panduwinata,
2020), aplikasi WeKiddo (Budi, 2020), atau memanfaatkan laman institusi dengan
username dan password per siswa (Eka, 2020; Hermansyah, 2020; Sukarno, 2020).
Di tingkat pendidikan tinggi, ujian tugas akhir juga dilakukan secara online
(Pratama, 2020). Dengan mode ujian daring, ada peserta didik yang merasa bahagia
karena ujian mudah dilakukan dan lebih efisien (Arisandi, 2020), meskipun kendala
jaringan internet juga dikeluhkan yang menambah stres dan ketegangan ketika ujian
berlangsung (kabarmadura.id, 2020; kaltim.prokal.co, 2020; Mirsan, 2020; Sarmun,
2020). Namun, ada pendapat yang menyebutkan bahwa ujian online menjadikan
soal yang diberikan lebih mudah (kaltim.prokal.co, 2020). Hal ini bisa terjadi
dikarenakan pendidik memberikan soal yang lebih mudah, atau karena kegiatan
dilakukan secara online tanpa pengawasan, maka murid bisa dengan mudah
membuka internet dan mencari jawaban.

Pada hakikatnya, pembelajaran mode daring maupun tatap muka secara
fisik harus memberikan pengalaman belajar yang sama. Oleh karena itu, pendidik
diharapkan lebih kreatif dalam menyusun soal ujian yang diberikan ke siswa
(Blayney & Freeman, 2008; Nnadi, 2003), sehingga tidak memberikan ruang ke
siswa untuk melakukan kecurangan dalam pelaksanaan ujian yang diselenggarakan
secara daring (Nnadi & Rosser, 2014). Artikel ini menyajikan salah satu cara yang
bisa dilakukan oleh akademis untuk membuat soal ujian yang unik bagi setiap siswa
dengan menggunakan Microsoft Excel, sehingga mengurangi terjadinya kerjasama
oleh siswa ketika ujian berlangsung. Arsitektur penyusunan soal ujian
dideskripsikan di bagian kedua pada artikel ini, dilanjutkan dengan pelaksanaan
ujian dan ditutup dengan kesimpulan dan saran untuk pengembangan instrumen
ujian daring berikutnya.
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Desain soal ujian®

Di Akuntansi, khususnya pada matakuliah Akuntansi Keuangan, baik ujian
tengah semester maupun ujian akhir semester hampir pasti melibatkan angka karena
mahasiswa diuji kemampuan analitisnya untuk membuat jurnal atas transaksi
ekonomi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Ketika ujian dilakukan di kelas pada
masa perkuliahan normal, seringkali dosen membuat beberapa tipe soal untuk
memudahkan pengawasan ketika ujian berlangsung dan menghindari terjadinya
kecurangan ketika ujian. Pada masa pandemi Covid19, ujian juga dilakukan secara
daring untuk tetap menjaga integritas akademik ketika ujian; angka di soal untuk
setiap anak harus dibedakan untuk menghindari adanya kecurangan seperti bekerja
sama dalam mengerjakan ujian online. Salah satu yang bisa dilakukan adalah
dengan menggunakan fungsi rumus-rumus yang ada di Microsoft Excel untuk
mengacak angka di soal berdasar nomor induk mahasiswa (NIM). Microsoft Excel
merupakan software spreadsheet yang wajib dikuasai oleh dosen akuntansi
sehingga pembuatan soal yang unik seperti ini seharusnya bukan menjadi masalah.

Dengan soal ujian yang membutuhkan peserta didik untuk memasukkan angka
nomor pelajar atau nomor induk mahasiswa, bagian terpenting adalah instruksi yang
harus diberikan kepada peserta didik (lihat Gambar 1). Di sel-sel yang diwarnai
hijau (A6 sampai L6), mahasiswa diminta untuk mengisikan NIM, dan untuk
mencegah terjadinya kesalahan mengisikan maka 12 sel ini perlu divalidasi
sehingga 1 sel hanya berisi 1 digit angka dengan menggunakan fungsi Data
Validation (Menu Data — Data Validation dengan kriteria validasi: Allow - Whole
Number — between minimum 1, maximum 9). Dengan validasi ini, apabila
mahasiswa mengisikan lebih dari 1 digit, akan muncul peringatan.

A B CDEFGHII JK L M N

1 |Petunjuk:

2 1. Isikan 12 digit Nomor Induk Mahasiswa (NIM) Anda pada sel yang diwarnai hijau
3 2. Angka dan metode akan berganti dengan Anda memasukkan NIM Anda

4 3. Jangan lupa menuliskan jenis soal di sel L7 pada lembar jawaban Anda
-

6

i afa] [ a] 2[ o[ 1] 1[o[ 8] 5]
; Jenis soal B

Gambar 1. Petunjuk pengerjaan umum

Nilai angka NIM yang dimasukkan oleh mahasiswa akan menentukan jenis
soal yang muncul, soal A (untuk nomor genap) atau soal B (untuk nomor ganjil).
Untuk menentukan ganjil atau genap, Excel menyediakan fungsi MOD dan IF
sehingga untuk menentukan soal A atau B maka bisa menggabungkan 2 fungsi itu

Penulis bersedia berbagi contoh soal yang telah dibuat melalui email.
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dengan rumus =IF(MOD(L6,2)=1,"B"",""A""). L6 adalah sel dimana angka terakhir
NIM berada, sedangkan 2 adalah pembagi untuk ganjil atau genap.

Langkah berikutnya adalah membuat petunjuk khusus per soal yang akan
dibuat. Sebagai contoh, mahasiswa diminta membuat laporan arus kas, metode
langsung untuk soal A dan metode tidak langsung untuk soal B (lihat kolom Q pada
Gambar  2). Untuk itu, fungsi IF bisa  digunakan  vaitu
=IF(L7="A""langsung","tidak langsung'). Setelah menentukan metode, maka
informasi terkait soal perlu didesain menggunakan angka-angka yang ada di sel A6
hingga L6 untuk membuat soal yang unik per mahasiswa.

NIM mahasiswa ketika soal ujian ini dibuat hanya memiliki 3 digit angka
paling terakhir yang unik per mahasiswa, sedangkan 9 digit lainnya sama. Oleh
karena itu, angka-angka pada Gambar 2 dibuat dengan mempertimbangkan 3 digit
terakhir ini saja. Tiga digit angka ini dijumlah dengan menggunakan fungsi
=SUM(J6:L6) (lihat sel U18 pada Gambar 3). Apabila jumlahnya lebih dari 10
maka digit pertama dan digit kedua dijumlahkan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut =IF(U18>=10,RIGHT(U18,1)+LEFT(U18,1),U18). Sebagai
contoh di Gambar 3, digit terakhir adalah 0,8,5 yang bila dijumlahkan adalah 13,
maka akan menjadi nomor 4 (hasil penjumlahan 1 dan 3). Jumlah ini akan
digunakan untuk menentukan angka-angka yang dimasukkan di Gambar 2.

ABCDEFGHIIJK L M N 0 P Q
| 6 | 1| 1\ 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1\ 0\ 8\ 5| Susunlah laporan arus kas kegiatan operasi dari tidak
langsung

7 Jenis soal

8

19
20
21
22

k1)

B informasi di bawah ini dengan metode

Berikut adalah ekstrak laporan laba rugi PT Gemilang 31 Des 2019

9 Sales revenue $ 500,000
10 Cosf of goods sold $ 280,000
11 Laba kotor $ 220,000
12 Operating expenses:

13 Depreciation expenses $ 15,000

14 Salaries expenses $ 13,000

15 Rent expenses S 10,000

16 Insurance expenses S 5000 $ 43,000
17 Income before taxes $177,000
18 Income tax expenses $ 39,825

Net income $137,175

Laporan posisi keuangan komprehensif adalah sbb:

2018

Gambar 2. Petunjuk khusus dan soal
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2019

23 Cash S 281,585 $ 263,000
24 Account receivable S 56,500 S 62,500
25 Inventories S 317,475 $312,500
26 Accounts payable S 340,100 S 343,000
27 Salaries payable S 5250 S 3,500



S T U ) W X Y Z AA AB

5 Sum | %tax | Salesrev [%COGY %depr | Diff cash | Diff A/R | Diff invent | Diff A/P | Diff S/P
6 1| 12.5%| $ 650,000 | 65%| 3.85%| $ (19,625)| $ 6,325|$  (5050) $ 2,475 | $ (2,325)
7 2| 15.0%|$ 750,000 | 58%| 3.45%| S (20,450)| $ 7,125 |$  (6,000)| $ 2,975 | $(3,125)
8 3| 17.5%| $ 800,000 | 60%| 4.70%|S$ (21,750)| $ 7350 |$  (6,200)| $ 3,175 | $ (2,085)
9 4| 35.0%| $ 500,000 56% 3.00%| $ (18,585)| ¢ 6,000 S (4,975) $ 2,900 | $ (1,750)
10 5| 225%|¢$ 550,000 | 52%| 3.25%|$ (15625)| $ 5,525 |$  (4,050)| $ 2,100 | $ (1,000)
11 6| 25.0%| $ 475,000 48% 3.55%| § 16,850 | 5 (5,550)| S 4,750 | $(2,395)| 5§ 1,150
12 7 27.5%| $ 675,000 54% 4,15%| S 14,365 | S (4,650)| 3,850 | $(1,975)| § 1,025
13 8| 30.0%|$ 575,000 | 62%| 3.40%$ 18350 |$ (6,125)$ 5345 $(2,675) ¢ 1,550
14 o| 325%|¢$ 850,000 49%| 4.50%|$ 19,850 |$ (6,750)| $ 5,600 | $(2,800)| § 1,750
15 10| 20.0%| $ 525000 | 45%| 3.15%|$ 17,125 (S (5,800)| $ 4,650 | $ (2,425)| $ 1,325

r
18 | jml 3digit 13
19 Sum 4

Gambar 3. Lingkup VLOOKUP

Untuk mengisi angka-angka pada Gambar 2, maka digunakan fungsi IF dan
VLOOKUP sederhana. Namun, terlebih dahulu perlu disiapkan tabel data seperti
terlihat pada Gambar 3. Melanjutkan contoh sebelumnya, nilai sum adalah 4 (sel
U19), maka angka yang masuk di Sales revenue adalah $500,000 dengan
menggunaan gabungan fungsi IF dan VLOOKUP
=IF(U18>=10,VLOOKUP(U19,$S$6:$W$15,3,0), VLOOKUP(U18,$S$6:$W$15
,3,0))°. Cost of Goods Sold dihitung dengan mengalikan persentase di kolom V pada
Gambar 3 dengan nilai Sales revenue di sel Q9 pada Gambar 2. Untuk otomatisasi,
maka fungsi IF dan VLOOKUP juga digunakan
=IF(U18>=10,VLOOKUP(U19,$S$6:$W$15,4,0)*Q9,VLOOKUP(U18,$S$6:$
W$15,4,0)*Q9). Laba kotor diperoleh dengan mengurangi Sales revenue dengan
Cost of Goods Sold dengan pengurangan biasa =Q9-Q10. Cara yang sama dengan
perhitungan Cost of Goods Sold digunakan untuk menyematkan angka pada
Depreciation Expense. Salaries Expense adalah Depreciation Expense dikurangi
dengan 2000, Rent Expense diset 2/3 dari Depreciation Expense sedangkan
Insurance Expenses adalah 1/3 dari Depreciation Expense. Angka di Q16 adalah
penjumlahan semua beban =SUM(P13:P16). Income Before Baxes adalah Laba
Kotor dikurangi Total Expenses.

Untuk laporan posisi keuangan komprehensif, nilai di P23 sampai P27
adalah sama, yang membedakan adalah selisih yang digunakan untuk mengurangi
angka di tahun 2019 tersebut untuk menjadi angka pada tahun 2018. Besarnya

’Array data dimutlakkan sehingga tidak akan berpindah tempat ketika kita menghitung
angka lainnya karena tabel data yang digunakan adalah sama.
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selisih sudah terdapat pada tabel data di Gambar 3. Maka untuk menghitung angka
di 023 sampai O27 adalah:

=p23-
IF(U18>=10,VLOOKUP(U19,$S$6:$AB%$15,6,0),VLOOKUP(U18,$S$6:$AB$15
6,0))

Tampilan yang diberikan ke mahasiswa adalah seperti Gambar 2, dengan
bagian lain yang diwarna putih, disembunyikan dan dipastikan tidak bisa diakses
mahasiswa. Untuk itu, semua sel diproteksi dan disembunyikan kecuali pada sel
yang berwarna hijau (A6 hingga L6). Caranya adalah dengan Select All (Ctrl A) —
klik kanan Format Cells — Protection — centang Locked dan Hidden — klik OK.
Ulangi untuk sel yang A6 hingga L6, klik kanan Format Cells — Protection — buang
centangan pada Locked dan Hidden — klik OK. Berikutnya, kita perlu memproteksi
worksheet dengan klik Tools — Protection — Protect Sheet — masukkan password
yang dikehendaki dua kali — centang Select Locked Celss dan Select Unlocked Cells
- klik OK. Worksheet ini disimpan untuk per masing-masing soal karena ujian
didesain dengan mempertimbangkan waktu pengerjaan. Bagi pendidik, setelah soal
selesai dibuat, maka sebaiknya kunci jawaban juga dibuat. Hal ini untuk
memudahkan menilai, karena soal setiap mahasiswa unik. Pada desain Kkunci
jawaban, bisa juga ditambahkan berapakah poin per butir jawaban sehingga lebih
memudahkan untuk koreksi atau ketika dosen menggunakan marker untuk
membantu menilai ujian mahasiswa (lihat Gambar 4).

Pelaksanaan ujian

Soal-soal di file Excel yang sudah disimpan bisa dimasukkan ke dalam learning
management system (LMS)® yang bisa diset kapan satu per satu soal akan muncul di
web LMS. Namun, karena biasanya akses ke LMS cukup berat, maka satu per satu
soal juga dikirimkan melalui WhatsApp Group mahasiswa. Setiap soal memiliki
waktu pengerjaan yang berbeda-beda sehingga instruksi ini perlu disampaikan ke
mahasiswa sebelum ujian dimulai®. Instruksi tersebut berisi petunjuk bagaimana
pengerjaan soal serta pengumpulan lembar jawaban. Karena kemampuan
mahasiswa mengetik tidak sama dan berdasarkan kesepakatan bersama, jawaban
mahasiswa ditulis di kertas, per soal per halaman. Ketika waktu sudah habis,
mahasiswa diberi waktu 5 menit untuk memfoto dan mengirimkan foto jawaban
tersebut ke dosen kelas melalui WhatsApp. Setelah semua soal ujian selesai, sebagai
backup, mahasiswa juga diminta mengunggah semua foto jawaban tersebut ke LMS
yang sudah disediakan. Pada pelaksanaannya, ujian bukan bersifat take home
dimana mahasiswa mengerjakan tanpa pengawasan. Mahasiswa diminta untuk

®Di tempat kami, LMS berbasiskan Moodle.
*Di kelas saya, petunjuk pengerjaan soal dibagikan melalui WhatsApp Group sehari sebelum
ujian dilaksanakan.
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masuk di kelas Webex/Zoom dengan mode video sehingga dosen bisa mengawasi
mahasiswa ketika mengerjakan soal.

S T U " w
23 SOAL A - DIRECT METHOD total 10 points
24 Cash received from customers $ 494,000 salesrev +de(2 points
25 Cash paid to suppliers $ 272,125 COGS + incre3 points
26 | Cash paid to operating exp $ 29,750 Operating ex 3 points
27 | Cash paid for income tax $ 39,825 income taxe 1 point
28 Net cash provided by operating activities $ 152,300 selalu 1 point
29
30
31 Soal B - INDIRECT METHOD Total 5 points

32 NetlIncome 137,175

3

33  Depreciation $ 15,000 1 point
34 Accounts receivable S (6,000) 1 point
35 Inventory S 4,975 1point
36 Accounts payable S 2,900 1point
37 Salaries payable S (1,750) 1 point
38| Net cash provided by operating activities $ 152,300

an

Gambar 4. Kunci jawaban

Kesimpulan dan saran

Pembuatan soal essay yang unik untuk setiap peserta didik sesungguhnya
tidak terlalu sulit, karena Microsoft Excel memiliki fungsi yang cukup lengkap dan
membantu terciptanya soal yang unik. Cara yang dipaparkan di atas memberikan
setidaknya 20 tipe soal ganjil genap dengan kombinasi angka. Untuk pengembangan
berikutnya, akademisi bisa membuat tipe soal sejumlah mahasiswa yang ada di
kelas dengan menggunakan fungsi IF dan kombinasi beberapa angka, sehingga soal
semakin unik dan tidak memungkinkan mahasiswa bekerja sama dalam
mengerjakan ujian. Selain itu, worksheet atau lembar kerja bagi mahasiswa bisa
juga disediakan dengan penilaian otomatis sehingga mempercepat waktu koreksi
ujian, mengingat kelas akuntansi biasanya memiliki jumlah mahasiswa yang cukup
banyak.
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WARNA-WARNI PELAKSANAAN LEARNING FROM
28 HOME (LFH) DI MAN 1 MALANG

Kustiani
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang
kustiani1968@gmail.com

Abstrak. Learning from Home (LFH) atau Belajar dari Rumah menjadi tren di tengah
gelombang corona virus disease (Covid-19). Kebijakan ini diterapkan secara nasional
setelah dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tentang Sistem Belajar di
Tengah Penyebaran Pandemi Covid-19. Guru beserta siswa bisa memanfaatkan berbagai
aplikasi pembelajaran yang telah tersedia dan melakukan KBM dari rumah masing-
masing. Namun, pada pelaksanaannya LFH tidak semudah yang dibayangkan. Berbagai
hambatan pun muncul, baik dari guru maupun siswa. Artikel ini disusun setelah penulis
meminta siswa dan guru menceritakan pengalaman mereka setelah menjalani LFH
selama Maret—Mei. Hasilnya, banyak hambatan yang dialami oleh guru dan siswa
selama pelaksanaan LFH. Hambatan tersebut berupa hambatan internal (kualitas sumber
daya manusia) dan hambatan eksternal (sarana dan prasarana).

Kata kunci: learning from home, covid-19, hambatan

Learning from Home (LFH) atau Belajar dari Rumah menjadi tren di
tengah gelombang corona virus disease (Covid-19). Kebijakan ini diterapkan
secara nasional setelah dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tentang Sistem
Belajar di Tengah Penyebaran Pandemi Covid-19. Surat tersebut mendukung
kebijakan Presiden RI, Joko Widodo. Secara umum, edaran tersebut berisi
imbauan agar pembelajaran dilakukan secara daring (baca: online) untuk
memutus rantai penyebaran Covid-19. Kebijakan tersebut semata-mata untuk
memprioritaskan kesehatan siswa, guru, dan seluruh tenaga pendidik. LFH
diberlakukan di seluruh jenjang pendidikan mulai sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, meskipun pada pelaksanaannya ada beberapa lembaga
pendidikan yang tidak melaksanakan LFH karena terkendala sarana dan
prasarana.

Konsep LFH pada dasarnya hanya memindahkan budaya belajar tatap
muka menjadi belajar via dunia maya. Kegiatan belajar menagajar (KBM) tetap
berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dirancang dan
penilaian tetap berjalan. Guru beserta siswa bisa memanfaatkan berbagai
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aplikasi pembelajaran yang telah tersedia dan melakukan KBM dari rumah
masing-masing. Namun, pada pelaksanaannya LFH tidak semudah yang
dibayangkan. Berbagai hambatan pun muncul, baik dari guru maupun siswa.

Artikel ini disusun berdasarkan cerita pengalaman siswa dan guru
selama menjalani LFH selama Maret—Mei. Sebagai guru BK di MAN 1
Malang, penulis merasa perlu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan LFH.
Dari cerita tersebut penulis menemukan hambatan-hambatan yang dialami oleh
siswa dan guru. Dalam artikel ini penulis akan menguraikan satu per satu
hambatan internal yang ditemukan dari pengakuan siswa dan guru, kemudian
memberikan solusi sebagai bahan perbaikan pelaksanaan LFH di kemudian hari.
Hambatan-hambatan tersebut akan diuraikan dalam subjudul-subjudul berikut
ini.

Keterbatasan Orang Tua dalam Mendampingi Anak Selama LFH

Peran orang tua selama pelaksanaan LFH sangat vital. Orang tua
bersama guru harus bersinergi agar pembelajaran dari rumah menjadi kondusif.
Setidaknya, orang tua harus mengontrol waktu belajar dan kegiatan anak-
anaknya. Orang tua harus tahu kapan anaknya harus mengikuti kelas daring,
kapan anaknya mengumpulkan tugas, dan lain-lain. Sayangnya, tidak semua
orang tua menyadari perannya ini meski sudah mendapatkan sosialisasi dari
madrasah.

Berdasarkan penuturan sejumlah wali murid, ketidakmampuan mereka
mengawal LFH disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, rendahnya pendidikan
orang tua. Tingkat pendidikan yang rendah membuat orang tua kesulitan
membantu anak-anaknya dalam memahami materi atau aplikasi pembelajaran
daring, baik itu Edmodo, Zoom, Google Meeting, Webex, dll. Padahal selama
LFH kesempatan siswa berkonsultasi dengan guru sangat terbatas. Seharusnya
saat KBM harus benar-benar dimanfaatkan siswa untuk menyerap penjelasan
guru. Namun, adanya kendala dalam pengoperasian aplikasi membuat mereka
ketinggalan pelajaran. Terkadang siswa juga tidak memiliki buku referensi yang
memadai untuk menunjang belajar mereka. dalam hal ini orang tualah yang
seharusnya menjadi kepanjangan tangan seorang guru untuk memahamkan
anaknya.

Kedua, orang tua tidak bisa memfasilitasi anak-anaknya dengan baik.
Dari penelusuran yang telah dilakukan, tidak semua siswa MAN 1 Malang
memiliki gawai atau laptop untuk menunjang proses LFH. Beberapa siswa
mengaku masih menggunakan HP jadul yang belum terpasang android.
Sebagian siswa juga mengaku harus bergantian gawai dengan orang tuanya. Tak
hanya soal gawai, jaringan internet juga menjadi penghambat karena tidak
semua siswa memasang Wi-Fi di rumahnya. Terkadang di tengah KBM ada
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siswa yang kehabisan kuota sehingga harus meninggalkan kelas daring. Ada
juga siswa yang terlambat mengumpulkan tugas karena jaringan internet di
rumahnya tidak lancar. Ketika LFH telah disosialisasikan seharusnya orang tua
sudah bisa mengantisipasi hal-hal di atas. Namun, keterbatasan biaya menjadi
penghambat tidak bisa dipenuhinya fasilitas-fasilitas tersebut.

Menyadari banyaknya kuota internet yang dibutuhkan dan kondisi siswa
yang tidak semuanya memiliki akses Wi-Fi, MAN 1 Malang telah menetapkan
kebijakan untuk memberikan pulsa kepada masing-masing siswa Rp25.000 per
bulan. Jumlah ini memang tidak besar jika dibandingkan mahalnya kuota
internet saat ini. Namun, pihak madrasah berharap jumlah itu bisa membantu
mengurangi biaya pengeluaran untuk membeli kuota internet.

Peraturan Pondok Pesantren Vs LFH

Banyak siswa MAN 1 Malang yang berdomisili di pondok pesantren
sekitar madrasah. Peraturan pondok pesantren seringkali bertentangan dengan
peraturan madrasah. Hal ini wajar terjadi karena sistem pendidikan yang
diterapkan di kedua lembaga juga berbeda. Selama ini MAN 1 Malang dan
seluruh pondok pesantren yang menjadi tempat domisili siswa telah bersinergi
dalam merumuskan peraturan. Hal ini dilakukan agar siswa bisa
menyeimbangkan ritme kegiatan di pesantren maupun di madrasah. Namun, ada
beberapa peraturan yang tidak bisa diganggu gugat seperti larangan membawa
elektronik di beberapa pesantren.

Larangan membawa dan/atau mengoprasikan elektronik selama di
lingkungan pesantren membuat siswa menjadi dilema. Di satu sisi, siswa
membutuhkan peralatan tersebut untuk menunjang pelajaran, di sisi lain
keberadaan peralatan tersebut dianggap melalaikan siswa dan menjadi
menghambat pembelajaran di pesantren. Meskipun sudah dilakukan sosialisasi
oleh pihak madrasah, masih ada saja pesantren yang melarang siswa
mengoperasikan elektronik selama berada di lingkungan pesantren.

Beberapa siswa bisa menyiasati peraturan tersebut dengan cara
mengoperasikan laptop atau gawai di luar lingkungan pesantren. Tak jarang
sebagian dari mereka menitipkan gawai atau laptopnya di tetangga dekat
pesantren atau di pengurus. Namun, tetap saja hal itu menghambat LFH. Jika
jadwal KBM daring siswa berbenturan dengan jadwal mengaji di pesantren,
tentu mereka harus mendahulukan mengaji sehingga terlambat mengikuti KBM.
Dalam mengerjakan tugas pun waktu mereka terbatas karena harus berbagi
dengan kegiatan di pesantren. Akibatnya, siswa sering terlambat mengumpulkan
tugas.
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Psikis Siswa Selama Menjalani LFH

Rutinitas bangun pagi, sarapan, lalu berangkat ke sekolah dan bertemu
guru beserta teman-temannya harus dipadamkan sementara hingga pandemi
Covid-19 berakhir. Siswa yang biasa aktif di organisasi sekolah dan mengatur
banyak kegiatan harus berhenti sementara waktu dan melakukan koordinasi
secara virtual. Siswa yang biasa aktif mengikuti ekstrakurikuler dan
berkompetisi harus rela menonaktifkan kegiatannya dan berdiam diri di rumah.
Tentu saja berdiam diri di rumah menjadi hal yang sangat membosankan bagi
mereka.

Beberapa siswa mengaku sangat bosan melakukan KBM dari rumah.
Selain harus beradaptasi dengan sistem KBM yang baru, siswa juga tidak bisa
bertemu dengan teman-temannya. Bagaimanapun, lelahnya seharian di sekolah
akan terobati dengan canda tawa bersama teman-teman. Namun, ketika KBM
dilaksanakan di rumah mereka hanya akan berkutat dengan layar gawai,
komputer, dan buku.

Dampak dari kebosanan ini berpengaruh juga terhadap kinerja siswa
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Terlebih, selama KBM via
daring tugas yang diberikan oleh guru datang silih berganti. Tak jarang, sebagian
dari mereka mengeluh kurang tidur dan mata lelah akibat terlalu lama
memandang layar komputer. Dari pengakuan siswa maupun guru, banyak tugas
yang akhirnya dikumpulkan melebihi tenggat waktu yang ditentukan.

Tantangan Para Guru Menghadapi WFH dan LFH

Selain LFH, pemerintah juga mengeluarkan peraturan agar para guru
melakukan work from home (WFH). Artinya, selama masa karantina guru juga
diwajibkan menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pengawai yang memiliki
tanggung jawab terhadap lembaga. Lagi-lagi itu bukanlah perkara yang mudah.
Tidak hanya dirasakan oleh siswa dan orang tua yang menghadapi LFH,
hambatan selama WFH juga dirasakan oleh para guru.

"Sudah janjian akan KBM jam sekian dan mengadakan kuis, tapi masih
ada saja siswa yang terlambat bergabung atau bahkan tidak masuk." Begitulah
pengakuan salah satu guru mata pelajaran bahasa Inggris ketika ditanya kendala
yang dialami selama WFH. Sebagai pioner sukses tidaknya sebuah
pembelajaran, bagaimanapun kondisinya guru tentu telah merancang KBM
seefektif dan seefisien mungkin. Namun, dalam kondisi seperti sekarang ini
dengan berbagai problematika yang dihadapi siswa, guru juga menyadari bahwa
pasti ada saja hambatan yang memupuskan harapannya.

Lagi-lagi siswa beralasan bahwa ketidakhadiran mereka di kelas daring
karena tidak adanya kuota internet atau HP yang bergantian dengan orang tua.
Alasan tersebut tentu saja harus dimaklumi oleh seorang guru. Mengingat, siswa
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MAN 1 Malang berasal dari keluarga yang strata sosialnya heterogen, mulai
keluarga dari kelas ekonomi menengah ke bawah hingga ke atas. Dalam
menyikapi kondisi tersebut guru harus kreatif merancang KBM yang sekiranya
bisa meminimalisir kealpaan para siswa, misalnya dengan membuat video
pembelajaran yang dibagikan melalui grup WA kelas, dil.

Kesulitan melakukan KBM secara virtual terutama dirasakan oleh guru
yang mengampu pelajaran eksak, seperti matematika, kimia, dan fisika. Mereka
mengaku kesulitan menjelaskan kepada siswa bagaimana memecahkan soal
yang berkaitan dengan perhitungan. Jika di dalam kelas guru bisa memanfaatkan
papan tulis, siswa bisa mengikuti penjelasan guru step by step dan bertanya
langsung ketika tidak paham. Dalam pembelajaran daring hal itu sebenarnya
masih bisa dilakukan dengan memanfaatkan fitur share screen pada aplikasi
Zoom dan menghubungkannya dengan Microsoft Power Point atau papan tulis
virtual. Bisa juga dengan membuat video kreasi mengenai langkah-langkah
memecahkan soal perhitungan seperti yang ada di Ruang Guru. Namun, hal ini
juga tidak semudah yang dibayangkan. Mengingat, tidak semua guru menguasai
penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut.

Secara administratif, guru juga kesulitan melakukan pemantauan
perkembangan peserta didik. Padahal pemerintah telah memberi imbauan agar
masing-masing lembaga pendidikan memantau perkembangan peserta didiknya
selama LFH. Pemantauan dilakukan secara berjenjang oleh guru, wali kelas,
wakil kepala madrasah, kepala madrasah, dan pengawas dari kemenag. Namun,
dalam pelaksanaannya tidak semudah yang dikonsepkan oleh pemerintah.

Dalam melakukan penilaian pun guru juga tidak bisa mengukur
kemampuan siswa secara utuh karena ada kemungkinan siswa mendapatkan
bantuan orang tuanya dalam mengerjakan tugas. Peluang terjadinya kecurangan
justru lebih besar karena guru tidak dapat memantau langsung. Di luar KBM
daring siswa bisa saja bertukar jawaban dengan temannya atau copy-paste dari
internet. Di samping itu, panduan penilaian selama LFH pun masih samar-
samar.

Ketika menyampaikan materi ataupun tugas, guru juga tidak bisa
mengukur pemahaman siswa terhadap hal-hal yang disampaikannya. Hal ini
dialami oleh penulis sendiri sebagai guru BK. Penulis menyampaikan tugas
kepada perwakilan ketua kelas agar masing-masing siswa menceritakan
pengalamannya selama LFH. Penulis berpikir informasi tersebut akan
disampaikan oleh ketua kelas kepada anggota kelasnya. Namun, hingga
beberapa hari tidak ada respons berupa pertanyaan atau pengumpulan. Penulis
pun mulai menelusuri apakah informasi tersebut sampai ke anggota kelas atau
tidak. Sesuai dugaan, beberapa ketua kelas tidak menyampaikan informasi
tersebut kepada anggotanya. Penulis pun meminta para ketua kelas
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memasukkannya ke grup WA kelas. Setelah itu, penulis menyampaikan kembali
tugas yang harus mereka kerjakan.

Bukan guru namanya kalau mudah menyerah, begitulah ibaratnya.
Bergelar pahlawan tanpa tanda jasa,dalam kondisi seperti ini guru harus tetap
berdiri tegak dan optimis mendidik siswanya. Bagaimanapun caranya dan
seberat apa pun hambatannya, guru tetap mengusahakan agar KBM berjalan
efektif dan efisien. Di sisi lain, sebenarnya guru juga tidak ingin memberikan
beban tugas yang terlalu banyak kepada siswanya, tetapi tuntutan adminsitratif
mengharuskan guru melakukan itu.

Dari lubuk hati yang paling dalam seorang guru pasti berkata, "Kami
rindu bertemu siswa kami." Pembelajaran tatap muka di kelas dengan berbagai
kenakalan siswa yang menghiasinya menjadi cerita menyenangkan setiap
harinya. Guru bisa menjelaskan pelajaran secara leluasa dan mendampingi siswa
secara maksimal. Mereka pun akan melakukan memantau perkembangan peserta
didik dengan mudah.

Sebagai bahan evaluasi LFH yang telah berlangsung selama kurang
lebih dua bulan ini, penulis pun melakukan beberapa langkah solutif untuk
mengurai hambatan yang dialami, khususnya dalam pelaksanaan LFH di MAN 1
Malang. Pertama, sebelum LFH ditetapkan pemerintah harus menjamin
kemudahan akses internet. Hal itu bisa dilakukan melalui kerja sama antara
penyedia jasa layanan internet dengan kemendikbud atau kemenag. Kemudahan
tersebut bisa berupa penurunan biaya pembelian kuota maupun penambahan
layanan di pelosok-pelosok desa. Kedua, guru dan siswa harus menyepakati
penggunaan aplikasi yang bisa dijangkau oleh semuanya. Jangan memaksakan
menggunakan aplikasi tertentu sedangkan tidak semua peserta didik dapat
menjangkaunya. Ketiga, lebih fleksibel mengatur KBM daring, misalnya dengan
menetapkan sehari hanya satu atau dua mata pelajaran. Dengan demikian, siswa
bisa menjadi lebih mudah mengatur waktunya. Keempat, tingkatkan komunikasi
dan kerja sama antara guru dengan orang tua agar proses KBM berjalan lancar.
Kelima, berikan tugas yang bisa melatih kreativitas dan dapat mengukur
pemahaman siswa. Tugas yang bersifat high order thinking (HOT) meskipun
sedikit akan membuat siswa membaca lebih banyak.

Terlepas dari berbagai sisi negatif pelaksanaan LFH, siswa juga
mengaku senang dengan adanya LFH. Siswa yang biasanya hanya berjumpa
dengan orang tuanya saat malam hari, sejak diberlakukannya LFH bisa memiliki
lebih banyak waktu berkumpul. Di samping itu, durasi waktu KBM yang lebih
singkat dari biasanya membuat siswa memiliki kesempatan mengembangkan
soft skill mereka. Pernyataan ini sebagaimana diungkapkan oleh siswa yang
bernama Siti Nur Aida.
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Gambar: Bukti fisik tugas bercerita selama belajar di rumah.

Penutup

Akankah LFH Menjadi Budaya Belajar Baru? LFH sejatinya sudah
sering diterapkan oleh guru dan siswa seiring berkembangnya teknologi. Guru
memberikan informasi, materi, dan tugas melalui aplikasi What'sApp, surel, atau
Google Form merupakan salah satu praktik LFH. Di masa depan tidak menutup
kemungkinan pembelajaran semacam ini akan semakin membudaya. Sekarang
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pun sudah banyak dibuka kelas bimbingan daring yang juga memiliki banyak
peminat.

Menyikapi hal itu, yang harus dipersiapkan terlebih dahulu adalah
kemampuan sumber daya manusia, baik guru maupun siswa. Di era modern ini
siswa dan guru harus melek teknologi dan bersedia terus belajar. Dengan
menguasai kecanggihan teknologi, proses pembelajaran akan menjadi lebih
bervariatif serta dapat dilakukan di mana dan kapan saja.
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29 GURU DAN WEBINAR DIMASA COVID-19
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Abstrak. Webinar telah lama hadir tetapi masih kurang pemanfaatannya, tapi disaat
pendemi covid 19 webinar merupakan salah satu media yang dimanfaatkan oleh guru-
guru di Indonesia untuk menambah kompetensi guru. Penulisan ini bertujuan untuk
mengingatkan kembali arti pentingnya pendidikan berkelanjutan (continuing education)
melalui belajar mandiri (self learning) menggunakan webinar untuk meningkatkan
kompetensi guru di Indonesia. Metode penulisan bersifat deskriptif ini menggambarkan
fenomena pendidikan non formal melalui belajar secara mandiri menggunakan webinar
khusus untuk guru dimasa pendemik covid-19. Berbagai macam materi webinar yang
dapat diikuti oleh seluruh guru di Indonesia dengan catatan keinginan menambah
kompetensi. Webinar maupun seminar tidak ada perbedaan justru banyak kesamaan
yaitu terdapat jadwal, proses pendaftaran, presentasi tertulis dan lisan, sesi tanya jawab.
Sedangkan perbedaannya semua proses webinar dilakukan secara online (virtual) tanpa
batasan geografis daerah atau negara. Keunggulan mengikuti webinar tidak memerlukan
biaya terkadang bahkan gratis, sharing informasi secara cepat, serta mendapatkan
sertifikat dan tidak perlu hadir secara fisik. Manfaat mengikuti webinar untuk para guru
diantaranya menjadikan guru aktif belajar, menambah pengetahuan atau wawasan
mengenai isu-isu terkini mengenai pendidikan serta saling kenal antara guru di
Indonesia, maupun luar negeri. Webinar hadir sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kompetensi para guru secara mandiri di Indonesia. Guru harus mampu
belajar secara mandiri dengan harapan untuk memperbaharui pengetahuan dan
keterampilannya sehingga selalu update informasi-informasi terbaru tentang pendidikan.

Kata kunci: kompetensi, guru, webinar

Semenjak mewabahnya virus corona di Wuhan China Desember 2020,
virus corona telah menginfeksi lebih jutaan orang di lebih 80 negara di seluruh
penjuru dunia. Pada bulan Mei 2020 sudah terkonfirmasi korban paling tinggi
positif covid 19 sebanyak 2.3165 orang sehingga membuat masyarakat tetap
waspada dan stay at home. Begitu pula dengan kehidupan masyarakat menjadi
tidak normal, dan juga aspek pendidikan yang mengalami penurunan signifikan
dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Pendidikan salah satu yang terimbas oleh virus corona. Hal ini terjadi
dalam waktu yang cepat dan skala yang luas. Dari laporan ABC News 7 Maret
2020, penutupan sekolah terjadi di puluhan negara karena wabah COVID-109.
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Menurut data UNESCO, setidaknya ada 290,5 juta siswa di seluruh dunia yang
aktivitas belajarnya menjadi terganggu akibat sekolah yang ditutup.

Penutupan sekolah akibat wabah covid-19, tidak hanya terimbas pada
tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Seluruh jenjang pendidikan
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi semuanya merasakan dampak negatif
karena pelajar, siswa dan mahasiswa “dirumahkan” untuk belajar dari rumah
karena pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk mencegah penularan covid-
19. Padahal kita tahu di Indonesia tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa
terbiasa belajar melalui Online. Sehubungan dengan pemberlakuan kurikulum
2013, mata pelajaran TIK tidak lagi diajarkan di sekolah khususnya pada satuan
pendidikan non-kejuruan. Dan ini juga berdampak pada guru yang masih
banyak belum menguasai TIK, disamping itu masih kurangnya pelatihan —
pelatihan untuk guru tentang teknologi informatika terutama di pelosoki daerah
di Indonesia.

Saat ini perkembangan zaman teknologi informatika sudah menjadi solusi
efektif untuk mengatasi berbagai masalah, tak terkecuali di dunia pendidikan.
Bagi seorang guru dituntut untuk mampu meningkatkan kompetensinya sesuai
dengan Kepmendiknas No 045 /U /2002 Kompetensi diartikan sebagai
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Dan kompetensi guru dalam
menggunakan teknologi akan mempengaruhi kualitas program belajar
mengajar mereka kedepannya. Untuk itu dimasa covid-19 inilah bagaimana
para guru bisa memanfaatkan waktu luang untuk meningkatkan kompetensi diri
khususnya tentang teknologi informatika dengan salah satu caranya mengikuti
class derring webinar.

Dengan mengisi kekosongan waktu dan hari, “memaksa” para guru harus
menggunakan teknologi, sehingga suka tidak suka dan mau tidak mau harus
belajar menggunakan teknologi. Dengan kesadaran walaupun “memaksakan”
diri agar tidak tertinggal oleh guru lain untuk meningkatkan kompetensi
tentunya ada berbagai macam pengalaman yang didapatkan para guru Indonesia,
seperti mengikuti pelatihan dan seminar yang diadakan oleh banyak instansi
pendidikan di Indonesia baik metode mengajar, pemanfatan aplikasi untuk
mengajar, motivasi untuk guru dan menambah kawan guru karena yang
mengikuti pelatihan/seminar tersebut selurun guru di Indonesia. Begitu
banyaknya guru yang mengikuti kegiatan ini yang dilaksakan secara derring atau
di istilahkan dengan “Webinar” sampai tidak tertampung lagi oleh panitia
pelaksannya

Merasakan euforia dan antusiasme terhadap pengalaman baru
pembelajaran melalui webinar sehingga guru merasakan manfaat dari kegiatan
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tersebut walaupun harus mengeluarkan biaya untuk membeli paket data akan
tetapi manfaatnya yang tidak bisa diukur dengan uang karena mendapkan ilmu
dari para ahli, karena tidak sedikit pembicara dan instrukturnya berasal dari para
ahli dibidangnya.

Webinar

Webinar gabungan dari kata “Web” dan “Seminar”. Selain istilah Webinar
ada juga yang menggunakan istilah “Web Seminar”, “Web Conferencing”.
Menurut Kamus Dictionary of Information and Library Management (A&C
Black Publishing, 2016, 223), Webinar adalah “a seminar given over the
internet”. Menurut Sharat Sharan dan John Carucci (2014, 12) “a webinar is a
communication between two or more individuals over the internet that uses
audio,video and interactive technology”. Sejalan dengan itu Verma (2010)
mengartikan 'Webinar' adalah gabungan dari 'web + seminar' yang berarti
seminar melalui internet.

Perangkat lunak ini adalah inovasi luar biasa di bidang teknologi yang
menawarkan platform bagi orang untuk berinteraksi dan berkolaborasi melalui
batas geografis yang luas. Media ini menawarkan komunikasi dua arah yang
mengarahkan pada efektivitas dan keterlibatan yang lebih tinggi oleh peserta.
Biasanya webinar terdiri dari presentasi yang diselenggarakan oleh penyedia
layanan di server web berbasis internet seperti: google classroom, zoom, webex,
microsoft learning, edmodo, ruang guru dan lain sebagainya.

Teknik webinar ini salah satunya adalah dapat membagikan materi
pembicara melalui media elektronik maupun internet. Pelatihan e-Learning
adalah salah satu sistim pembelajaran interaktif yang menggunakan media
internet sebagai sarana komunikasinya. Dengan konsep tersebut kedua pihak
baik penyelenggara dan peserta mendapatkan kemudahan/ antar peserta serta
berbagi dan berkolaborasi dalam penyelesaian tugas maupun belajar bersama,
serta dapat juga mengakses informasi tekait materi pembelajaran dari
penyelenggara. Semua itu dilakukan tanpa harus memperhatikan tempat dan
waktu yang tersedia,karena waktu untuk pelatihan online selalu dibuat fleksibel.

SeIching {pendaﬁara {mengikut {diskusi/tan ‘ downjoad ‘

Jad"i‘ﬁ"r i webinar | ya jawab f”r?tha i

Gambar: 01. (Alur mengikuti Webinar)
Alur pelaksaan webinar sangat mudah (lihat gambar). 1) mencari jadwal
webinar sesuai dengan kebutuhan guru. 2) melakukan pendaftaran di website
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yang tersedia, dan 3) mengikuti kegiatan webinar (mendengarkan via audio
visual, chat typing) mendownload materi yang telah disediakan pemateri.

Webinar meningkatkan kompetensi guru dimasa covid-19

Kompetensi itu merupakan kumpulan pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
pendidikan. Kompetensi dimiliki guru melalui proses pendidikan, pelatihan, dan
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar. Oleh sebab itu belajar
secara berkelanjutan, salah satunya belajar secara mandiri diharapkan dapat
memainkan peranan yang penting dalam membantu guru untuk memperbarui
pengetahuan serta keterampilan dalam rangka meningkatkan kompetensinya
sebagai seorang guru.

Webinar hadir sebagai salah satu soludi untuk meningkatkan kompetensi
guru di Indonesia. Guru harus mampu belajar secara mandiri dengan peranan
jejaring guru dalam meningkatkan kompetensi guru dengan harapan untuk
memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya sehingga selalu update
informasi-informasi terbaru baik tentang pendidikan, maupun ilmu-ilmu yang
lain.

Guru masih perlu untuk meningkatkan kompetensinya dalam rangka
meningkatkan kinerja dan juga memperluas pengetahuan yang diperlukan dalam
memberikan bimbingan yang terbaik bagi anak didiknya.
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30 KOLABORASI PEMBELAJARAN DARING BERBASIS
ELMA DAN ZOOM MEETING PADA MATA KULIAH
HISTORIOGRAFI
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Abstrak. Berkah pandemi Covid-19, mungkin itu yang bisa dirasakan di bidang
pendidikan terutama aspek inovasi pembelajaran. Kebijakan stay at home menjadi awal
setiap orang dalam melakukan pekerjaan di rumah. Begitu pula berpengaruh pada proses
pembelajaran. Menjadi wajar jika pembelajaran dengan sistem daring begitu dominan.
Sehingga formulasi paket aplikasi pembelajaran berbasis virtual sangat beragam yang
ditawarkan. Zoom cloud meeting dan e-learning eLMA salah satunya. Kedua platform
pembelajaran tersebut bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran tatap muka online.
Sehingga mata kuliah metodologi historiografi pun juga menggunakan aplikasi digital
tersebut. Pada prakteknya, historiografi merupakan sintesa perkuliahan dengan konsep
teoritis dan praksis. Kolaborasi aplikasi Zoom meeting dengan e-learning eLMA
manjadi satu sisi tawar yang saling mendukung. eLMA dengan desain pembelajaran
asynchronous yang mengutamakan pengajaran berbasis web, yang bisa dipergunakan
untuk merespon penugasan, distribusi materi, feedback dan komentar. Zoom cloud
meeting merupakan aplikasi video conference tatap muka online menekankan
komunkasi tatap muka langsung di dunia maya sehingga dapat mempermudah dan
memperjelas materi, instruksi tugas dan efektivitas diskusi secara online. Dibalik
kombinasi kedua platform tersebut makin mempertegas apabila perkuliahan berbasis
daring tetap memunculkan sistem pengajaran komunikatif dan efektif meski
pebelajarnya berada di rumah.

Kata kunci: daring, elma, zoom, historiografi

Experience is the best teacher (Suriasumantri, 2005). Merupakan pernyataan
dari Jujun Suriasumantri, seorang ahli filsafat dalam bukunya pengantar filsafat
ilmu, memang relevan dengan situasi saat ini. Pengalaman itu bukan dalam hal
menghadapi dampak virus corona (covid-19) secara masal, tetapi bisa memaksa
terhadap perubahan-perubahan pola perilaku masyarakat. Hampir semua
perubahan yang dirasakan itu meliputi dalam berbagai bidang mulai ekonomi,
sosial maupun budaya. Pada aspek ekonomi tentu mempunyai dampak yang
cukup besar karena banyak orang kehilangan pekerjaan. Oleh karena kebijakan
penerapan pyshical distancing yang menerapkan pada pembatasan orang satu
sama lain. Sehingga kadang masyarakat kurang siap terhadap transformasi
budaya yang baru tersebut. Demikian pula dalam bidang pendidikan yang juga
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mengalami situasi yang sama yang terjadi pada aspek budaya. Formulasi
pendidikan secara umum yang mengarah dalam proses belajar dan pembelajaran
di sekolah. Materi yang diajarkan dengan tatap muka tanpa ada pemisahan jarak
yang kemudian justru mulai merebaknya virus covid-19 ini mempengaruhi pola
relasi sosial dengan sesama. Protokol kesehatan pun juga dianjurkan untuk
diikuti. Sehingga lembaga pembelajaran mulai tingkat TK samapi Perguruan
Tinggi tak luput dari dampak tersebut, yang mulai meliburkan peserta didiknya
untuk belajar di rumah. Tentu kondisi tersebut akan mengubah pola budaya
pengajaran yang baru. Sehingga diikuti pula oleh proses transformasi desain dan
strategi pembelajaran yang mendukung situasi belajar di rumah. Pada program
studi pendidikan Sejarah FKIP Universitas PGRI Madiun juga menjadi dampak
dari masa pandemi covid-19. Pengalaman yang memberikan pengaruh positif
dalam menerapkan inovasi pengajaran berbasis online. Bagaimana pun juga,
sejak diberlakukan perkuliahan system physical distancing dengan kelas daring
pada 16 Maret 2020, serta didorong dari perkembangan hasil ketetapan Covid-
19 oleh WHO dengan status pandemic sehingga memberikan pengaruh terhadap
kebijakan Indonesia, bahwa untuk menekan gerak persebarannya maka
pembelajaran tetap dilaksanakan dengan konsep daring untuk semua mata
kuliah. Kondisi tersebut tentu mempunyai dampak terhadap kebiasaan pendidik
yang selama ini pengajaran dilakukan secara tatap muka dan belum pernah
mengajar menggunakan konsep daring / online. Oleh sebab hingga sebelumnya
wabah ini meluas, biasanya menggunakan aplikasi Watshap guna memberikan
penugasan mandiri pada mahasiswa yang befungsi sebagai pengganti
perkuliahan sebelumnya yang tidak bisa dengan cara tatap muka. Untuk itu,
maka selama batas waktu pandemi yang tidak menentu selanjutnya
memanfaatkan eLMA (UNIPMA, 2019). ELMA merupakan electronic learning
of Universitas PGRI Madiun yang dikembangkan oleh Universitas PGRI
Madiun guna memfasilitasi perkuliahan online antara Dosen dan mahasiswa.
Selain itu, adanya eLMA bila ditinjau pada aspek global merupakan salah satu
langkah strategis sebagai upaya penyiapan desain pengajaran pada masa
mendatang. Masa yang aspek pemanfaatan perkembangan sistem informasi dan
teknologi yang canggih sangat dominan. Sehingga mau tidak mau, supaya
perkuliahan tetap berlangsung dengan kondisi Indonesia terkena wabah pandemi
covid-19, pelaksanaan kuliah beralih ke online dengan menggunakan eLMA
terutama di mata kuliah metodologi Historiografi.
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Gambar 1. Halaman perwajahan e-learning eLMA

Pada permulaan penerapan transformasi perkuliahan tatap muka ke sistem
daring bisa dikatakan sedikit aneh sebab kurang terbiasa. Oleh karena pada
prakteknya ketika kuliah sering menerapkan konsep belajar tatap muka.
Sehingga merupakan suatu hal yang baru tatkala perkuliahan menggunakan
aplikasi eLMA. Selain menjadi tantangan pembelajaran di mata kuliah
metodologi historiografi supaya bisa mencapai capaian standar akademik yang
sudah ditetapkan pada semester genap ini. Hal ini sebab pada mulanya
rancangan perkuliahan telah disusun sesuai kriteria materi dan evaluasi setiap
pertemuan justru pelaksanaannya di luar dugaan. Selanjutnya secara prinsip
rancangan pelaksanaan kuliah metodologi historiografi wajib menekankan pada
dua konsep, yaitu kuliah teori dan praktik. Kegiatan praktik digunakan untuk
menyusun luaran kuliah berupa proposal. Dengan merancang empat belas kali
pertemuan tatap muka yang pembelajarannya bertahap dari teori ke praktek
sehingga pada pelaksanaan akhir kuliah dihasilkan luaran proposal penelitian
sejarah. Lebih lanjut, pada konsep pembelajaran dengan pendekatan eLMA
menekankan sifat pembelajaran asynchronous. Metode asynchronous bermuara
pada konsep pembelajaran e-learning dengan pendekatan website. Interaksi
dengan pengguna pun dapat dilakukan dengan waktu yang berbeda karena hanya
tersedia aktivitas diskusi online yang kadang terkendala dalam minimnya
respon. Sebagaimana penjelasan Dabbagh & Bannan Ritland jika komunikasi
asynchronous dilakukan antar orang yang hanya memberikan bahan materi
melalui platform jaringan computer yang dapat diakses setiap saat
(Wahyuningsih & Sungkono, 2017). Sehingga komunikasi yang sebelumnya
dengan tatap muka kemudian berpindah ke platform e-learning eLMA untuk
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mendistribusikan bahan materi, penugasan serta diskusi. Meskipun metode
tersebut dianggap fleksibel namun beberapa situasi belajar kadang belum efektif.
Penerapan e-learning dengan metode eLMA pada mata kuliah metodologi
historiografi (berdasarkan pengelaman penulis) dianggap belum efektif dalam
hal interaktivitasnya. Terutama pada aktivitas diskusi Dosen dengan mahasiswa
atau antar mahasiswa. Siklus yang dikerjakan hanya meliputi distribusi input dan
embed materi, kemudian mahasiswa diinstuksikan untuk meresponnya materi.

€ > C O Tidakaman | elmaunipma.acid/course/view.php?id=195 & 6
= RPS DAN KONTRAK KULIAH
g Berikut kita sampaikan Rencana Pembelajaran Semester can Kontrak Kuliah dalam semester ini
Q 7. res Metodologi Historiografi
¥ 7 Kontrak Perkulichan
&) MENGURAI HISTORIOGRAFI
ﬁ B wmatori Mo ngurai Historiograrfi

silahkan download materi lalu dipelajari ya

Gambar 2. Contoh Input materi pada e-learning eLMA

Selain itu, pemberian penugasan serta membuat ruang diskuasi juga yang
berharap terjadi respon dalam pembahasan di kelas online. Namun pada
praktiknya kurang mendapat respon oleh mahasiswa. Keadaan seperti itu karena
pembiasaan kuliah dengan metode daring yang sekarang baru dilakukan. Dengan
demikian, bentuk respon mahasiswa terhadap kuliah virtual tersebut hanya
dengan mempelajari materi dan mengirim tugas sesuai instruksi. Hal ini
sebenarnya kurang diharapkan sebab aspek komunikasi dalam berdiskusi tidak
termanfaatkan. Padahal mata kuliah historiografi memerlukan kejelasan teknis
seperti beberapa tahapan substansi praktik penyusunan penelitian sejarah perlu
diinformasikan sejak awal.
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Diskusl Materi Mengurai Historiografi: Sesi percakapan

[am]
a Daftar seluruh sesi. Daftar hanya sesi yang telah selesai.
Selasa, 19 Mei 2020,15:37 --> Selasa, 19 Mei 2020, 15:37
2
Lihat sesi

o Hapus sesiiri

(-') Jumat, 20 Maret 2020.15:19 -—-> Jumat. 20 Maret 2020.1519

a Gambar 3. Aktivitas diskusi yang kurang mendapatkan respon
Hapus sesi Nt

= Jumat, 20 Maret 2020,15:06 -—> Jumat, 20 Maret 2020,15:06

Dj Lihat sesi
Hapus sesi ini

<« @ @ Tidak aman | elma.unipma.acid/mod/assign/view.php?id =5765&sid =14343&gid=14343&plugin=or e g sbmission&retumnaction=g... ¥ Q

Materi Historiografi Modern dan Islam

Berikan respon atau tanggapan terhadap materi ini

Terima kasih
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Historiografi atau penulisan sejarah dalam ilmu sejarah meupakan titik puncak seluruh kegiatan penelition sejarah. dalam metedologi sejarah,
historiografi merupakan bagian terakhir. Historiografi tidak terlepas dari data-data yang mendukung guna penulisan sejarah. Historiografi
merupakan usaha pendataan sumber-sumber yang telah tersedia terhadap kajian-kajian kritis yang ada. Metode-metode dan pendekatan-
pendekatan yang didapat atau telah terbukti dimanfaatkan untuk mempelajri bahan-bahan dan terhadap masalah teoritis yang berkaitan
dongan peniitian sejarah

B 2> 3

Berbicara mengenai Historiografi umum, tentunya ada beberapa macam dari historiografiitu sendiri salah satunya yaitu Historiografi Islam.
historiografi islam merupakan penulisan sejarah yang lakukan oleh orang islam baik ikelompok maupun individu dari berbagai aliran dan pada
masa tertentu. tujuan penulisannya untuk menunjukkan perkembangan konsep sejarah baik didalam pemikiran maupun didalam pendekatan
ilmiah yang dilakukan disertai dengan uraian mengenai, pertumbuhan , perkembangan dan kemunduran bentuk-bentuk ekspresi yang
dipergunakan dalam penyajian bahan-bahan sejarah

Porkembangan sejarah penulisan Islam di Indonesia tidak bisa lepas dari kedatangan agama islam itu sendiri. agama islam masuk ke indonesia
pada abad ke Vil dan berkembang dengan corak munculnya kercjaan bercorak islam. islam masuk ke Indonesia dengan jalan damai, sehingga

& B 9

agama islam mudah diterima bagi masyarakat Indonesia. dan juga agama islam ini melebur menjadi satu dengan budaya lokal Indonesia
_schingga hal ini terjadi akulturasi antar_keduanya. perkembangan historiografi islam tidak lepas dari perkembangan umum ilmu pengetahuan

Gambar 4. Respon mahasiswa pada fitur assignment (penugasan)

Berdasarkan hal tersebut maka supaya dapat melaksanakan perkuliahan
tatap muka, maka mengkombinasi dengan zoom cloud meeting sebagai aplikasi
pendukung kuliah tatap muka. Menggunakan aplikasi zoom meeting merupakan
pengalaman baru dan pertama bagi penulis dalam mengajar secara online. Dari
penggalian informasi yang dilakukan penulis dan rekan kerja bahwa banyak
pengalaman orang merekomendasikan zoom meeting untuk kuliah virtual, selain
dengan e-learning eLMA. Beberapa informasi juga memberikan alternatif selain
Zoom dengan menggunkan free conference call atau webex. Meskipun tahun
2014 pernah mengikuti berpartisipasi menjadi peserta kursus online di
moocs.ut.ac.id dengan materi Webex. Tetapi aplikasi pembelajaran jarak jauh
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tersebut belum menguasai karena dirasa sedikit rumit. Oleh karena menjadi
bagian pengalaman baru, maka perlu dilakukan persiapan ujicoba awal. Karena
memang belum pernah menggunakan aplikasi Zoom. Selama tiga hari di kampus
dan rumah mencari tutorial zoom di Youtube guna dipelajari sendiri (otodidak).
Mulai dari pendaftaran akun, membuat schedule sampai proses pelaksanaan
meeting dan beberapa fitur yang terdapat di Zoom. Namun sebelum aplikasi ini
diterapkan dengan mahasiswa, maka dilaksanakan dengan beberapa rekan Dosen
lain supaya bisa memahami terutama fitur-fiturnya. Pada percobaan pertama
sebagai host ditemukan beberapa kendala, yaitu pada bagian video tidak bisa
menampilkan wajah dengan peserta. Selanjutnya muncul permasalahan lagi
yakni microphone tidak ada suara dari peserta.

Pelaksanaan uji coba dilakukan dua hari yang kemudian solusinya baru
ditemukan hari kedua. Pertama untuk memunculkan video peserta lain ternyata
harus menggunakan laptop yang suport webcame. Karena sebelumnya
menggunakan komputer PC yang layar LED nya tidak support kamera. Kedua,
perihal suara tidak terdengar diakibatkan setting microphone pada pengaturan
zoom meeting supaya diaktifkan. Berikutnya percobaan diterapkan
menggunakan handphone supaya mengetahui perihal koneksi bisa kompatibel
dengan baik. Setelah berhasil percobaan tersebut, selanjutnya diterapkan dengan
mahasiswa semester Genap tahun akademik 2019/2020. Terapannya di mata
kuliah metodologi historiografi di mulai pada pertemuan ke-11, lebih tepatnya
pasca ujian tengah semester. Mengapa dilakukan dipertemuan sebelas sampai
seterusnya, sebab pada beberapa pertemuan tersebut sudah dominan pada
kombinasi teori dan praktik untuk penyusunan pembuatan proposal penelitian
secara mandiri. Pada terapan pertama dengan mahasiswa dapat dikatakan
berhasil dan sukses. Indikatornya bahwa mahasiswa dapat berpartisipasi sebagai
peserta dalam kuliah tatap muka online teresbut. Sub bab materi pada kuliah
tatap muka online yang pertama tersebut mendiskusikan rancangan penyusunan
proposal historiografi. Keberhasilan pelaksanaan kuliah virtual historiografi
yang tidak mengalami hambatan secara signifikan terutama sinyal. Sebab
khawatir beberapa mahasiswa tempat tinggalnya tidak hanya di kota Madiun,
melainkan di daerah Kare kabupaten Madiun, Slahung Ponorogo dan Magetan,
yang biasanya sering terkendala dengan jaringan internet. Pada kuliah tatap
muka online tersebut dijabarkan penjelasan secara langsung mengenai menyusun
tema dan judul penelitian sejarah (yang berbeda dengan penelitian pendidikan
dalam aspek metodenya), serta bagaimana memunculkan masalah di bagian
pendahuluan dan novelty (nilai kebaharuan) suatu penelitian. Materi power point
dan contoh penelitian historiografi yang sudah disiapkan, disampaikan secara
virtual dengan aplikasi Zoom dengan menggunakan fitur share screen.
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Pada akhir pertemuan kuliah tatap muka online tersebut, sesuai tahapan
rancangan penyusunan penelitian selanjutnya mahasiswa diberi tugas membuat
pendahuluan. Hasil unjuk kerja setiap tahapan mulai dari pendahuluan, kajian
literature dan metodologi Historiografi diupload di e-learning eLMA pada fitur
assighnment. Setiap tahap dibahas pada pertemuan berikutnya dengan
menggunakan aplikasi zoom meeting. Begitu seterusnya sampai draft proposal
penelitian sejarah tersebut dikumpulkan.

<« C @ Tidak aman | elma.unipma.acid/mod/assign/view.php?id=6485&action=grading r
(] Last Last Komentar
modified Submission  modified umpan
a Status Nilai Ubah (submission)  Pengiriman berkas comments (grade)  balik.
2 o o AN -
submission
{-\3 Assignment
is overdue
by:16 hari @
jom
)
com  Submitted m Ubah ~  Senin, 4 Mei 7 Sejarah Prestasi Persinga Ngawi di 4] -
Iy for grading 2020,151 kancah Persepakbolaan Tanah.pptx Komentar
T'min 30 4 Mei 2020151 (0)
detik late -
& Submitted m Ubah ~  Senin, 4 Moi 71 Andani UTS Historiografipptx 4] -
for grading 2020,13:35 4 Mei2020,13:35  Komentar
) (0)
b submitted m Ubah ~  Senin, 4 Moi 7 Ppt penelitian pptx -
for grading 2020,12:36 4 Mei 2020,12:36  Komentar

Gambar 5. Salah satu contoh upload penugasan mahasiswa

Menilik pada pembahasan tersebut maka pembelajaran kolaborasi penting
dilakukan di mata kuliah metodologi historiografi. Sebab metode asynchronous
online learning kebebasan waktu mengakses secara online materi di mana pun
sangat dominan, sebaliknya Synchronous yang menerapkan komunikasi nyata
pembelajar dengan pengajar (Indarti, 2014). Kolaborasi pembelajaran
asynchronous dengan metode e-learning eLMA digunakan untuk mengirimkan
bahan materi yang bisa dipelajarai kapan pun dan pengumpulan tugas
mahasiswa sekaligus unsur penilaian. Sedangkan aplikasi Zoom cloud meeting
dipergunakan untuk tatap muka online secara virtual yang menekankan perihal
deskripsi teori dan instruksi praksisnya serta respon dalam diskusi yang begitu
efektif. Evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran kolaborasi virtual yang
secara implisit berbasis proyek, penilaiannya bila hasil unjuk kerja penugasan
setiap tahap terkumpul. Termasuk respon mahasiswa terhadap materinya serta
unjuk performance yang sudah dimasukkan di eLMA.
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Gambar 6. Komentar umpan balik dari penugasan

Penilaian dilakukan berkala sesuai dengan tahapan penyusunan proposal
penelitian sejarah. Setiap tugas yang dikirim direspon dengan fitur komentar dan
nilai skala 100 dalam aplikasi eLMA. Untuk evaluasi unjuk performance draft
akhir proposal dilaksanakan dengan menggunakan video conference zoom
meeting pada ujian akhir semester. Lebih lanjut, terlepas dari kajian sebelumnya
bahwa munculnya masa pandemi covid-19 sebetulnya memberikan pengaruh
yang baik terutama mengenai inovasi pembelajaran. Hal ini karena masa ini
yang mengedepankan prinsip bekerja, beribadah sampai belajar di rumah (stay
at home), sehingga pendidik dipaksa untuk lebih mengenal dan mempersiapkan
strategi pembelajaran virtual. Sehingga kemampuan untuk melakukan kuliah
tatap muka tidak hanya di kelas nemaun berbasis online. Dari hal tersebut bisa
memberikan pengalaman bermakna. Pengalaman yang sudah sewajarnya perlu
menjadi pembiasaan sebagai langkah kesiapan untuk desain pembelajaran di
masa mendatang yang berbasis online.

Sebab perkembangan sistem teknologi yang terus berkembang dengan
aspek inovasinya sehingga bisa menjadi modal kelak dalam menyelenggarakan
pembelajaran virtual, baik dengan eLMA atau Zoom meeting. Prediksi
mendatang dan berdasarkan perspektif historis pola pembelajaran tata muka
yang saat sekarang masih tampak dominan bisa dialihkan ke pengajaran online.
Meskipun pendidik terpaksa tidak bisa hadir di ruang kelas, maka ditransformasi
dengan pendekatan virtual. Sebagaimana Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Nadiem Makarim, yang menekankan merdeka belajar. Ruang akses belajar tidak
terbatas merupakan salah satu indikator merdeka belajar. Memanfaatkan
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kecanggihan teknologi virtual tanpa mengurangi substansi materi yang
diajarkan. Sehingga pendidik tidak boleh terjebak pada paradigma lama yaitu
hanya memprioritaskan kuliah di kelas. Untuk itu diupayakan mempunyai
pengalaman dalam mensikapi akses belajar yang tanpa batas ruang dan waktu.
Hal ini mengingatkan pada ahli filosofi dari cekoslovakia yaitu Jan Patocka yang
memberikan pandangan bila pendidik harus malakukan transformasi
ketersediaan model dan strategi belajar mulai pra historis menuju historis
(Hariyono, 2014). Pra historis berpandangan bila rancangan desain perkuliahan
masih terlihat monoton. Sebaliknya, pendidik supaya terbiasa dalam petubahan
mengajar yang mengggunakan aplikasi teknologi seperti zoom meeting dan
eLMA. Sebagai bagian dari posisi tawar manusia di era modern, bisa disebut
dalam pengajaran modern. Ini sesuai konsep masa historis yang melibatkan
aspek pengajaran modern. Pengajaran yang melibatkan aplikasi dalam
pembelajaran jarak jauh menjadi hal yang biasa di masa pandemi covid-2019.
Dengan pengelolaan pembelajaran jarak jauh yang mengelaborasi media ajar
dengan sistem jaringan. Selanjutnya, keadaan masa pyshical distancing
memaksa pendidik / Dosen dalam menggunakan jaringan internet sehingga
dapat pula dianggap salah satu model elaborasi pembelajaran tatap muka pada
era revolusi industry 4.0. Internet of things menjadi trend di masyarakat yang
apabila dibidang pendidikan, proses pembelajaran online menjadi basis yang
paling dominan (Nastiti & Abdu, 2020). Terapan literasi teknologi yang
mempengaruhi lingkungan pendidikan.

Selain memang relevan dengan inovasi pembelajaran di masa pandemi
covid-19 yang mengutamakan pendekatan teknologi yang menjadi kekhasan
pengajaran modern. Pendidik dianjurkan untuk memanfaatkan kemutakhiran
aspek teknologi dalam pengajarannya (Roestiyah, 1994). Untuk itu, formulasi
eLMA dengan Zoom meeting dalam perkuliahan metodologi historiografi dapat
menjadi bahan pendidik yang diadopsi ke ruang kelas. Seorang pendidik dituntut
kesiapan terhadap dinamika pembelajaran era revolusi 4.0 dengan strategi kelas
daring. Seperti yang dikemukakan Uwes Anis Chaeruman bahwa tuntutan
pendidik terletak pada rancangan kombinasi teknologi informasi dan komunikasi
secara tepat dan efektif tanpa mengurangi substansi proses belajar maupun
evaluasinya (Uwes Anis Chaeruman, 2013). Pernyataan tersebut mempertegas
keseriusan pendidik untuk mempelajari konsisten bisa dengan mengikuti diklat
digital ataupun otodidak untuk membuat aktivitas kuliah online diantara semakin
melimpahnya sumber ajar digital. Lebih lanjut, pelaksanaan kuliah online pada
mata kuliah historiografi mendapat respon yang baik oleh mahasiswa.
Menurutnya, kolaborasi terapan e-learning eLMA dengan Zoom meeting dapat
menciptakan inovasi yang baru selama perkuliahan. Meskipun berada di rumah,
namun pembelajaran tetap berlangsung sesuai skenario perkuliahan yang sudah
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disepakati dalam rencana pembelajaran semester (RPS). Sehingga menimbulkan
pengalaman baru selain tatap muka di kelas. Ada hal yang menarik selama
mengikuti perkuliahan tatap muka online. Bahkan demi mengikuti kuliah, ada
salah satu mahasiswa yang terpaksa ke pos kamling untuk mendapatkan jaringan
internet. Selain itu, mereka juga menggunakan jasa nirkabel / tathering orang tua
sebab kuliahnya membutuhkan layanan data lumayan banyak. Salah satu
mahasiswa mengatakan bukan masalah sinyal, tetapi kebutuhan paket data yang
sangat tinggi.
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31 PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
MAHASISWA MELALUI PENGGUNAAN VIDEO
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Abstrak. Situasi Pandemi covid-19 mendorong perubahan pembelajaran tatap muka
menjadi pembelajaran online yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan menarik bagi
mahasiswa. Perubahan pembelajaran berupaya meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa sebagai dasar dalam menyesuaikan dengan perkembangan digital.
Tujuan pelaksanaan inovasi pembelajaran online yaitu untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa menggunakan video dalam pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi screencast-O-matic untuk
membuat video presentasi dan video penjelasan pembelajaran. Mahasiswa melakukan
analisis, eksplorasi dan mengkaji teori dengan membandingkan dengan keadaan dalam
video pembelajaran. Penggunaan video dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam memahami konsep perkembangan manusia.

Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, video

Perkembangan Pandemi covid 19 di bulan Maret 2020 menjadi
persoalan tersendiri bagi dosen dan mahasiswa. Kondisi Pandemi mempengaruhi
dunia pendidikan dapat beradaptasi dan berinovasi dalam pembelajaran
(https://prfmnews.pikiran-rakyat.com). Perkuliahan tatap muka berubah menjadi
perkuliahan secara online dengan cepat. Perkuliahan yang lebih banyak
dilakukan secara diskusi dan tatap muka akan mengalami perubahan menjadi
perkuliahan online. Perubahan tersebut menuntut dosen dan mahasiswa
bekerjasama dan berkolaborasi dalam membangun iklim perkuliahan secara
online. Kolaborasi yang dilakukan sebagai bentuk memahami mahasiswa yang
memiliki kemampuan dan kreatifitas dalam mengembangkan ide dan pemikiran
kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
sangat penting dalam mengembangkan diri pada era revolusi Industri
4.0(Ahmad, 2018). Sebagai salah satu kapasitas kognitif yang dikembangkan
universitas, maka pengaturan proses Pendidikan dilakukan untuk dapat
mengembangkan keterampilan tersebut. Proses pembelajaran harus selalu
mengutamakan kegiatan analisis, mengeksplorasi dan menemukan solusi yang
tepat dalam setiap proses pembelajaran.
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Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam
mengeksplorasi, bertanya, menemukan jawaban dan solusi secara rasional dan
akurat. Individu yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan memiliki
pemikiran, keyakinan dan pandangan yang tepat sesuai dengan kenyataan dan
obyektif. Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan berupaya
melakukan eksplorasi dan mencari jawaban serta mempertanyakan kebenaran
dengan melakukan kajian secara mendalam. Kemampuan berpikir Kkritis
dikembangkan dalam  berbagai kemampuan meliputi:  kemampuan
mengobservasi; memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan mempertanyakan
dan mencari sumber-sumber yang relevan; tertantang untuk memeriksa
keyakinan, asumsi dan opini melawan fakta; mengenali dan mendefinisikan
masalah; menilai validitas pendapat dan argument; membuat keputusan yang
bijak dan menemukan solusi yang valid dan memahami logika dan argumen
logis. (Starkey, 2004)

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa perlu dikembangkan dan
dibiasakan melalui latihan dalam proses perkuliahan. Penelitian peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa ditingkatkan melalui penerapan
pembelajaran problem based learning (Fakhriyah, 2014), pengembangan e-
modul (Suarsana,2013) dan berbagai metode pembelajaran lain. Proses
pembelajaran tersebut melibatkan  mahasiswa melakukan analisis secara
mendalam mengenai konsep menggunakan kasus yang ada. Keterampilan
berpikir kritis juga dikembangkan melalui paket pembelajaran online yang berisi
materi, gambar, tugas dan video dalam bentuk e-modul.

Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis dilakukan melalui kasus
nyata sebagai masalah yang perlu dipecahkan. Penggunaan masalah akan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan observasi dan analisis
masalah. Mahasiswa akan tertarik untuk mempertentangkan keadaan kasus dan
berupaya mencari sumber-sumber yang relevan sebagai bentuk kajian kritis.
Kasus yang disajikan dalam bentuk video yang tepat dengan pembahasan materi,
akan membantu mahasiswa memahami masalah yang nyata. Mahasiswa akan
mempertentangkan konsep yang diperoleh dengan kasus nyata berbentuk video.
Kemampuan berpikir kritis akan semakin meningkat, apabila mahasiswa
berupaya meningkatkan pemahamannya melalui kajian literatur. Keaktifan
mahasiswa dalam menganalisis dan membahas konsep teori akan membantu
mahasiswa memahami konsep dengan tepat.

Hasil penelitian Agustiningsih (2015) menunjukkan penggunaan video
sebagai alternative media pembelajaran yang mendukung keberhasilan
pembelajaran. Penggunaan video dapat membantu mahasiswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini senada dengan pendapat Ferguson dan
Hottman (Martin, 2011) yang menjelaskan bahwa prinsip dan praktik video
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edukasi (viducate) adalah proyek pendidikan menggunakan media untuk
mendidik “dengan” video dan “tentang” video. Video menjadi salah satu media
untuk membantu mahasiswa memahami konsep dalam perkuliahan. Penggunaan
video dalam proses pembelajaran akan mengajarkan konsep dengan
menggunakan video, seperti mengajarkan konsep pubertas menggunakan video
“Mari Bicara Pubertas”. Penggunaan video dalam proses pembelajaran juga
dapat membantu mahasiswa belajar mengenai perkembangan individu
berdasarkan kasus riil dalam video.

Media dalam sebuah proses pembelajaran menjadi kunci keberhasilan
pembelajaran. Martin (2011) menjelaskan bahwa media menjadi bagian
kebutuhan sehari-hari “masyarakat digital” yang mengkondisikan hubungan
interpersonal dan komunikasi melalui jejaring social sebagai “pendidikan
media” dan “ media literasi”. Dalam perkembangan pembelajaran online,
penggunaan video akan mendukung proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan lebih mudah dipahami oleh mahasiswa. Video yang digunakan dapat
menjadi media literasi bagi mahasiswa untuk memahami konsep secara visual
dan melengkapi sumber belajar yang telah diperoleh. Penggunaan real life video
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa (Putra, 2015)
dengan melibatkan mahasiswa dalam menginterpretasi, melakukan analisis,
evaluasi dan inferensi.

Matakuliah Perkembangan Peserta Didik merupakan matakuliah umum
yang membekali calon guru dalam memahami karakteristik peserta didik dengan
problematikanya. Matakuliah ini mendeskripsikan setiap perkembangan peserta
didik secara spesifik. Mahasiswa dibekali pemahaman mengenai perkembangan
fisik dan psikomotorik, perkembangan kognitif yang membahas kemampuan
individu dalam mengelola pengetahuannya, perkembangan bahasa,
perkembangan social dan perkembangan emosi peserta didik. Mahasiswa juga
akan memahami perkembangan moral dan spiritual peserta didik, tugas
perkembangan dan karakteristik anak-anak dengan kebutuhan khusus (ABK).
Pemahaman terhadap peserta didik tersebut meliputi pemahaman secara teoritis
dan juga pemahaman secara riil kondisi peserta didik dengan kunikan dan
perbedaan individu.

Pengelolaan perkuliahan perkmbangan peserta didik dilakukan bersama
mahasiswa. Mahasiswa terlibat dalam membuat video-video kreatif dan belajar
melalui video yang ada di sekitar mereka. Presentasi penjelasan konsep secara
ceramah dan diskusi menggunakan presentasi dengan video program screencast-
O-matic. Pemahaman materi dilengkapi melalui contoh-contoh video youtube
yang memberikan berbagai pilihan gambar yang mendukung materi dalam
perkuliahan perkembangan peserta didik.
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Presentasi materi perkuliahan menggunakan aplikasi screencast-O-matic.
Aplikasi  screencast-O-matic menyajikan presentasi berupa powerpoint dan
menampilkan wajah dan suara pemateri dalam sebuah tampilan video
pembelajaran. Aplikasi screencast-O-matic memiliki beberapa keunggulan yaitu
membantu mahasiswa belajar mandiri dengan memfokuskan pada materi
pembelajaran melalui tutorial atau latihan instruksi dalam kelas online.
Mahasiswa dapat menggunakan video sewaktu-waktu dan diulang-ulang.
Peningkatkan pengalaman belajar melalui video dengan membangun hubungan
dua arah, akan membangun pemikiran yang kolaboratif. (https://screencast-o-
matic.com).

Presentasi video dilakukan oleh semua anggota kelompok secara
terpisah. Presentasi yang telah digabungkan akan menjadi video presentasi
kelompok. Presentasi kelompok menyajikan materi perkembangan dengan
menggunakan powerpoint yang dilengkapi dengan rekaman suara dan tampilan
wajah anggota kelompok. Cara setiap anggota kelompok dalam menyajikan dan
menjelaskan materi menjadi keunikan dan kemenarikan tersendiri dari video
presentasi. Penggunaan sceencast-O-matic sebagai media presentasi secara
online dapat membantu mahasiswa memahami materi. Penjelasan kelompok
menjadi lebih mudah dan menarik. Video presentasi kelompok dibagikan
sebelum kegiatan perkuliahan berlangsung pada grup WA kelas. Penggunaan
video presentasi yang dikembangkan mahasiswa dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap suatu materi perkuliahan(Maulana,2019).

Dosen menggunakan screencast-O-matic sebagai sarana untuk
menjelaskan materi yang telah dibahas kelompok. Dosen memperkuat materi
yang telah dibahas kelompok. Peran dosen melengkapi penjelasan kelompok dan
memudahkan pemahaman konsep secara utuh. Materi penjelasan dosen
diunggah di chanel youtube dan ditautkan pada link Sipejar UM. Setiap
pertemuan perkuliahan yang menyajikan penjelasan materi oleh kelompok
mahasiswa, dilengkapi dengan penjelasan dosen. Kolaborasi dosen dan
mahasiswa dalam memperjelas materi perkuliahan, akan membantu
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep perkembangan peserta
didik.
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Gambar 1. Gambar tampilan video screencast-O-matic Dosen

Penyajian materi oleh kelompok dan dosen diikuti dengan kegiatan
diskusi kelas. Diskusi kelas dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi WA dan
google meet. Aplikasi WA digunakan untuk menuliskan pertanyaan oleh peserta
perkuliahan, sedangkan aplikasi google meet digunakan untuk membahas secara
keseluruhan diskusi kelas. Diskusi dalam aplikasi chat WA membantu kelompok
dapat merekam pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang telah ditulis akan
didiskusikan dalam forum chat WA. Kelebihan menggunakan chat WA vyaitu
mahasiswa dapat terlibat berpendapat dalam proses diskusi. Mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam menjelaskan secara verbal, akan memperoleh
kesempatan menyampaikan pendapat secara tertulis. Kolaborasi diskusi kelas
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep materi.

Pemahaman mahasiswa terhadap materi perkembangan peserta didik
dilakukan melalui telaah mendalam terhadap video-video yang mendukung
konsep pembelajaran. Video-video yang mendukung pembelajaran diperoleh
dari channel Youtube. Pada materi perkembangan fisik digunakan video ‘“Mari
Kita Bicara Pubertas”. Video tersebut menjelaskan secara detail perubahan fisik
pada masa pubertas yang akan meningkatkan pengetahuan mahasiswa calon
guru dalam membantu siswa mempersiapkan masa pubertas. Pada materi
tersebut, mahasiswa akan melakukan telaah konsep pubertas dan melakukan
kajian analitis berdasarkan teori. Peningkatan pemahaman mengenai
perkembangan fisik dan psikomotorik, digunakan video “Satsuke Ninja Warior”
versi M. Luky dan Putra Waluya. Mahasiswa melakukan analisis dan
mengeksplorasi kedua video berdasarkan kajian teori perkembangan fisik dan
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psikomotorik. Mahasiswa dilatih mengeksplorasi dan mempertentangkan konsep
teori dengan kondisi riil individu.
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Gambar 2. Tampilan Video Pembelajaran Perkembangan Fisik dan
Psikomotorik

Pada konsep perkembangan emosi, perkembangan moral dan
perkembangan spiritual media pembelajaran yang digunakan sebagai latihan
menganalisis kasus menggunakan video “86 Net TV”. Mahasiswa menganalisis
video “86 Net TV” dengan mencermati karakteristik, factor dan problematic
yang terjadi dari kisah individu dalam video. Melalui video-video tersebut
mahasiswa dihadapkan pada persoalan nyata yang perlu dianalisis berdasarkan
teori yang telah dipahami.

Kegiatan analisis pada pembahasan mengenai anak berkebutuhan
khusus(ABK) digunakan video “HEBAT! Jokowi Unjuk Kemampuan Memanah
di Opening Ceremony Asian Para Games 2018”. Video tersebut menampilkan
keadaan anak-anak berkebutuhan khusus yang memiliki kelebihan yang
melampaui keterbatasan yang dimiliki. Pada materi ABK, mahasiswa juga
menganalisis video “Surya Sahetapy” untuk menganalisis keadaan tuna wicara
dan berbagai video-video anak berkebutuhan khusus yang lain, sebagai sarana
meningkatkan pemahaman secara nyata keadaan anak-anak berkebutuhan
khusus.
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Pada bagian akhir perkuliahan perkembangan peserta didik, mahasiswa
melakukan analisis video “(Peran Guru) Mendidik Murid Nakal”. Mahasiswa
melakukan analisis terhadap kasus yang terjadi dan membahas berdasarkan teori.
Mahasiswa akan membandingkan kasus dengan teori dan menganalisis
penyebab dan solusi kasus yang terdapat dalam tayangan video tersebut. Contoh
kasus tersebut membantu mahasiswa melakukan kajian kritis terhadap masalah
pada kondisi riil di lapangan.
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Gambar 3. Tampilan Video Materi ABK dan Video Akhir Pembelajaran

Evaluasi perkuliahan menggunakan angket google form yang diisi oleh
mahasiswa peserta perkuliahan. Angket google form berisi pernyataan-
pernyataan konsep perkuliahan untuk mengecek ketercapaian tujuan
perkuliahan. Hasil angket google form menunjukkan skor rata-rata yang
diperolen mahasiswa berada pada skor 80. Nilai tertinggi dari pemahaman
mahasiswa mengenai konsep perkuliahan Perkembangan Peserta Didik berada
pada angka 98. Rata-rata pemahaman mahasiswa matakuliah perkembangan
peserta didik berada pada kategori tinggi. Pengamatan kegiatan perkuliahan
dilakukan berdasarkan keterlaksanaan pertemuan melalui diskusi WA dan
google meet. Hasil observasi menunjukkan kehadiran mahasiswa dalam
perkuliahan online termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut dibuktikan
dengan hampir semua mahasiswa berpendapat dalam diskusi grup WA.
Kehadiran mahasiswa dalam pertemuan google meet termasuk kategori tinggi.
Hambatan dalam pelaksanaan diskusi online dan pertemuan google meet
berkaitan dengan ketersediaan jaringan internet pada daerah tertentu yang masih
terbatas, sehingga menghambat kegiatan online. Hasil evaluasi perkuliahan
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menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan video
presentasi dan video kasus dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
mahasiswa. Mahasiswa tertarik dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dan berusaha melakukan kajian kritis dengan membandingkan teori dengan
masalah-masalah yang disajikan melalui video.
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Abstrak. Pandemi covid 19 membawa beberapa perubahan dalam tatanan kehidupan
masyarakat suatu negara, termasuk dalam dunia pendidikan. Kebijakan di negara kita
dalam rangka memutus mata rantai penyebaran virus corona yaitu dengan membatasi
hubungan sosial, bekerja, belajar, beribadahpun dari rumah (stay at home, tagar
#dirumahaja). Seiring dengan kebijakan tersebut pembelajaranpun dilakukan rumah
dengan memanfaatkan memanfaatkan teknologi, misalnya dengan WA, atau dengan
google form seperti yang saya lakukan. Diawal-diawal WA menjadi media yang cukup
mudah dalam memberikan instruksi belajar maupun tugas, kemudian dalam melakukan
penilaian terutama pengetahuan saya memanfaatkan google form. Meskipun dalam
praktik di lapangan menghadapi beberapa kendala, namun saya tetap mencoba karena
pembelajaran harus tetap dilaksanakan meskipun dengan segala keterbatasannya.

Kata kunci: pembelajaran, pendidikan jasmani olahraga kesehatan, covid 19.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, selanjutnya dengan
istilah  Pendidikan Jasmani atau Penjas merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan peserta
didik baik secara kognitif, psikomotor, fisik, maupun afektif. Pendidikan
Jasmani memperlakukan peserta didik sebagai satu kesatuan utuh atau holistik
tubuh (fisik) dan jiwa (mental)nya. Hal ini yang membedakan Pendidikan
jasmani dengan bidang lainnya, Pendidikan moral misalnya hanya
mengembangkan aspek moralnya saja, atau bidang lainnya yang hanya
mengembangkan asepk kognitifnya. Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
selain mengembangkan aspek fisik juga aspek-aspek lainnya dikembangkan,
baik secara langsung maupun secara tidak langsung.  Sehingga dalam
prakteknya pembelajaran penjas yang berkualitas dapat memenuhi dua dampak
fisik dan mental pada peserta didik. Dampak pertama, secara fisik dengan
bergerak akan meningkatkan derajat kebugaran jasmani, baik kebugaran jasmani
yang berhubungan dengan kesehatan seperti: kekuatan, daya tahan otot, daya
tahan pernapasan, dan kelentukan, maupun kebugaran jasmani yang
berhubungan  dengan  keterampilan  seperti:  kecepatan, kelincahan,
keseimbangan, dan koordinasi, power. Sedangkan dampak kedua adalah
meningkatnya sikap/mental peserta didik seperti tanggungjawab, disiplin,
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kerjasama, dan saling menghargai. Dampak pertama lazim disebut sebagai
domain effect (tujuan utama) sedangkan dampak kedua disebut sebagai
nurturant effect (dampak penyerta). Dengan demikian Pendidikan Jasmani
apabila direncanakan kemudian dikelola dan diimplementasikan dengan baik
akan memberikan manfaat yang besar yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik
pada kehidupanya di masa yang akan datang.

Hal yang harus kita pahami dalam Pendidikan Jasmani adalah bahwa
Pendidikan Jasmani itu hakikat/kontennya adalah semua aktivitas fisik,
kemudian prinsipnya adalah bergerak atau aktif sedangkan medianya bisa
olahraga, bisa permainan, bisa juga penjelalajahan, dan lain-lain. Penting disini
dipahami bahwa dalam kurikulum (Namanya: PJOK) dari beberapa Kompetensi
Dasar dari mulai Kompetensi Dasar 1 (KD 1 Permainan Bola Besar) sampai KD
8 yaitu aktivitas air (aquatik) kotennya adalah olahraga. Akan tetapi karena
Pendidikan Jasmani dengan Olahraga itu berbeda maka ketika kita
menyampaikan materi ke-olahrgaan seperti bola voli misalnya, maka bola voli
tersebut hanya sebagai media, hakikatnya adalah aktivitas-aktivitas fisik dalam
permainan bola voli tersebut, sedangkan prinsipnya adalah aktif bergerak, jadi
ketika pembelajaran tidak terikat pada aturan bola voli yang baku seperti tinggi
net (bisa diturunkan) begitu juga jumlah pemain bisa ditambah atau dikurangi,
peraturannya juga tidak kaku, misalnya jumlah sentuhan dalam tidak dibatasi
dengan tiga kali sentuhan, skor juga tidak harus 25 tetapi bisa dikurangi.

Dengan demikian, Pendidikan Jasmani itu penting dan menjadi
keharusan diberikan pada anak, sesuai karakteristik anak usia adalah bergerak,
tidak peduli anak tersebut hanya senang pada permainan bola voli, atau
senangnya hanya pada sepak bola, bulu tangkis, tenis meja, atletik dan yang
lainnya, ataupun dia seorang atlit salah satu cabang olahraga ia tetap harus
mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani. Dengan mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani anak tersebut akan berkembang keterampilan motoriknya
secara universal yang ia tidak dapatkan dalam cabang olahraga yang
ditekuninya.

Belajar Di Masa Pandemi Covid-19

Sekarang ini kita dihadapkan pada kondisi Pandemik Covid-19, yaitu
menyebarnya virus corona ke lebih dari 200 negara di dunia. Sebagai
dampaknya adalah kebijakan diberbagai negara dengan membatasi pergerakan
manusia untuk memutus mata rantai penyebaran virus corona yang
penyebarannya sangat massif. Kalau di luar negeri kita mengenal dengan istilah
lock down maka di nagara Kkita; kita mengenal mulai dari istilah social
distancing, phisycal distancing sampai dengan yang sekarang diberlakukan yaitu
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Beberapa instansi, perkantoran
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ditutup dan dialihkan bekerjanya di rumah (Work From Home/WFH). Begitu
juga dengan sekolah, sekolah ditutup, guru dan peserta didik tetap di rumabh,
guru bekerja di rumah peserta didikpun belajar dari rumah.

Pendidkan jasmani harus tetap dilaksanakan, apalagi di masa pandemi
covid 19 dimana vaksin corona sampai saat ini belum ditemukan, maka salah
satu upaya yang harus dilakukan adalah dengan meningkatkan daya tahan tubuh
atau imunitas. Daya tahan tubuh akan didapat ketika kita memiliki derajat
kebugaran jasmani yang baik, dan kebugaran jasmani itu sendiri diperoleh
melalui aktivitas jasmani atau berolahraga. Dengan Pendidikan Jasmani, kita
dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam upaya menangkal virus
corona dengan menjaga derajat kebugaran jasmani.

Aktivitas Belajar Di Rumah

Dalam praktik pembelajaran di masa pendemi covid 19, dimana belajar,
bekerja di rumah pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh dengan
memanfaatkan teknologi Hp berbasis
;;g;‘ PEMBELAJARAN PJOK =l android yaitu dengan whatsapp (WA). Agar
DiMasa Pandemi Covid-19 pembelajaran  menarik saya memulai
= dengan menyebarkan flyer atau brosur
Hprr ) dalam bentuk lembaran sebagai bentuk
SRl § Z promosi agar kelihatan menarik, flyeri ini
BELAI AR sebenarnya banyak digunakan untuk acara-
acara seminar on line. Flyer tersebut di
kirim melalui WA, saya mengirim lewat
WA grup guru di sekolah agar diteruskan
ke WA kelas masing-masing oleh wali
kelas yang bersangkutan. Juga saya kirim
KEPADA SEMUA PESERTA DIDIK KELAS 8 DAN 9 ke WA grup ekskul bola voli yang saya

SMPN 1 DAWUAN, MULA! 16 MARET 2020
e s e RSl bimbing untuk  ditersukan ke kelasnya

masing-masing.

A

#dirumahaja

Gambar 1. Flyer Tentang pemberitahuan Pembelajaran Melalui WhatApp
Pada flyer yang pertama, isinya mengumumkan tentang keadaan

Pandemi COVID-19 yang menyebabkan pembelajaran dilakukan dengan jarak
jauh, yaitu dengan memanfaatkan WhatsApp (WA).
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Gambar 2. Pengiriman tugas melalui WA grup Ekskul untuk diteruskan ke
kelasnya masing-masing.
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Gambar 2. Seperti Gambar 1 Pemberian Tugas

Adapun rincian kegiatan saya ketika WFH (Work From Home) atau
bekerja di rumah adalah berupa lembar aktivitas kegiatan yang dilaporkan ke
Dinas Pendidikan Kabupaten (Kabupaten Majalengka) melalui seksi kurikulum
di sekolah.
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Gambar 4. Lembar aktivitas kerja yang dilaporkan ke Dinas Pendidkan
Majalengka.

IKUTI PEMBELAJARAN
PJOK/PENJAS DI RUMAH

BERSAMA:

AGUS GUNAWAN, S.Pd

stay at home

Gambar 5 Penguatan Flyer Permana Untuk Memberlkan Motivasi
Kepada Peserta Didik agar Menjaga Kebugaran Dengan Aktivitas Fisik

Flyer kedua, isinya memberikan motivasi kepada peserta didik agar
tetap belajar di rumah dengan melakukan aktivitas fisik untuk memelihara
derajat kebuagaran jasmani dan juga dengan menerapkan pola hidup yang bersih
dan sehat. Tugas disampaikan melalui tugas yang diberikan dengan WhatApp.

Beberapa Panduan Dalam Pemberian Tugas 